m..uu
= = 5 E 2
pmuvom (EA
=4 e
g g 7 <« AGRH
s = < e [ \o
mcu Z M., < ANM4
e e g g = = n =
R A= H% z . RM —
SSm IU 05 __UMC A ~
<z ! 3 S B (£ S -
= 3 g Jur A s - Z 3% 58 EZ 72 = o
Rm%u )z 2 28 BEx £53 O = = &
A b e = © =23 2 A&E » 2 % <
Bma J Z MPH °c 4 AAA2
a2 £ 3 I/:\nu 2 8 1l & ~ B Xz
=y .
s = < & = Z%=z=%
Z 5 = = MEAA
3 = < > B
s 2 v O =
= 2 S Z =
< 5 g = »n
5 A
A

RNIKAHAN BEDA AGAMA DALAM KETAHANAN
KELUARGA ISLAM DI SERAWAK, MALAYSIA

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

© Im%o,ﬁ:m milik UIN Sus

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.v 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AUm.. ”ﬂv a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:Na b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
N 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PENGESAHAN PEMBIMBING

Kami yang bertanda tangan di bawah ini selaku Promotor dan Co Promotor

Nijtw eydio e 6

Disertasi, dengan ini mengesahkan dan menyetujui bahwa Disertasi yang berjudul:
Pernikahan Beda Agama dalam Ketahanan Keluarga Islam di Serawak,
l\ghlaysia, yang ditulis oleh :

w
I\@ma : SALEHHUDDIN BIN MOHD NASIR
NIM : 32290515351
I&Jogram Studi : Hukum Keluarga (al-Ahwal al-Syakhshiyah)

Telah diperbaiki sesuai dengan saran Tim Pembimbing Promotor dan Co
Promotor Disertasi Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Pekanbaru, serta siap untuk diujikan pada Sidang Terbuka.

Promotor,
Prof. Dr. H. Ilyas Husti, MA.
NIP. 19631230 198803 1 002 Tgl :

IS 23€3S

Promotor,
. Kasmidin, Lc. M.Ag .
. 19680817 200312 1 004 Tgl :

2

Mengetahui,
Ketua Program Studi Hukum Keluarga

|
as Jamal, M. Ag
200003 1 003

«1P. 1973
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Prof. Dr. H. Ilyas Husti, MA.
BOSEN PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SgJLTAN SYARIF KASIM RIAU

NOTA DINAS

=
Perihal : Disertasi Saudara
LEHHUDDIN BIN MOHD NASIR

Kepada Yth.

Direktur Program Pasca Sarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau

di -

nely eysngy

Pekanbaru

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuhu.

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan

terhadap isi Disertasi saudara:

Nama : SALEHHUDDIN BIN MOHD NASIR
NIM : 32290515351

Program Studi : Hukum Keluarga (4hwal al-Syakhshiyah)
Judul : Pernikahan Beda Agama dalam Ketahanan

Keluarga Islam di Serawak, Malaysia

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam

= RERLTS

wn

ang Terbuka Program Pascasarjana UIN Suska Riau.

ssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuhu.

Pekanbaru, ... November 2024
Promotor,

Prof. Dr. H. Ilvas Husti, MA.
NIP. 19631230 198803 1 002
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Dr. Kasmidin, Lc. M.Ag
BOSEN PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SgJLTAN SYARIF KASIM RIAU

NOTA DINAS

=
Perihal : Disertasi Saudara
LEHHUDDIN BIN MOHD NASIR

Kepada Yth.

Direktur Program Pasca Sarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau

di -

nely eysngy

Pekanbaru

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuhu.

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan

terhadap isi Disertasi saudara:

Nama : SALEHHUDDIN BIN MOHD NASIR
NIM : 32290515351
Program Studi : Hukum Keluarga (4hwal al-Syakhshiyah)
Judul : Pernikahan Beda Agama dalam Ketahanan

o Keluarga Islam di Serawak, Malaysia

&~

: Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam

w

sidang Terbuka Program Pascasarjana UIN Suska Riau.

8

W%salamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuhu..

NIP. 19680817 200312 1 004
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Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

(1344
1

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dlommah dengan “u” sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = A misalnya J& menjadi gala

Vokal (i) panjang =1 misalnya J# menjadi gila

Vokal (u) panjang = U misalnya 02 menjadi duna

€699
1 3

Khusus untuk bacaan Ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw”dan “ay”.

Diftong (aw) = s misalnya Js menjadi gawlun

Diftong (ay) = misalnya _»a menjadi khayrun
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Ta’ marbuthah (3)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4. !l Alu )l menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlah ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan ¢ yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4

A A~ menjadi fii rahmatillah.

Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Misalnya:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan.......
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan....

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

Daftar Singkatan
AS : Alaiahis Salam
SAW : Shalallahu ‘Alaihi Salam
SWT : Subhanahu Wa Ta’ala
RA : Radhiyallahu Anhu/a
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i SURAT PERNYATAAN

o

- Yang bertanda tangan di bawah ini:

wNama SALEHHUDDIN BIN MOHD NASIR

SNIM 32290515351

=Prodi/Kosentrasi :  Doktoral Hukum Keluarga

-

i Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa disertasi yang saya tulis dengan

E}Judul : “Pernikahan Beda Agama dalam Ketahanan Keluarga Islam di
;_Serawak, Malaysia” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Doktor
Adalam bidang Hukum Keluarga pada program Pascasarjana Universitas Islam
gNeger Sultan Syarif Kasim Riau, merupakan hasil karya saya sendini. Adapun
bagian bagian tertentu yang terdapat di Disertasi ini yang saya kutip dari karya
orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah dan
etika penulisan ilmiah.
Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian dari Disertasi ini
bukan hasil karya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya
bersedia menerima sanksi pencabutan Gelar Akademik yang saya sandang dan

sanksi- sanksi lainnya sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku

Pekanbaru, .. November 2024
Yang membuat pernyataan,

L

2AMX377749754 .

SALEHHUDDIN BIN MOHD NASIR
NIM. 32290515351
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis persembahkan kepada Allah swt yang telah
mencurahkan rahmat dan hidayah serta inayah kepada penulis, sehingga
mampumenyelesaikan penulisan disertasi ini. Shalawat beriring salam
penulis sampaikan kepada Rastlulldh Muhammad saw., sebagai figur
teladan dalam kehidupan yang penulis amalkan seraya mengharapkan
kebahagiaan fi al-dunya wa al-akhirah.

Penulis mengungkapkan rasa terima kasih yang tulus kepada
berbagai pihak, baik secara individu maupun kelompok, lembaga atau
instansi yang telahmemberikan bantuan baik moril maupun materil kepada
penulis dari awal perkuliahan pada Program Doktor (S-3) di Universitas
Islam Negeri Syarif Kasim Riau sampai penulisan dan penyelesaian
disertasi. Secara khusus, rasa terima kasih penulis sampaikan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas
Islam NegeriSultan Syarif Kasim Riau.

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Helmiati selaku Wakil Rektor I Universitas Islam
NegeriSultan Syarif Kasim Riau.

3. Bapak Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M. Pd selaku Wakil Rektor II
Universitas Islam NegeriSultan Syarif Kasim Riau.

4. Bapak Prof. Edi Erwan, S. Pt, M.Sc, Ph.D selaku Wakil Rektor III

Universitas [slam NegeriSultan Syarif Kasim Riau

5. Bapak Prof. Dr. H. Ilyas Husti, MA selaku Direktur Pasca Sarjana

Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau.
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10.

11.

12.

13.

14.

Ibu Prof. Dr. Hj. Zaitun, M. Ag selaku Wakil Direktur Universitas Islam
Negeri Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. H. Khairunnas Jamal, M. Ag selaku Ketua Program Studi
Hukum Keluarga Pasca SarjanaUniversitas [slam Negeri Syarif Kasim
Riau.

Ibu Dr. Aslati, M. Ag selaku Sekretaris Program Studi Hukum
Keluarga Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau.
Bapak Prof. Dr. H. Ilyas Husti, MA. selaku Promotor yang penuh
kearifan dan kesabaran, tidak saja mencerahkan namun juga telah
memberi tambahan ilmu yang sangat berharga, terutama dalam
penyelesaian dan mempertanggungjawabkan karya ilmiah ini.

Bapak Dr. Kasmidin, Lc. M.Ag sebagai Co. Promotor yang juga telah
memberi tambahan ilmu yang sangat berharga, terutama dalam
penyelesaian dan mempertanggung jawabkan karya ilmiah ini
Seluruh Dosen, dan Guru Besar di Lingkungan Pascarsarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Seluruh Staf, Karyawan dan karyawati dilingkungan Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
memberikan pelayanan terbaik kepada penulis selama menempuh
pendidikan.

Seluruh Civitas Akademika di Lingkungan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Yang Tercinta Ayahanda Mohd Nasir bin Abdullah dan Ibu tersayang
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Hindun bt Husin. Juga Istri tercinta Rasidah binti Hashim, serta anak-
anak Siti 'Aishah, Muhammad Igbal, Muhammad Ikrami, Siti Aqilah,
Muhammad 'Izzuddin, Muhammad Ikhwan, dan Muhammad Ikmal
Sibri. Juga saudara-saudariku Habibah bt Mohd. Nasir, Asmah bt
Mohd Nasir, Hasnah bt Mohd Nasir, Hamidah bt Mohd Nasir,
Khadijah bt Mohd Nasir, Zulkarnain bt Mohd Nasir, Salehhuddin bin
Mohd Nasir, Haziah bt Mohd Nasir, Nasaruddin bin Mohd Nasir dan

Zaini bt Mohd Nasir.

Sahabat seperjuangan program Doktor tahun 2022 Prodi Hukum
Keluarga A yang telah mau berbagi ilmu, saling memotivasi dan
mengingatkanagar segera menyelesaikan studi ini.

Akhirnya kendati tidak disebutkan satu-persatu, Penulis senantiasa
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memanjatkan doa semoga segala perhatian dan jasa baik yang telah
diberikan mendapat balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Pekanbaru, .. November 2024

Penulis

SALEHHUDDIN BIN MOHD NASIR
NIM. 32290515351
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ABSTRAK

23BH @

Salehhuddin Bin Mohd Nasir (NIM. 32290515351) : Pernikahan Beda Agama
dalam Ketahanan Keluarga Islam di Serawak, Malaysia

3

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pasangan dalam pernikahan beda
agama terhadap ketahanan keluarga di Serawak, Malaysia. Masalah penelitian ini
b&fpusat pada bagaimana pasangan dengan latar belakang agama yang berbeda
n%ngelola perbedaan mereka untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan
t@an lama. Pernikahan beda agama sering menghadapi tantangan unik yang
rﬁ;mpengaruhi dinamika keluarga, terutama dalam konteks budaya dan agama yang
beragam seperti di Serawak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
péndekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
p?aéangan beda agama, observasi partisipatif, dan analisis dokumen terkait.
I%rtisipan penelitian dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti durasi pernikahan,
keterlibatan aktif dalam praktik keagamaan, dan keterbukaan untuk berbagi
pengalaman mereka. Analisis data dilakukan dengan metode tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tema utama yang muncul dari narasi pasangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi terbuka dan jujur merupakan faktor
kunci dalam mengelola perbedaan agama. Pasangan yang berhasil menunjukkan
tingkat penghargaan dan respek yang tinggi terhadap keyakinan masing-masing.
Selain itu, nilai-nilai spiritual yang dianut bersama, seperti cinta, kesabaran, dan
pengertian, berperan penting dalam mengatasi konflik. Ritual dan praktik spiritual
bersama juga membantu memperdalam ikatan emosional dan spiritual dalam
kgluarga. Dukungan dari keluarga besar dan komunitas agama memberikan
sﬁbilitas dan kekuatan tambahan dalam menghadapi tantangan. Penelitian ini
r@nyimpulkan bahwa dengan strategi yang tepat, pasangan beda agama di Serawak
mfampu membangun ketahanan keluarga yang kuat dan harmonis, menunjukkan
h;ghwa perbedaan agama dapat menjadi sumber kekayaan dalam hubungan mereka.

léta Kunci : Pernikahan, Beda Agama, Ketahanan Keluarga.
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ABSTRACT

diojyeH o

This research aims to explore interfaith couples in marriage regarding family
r%ilience in Sarawak, Malaysia. The research problem centers on how couples with
dﬁferent religious backgrounds manage their differences to create a harmonious
and lasting relationship. Interfaith marriages often face unique challenges that affect
fﬁqily dynamics, especially in a culturally and religiously diverse context like
S;:rawak. This study employs a qualitative method with a case study approach. Data
vg'?re collected through in-depth interviews with interfaith couples, participant
observations, and analysis of related documents. Research participants were
s@ected based on specific criteria, such as the duration of the marriage, active
involvement in religious practices, and openness to sharing their experiences. Data
analysis was conducted using a thematic method to identify patterns and key themes
emerging from the couples' narratives. The findings show that open and honest
communication is a key factor in managing religious differences. Successful
couples exhibit a high level of appreciation and respect for each other's beliefs.
Additionally, shared spiritual values, such as love, patience, and understanding,
play a significant role in overcoming conflicts. Joint spiritual rituals and practices
agts)o help deepen emotional and spiritual bonds within the family. Support from
egtended families and religious communities provides additional stability and
sg:ength in facing challenges. This research concludes that, with the right strategies,
interfaith couples in Sarawak can build strong and harmonious family resilience,

demonstrating that religious differences can be a source of richness in their

r&ationships.

A

1]
Keywords: Marriage, Interfaith, Family resilience
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o BAB I
(3 PENDAHULUAN
c

A. Latarbelakang Masalah

Agama Islam! yang diturunkan Allah kepada Nabi dan Rasulnya, telah
mengatur manusia dengan hidup berpasang-pasangan atau berjodoh-jodohan
melalui jalur perkawinan,” yang ketentuannya dirumuskan dalam suatu aturan,
aturan itu disebut dengan hukum perkawinan.® Hidup berpasang-pasangan
tersebut merupakan naluri setiap makhluk Allah WT, termasuk manusia sebagai

wn
yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an surat az-Zariyat pada ayat 49, sebagai

9

b'grikut:

ujf) drurej

!

! Menurut Abdul Ghazali bahwa agama Islam telah mengatur manusia dalam hidup berjodoh-
] @oh itu melalui jenjang perkawinan yang ketentuannya dirumuskan dalam suatu aturan, aturan itu
yahg disebut dengan hukum perkawinan. Lihat: Abdul Rahman Ghazali, Fikih Munakahat, Jakarta:
Kgncana, 2003, hal. 13. Berdasarkan hukum bahwa keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat
yang terdiri dari suami istri atau suami istri dan anaknya atau ayah dan anaknya atau ibu dan anaknya
afau keluarga sedarah dalam garis lurus ke atas atau ke bawah sampai dengan derajat ketiga. Lihat:
Pasal 1 (3) Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002, tentang Perlindungan Anak, Selanjutnya disebut
, Perlindungan Anak.

= 2 Perkawinan adalah suatu perjanjian yang suci kuat dan kukuh untuk hidup bersama secara
sgh antara seorang laki-laki dan seorang perempuan membentuk keluarga yang kekalsantun

i yantuni, kasih mengasihi, tenteram dan bahagia”. Lihat: Rachman, H.M. Anwar, Prawitra
%ﬁ:ﬁb, dan Saepudin Muhtar. "Hukum Perkawinan Indonesia Dalam Perspektif Hukum Perdata,
I-&lkum Islam, dan Hukum Administrasi" (Jakarta, Prenadamedia Group, 2020), hal. 6

e 3 Abdul Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, Jakarta Kencana, 2003, hal. 13. Menurut
%i(yono Suwikromo dan Rudolf S. Mamengko, merujuk pendapat Fatchiah E mengatakan bahwa

erkawinan ialah suatu ikatan janji setia antara suami dan istri yang didalamnya terdapat suatu
tafiggung jawab dari kedua belah pihak. Janji setia yang terucap merupakan suatu bentuk keberanian
yang besar bagi seseorang ketika memutuskan untuk menikah. Perkawinan yang dilandasi rasa
saling cinta, kasih sayang menghormati, pengorbanan merupakan suatu anugrah bagi setiap insan di
dumia ini.Lihat Suriyono Suwikromo dan Rudolf S. Mamengko, Jurnal, Lex Privatum Vol. X/No.
1@an/2022. Pernikahan, merupakan sebuah ikatan lahir dan batin seorang pria dan wanita sebagai
pasangan suami isteri yang bertujuan untuk membentuk sebuah keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan sah sesuai dengan aturan agama dan negara. Dalam Islam, pernikahan merupakan salah
satu perintah agama sebagai media penyaluran seks yang disahkan. Berdasarkan pemaparan ini,
ketika seseorang melakukan pernikahan dengan orang lain, maka dia melakukan dua hal sekaligus,
yaitu menjalankan perintah agama sekaligus memenuhi kebutuhan biologisnya. Lihat: Abdul Aziz
Dawaamu Aliyuddiin, Dzulfikar Rodafi, dan Dwi Ari Kurniawati, Jurnal llmiah Hukum Keluarga
Islam Volume 4 Nomor 4 Tahun 2022
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Artinya: Dan segala sesuatu yang kami ciptakan berpasang- pasangan

supaya kamu mengingat kebesaran Allah.*

Allah berfirman dalam surat Yasin ayat 36

O3k V2 el s o3V 58 %Cjﬂ\&\a&ﬂ\

“Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-
pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka

sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui” (Q.S. Yasin ayat 36).

Al-Qur’an surat ar-Rum (30) :21, yaitu:

rgwd-»v @\w\’bj\ rﬁ—”\wrﬁ&’d‘ﬁ‘wj

DX\\

”Dan di antara tanda (kebesaran dan kekuasaan) Allah, bahwa ia
menciptakan untukmu dari dirimu jodoh-jodoh agar kamu cenderung
kepadanya dan menjadikan antara kamu dan rasa cinta dan kasih sayang.
esungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran

dan kekuasaan) Allah, bagi kaum yang berpikir”.>

Berdasarkan surat az-Zariyat ayat 49 dan surat Yasin ayat 36 serta
surat ar-Rum (30) ayat 21 di atas membuktikan bahwa Allah SWT telah

menciptakan makhluknya untuk berpasang-pasangan, dan selanjutnya

A uej[ng jo AJISIaATU) dDIWR|S] )e}G
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* Enang Sudrajat, dkk, AI-Qur’an dan Terjemahan, Jakarta, Departemen Agama RI, 2007, hal.

5 Kementerian Agama RI, Mushafal-Qur’anTerjemah, (Bandung: C. V. Insan Kamil, 2009), h.
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manusia berkembang biak dan berlangsung dari generasi ke generasi

berikutnya, sebagaimana yang ditegaskan Allah SWT dalam Surat an-

Nisa’ ayat 1, sebagai berikut:

i -~ .7 \-7 //71../ 1 fi,w’/‘://. £ '1 )1/ sf:?. ? /W/\
E5 65 e BlE3 5005 8 3 1SS S5 1581 2N G

’litg— < P S E P e - .
S8 &) A3Vl Gk el A 1,81 2los 1S, L

A

a5 Sk

Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada tuhanmu yang

telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah

menciptakan istrinya dan dari keduanya Allah mengembang biakkan laki-

laki dan perempuan yang banyak.%

Pelaksanaan perkawinan dalam ajaran agama Islam merupakan
suatu sunnatullah yang sangat dianjurkan karena perkawinan tersebut
merupakan cara yang dipilih oleh Allah SWT untuk melestarikan kehidupan

manusia dalam upaya mencapai kemaslahatan serta kebahagiaan hidup.’

Dalam konsep Islam tersebut tujuan pernikhan bukan saja untuk
kesenangan lahiriah semata tetapi juga untuk memenuhi petunjuk agama
dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia.
Harmonis yang dimaksud adalah menggunakan hak dan kewajiban anggota

keluarganya, sedangkan yang dimaksud sejahtera adalah terciptanya

nery wisey JIrgAg uejing jo AJISIaATU() dIWER[S] 31e}§

¢ Sudrajat, dkk, 4/-Qur’an dan Terjemahan, Jakarta, Departemen Agama RI, 2007, hal.77
7 Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam Indonesia, Yogyakarta, Teras, 2011, hal.33
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ketenangan lahir dan batin sehingga timbullah kebahagiaan berupa kasih

sayang antara anggota keluarga,® yaitu suami istri dan anak.’

Pernikahan yang dilaksanakan seorang laki-laki dan perempuan
merupakan salah satu tahapan yang penting dalam kehidupan manusia dan
telah dilakukan selama berabad-abad pada suatu kebudayaan dan komunitas
agama. Diantara sebagian manusia menganggapnya sebagai perisiwa yang
sacral, sebagai peristiwa kelahiran dan kematian yang diusahakan hanya
terjadi  sekali seumur hidup. Begitu pentingnya pernikahan  atau
perkawinan hampir semua agama memiliki pengaturannya secara
terperinci yang terbentuk dalam aturan dan persyaratan perkawinan, adat

istiadat, dan aturan lainnya yang berkaitan dengan pernikahan. '

Dikalangan umat Islam perkawinan antar agama atau kawin beda
agama merupakan persoalan yang sudah lama namun masih selalu hangat
untuk diperbincangkan hingga masa sekarang ini, pada larangan kawin
beda agama sudah jelaskan dalam al-Qur’an surat Al-Baqarah pada ayat

221 sebagai berikut:

GEuel[1g Jo AJISIdATU) DIWER[S] 2)8}§

8 Abdul Rahman, Fikih Munakaha, Jakarta, Kencana, 2003, hal. 22.
° Anak berdasarkan hasil convention Majelis Umum PBB pada tanggal 20 November 1990

ber empat di New York menyelenggarakan Convention on the Rights of the Childs (CRC), diantara
hasilnya menyatakan bahwa anak adalah setiap orang di bawah usia 18 tahun, kecuali berdasarkan
h?_z;kum yang berlaku terhadap anak kedewasaan telah diperoleh sebelumnya. Lihat: Pasal 1
Cmvention on the Rights of the Childs. Sedangkan berdasarkan al-Qur’an, anak sering disebut

gan walad-awlad yang berarti anak yang dilahirkan orang tuanya, laki-laki maupun perempuan,
besar atau kecil, tunggal maupun banyak, sebab jika anak belum lahir belum dapat disebut al-walad
atfu al-mawlaud, tetapi disebut al-janin yang berarti al-mastur (tertutup) dan al-khafy (tersembunyi)
d§da1am rahim ibu. Lihat: Lois Ma’luf, a/-Munjid, Beirut: al-Mathba’ah al- Katsolikiyyah, tt, hal.

1

neng

9 dan 99
10'Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam Indonesia, op-cit, hal. 279
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Artinya: Dan jangan kamu menikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu dan
Jjanganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita
mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin
lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka
mengajak keneraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan

dengan iin-Nya, dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-

perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.'!

Berdasarkan ayat di atas, Allah melarang melakukan pernikahan
berbeda agama kecuali apabila telah beriman dan beragama Islam. Secara
umum memang semua agama menolak perkawinan beda agama. Akan
tetapi dalam praktik perkawinan beda sering terjadi. Praktik perkawinan
beda agama dalam masyarakat muslim menjadi kontroversial, tidak
terkecuali seperti di Indonesia dan di Malaysia. Di Indonesia dengan
karakteristik masyarakat yang majemuk yang hidup berdampingan,

tingginya tingkat migrasi penduduk, kemudian diikuti dengan kemajuan

[9%]

nery Wiseyrji

! Enang Sudrajat, dkk, 4/-Qur’an dan Terjemahan, Jakarta, Departemen Agama R1, 2007, hal.
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teknologi komunikasi yang mempermudah interaksi tanpa mengenal jarak

penyebab terjadinya perkawinan beda agama menjadi sulit dihindari.'?

Perkawinan antar agama merupakan fenomena yang semakin sering
terjadi di era globalisasi saat ini. Perkawinan jenis ini terjadi ketika dua
individu dengan latar belakang agama yang berbeda memilih untuk
menikah dan membangun rumah tangga bersama. Di banyak negara,
termasuk Malaysia, pernikahan antar agama sering kali menimbulkan
tantangan tersendiri terkait dengan integrasi budaya, sosial, dan spiritual.
Artikel ini berfokus pada implikasi spiritual dan komitmen pasangan dalam
pernikahan beda agama serta bagaimana hal tersebut mempengaruhi

ketahanan keluarga di Serawak, Malaysia.

Perkawinan beda agama sering terjadi, diantaranya pernikahan
Marcell Siahaan beragama Buddha dengan Rima Melati Adams beragama
Islam yang berlangsung di Singapura tahun 2009, Ari Sihasale beragama
Kristen dengan Nia Zulkarnaen beragama Islam menikah di Australia tahun
2003, Rio Febrian beragama Kristen dengan Sabrina Kuno beragama Islam
menikah di Thailand tahun 2010, Frans Mohede beragama Kristen dengan
Amara beragama Islam menikah di Hongkong tahun 1991, Neil G Furuno

beragama Kristen dengan Sarah Sechan beragama Islam menikah di

neny ul!SE)g;gw/(g uej[ng jo AJISIdATU) dDIWR]S] 3)e}§

12- Achmad Nurcholish, Memoar Cintaku, Pengalaman Empiris Pernikahan Beda Agama,
yakarta, LKIS, 2004, hal. 6
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Amerika Serikat tahun 2015, dan Dimas Anggara beragama Islam dengan

Nadine Chandrawinata beragama Katolik menikah di Nepal tahun 2018.13

Dengan banyak terjadinya perkawinan beda agama, maka
perkawinan beda agama selalu menjadi perdebatan diberbagai literaur
hukum Islam.!'* Terjadi perdebatan seperti dikalangan para ulama berawal

dari perdebatan dalam menafsirkan al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 221

nery exsns NiN 1w ejdio yey o

dan surat al-Maidah ayat 5 tentang siapa yang dimaksud dengan dan ahli
kitab dalam kedua ayat tersebut dan apakah larangan dalam ayat tersebut

masih bersifat sesuai dengan keadaan umat sekarang ini.

Berdasarkan Undang-undang perkawinan yang berlaku di Indonesia
bahwa negara menyerahkan para meter sah atau tidak sahnya perkawinan
diserahkan kepada agama masing-masing. Masalah ini dikatakan dalam
Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang perkawinan, tepatnya Pasl
2 ayat (1) Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum
masing-masing agamanya dan kepercayaan itu, ayat 2 Tiap-tiap perkawinan
dicatat menurut perauran perundang- undangan yang berlaku. !> Kemudian
pada Pasal 8 huruf f juga dikatakan bahwa Perkawinan dilarang antara
kedua orang yang mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau

peraturan lain yang berlaku, dilarang kawin.

13 https://www.idntimes.com/hype/entertaiment/stella/artis-indonesia-yang menikah-di-luar-
negeri-karena-beda-agama/6 diakses pada 23 September 2023 pukul 18.08 WIB

“Muhammad Amin Suma, Kawin Beda Agama di Indonesia Telaah Syariah dan
uniah, Tangerang, Lantera Hati, 2015, hal. 105.

15 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan (Lembaran
gara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 6401).
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Kemudian berdasarkan Kompilasi Hukum Islam Indonesia, sebagai
aturan turunan dari Undang-undang Perkawinan di Indonesia secara
tegas juga dikatakan pad Pasal 40 huruf ¢ yaitu Dilarang melangsungkan
perkawinan antara seorang pria dengan seorang perempuan karena keadaan
tertentu: ¢ seorang perempuan yang tidak beragama Islam, dan Pasal 44
Seorang perempuan Islam dilarang melangsungkan perkawinan dengan

seorang pria yang tidak beragama Islam.

Perkawinan beda juga dilarang dalam fatwa Majelis Ulama Islam
seperti yang terdapat Fatwa Nomor 4/MUNAS VII/MUI/8/2005 Tentang
Perkawinan Beda Agama.! Para ulama sepakat bahwa beda agama
dianggap tidak sah oleh ukum Islam yang disepakati oleh Indonesia dan

tidak dapat dicatatkan di Kantor Urusan Agama.

Menurut Wahyono Darmabrata bahwa yang popular ditempuh
pasangan beda agama agar perkawinannya dapat dilangsungkan yang
diakui oleh negara,!” diantaranya: (1) meminta penetapan pengadilan.
Berdasarkan penetapan tersebut kedua calon pasangan dapat
melangsungkan perkawinan di Kantor catatan cipil. Putusan pengadilan
yang mengabulkan permohonan perkawinan beda agama diantaranya

adalah Putusan Mahkamah Agung No. 1400 K/Pdt/1986,'% Putusan

$ 16 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4/MUNAS VII/MUI/8/2005 Tentang Perkawinan
B_gda Agama.

—_
L

7 Wayono Darmabrata, Tinjauan Undang-Undang No.1 1974 Tentang Perkawinan Beserta

L%lang—Undang dan Peraturan Pelaksanaannya, Jakarta, CV, Gitama Jaya, 2003, hal. 102.
% '8 Putusan Mahkamah Agung Nomor 1400 K/Pdt/1986 perihal Permohonan Izin
Pétnikahan Beda Agama antara AVGP (Islam) dan APHN (Kristen)

nery w



vy vy
o

‘nely eysns NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul syny eAiey yninjas neje uelbegas yelueqsadwaw uep ueywnwnbuaw Buese|q

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘q

‘yejesew niens ueneluy neje yiuy vesiinuad ‘uesode| ueunsniuad ‘yeiw| eliey uesiinuad ‘uenisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuad e

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) jui sin) eAiey yninjes neje ueibeqes dynbuaw Buelejq 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuijg e3did yey

Pengadilan Negeri Surakarta No. 46/Pdt/2016/PN,!° Putusan Pengadilan
Negeri Magelang No. 04/Pdt.P/2012/PN.M,?° dan Putusan Pengadilan
Negeri Probolinggo No. 17/Pdt.P/2014/PN.Prob;?! (2) perkawinan
dilakukan menurut agama masing-masing. Cara ini ditempuh karena tidak
memaksa salah satu pasangan meninggalkan agamanya, namun

perkawinan tetap dipandang sah menurut agama masing-masing dengan

Nely BYsSNS NIN AIIw eydio yeH @

melakukan dua kali prosesi perkawinan yaitu menurut agama calon suami
dan istri; (3) penundukan sementara pada salah satu hukum agama. Dengan
cara ini salah satu pihak berpindah agama semenara sebagai bentuk
penundukan hukum kemudian kembali memeluk agamanya setelah
perkawinannya dianggap sah dan teradministrasi oleh negara;(4) menikah
di negara yang melegalkan perkawinan beda agama dan mencatat
pernikahannya di Kantor Catatan Sipil setelah kembali ke seperti ke

Indonesia.

Tidak jauh berbeda dengan itu, menurut Abdurrahman ada beberapa
cara untuk melakukan perkawinan beda aga yaitu (1) salahsatu dari
pasangan mengikuti keyakinan agama pasangannya dan menikah
menurut  keyakinan agama tersebu; (2) masing-masing tetap
mempertahankan keyakinan agamanya. Pernikhan dilangsungkan sesuai

dengan agama masing-masing. Pernikahan dilangsungan sesuai dengan

uej[ng jo AJISIaATU) dDIWR]S] 3)e}§

\g’ 19 Putusan Pengadilan Negeri Surakarta No. 46/Pdt.P/2016/PN.Skt perihal Permohona Izin
Pérnikahan Beda Agama antara DF (Islam) dan AVR (Katolik)
e 20 Putusan Pengadilan Negeri Magelang No. 04/Pdt.P/2012/PN.MG perihal Permohonan Izin
P)n\nikahan Beda Agama antara YK (Islam) dan YA (Katolik)

% 2! Putusan Pengadilan Negeri Probolinggo No. 17/PdtP/2014/PN.Prob  perihal
Pérmohonan Izin Pernikahan Beda Agama antara IN AA (Kristen) dan CTW (Islam)
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agama masing-masing. Pada pagi hari pernikahan berlangsung keyakinan
salah satu pasangan, pada siang atau sore harinya menurut agama pasangan

lainnya.??

Perkawinan beda agama yang dimaksud adalah ikatan lahir dan
batin antara seorang pria dan wanita yang berbeda agama, menyebabkan

tersangkutnya dua aturan yang berkaitan syarata-syarat perkawinan dengan

Nely BYSNS NIN AW e3dio yeH @

hukum agama masing-masing dengan tujuan membenuk keluarga yang
harmonis berlandaskan Ketuhanan Yang Maha Esa.?*> Menurut Rumadi
Ahmad bahwa yang dimaksud dengan pernikahan beda agama adalah
perkawinan antara orang muslim atau muslimah dengan non muslim atau
non muslimah. Yang dimaksud dengan non muslim atau non muslimah

adalah orang-orang musyrik atau ahli kitab.*

Kebolehan menikah wanita ahli kitab tersebut merupakan suatu
rukhshah dari agama Islam. Wanita yang ahli kitab pada asalnya agama
samawi, karena itu ia sama dengan Islam dan beriman kepada Allah SWT
dan keteladanan spiritual yang diwarisi oleh nabi mereka. Hal tersebut yang
menjadikan anara ahli kitab dan Islam begitu dekat, karena Islam mengakui
asal agamanya secara garis besar. Menurut Yusuf Al-Qardhawi dari

kalangan ulama kontemporer mengatakan bahwa menikahi wanita ahli

2!
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2 Abdurrahman, kopendiun bidang hukum perkawinan, Jakarta, badan pembinaan hukum
nésional Kemenkum HAM RI, 2011, hal. 9

e 3.0.S Eoh, Perkawinan Antar Agama dalam Teori dan Praktek, Jakrta, Raja Grafindo
Pﬁr\.sada, 1996, hal. 35-36

%' % Rumadi Ahmad, Praktik dan Implikasinya, Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, 2016,hal.
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kitab memang boleh. Menurutnya yang membedakannya antara yang
dzimmi dan yang harbiyah, yang boleh atau yang halal dinikahi adalah yang
dzimmi, sedangkan yang harbi haram untuk dinikahi. Menikahi wanita

muslimah jauh lebih baik dan lebih utama dilihat dari berbagai aspek.?

Secara umum para ulama telah sepakat mengatakan bahwa seorang

umat Islam diharamkan untuk menikahi wanita-wanita musyrsik. Menurut

nery e)sng NIN Y!iw ejdio yeH @

Yusuf Al-Qardhawi bahwa pernikahan yang dilakukan seorang laki-laki
muslim dengan kaum perempuan musyrik diibaratkan seumpama
menyembah berhala (seperti orang-orang musyrik arab terdahulu),?® kaum
majusi atau orang kafir hukumnya haram. Selain itu, beliau juga
mengharamkan pernikahan seorang muslim laki-laki dengan wanita- wanita
musyrik tersebut berdasarkan surah al-Bagarah aayat 221 dan surah Al-
Mumtahanah ayat 10. Selain itu, melihatnya fakta dilapangan bahwa
pengaruh negative jauh lebih besar. Oleh karena itu mengacu kepada fatwa
Yusuf Al-Qardhawi, mengatakan lebih baik pernikahan beda agama

dilarang.?’

Kemudian seluruh imam mazhab juga mengatakan bahwa menikah
beda agama hukumnya adalah haram, kecuali dengan ahli kitab terjadi

ikhtilaf. Imam Hanafi dan Imam Maliki mengatakan bahwa menikah

S ulejng jo AJISIdATU) JIWR[S] 3)€}S

25 Yusuf Al-Qardhawi min hadi al-Islam fatawa Mu asirah, Beirut, Darul Ma’rifah, 1988, ter;
AS ‘ad Yasin, fatwa-fatwa kontemporer, Jakarta, Gema Insani, 2008, hal 596
= *® YUSUF Al-Qardhawi, Halal dan Haram, terj. Gtim KUADRAN, Surabaya, Penerbit Jabal,
2607, hal. 190

7 2?7 Zainul Mu’ien Husni, Pernikahan Beda Agama Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sunnah
Sgéfta Problematikanya, IAI Nurul Paiton Probolinggo, No. 1, 2015 (Januari-Juni), hal. 99
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dengan wanita ahli kitab adalah makruh. Sedangkan menurut Imam Syafii
dan Imam Hambali mengatakan bahwa menikah dengan ahli kitab adalah

hukumnya adalah boleh.

Menurut Ibn Jarir at-Thabari (W310 H), bahwa wanita muslim
dilarang menikah dengan laki-laki yang tidak beragama Islam, baik kafir
watsani ataupun kafir kitabi.?® Sedangkan laki-laki muslim boleh menikah
dengan wanita kafir kitab. Hal ini disebabkan karena Islam mengajarkan
bahwa suamiadalah pemimpin bagi istri dan anak-anaknya. Islam tidak
rela umatnya dikendalikan oleh orang kafir. Apabila seorang perempuan
mukmin bersuamikan laki-laki yang tidak beragama Islam, maka jelas

keluarganya itu akan dibawanya ke jalan yang tidak di Ridhoi Allah.

Pengaturan perkawinan beda agama di berbagai negara sangat
beragam. Disatu sisi ada negara-negara yang membolehkan perkawinan
beda agama, dan disisi lain terdapat negara yang melarang, baik secara tegas
maupun tidak tegas dengan adanya pernikahan beda agama. Dinegara
Malaysia, terdapat Undang-Undang yang melarang pernikahan beda agama,
yaitu Enakmen Nomor 8 Tahun 2004, Enakmen Undang- Undang Keluarga
Islam 2004, Bahagian ke II Tentang Perkawinan, Seksyen (Pasal) 10 ayat
(1) menyebutkan: Ayat (1) “Tiada seorang lelaki atau perempuan boleh

berkahwin dengan seseorang bukan Islam kecuali seorang Kitabiyah.?

nery wisey JIrpAg uejng jo AJISIdATU() dTWR[S] 3)1e}§

28 Ibn Jarir at-Thabari, Jami’ al-bayan ff Ta 'wil al-Qur’an Vol.364
2 Ordinan Undang-Undang Keluarga Islam Serawak Tahun 2001 Seksyen 10 ayat 1.
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Ayat (2) “Tiada seorang perempuan boleh berkawin dengan seseorang

bukan Islam”.3°

Berdasarkan Undang-undang yang ada di Malaysia tersebut juga
melarang pernikahan beda agama. Akan tetapi kenyataan masih ada terjadi
pernikahan berbeda agama ditengah masyarakat, seperti yang terjadi di
Malaysia didaerah pedalaman Sarawak serta wilayah perbatasan
Kalimantan Indonesia dan Sarawak Malaysia, terutama di Kabupaten
Sambas. Di wilayah ini sering terjadi perkawinan campur antara warga
Indonesia dan warga Malaysia. Kedua-duanya yang masih mengamalkan

pernikahan berdasarkan adat warga Dayak dan Melayu Muslim.

Hubungan baik tetap terjalin tanpa memandang perbedaan agama
serta kewarganegaraan.’! Pada dasarnya, terjadinya pernikahan beda agama
didaerah pedalaman tersebut karena pernikahan didaerah pedalaman masih
berlaku hukum adat selain hukum agama. Dalam berbagai kasus yang terjadi
ditengah masyarakat, masih muncul resistensi yang begitu besar terhadap
pernikahan beda agama. Pada umumnya berkaitan dengan persoalan halal
dan haramnya kawin antar umat beragama.’?> Terjadinya, pernikahan beda
agama di Malaysia semakin berkembang, karena dasar suka sama suka,
lahirnya anak luar nikah serta kurangnya pengetahuan masyarakat

pedalaman tentang ilmu agama. Oleh karena itu, mereka hanya

11eAg uejng jo AjIsIaArun drwe[sy ajejs

30 Ordinan Undang-Undang Keluarga Islam Serawak Tahun 2001 Seksyen 10 ayat 2.
31 Sri Wahyuni, Pelaksanaan Perkawinan Campur Beda Agama Di Daerah Perbatasan Sambas

Katimantan Barat Antara Living Law Dan Hukum Positip Indonesia, Juni 2016, hal. 45
7% 32 Nurcholis Madjid, Figih Lintas Agama, Jakarta, Yayasan Wakaf Paramadina, 2004, hal. 153-

134.
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mengamalkan hukum perkawinan adat, di mana sudah menjadi kebiasaan
yang dilakukan mereka. Kemudian juga tidak ada berwajib memantau
mereka, dan membuat penduduk tersebut berwenang dalam melakukan

pernikahan beda agama.

Serawak, sebagai salah satu negara bagian Malaysia, memiliki
keunikan tersendiri dalam hal keberagaman etnis dan agama. Serawak
dihuni oleh berbagai kelompok etnis seperti Melayu, Iban, Bidayuh, dan
Tionghoa, yang masing-masing memiliki tradisi dan keyakinan agama yang
berbeda. Agama-agama yang dianut termasuk Islam, Kristen, Buddha, dan
agama-agama asli setempat. Keberagaman ini menciptakan lingkungan

yang dinamis namun juga kompleks dalam konteks pernikahan antar agama.

Misalnya, seorang suami mungkin memiliki keyakinan yang kuat
dalam ritual harian dan doa lima waktu dalam Islam, sementara istrinya
mungkin memiliki komitmen mendalam terhadap praktik kebaktian
mingguan di gereja Kristen. Perbedaan ini dapat menciptakan dinamika
yang kompleks dalam pengambilan keputusan sehari-hari, seperti

bagaimana mendidik anak-anak atau merayakan hari-hari besar keagamaan.

Menurut Fahrul Hanyi Ampong sebagai salah seorang praktisi nikah

beda agama, dia menjawab:

"Saya memutuskan untuk menikah dengan pasangan yang berbeda
agama karena cinta. Awalnya keluarga kami menentang, tapi
akhirnya menerima. Kami saling menghormati keyakinan masing-
masing dan tidak memaksa untuk pindah agama. Terkadang ada
perdebatan kecil soal agama, tapi kami selalu menghargai perbedaan
itu. Yang penting, kami komitmen untuk membina keluarga yang
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bahagia dengan mengutamakan keharmonisan dan saling pengertian.
Pernikahan beda agama memang tidak mudah, tapi dengan
komunikasi dan toleransi, semuanya bisa dijalankan dengan baik."*
Praktik keagamaan mencakup aktivitas dan ritual yang dilakukan
sebagai bagian dari kehidupan beragama, seperti ibadah, puasa, dan

perayaan keagamaan. Variasi dalam praktik ini dapat mempengaruhi

interaksi pasangan dalam banyak cara.

Terjadinya pernikahan beda agama dan kehidupan keluarga
pasangan beda agama merupakan fenomena yang sangat menarik untuk
dikaji secara mendalam, karena didalam Islam perkawinan beda agama
tidak  dibolehkan. Pernikahan antar agama di Serawak menghadapi

sejumlah tantangan. Beberapa di antaranya adalah:

1. Perbedaan Nilai dan Keyakinan Spiritual: Pasangan dari latar
belakang agama yang berbeda sering kali harus berhadapan dengan
perbedaan nilai dan keyakinan yang mendasar. Hal ini dapat
mencakup pandangan tentang Tuhan, praktik ibadah, dan ritual-ritual
keagamaan. Perbedaan ini bisa menjadi sumber konflik jika tidak
dikelola dengan baik.

2. Persetujuan dan Dukungan Keluarga: Dalam banyak budaya,
termasuk di Serawak, persetujuan keluarga merupakan elemen
penting dalam pernikahan. Keluarga dari kedua belah pihak mungkin

memiliki pandangan yang kuat mengenai agama yang seharusnya

©

Nery wisey| %1

awancara Fahrul Hanyi Ampong 15 Mei 2024
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dianut oleh pasangan dan anak-anak mereka. Ketidaksetujuan dari
keluarga besar dapat menambah tekanan pada hubungan suami istri.
3. Aspek Legal dan Administratif: Di Malaysia, hukum perkawinan
diatur oleh undang-undang yang berbeda tergantung pada agama yang
dianut. Hal ini bisa menimbulkan tantangan hukum dan administratif
bagi pasangan beda agama, terutama terkait dengan pencatatan

pernikahan, hak asuh anak, dan warisan.

Spiritualitas adalah salah satu aspek kunci yang mempengaruhi
dinamika pernikahan. Dalam konteks pernikahan beda agama, implikasi
spiritual mencakup beberapa hal penting. Pertama, pengaruh pada identitas
individu dan pasangan. Setiap individu membawa serta identitas
spiritualnya ke dalam pernikahan. Dalam pernikahan beda agama, pasangan
perlu menciptakan keseimbangan dalam praktik keagamaan, baik secara
individu maupun keluarga. Ini bisa mencakup penentuan bagaimana, kapan,
dan di mana mereka akan beribadah serta bagaimana mereka akan
merayakan hari-hari besar keagamaan.

Pendidikan anak adalabh titik kritis lain dalam pernikahan beda agama.
Pasangan harus memutuskan apakah anak-anak akan dibesarkan dalam satu
agama tertentu atau diperkenalkan kepada kedua agama orang tua.
Keputusan ini dapat mempengaruhi perkembangan identitas spiritual anak
dan kesejahteraan emosional mereka.

Selanjtunya komitmen sebagai fondasi penting dalam pernikahan

apapun, termasuk pernikahan beda agama. Komitmen dalam konteks ini
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mencakup beberapa aspek*. Pertama, komitmen terhadap hubungan.
Pasangan perlu memiliki komitmen yang kuat untuk menjaga hubungan
mereka meskipun ada perbedaan agama. Ini termasuk kemampuan untuk
berkomunikasi secara terbuka, menyelesaikan konflik, dan berkompromi.

Komitmen terhadap toleransi dan penghargaan juga esensial.
Pasangan harus bisa menerima dan menghargai perbedaan tanpa mencoba
mengubah atau memaksakan keyakinan mereka pada pasangan. Selain itu,
komitmen terhadap keluarga dan anak-anak juga sangat penting. Pasangan
harus berkomitmen untuk menyediakan lingkungan yang mendukung bagi
perkembangan anak-anak mereka. Ini mencakup dukungan emosional,
spiritual, dan pendidikan yang seimbang.

Ketahanan keluarga mengacu pada kemampuan keluarga untuk
bertahan dan berfungsi dengan baik meskipun ada tantangan dan tekanan.
Dalam konteks pernikahan beda agama, ketahanan keluarga melibatkan
beberapa faktor penting.?> Pertama, komunikasi efektif. Kemampuan untuk
berkomunikasi secara terbuka dan jujur adalah kunci untuk mengatasi
perbedaan agama. Pasangan harus bisa mendiskusikan masalah-masalah
sensitif tanpa merasa terancam atau diserang.

Keterbukaan dan fleksibilitas juga memainkan peran penting.
Pasangan yang terbuka dan fleksibel dalam menghadapi perbedaan

cenderung lebih mampu untuk menemukan solusi yang menguntungkan

6
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34 Zainul Mw’ien Husni, Pernikahan Beda Agama Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sunnah
Serta Problematikanya, 1Al Nurul Paiton Probolinggo, No. 1, 2015 (Januari-Juni), hal. 99
35 Wahyu Dan Suhendi, Pengantar Studi Keluarga, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 61-
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kedua belah pihak. Ini termasuk kesediaan untuk belajar tentang agama
pasangan dan menyesuaikan praktik keagamaan mereka.

Dukungan sosial dari keluarga besar, teman, dan komunitas juga
sangat penting dalam memperkuat ketahanan keluarga. Dukungan ini dapat
berupa dukungan emosional, spiritual, atau praktis dalam menghadapi
tantangan pernikahan beda agama. Selain itu, kemampuan untuk mengelola
dan menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif sangat penting
dalam menjaga keharmonisan keluarga. Ini mencakup penggunaan teknik
negosiasi, mediasi, dan pencarian bantuan profesional jika diperlukan.
Untuk memahami implikasi spiritual dan komitmen pasangan dalam
pernikahan beda agama serta ketahanan keluarga di Serawak, studi kasus

dapat memberikan wawasan yang mendalam.

B. Penegasan Istilah

l.g-)Pernikahan Beda Agama

2]
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Definisi: Pernikahan beda agama adalah ikatan perkawinan antara dua
individu yang menganut agama atau keyakinan yang berbeda.’® Ini
mencakup pernikahan antara berbagai agama yang ada di Serawak, seperti
Islam, Kristen, Buddha, dan agama-agama asli setempat.

Ruang Lingkup: Melibatkan aspek-aspek legal, sosial, dan budaya yang

mempengaruhi dinamika hubungan antar agama dalam keluarga.

Ketahanan Keluarga

3‘}E-:;Ariﬁn, Z (2018). Perkawinan Beda Agama. Al-Insyiroh: Jurnal Studi Keislaman,
e'%lmal.kopertais4.0r.id,

e

w

nery wi



AVIY VNSNS NI

‘nery e)snS NiN wizi eduey undede ynjuaq wejep Ul siyny) eAiey yninjas neje ueibegas yeluequadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|q 'z

‘nery eysng NiN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘q

‘yejesew niens ueneluy neje yiuy vesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eliey uesiinuad ‘uensuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuay e

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) u sin eAiey yninjes neje ueibeqes dynbuaw Bueiejq 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuijqg e3did yeq

C.

©
ac
)
-
o
©
[
3
=
=
=z
w
c
7
<
o
A
o
c

19

Definisi: Ketahanan keluarga mengacu pada kemampuan keluarga untuk
tetap stabil, berfungsi dengan baik, dan menghadapi tantangan serta tekanan
dengan efektif. 37 Ini mencakup aspek emosional, psikologis, dan sosial yang
mendukung kesejahteraan keluarga.

Ruang Lingkup: Termasuk kemampuan komunikasi, keterbukaan dan
fleksibilitas, dukungan sosial, dan pengelolaan konflik dalam konteks

pernikahan beda agama.

3.« Serawak, Malaysia

Definisi: Serawak adalah salah satu negara bagian Malaysia yang terletak di
pulau Kalimantan. Serawak dikenal karena keberagaman etnis dan agama,
yang menciptakan lingkungan yang unik untuk studi pernikahan beda
agama.

Ruang Lingkup: Konteks geografis dan budaya di Serawak yang

mempengaruhi dinamika pernikahan beda agama, termasuk peraturan

wn

Y

o] hukum setempat dan norma-norma sosial.

D

=]

Identifikasi Masalah
2
g Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,

!

rrf?ka permasalahan yang ada menjadi sangat luas dan rumit. Oleh sebab itu, perlu

w

dﬁdentiﬁkasi agar permasalahannya lebih jelas dan terang. Adapun

=)
pg‘gmasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

pAG uejn

(o))

nery WwiseypPyr

37 Wahyu Dan Suhendi, Pengantar Studi Keluarga, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 61-
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Komitmen terhadap Hubungan: Komitmen yang kuat untuk menjaga hubungan
meskipun ada perbedaan agama sangat diperlukan. Pasangan harus memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan konflik dan berkompromi, yang bisa
menjadi sulit ketika keyakinan agama menjadi pokok permasalahan.

Isu Legal dan Administratif: Pernikahan beda agama di Malaysia menghadapi
tantangan hukum dan administratif. Undang-undang yang berbeda tergantung
pada agama yang dianut dapat menimbulkan komplikasi dalam pencatatan
pernikahan, hak asuh anak, dan warisan.

Stigma Sosial: Pernikahan beda agama sering kali masih menghadapi stigma
sosial, baik dari komunitas keagamaan maupun masyarakat umum. Stigma ini
dapat menyebabkan pasangan merasa terisolasi atau kurang mendapatkan
dukungan dari lingkungan sekitar.

Keseimbangan Peran dalam Keluarga: Perbedaan agama juga dapat
mempengaruhi keseimbangan peran dalam keluarga. Misalnya, peran sebagai
kepala keluarga atau pembimbing spiritual anak mungkin diperdebatkan
berdasarkan keyakinan agama masing-masing pasangan.

Pengelolaan Konflik: Kemampuan untuk mengelola dan menyelesaikan
konflik dengan cara yang konstruktif sangat penting dalam menjaga
keharmonisan keluarga. Namun, konflik yang timbul dari perbedaan agama
sering kali lebih sulit diselesaikan karena melibatkan aspek-aspek fundamental
dari identitas individu.

Penyesuaian Kultural: Selain perbedaan agama, pasangan juga sering kali

menghadapi perbedaan budaya yang berkaitan dengan tradisi keagamaan
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masing-masing. Penyesuaian kultural ini bisa menjadi sumber stres tambahan
dalam hubungan.

Isu Keuangan: Perbedaan dalam pandangan agama terhadap pengelolaan
keuangan juga bisa menjadi masalah. Misalnya, pandangan tentang sumbangan
keagamaan atau penggunaan dana untuk acara keagamaan tertentu dapat
menimbulkan perbedaan pendapat.

Pengaruh dari Pemimpin Agama: Pemimpin agama dari kedua belah pihak

mungkin memberikan nasihat yang bertentangan tentang bagaimana menjalani

nely exqsng NN A 1ure}dio yeH @

pernikahan beda agama. Nasihat ini bisa menjadi sumber kebingungan dan
konflik bagi pasangan.

9. Pengalaman Spiritualitas yang Berbeda :Pengalaman spiritual yang berbeda
antara pasangan bisa menimbulkan rasa keterasingan. Misalnya, jika salah satu
pasangan merasa mengalami pertumbuhan spiritual sementara yang lain tidak,

ini bisa menyebabkan ketidakseimbangan dalam hubungan.

19. Krisis Identitas: Pasangan mengalami krisis identitas ketika mencoba
&~

®

~ menyeimbangkan antara keyakinan agama pribadi dan kebutuhan untuk
w

S berkompromi dengan pasangan. Krisis ini bisa mempengaruhi kesejahteraan
=

¢ emosional dan stabilitas pernikahan.

=

=

m

Batasan Masalah

E Permasalahan-permasalahan yang muncul pada latar belakang di atas
-~

s@gat luas. Supaya pembahasannya bisa terfokus, dalam kajian ini
=

rmasalahan tersebut di batasi. Dengan adanya batasan masalah, kajian ini

B

arapkan dapat terfokus yang menunjukkan ketajaman dalam uraiannya. Adapun

o1y wisey JirElg
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BeH 0

ok bahasan yang akan diteliti dalam disertasi ini dibatasi sedemikian rupa

paya sasaran yang diharapkan dapat terlaksana.

€10

Penelitian ini akan fokus pada implikasi spiritual dan komitmen pasangan

W ejl

dilam pernikahan beda agama dalam Islam dengan agama lainnnya, serta
&
b%aimana faktor-faktor ini mempengaruhi ketahanan keluarga. Aspek-aspek lain

sgf)erti ekonomi, pendidikan, atau kesehatan hanya akan dibahas sejauh berkaitan

w
l%ﬁgsung dengan aspek spiritual dan komitmen. Pembatasan ini penting untuk

%njaga fokus penelitian pada tujuan utama yaitu memahami bagaimana
p%rbedaan agama dan komitmen pasangan mempengaruhi dinamika dan ketahanan
keluarga. Meskipun faktor ekonomi, pendidikan, dan kesehatan juga penting
dalam ketahanan keluarga, penelitian ini berfokus pada dimensi spiritual dan
komitmen yang merupakan inti dari disertasi ini.

Penelitian ini dibatasi pada pasangan pernikahan beda agama yang tinggal
di Serawak, Malaysia. Penelitian tidak mencakup pasangan beda agama di luar

v&éiayah ini. Pembatasan ini penting untuk menghasilkan temuan yang spesifik dan

-

rglevan dengan konteks budaya, sosial, dan hukum di Serawak. Keberagaman etnis
w

—
[

(gn agama di Serawak memberikan konteks unik yang mempengaruhi dinamika

2]
pernikahan beda agama. Fokus geografis yang jelas memungkinkan analisis yang
=~

l@ih mendalam dan kontekstual.
-

)

e

e

Rumusan Masalah

jo

U0 Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah yang perlu

290

elusuri dalam kajian ini adalah sebagai berikut:

eIy Wise)] juedAg u
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Bagaimana praktik pernikahan beda agama dalam ketahanan keluarga Islam
di Serawak, Malaysia?

Bagaimana komitmen antara pasangan pernikahan perbedaan agama
mempengaruhi ketahanan keluarga di Serawak, Malaysia?

Apa strategi yang digunakan oleh pasangan pernikahan beda agama dalam

mengatasi konflik dan tantangan mereka?

juan Penelitian

Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, tujuan

penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di sebutkan

sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut.

1.

o

G. Ma

8 Ajrs1aafup orwre[sy aje3g

eIy WISe)] JlIeAg uejng j

Untuk menganalisis praktik pernikahan beda agama dalam ketahanan
keluarga Islam di Serawak, Malaysia

Untuk mengetahui komitmen antara pasangan pernikahan perbedaan agama
mempengaruhi ketahanan keluarga di Serawak, Malaysia

Untuk menjelaskan strategi yang digunakan oleh pasangan pernikahan beda
agama dalam mengatasi konflik dan tantangan yang mempengaruhi

ketahanan keluarga mereka.

nfaat Penelitian

Dalam penelitian yang penulis lakukan terdapat beberapa manfaat, baik

ara teoritis maupun praktis.
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Secara Teoritis

a. Pengembangan teori tentang ketahanan keluarga Islam dalam Konteks

Pernikahan Beda Agama. Penelitian ini dapat memperkaya literatur yang
ada mengenai ketahanan keluarga dengan memasukkan variabel
pernikahan beda agama. Hal ini membantu mengembangkan teori tentang
bagaimana keluarga dapat tetap tangguh dan berfungsi dengan baik
meskipun menghadapi perbedaan agama di antara pasangan. Dengan
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi ketahanan keluarga
dalam pernikahan beda agama, penelitian ini dapat memberikan dasar bagi
pengembangan model teoretis baru yang lebih komprehensif.
Pemahaman yang Lebih Mendalam tentang Peran Spiritualitas dalam
Dinamika Keluarga. Penelitian ini memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang bagaimana spiritualitas mempengaruhi hubungan
antara pasangan dan keluarga secara keseluruhan. Hal ini mencakup
bagaimana keyakinan dan praktik keagamaan dapat memperkuat atau
melemahkan hubungan keluarga. Hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk mengembangkan teori yang lebih detail tentang interaksi antara
spiritualitas dan dinamika keluarga, khususnya dalam konteks
keberagaman agama.

Pengembangan Kerangka Teoretis tentang Komitmen dalam Pernikahan
Beda Agama. Penelitian ini membantu mengklarifikasi dan memperluas
pemahaman tentang komitmen dalam pernikahan beda agama, termasuk

bagaimana pasangan membangun dan mempertahankan komitmen mereka
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meskipun ada perbedaan agama. Temuan penelitian ini dapat membantu
dalam pembentukan kerangka teoretis baru yang menjelaskan dinamika
komitmen dalam pernikahan yang beragam secara agama.

Kontribusi terhadap Studi Interdisipliner tentang Agama, Psikologi, dan
Sosiologi, dengan memadukan perspektif dari agama, psikologi, dan
sosiologi, penelitian ini berkontribusi pada studi interdisipliner yang
mengkaji pengaruh agama terhadap dinamika keluarga dan
individu.Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut
yang menggabungkan berbagai disiplin ilmu untuk memahami
kompleksitas pernikahan beda agama dan dampaknya pada keluarga.
Penyempurnaan Teori tentang Pengelolaan Konflik dalam Keluarga.
Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang strategi pengelolaan
konflik yang digunakan oleh pasangan dalam pernikahan beda agama. Hal
ini dapat membantu memperbaiki teori-teori yang ada tentang resolusi
konflik dalam keluarga. Dengan memahami bagaimana pasangan
mengatasi konflik terkait perbedaan agama, penelitian ini dapat membantu
dalam pengembangan teori-teori yang lebih efektif tentang manajemen

konflik dalam konteks keluarga multireligius.

Secara Praktis

a. Penelitian ini menjadi salah satu syarat dalam menggapai gelar doktor

(Dr.) pada program studi Hukum Keluarga Islam di Pascasarjana UIN

Sultan Syarif Kasim Riau.
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b. Penelitian ini diharapkan menambah daftar koleksi perpustakaan kampus.

Selain itu, kehadiran kajian ini hendaknya juga dapat dijadikan salah satu
pertimbangan atau rujukan oleh para civitas akademika UIN Sultan Syarif
Kasim Riau dalam kajian keislaman.

Penelitian disertasi ini diharapkan menjadi salah satu nilai plus bagi
eksistensi Program Studi Hukum Keluarga (S3) di Program Pascasarjana
UIN Suska Riau di bumi Lancang Kuning ini.

Secara terapan, kajian disertasi ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh
para stokeholders tidak hanya dalam mengetahui dan kemudian menjadi
bahan informasi bagi yang ingin mengadakan penelitian yang sama di

masa akan datang.

3. Secara Aplikatif

1Y WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdATU) JIWER[S] 3)€}S

a. Panduan bagi Pasangan Beda Agama. Penelitian ini dapat memberikan

panduan praktis bagi pasangan yang menjalani pernikahan beda agama.
Dengan memahami implikasi spiritual dan pentingnya komitmen,
pasangan dapat mengembangkan strategi untuk mengatasi tantangan dan
memperkuat hubungan mereka. Hasil penelitian dapat dijadikan dasar
untuk membuat buku panduan, artikel, atau program konseling khusus
yang membantu pasangan beda agama dalam menjaga keharmonisan dan
ketahanan keluarga.

Penyusunan Program Konseling dan Dukungan. Penelitian ini
memberikan wawasan bagi konselor pernikahan dan keluarga untuk

mengembangkan program yang lebih efektif dalam mendukung pasangan
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beda agama. Program konseling dapat disesuaikan dengan kebutuhan
spesifik pasangan yang menghadapi perbedaan agama. Berdasarkan
temuan penelitian, lembaga konseling dapat menyusun modul pelatihan
atau workshop yang fokus pada pengelolaan konflik, komunikasi efektif,
dan pengembangan komitmen dalam pernikahan beda agama.
Pengembangan Kebijakan dan Program Komunitas. Penelitian ini dapat
digunakan oleh pembuat kebijakan dan pemimpin komunitas untuk
mengembangkan kebijakan dan program yang mendukung keluarga beda
agama. Ini termasuk kebijakan yang mempromosikan toleransi, inklusi,
dan dukungan sosial. Temuan penelitian dapat menjadi dasar bagi
pemerintah lokal atau organisasi masyarakat untuk merancang program-
program komunitas yang mendukung integrasi dan kohesi sosial di antara
keluarga beda agama.

Edukasi dan Pelatihan bagi Pemimpin Agama. Penelitian ini dapat
membantu pemimpin agama dalam memahami dinamika pernikahan beda
agama dan memberikan bimbingan yang lebih relevan dan empatik kepada
pasangan. Pemimpin agama dapat lebih siap dalam memberikan nasihat
yang mendukung ketahanan keluarga. Temuan penelitian dapat
dimasukkan ke dalam program pelatihan dan edukasi bagi pemimpin
agama, sehingga mereka dapat memainkan peran yang lebih konstruktif
dalam mendukung keluarga beda agama di komunitas mereka.

Penguatan Dukungan Sosial bagi Keluarga. Penelitian ini dapat

mengidentifikasi sumber-sumber dukungan sosial yang penting bagi
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keluarga beda agama. Dengan pemahaman ini, komunitas dan organisasi
dapat lebih efektif dalam memberikan dukungan yang diperlukan.
Berdasarkan hasil penelitian, organisasi masyarakat dan layanan sosial
dapat mengembangkan jaringan dukungan yang lebih kuat, seperti
kelompok dukungan bagi pasangan beda agama, kegiatan komunitas

inklusif, dan layanan mediasi keluarga.

tematika Penulisan

~ Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan mempermudah

pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah yang bagus memerlukan

sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah difahami dan

tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka penulisannya dilakukan

berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB I : Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan

1Y WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdATU) JIWER[S] 3)€}S

seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala
sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan meliputi
latar belakang masalah, yang bertujuan untuk memberikan penjelasan
secara akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang
melatarbelakangi penulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya,
identifiksi masalah, untuk memaparkan permasalahan yang terkait
dengan judul ini. Lalu penegasan istilah, untuk menegaskan makna
beberapa istilah kunci yang terdapat dalam penelitian ini yang bertujuan
untuk menghindari kesalahan pembaca atas makna yang dimaksudkan.

Batasan dan rumusan masalah, agar dalam penelitian ini lebih terfokus
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kepada apa yang menjadi tujuan utamanya, atau apa yang akan diteliti.
Tujuan dan manfaat penelitian, untuk menjelaskan pentingnya penelitian
ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan sistematika penulisan yang akan

membantu dalam memahami keseluruhan isi penelitian ini.

Merupakan tinjauan pustaka (kerangka teori) yang berisikan landasan
teori dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan). Dalam bab ini
penulis memaparkan mengenai pendekatan kajian yang digunakan
dalam membahas diskusi para ahli dan pakar terkait pembahasan yang
diteliti. Diantaranya berisi mengenai teori spiritual dan komitmen

pasangan pernikahan beda agama dalam ketahanan keluarga.

Berisikan metode penilitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber
data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan
data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam
mengumpulkan data, serta teknik analisis data, yaitu tahapan dan cara

analisis yang dilakukan.

AB IV: Berisikan penyajian dan analisis data (pembahasan dan hasil). Pada bab

ini data dan analisisnya akan disatukan dalam pembahasan. Dibagian
ini penulis akan memaparkan jawaban atas rumusan masalah dalam

temuan umum dan temuan khusus.

AB V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. Dalam bab ini

penulis memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang dikemukakan



30

dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan saran-saran
yang dianggap penting untuk kemajuan maupun kelanjutan penelitian

yang lebih baik.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=) (=3

S a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|n/_.-\.n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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BAB II

KERANGKA TEORI

Pernikahan Beda Agama

Setelah terjadinya pernikahan antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan maka terbentuk yang disebut dengan keluarga. Keluarga
merupakan kelompok terkecil dalam masyarakat yang sangat penting dalam
pembentukan struktur social kemasyarakatan. Keluarga memiliki system
jaringan yang lebih bersifat interpersonal, dimana masing-masing anggota

dalam keluarga dimungkinan mempunyai intensitas satu sama lain.

Pada dasarnya, keluarga tersebut hubungan keturunan maupun tambahan
atau adopsi yang diatur melalui kehidupan perkawinan bersama searah
keturunannya yang merupakan satu satuan yang khusus. Di dalam keluarga
beda agama hanya terdapat ikatan pernikahan, kekerabatan, dan adopsi
(tambahan), ataupun kelahiran, yang saling berbagi satu sama lain, serta para
anggota keluarganya memiliki kepercayaan atau menganut agama yang
berbeda.’® Beragama Kristen sedang ibu Islam atau sebaliknya. Selain
terjadi perbedaan agama yang dianut oleh suami dan istri, hal yang

membedakan

Dalam keluarga beda agama, tentu terdapat setidak dua keyakinan,

seperti ayah beragama Islam sedangkan ibu beragama Kristen atau sebaliknya.

nery lugse)gjw

38 Dedi Junaedi, Membina Keluarga Sakinah Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah, Cet ke 2,

rta, Akademik, 2002, hal. 155.
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Perbedaan agama juga dianut dalam keluarga tersebut, hal yang membedakan
pada keluarga umumnya adalah ikatan pernikahan beda agama. Berdasarkan
pendapat Mandra dan Artadi bahwa nika beda agama yaitu ikatan lahir dan
batin antara seorang pria (ayah) dan wanita (ibu), yang masing-masing berbeda
agama dan mempertahankan perbedaannya sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga yang bahagia berdasarkan ke Tuhanan Yang Maha Esa.*
Terjadi nikah beda agama akan dapat berakibat pada beberapa hal perbedaan
diantaranya perbedaan tujuan, arah dan makna hidup, perbedaan tradisi
keagamaan, dan aktivitas keagamaan yang dianut masing-masing. Diantara
temuan yang terkait dengan hal agama dalam pernikahan relevan dalam

memahami perbedaan agama dalam perkawinan dan dampaknya.

Diantaranya keterkaitan dengan hal agama, khususnya aktivitas agama,
dengan kepuasan, kehadiran pada agama yang sama merupakan korelat dari
kualitas dan stabilitas perkawinan, korelasi perkawinan dengan agama yang
sama dengan kepuasan perkawinan, tiga kajian kualitatif tntang perkawinan
yang bertahan lama menunjukkan bahwa kesamaan dalam orientasi religious,
keimanan dan keyakinan religious merupakan faktor kunci dalam perkawinan

yang bertahan antara 25-50 tahun.*°

Terjadi perbedaan agama antara ayah dan ibu dalam sebuah rumahtagga

akan dapat membingungkan anak dalam memilih agamanya anak, bahkan dapat

1eg uej[ng jo AJISIdATU) dIWR[S] 3je}§

39 0.S.EOH, Antar Agama dalam Teori dan Praktek, Cet 1, Jakarta Grafindo Persada, 1996,

hah 7

nery wisey|

40 Koenjaranningrat, Manusia Kebudayaan di Indonesia, Jakarta, Jambatan, 1981, hal.
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terjadi anak tidak memilih agama dari salah satu orang tuanya. Hal ini ditambah
lingkungan masyarakat yang pro dan kontra terhadap pernikahan beda agama
yang akan menimbulkan perkembangan psikologis anak tersebut. Yang harus
diatasi dalam pernikahan beda agama yaitu penyesuaian dinamika suami istri

dalam pernikahan beda agama.

Pelaksanaan pernikahan tidak hanya dalam skala besar, tetapi juga
praktek lebih spesifik didalamnya, yakni menambah dan melanjutkan
keturunan. Ajaran agama Islam memerintahkan kepada umatnya untuk
senantiasa bertakwa kepada Allah SWT, karena perkawinan mempunayi
makna yang mendalam, bukan hanya dianggap perbuatan bersenang- senang
dan melampiaskan nafsu semata, tetapi termasuk mempunyai beban untuk

melangsungkan kehidupan. !

Arti nikah tersebut secara bahasa yaitu berkumpul. Sedangkan secara
syara’adalah ijab dan gabul yang dapat menghalalkan ubungan badanantara
seorang laki-laki dan seorang perempuan berdasarkan peraturan agama
Islam. Walaupun dasarnya adalah dalam Bahasa Indonesia asli,* yaitu kawin

namun istilah pernikahan tetap terkenal digunakan.

Kata pernikahan dalam Bahasa Indonesis diartikan dengan perbuatan

nikah atau upaya nikah. Kata Nikah sendiri yaitu perjanjian antara laki- laki

11e{g uejng jo AJISIdAIU) dDIWER[S] 318}§
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4l Suheri Sidik Ismail, Ketentraman Suami Istri, Surabaya, Dunia [lmu, 1999, hal. 49.
42 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama TimurTengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVIldan

XHUI, Akar Pemabaharuan Islam Indonesia, Jakarta, Kencana Persada Media, 2007, hal. 122
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dan perempuan untuk bersuami istri, namun ada juga yang memakai kata

perkawinan.*3

Untuk lebih mendalami berkaitan dengan nikah, maka ada baiknya
disimak pengertian nikah menurut para ulama, sebagai berikut:** Pertama:
Menurut Mazhab Hanafi mengatakan bahwa nikah suatu akad dengan tujuan
memiliki kesenangan dengan wanita secara sengaja; Kedua, Menurut Mazhab
Maliki bahwa nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum yang
membolehkan watha’, dan menikmati apa saja pada diri seorang perempuan
yang boleh dinikmati; Ketiga, Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa nikah adalah
mengandung kata wathi’i dengan menggunakan kata menukahkan atau
mengawinkan sebagai kata sinonimnya; Keempat, Mazhab Hambali, yang
mengatakan bahwa nikah yaitu kata-kata nikah kawin untuk menikmati

kesenangan.

Diantara peristiwa dan bagaimanapun peristiwa terkait dengan
pernikahan tersebut, yang terbanyak tentu dipastikan adalah pernikahan antar
seagama. Walaupun demikian, al-Qur’an telah menceritakan bahwa
pernikahan beda agama telah terjadi jauh sebelum zaman NabiMuhammad

SAW. Diantara yang terjadi pernikahan beda yaitu pernikahan nabi Nuh, nabi

Jg@&g uej[ng jo AJISIdATU) dIWER|S] dje}§

43 Kawin yaitu perjodohan laki-laki dan perempuan menjadi suami-isri. Tim Penyusun Pusat

asa, Kamus Pusat Bahasa Indonesia, Jakarta, Pusat Bahasa, 2008, hal 653-654.

4 Abdurrahaman Al-Jaziri, al-Figh ‘Ala Madzhaib al’Arba’ah, Kairo, Maktabah al-Tijarah

Kabrah, 1400 H/1 1979, Juz 4 hal 12-14. Lihat: Tim penyusun, al-Mausu 'ah al-Fighiyah, Kuwait,
V@‘;zarah al-Awqaf al-al-Syu’un al-Islamiyah, 1414 H/1994 M, Juz 41 hal 205.
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Luth, dan sebagainya, sebagai mana diabadikan dalam al-Qur’an.** Kalau

dilihat al-Qur’an yang terkait dengan pernikahan, dapat dikeahui bahwa

diantara ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Pernikahan antara laki-laki mukmin dengan perempuan kafirah,
seperti pernikahan nabi Nuh dengan istrinya, dan antara nabi Lut dengan
istrinya. Nabi Nuh dan Nabi Luth keduanya adalah muslimin- mukminin
yang amat sangat taat dan saleh, sementara masing-masing istrinya, baik
istri Nabi Nuh maupun Nabi Luth, tergolong kedalam deretan
orang=orang kafir, fasik, dan munafik.

Pernikahan antara perempuan muslimah-mukminah dengan laki-laki
kafir. Diantara, pernikahan antara Siti dengan Firun yang bukan saja kafir
musyrik melainkan juga pernah menobatkan dirinya sebagai tuhan,
bahkan klaim tuhan tertinggi.

Pernikahan antara pria kafir dengan perempuan kafirah, diantaranya
pernikahan Abu Lahab atau Abu Jahal dengan istrinya (Ummu Jamil),
dan pernikahan umumnya para laki-laki kafir dengan perempuan-
perempuan kafira lainnya tentu dipastikan sangat banyak jumlahnya,
serta dianggap sangat lumrah pernikahan seperti ini, dan masih akan
terus berulang hingga sekarang dan mungkin juga akan dating.
Pernikhan antara laki-laki muslim dengan perempuan muslimah, inilah

pernikahan yang paling ideal dan paling banyak terjadi dikalangan

1LIYAG Uej[Ng Jo AJISIdATU() DIWR[S] 3)e}§

45 Muhammad Amin Suma, Kawin Beda Agama Di Indonesia, Telaah Syari’ah danQanuniah,

T’%ggerang Lentera Hati, hal. 96
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sesame Ummatan Muslimatan, mulai dari kebanyakan para nabi, para
wali, orang-orang yang benar dan para pahlawan, dan orang-orang saleh.
Pernikahan beda agama antara laki-laki muslim dengan perempuan
non muslimah sebagaimana dilakukan beberapa orang sahabat nabi
Muhammad SAW, diantaranya Hudzaifah bin al-Yaman yang menikahi
wanita Yahudiah dari suku al-Madaian, Utsman bin Affan yang

menikahi Nasraniyah (Nailah Binti al-Farafishah al-Kalbiyyah) yang

nely ejxsng NIN ! lw eydido yeq @

kemudian masuk Islam di tangan Utsman,*® Yasir Arafat dengan Suha,*’

dan sebagainya.

Dalam disertasi ini yang akan dibahas adalah pernikahan beda agama,
sampai hari pernikahan agama selalu diperdebatkan, yang menyebabkan selalu
hangat untuk dikaji dan dibahas oleh setiap orang terutama oleh pihak

akademisi.

1. Dasar Hukum Pernikahan Beda Agama
Dasar hukum pernikahan beda agama, dan selalu terjadinya
perdebatan antar para ulama dalam menafsirkan yaitu Surat Al-
Baqarah ayat 221, Surat Al-Mumtahanah ayat 10, Surat Al-Maidah
ayat 5 serta hadist Rasulullah SAW. Al-Qur’an surat al-Baqarah
ayat 221 dan surat al- Mumthanah ayat 10, al-Qur’an surat

Al-Baqarah pada ayat 221 sebagai berikut:

46 Wahbah Az-Zuhayli, al-Figh al-Islam wa Adilatuh, Vol.VIL, h. 153
47 Yassir Arafat,adalah salah seorang pemimpin terkemuka bangsa Palestina dengan Jabatan
tertingginya sebagai Pendiri dan Ketua Palestina Lebration Organisasi (PLO) atau organisasi

pembebasan Palestina dan sempat menjadi preside negara Palestina sampai akhir Hidupnya.
7
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Artinya: Dan jangan kamu menikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu dan
Jjanganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-
wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak
yvang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik
hatimu. Mereka mengajak keneraka, sedangkan Allah mengajak ke
surga dan ampunan dengan iin-Nya, dan Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya (perintah- perintah-Nya) kepada  manusia  supaya

mereka mengambil pelajaran.*®

Surat al-Mumthanah ayat 10

>
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“8 Enang Sudrajat, dkk, A/-Qur’an dan Terjemahan, Jakarta, Departemen Agama R1, 2007, hal.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila
perempuan-perempuan mukmin datang berhijrah kepadamu, maka
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui
tentang keimanan mereka; jika kamu telah mengetahui  bahwa
mereka (benar-benar) beriman makajanganlah kamu kembalikan
mereka kepada orang-orang kafir (suami-suami mereka). Mereka
tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu
tidak halal bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami) mereka
mahar yang telah mereka berikan. Dan tidak ada dosa bagimu
menikahi mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya.
Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (pernikahan)
dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta
kembali mahar yang telah kamu berikan, dan (jika suaminya tetap
kafir) biarkan mereka meminta kembali mahar yang telah mereka
bayar (kepada mantan istrinya yang telah beriman). Demikianlah
hukum Allah yang ditetapkan- Nya di antara kamu. Dan Allah Maha
Mengetahui, Mahabijaksana.

Surat Al-Baqgarah ayat 221, dan Surat AI-Mumtahanah ayat 10
tersebut telah diturun di Madinah, karena diturunkan di Madinah
maka dikelompokkan kepada wahyu madaniyah. Pesan yang
disampaikan oleh ayat ini adalah agar-agar orang-orang muslim
tidak menikahi orang-orang yang musyirik, begitu juga sebaliknya.
Kata al-musyrikun dan al-musyrikah dalam ayat di atas merujuk
kepada masyarakat politis, penyembah bahala, yang dibedakan oleh

Al-Qur’an dengan masyarakat keagamaan lainnya.*

nery wise>XRJIILAg uejng yo AJISIaAIUN JIWE[S] 2)0}G

4 Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual Al-Qur’an, Sebuah
angka Konstektual, Bandung, Mizan, 1992, hal. 73
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Menurut Muhammad Abduh, subagaimana dinyatakan oleh
muridnya, Muhammad Rasyid Ridha, dengan tegas menyatakan
bahwa yang dimaksud dengan musyrik adalah musyrik Arab pada
konteks saa itu yang sangat agitatif terhadap umat Islam.** Surat di
atas selain membicara tentang larangan menikah laki-laki musyrik
atau perempuan musyrikah juga memuat anjuran menikahi budak,
sebab dengan jalan menikahinya, maka si budak dan anak-anaknya
akan menjadi merdeka. Kemudian surat al- Baqarah ayat 221 di atas
turun dengan kondisi masyarakat Madina yang cukup homogeny.
Ummat Islam ketika itu masih sedikit, ditambah kondisi kebencian
dan peperangan antara kaum musyrik dengan umat Islam yang
menyebabkan terusirnya nabi Muhammad SAW dan para kaum
muslimin dan pengikutnya ketika itu. Oleh sebab itu, untuk
melakukan pernikahan dengan masyarakat musyrik yang selalu
memusuhi dan berperang dengan penganut agama Islam. Kemudian
juga dianggap bertentangan dengan ujuan Islam, serta kekhawatiran

atau juga menimbulkan persoalan baru nantinya.

Perdebatan para ulama juga terjadi ketika menafsirkan, surat
al-Mumtahanah ayat 10, sebagai dasar untuk pelarangan

perkawinan beda agama atau nikah beda agama. Surat al-
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30 Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha pada Tafsir al-Manar, Jilid VI, Beirut, Dar al-
ifah, tt. Nurchalis Madjid dkk, Menguatkannya dengan kontekstualisasi aspek keindonesiaan di
-sini, sebagaimana terekam pada tulisan mereka dalam Figh Lintas Agama, Membangun
yarakat Inklusi f-Pluralis, Jakarta, Paramida, 2004, hal. 160.
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Mumtahanah turun beriringan dengan peristiwa perjanjian
Hudaibiyaah, yang terjadi antara Nabi Besam Muhammad SAW
dengan masyarakat musyrik Quraisy, yang terjadi pada 628 M.
Diantara butir isi perjanjian antara Rasulullah dengan masyarakat
musyrik adalah bahwa apabila ada orang dari pihak Quraisy dating
kepada Nabi Muhammad atau melarikan diri dari mereka tanpa izin
walinya, maka ia harus dikembalikan kepada pihak Quraisy
sebaliknya, melarikan diri dari dia, maka tidak akan dikembalikan

pada Muhammad SAW.>!

Dalam catatan sejarah disebutkan bahwa setelah perjanjian ini
ditanda tangani oleh Abu Jandal, anak dari Suhail bin Amr datang
kepada nabi dan mengutarakan keinginannya untuk bergabung
dengan kaum muslimin. Hal ini ketahui oleh Suhail, maka ia marah
besar kemudian memukuli anaknya itu, direnggut kerah bajunya
untuk dikembalikan kepada kaum musyrik Quraisy. Ketika itu, Abu
Jandal berteriak dengan keras, wahai kaum muslimin, apakah aku
dikembalikan kepada orang-orang musyrik yang akan menyiksaku
karena agamaku?, lantas Nabi Muhammad SAW berkata wahai Abu
Jandal, bersabarlah, sesungguhnya Allah akan memberikan jalan

keluarga kepadamu dan kepada orang- orang yang lemah yang

S
nery lu!se)§
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5! Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah, Penerjemah, Kathur Suhardi,
a, Pustaka Al-Kausar, 2003, hal. 445.
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bersamaan. Kami telah mengikat perjanjian dengan kaum musyrik

Quraisy, dan tidak boleh menghianati mereka.>?

Dengan berlaku perjanjian tersebut, maka kedua bela pihak
berjanji untuk mematuhinya. Dalam perjanjian itu sedang berjalan,
maka ada beberapa orang perempuan mukmin data berhijrah ke
Madinah, diantaranya Ummu Khultsum binti Ugba bin Muait
keluar dari Mekah. Saudaranya, Umara bin Walid, kemudian
menuntut kepada nabi supaya wanita itu dikembalikan kepada
mereka sesuai dengan isi perjanjian. Dalam hal ini nabi menolak
permintaannya, dan isi perjanjian tersebut tidak mencakup kaum
wanita. Disamping itu perempuan yang sudah masuk Islam tidak sah
lagi bagi suaminya yang masih kafir musyrik, oleh sebab itu mereka

harus berpisah. Dalam hal inilah surat al-Mumtahanah turun.>?

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa
umat Islam dilarang menikah dengan orang musyrik, karena
berdasarkan konteksnya bagaimana mungkin akan tercipta keluarga
yang mawaddah wa rahmah jika ternyata kaum musyrik sangat
membenci dan memerangi Islam. Surat dan ayat inilah yang dipahami

dan diketahui sebagian besar umat Islam sebagai ayat yang melarang

1refg uej[ng jo AJISIdATU) DIWR[S] 3)e}§

52 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah, ...., hal. 446

=~ 33 Zainun Kamal dan Musdah Mulia, Makalah Penafsiran Baru Islam Atas Pernikahan Beda
ABama, hal. 14. Lihat juga dalam Sirah Nabawiyah, hal. 447.
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pernikahan antara orang muslim dan non muslim atau pelarangan

nikah beda agama.

2. Jenis-Jenis Pernikahan Beda Agama

Terjadinya perkawinan antara seorang lakai-laki dan seorang
perempuan yang telah dewasa, dengan hasrat untuk bersatu dalam suatu
perjanjian dengan ikatan yang suci sebagai suami istri untuk
membentuk keluarga yang bahagia serta memperbanyak keturunan

untuk generasi yang akan datang.

Dalam konteks Islam rumah tangga yang bahagia atau harmonis
akan dapat tercapai ketika dua pasangan sama-sama beragama Islam.
Kalau suami istri berbeda agama akan dapat menimbulkan berbagai
problematika di lingkungan keluarga tersebut berupa dalam pelaksanaan
ibadah, pendidikan anak, pembinaan tradisi keagamaan, dan sebagainya.
Walaupun dengan banyak pertimbangan dari para imam yang empat

Mazhab telah sepakat wanita ahli kita boleh dinikahi.>*

Untuk lebih jelas dan mendalami tentang macam-macam

pernikahan, diantaranya adalah sebagai berikut:

Pernikahan Wanita Ahli Kitab dengan Laki-Laki Muslim.
Dilihat dari pendapat para ulama Islam, secara umum

berpendapat bahwa membolehkan perkawinan antara laki-laki muslim

nery wiseyJupAg uejng jo AJIs1aArup drwe|sy ajejg

34 Nardoyo Amin, Perkawinan Beda Agama Menurut Figh, Jurnal Justita, Ponorogo, Fakultas
riah, tahun 2016, hal. 82-83
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dengan perempuan ahli kitab. Para ulama yang memperboleh
perkawinan tersebut berpedomankan kepada al-Qur’an surat Al-Maidah

ayat 5 yaitu:

4 be o 4 VA =z 4\3_) _ sz s .
Jor 1S S o IS0 5 Gl ALy Sl S ol ]
e o

@&CA@\ \)"{J/\‘:Ji Mbw}ﬂ\ A .;\/4,:’{!/”‘
& O\ 1 s N il S Gea® SRR SR TY)
"l g e 3 e < 65 gl 55

Artinya: Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-
baik. Makanan (sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan
makananmu halal bagi mereka. Dan (dihalalkan bagimu menikahi)
perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di antara perempuan-
perempuan yang beriman dan perempuan-perempuan yang menjaga
kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu,
apabila kamu membayar maskawin mereka untuk menikahinya, tidak
dengan maksud berzina dan bukan untuk menjadikan perempuan
piaraan. Barangsiapa kafir setelah beriman, maka sungguh, sia-sia amal

mereka, dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi.

Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa al-Qur’an telah

membolehkan perkawinan antara laki-laki muslim dengan perempuan ahli
kitab. Jadi yang dimaksud ahl-alkitab tersebut adalah kelompok atau

komunitas pemeluk agama yang memiliki kitab suci yang diwahyukan
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oleh Allah SWT kepada nabi dan Rasulnya,> Yahudi dan Nasrani, yaitu
kelompok agama yang diakui mempunyai kitab suci, karena kepada
keduanya diturunkan kitab suci, yang disebut Taurat dan Injil. Selain itu juga
karena mereka masih membaca ayat- ayat Allah, mengikuti ajaran nabi, dan

juga masih dapat dipercaya.

nely e)sng NINY!lw ejdid ey @

Istilah ahl al-kitab hanya menunjuk kepada Nasrani, kadang bernada
negative atau kecaman, dan ada pula yang bernada positif atau pujian.>°
Berdasarkan al-al-qur’an dan nabi Muhammad SAW, menamakan orang-
orang Yahudi dan Nasrani sebagai Ahl-al-Kitab dengan tjuan untuk
membedakan mereka dengan para penyembah berhala, yaitu orang-orang
musyrik, dan orang- orang kafir lainnya.’” Terhadap kitab suci Yahudi
dan Nasrani, menurut umat Islam telah meyakini bahwa kitab mereka telah
diubah, namun minimal disepakati para ulama Islam sebagai golongan ahl

al-Kitab.’® Islam sebagai sebuah agama yang datang Allah SWT, melalui

[Ng Jo AJISIFATU) dDIWR[S] 3)®}G

55 M. Ghalib M, Ahl al-Kitab Makna Dan Cakupannya, Cet. Pertama, Jakarta Paramida, 1998,
hal. 20

= % Ayat yang bernada neganatif misalnya kecaman Al-Qur’an terhadap mereka yang sangat
beflebihan dalam mengkultuskan Nabi Isa. Pengkultusan ini pada gilirannya menempatkan
Iﬁbi Isa sebagai Tuhan. Lihat Al-Qur’an surat al-Maida (5) ayat 77. Sedangkan yang bernada pujian
seperti yang dituangkan dalam al-Qur’an surat Ali Imran (3) ayat 1999, yang menyatakan bahwa
drantara Ahl al-Kitab itu ada yang konsisten terhadap ajaran agamanya, yang pada gilirannya
menerima ajaran Nabi Muhammad SWA, karena demikianlah ajaran yang ada dalam kitab sucinya.

g 57 Departemen Agama Republik Indonesia, Ensiklopedi Islam, cet. Pertama, Jakarta Direktorat
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana
Perguruan Tinggi Agama/IAIN Jakarta, 1987, hal. 62.

~J 38 Sa’di Abu Habieb, Ensiklopedi ljmak Persepakatan Ulama dalam Hukum Islam, Penerjemah

Sahal Mahchfudz, dkk, Jarta Pustaka Firdaus, 1997, hal. 19
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Nabi Muhammad SAW, memiliki kitab suci al-Qur’an, tetapi Islam tidak

menunjuk atau menyebut penganut agamanya sebagai ahl al-kitab.>°

Agama seperti agama Yahudi dan Nasrani, pada awalnya berpaham
monoteisme (tauhid) dan memiliki kitab suci, namun karena perjalanan
waktu yang begitu panjang atau lama, maka agama- agama tersebut berbaur
dengan paham-paham syirik. Sehingga kitab suci mereka sudah ada

intervensi dari segelintir manusia sehingga isinya jauh dari keaslian.

Dari beberapa pendapat tentang ahl al-kitab, terjadi perbedaan
pendapat seperti pendapat Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha berbeda
pendapat dengan Imam Syafi’i, menurutnya bahwa istilah ahl al-kitab hanya
menunjuk pada orang- orang Yahudi dan Nasrani yang berasal dari
keturunan bani Israil, sebab nabi Musa As dan nabi Isa As, hanya diutus
pada bani Israil bukan kepada bangsa-bangsa lain. Dengan pendapat ini
dapat diketahui bahwa orang-orang yang beragama Yahudi dan Nasrani
yang berada di negara-negara lain ermasuk kalangan Kristen yang berada

di Indonesia tidak termasuk kedalam ahl al-kitab.t!

Sedang menurut pandangan Hanafi bahwa Hanafi memaknai ahl

al-kitab yang halal untuk dinikahi adalah ahl al-kitab yang hidup di dar al-

‘yejesew nyens ueneluny neje yiuuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eliey uesiinuad ‘veniguad ‘ueyipipuad uebunjuaday ynjun eAuey uedynbuad e
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39 Nurchalish Madjid, Islam Agama Peradaban, Membangun Makna dan Relevansi Doktrin
Isq:u‘am dalam Sejarah, Jakarta Paramadina, 2000, hal. 61.

= 6 Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Al-Qur’an, Suatu Kajian Teologis Dengan
Peéndekatan T afsir Tematik, Jakarta, Bulan Bintang, 1991, hal. 166

; 61 Ali Mustofa Yaqub, Nikah Beda Agama dalam Perspektif al-Qur’an dan Hadis, hal. 22
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Islam apa bila hidup di dar al-Harb maka hukumnya haram.> Menurut
Yusuf al-Qardawi bahwa yang dimaksud dengan ahl-al-kitab adalah orang-
orang Yahudi dan Nasrani yang berasal dari keturunan Israil. Artinya
bahwa menurut Yusuf al-Qardawi seluruh  Yahudi dan  Nasri
dimanapun mereka berada termasuk kedalam golongan ahl-al-kitab. Jadi
kalua disbanding pendapat Imam Syafi’i lebih mengacu kepada pada tataran
etnis, sedang pemahaman atau makna ahl al-kitab menurut Yusuf Qardawi

lebih kepada tataran teologis.®

Pandangan di atas, dikaitkan dengan pernikahan yang terjadi ketika
laki-laki muslim dengan wanita ahl al-kita dengan para sahabat nabi
Muhammad SAW, umumnya mendasarkan pada dalil atau argument para
ulama di atas, mereka sepakat dengan perkawinan macam ini adalah Umar,
Utsman, Talhah, Hudzaifah, Salman, Jabir dan sahabat-sahabat lainnya.
Para sahabat ini membolehkan pernikahan tersebut bahkan diantara mereka
ada yang melakukan seperti Talhah dan Hudzaifah, sementara tidak ada
satupun sahabat nabi yang menantangnya dengan perkawinan semacam itu,
dibolehkannya pernikahan semacam ini sudah merupakan ijma sahabat.

Menurut Ibn al-Mundzir bahwa jika ada riwayat dari ulama salaf yang

N
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3 Yusuf Qardawi, Fatwa-fatwa Mutakhir, Yusuf Qardawi, Penterjemah, alHamid al- Husaini,
arta, Yayasan al-Hamidy, 1996, hal. 580
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mengharamkan pernikahan tersebut di atas, maka riwayat itu dinilai tidak

shahih. %

Ketika Imam Bukhari ditanya, tentang hukumnya mengawini
Yahudi dan Nasrani, beliau meriwayatkan bahwa sesungguhnya Allah telah
mengharamkan kaum muslimin mengawini wanita musyrik, dan saya tidak
mengetahui suatu kemusyrikan yang lebih besar dari pada orang yang
mengatakan bahwa Tuhannya adalah Isa, pada Isa itu hanyalah salah
seorang dari hamba-hamba Allah. Berdasarkan pernyataan ini dapat
diketahui bahwa Ibnu Umar tidak membedakan antara ahl al- kitab dan
musyrik, bahwa ahl al-kitab iu termasuk dalam cakupan musyrik karena
mereka menyembah Isa selain menyembah Allah, yang Dbearti
menyekutukan Allah, pada Isa yang mereka sembah itu adalah salah seorang

dari hamba-hamba Allah.%?

Para ulama besar lainnya berpandangan lain berkaitan dengan
mengharamkan menikahi wanita-wanita musyrikah yang terdapat dalam
surat al- Baqarah ayat 221 itu telah dinasakh oleh surat al- Maidah ayat 5,
yang pada dasarnya menghalalkan laki-laki mukmin menikahi wanita-
wanita dari kalangan kitabiyah, diantara yang berpendapat demikian adalah

Imam Sufyan bin Said ats-Tsauri, Abdurrahman bin Amr dan al-Auzai.®

‘yejesew niens ueneluy neje yiuy vesiinuad ‘uesode| ueunsniuad ‘yeiw| eliey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuay e
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 Yusuf Qardawi, Fatwa-fatwa Mutakhir, ..... hal, 585-586
% Muhammad Amin Suma, Kawin Beda Agama Di Indonesia,..... hal. 116
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Dilihat dalam al-Qur’an, terdapat 9 surat dan tidak kurang 31 kali,
yang membicarakan tentang dua golongan Yahudi dan Nasrani. Hal ini juga
telah dibicarakan pada awal perkembangan Islam yaitu pada masa
Rasulullah dan para sahabat, yang ahli kitab. Diantara kaum Majusi,
walaupun dalam hadist Rasulullah menyuruh memperlakukan mereka
seperti ahli kitab, tetapi mereka bukan dari golongan ahli kitab.®’Diantara
ulama juga berpandangan bahwa ahli kitab adalah setiap umat yang

memiliki kitab dan dapat diduga sebagai kitab suci.®®

Merujuk kepada pendapat jumhur Ulama, Yusuf Qardawi
mengatakan bahwa hukum asal mengawini wanita ahl al-kitab adalah
mubah, hal sesuai dengan dengan al-Qur’an surat al-Maidah (5) ayat 5 yang
telah membolehkan nikah dengan wanita al-kitab. Berdasarkan uraian
penjelasan tentang perkawinan atau menikahi ahl-al kitab, maka diketahui
bahwa pendapa para ulama atau jumhur ulama tentang kebolehan seorang
laki-laki untuk mengawini ahl al-kitab itulah yang tepat, dalam hal ini Yusuf
Qardawi mengemukakan alasan-alasan diantaranya, (1) Qur’an Surat al-
Maidah (5) ayat 5, ayat itu turun belakangan dari pada Qur’an Surat Al-
Baqarah surat ke dua ayat 221, oleh karenanya tidak mungkin Qur’an Surat
Al-Maidah surat ke lima dinasakh oleh Qur’an surat al-Baqarah ayat

221; (2) Al-Qur’an sura al-Baqarah ayat ke 221 dan qur’an surat al-
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Mumtahanah surat ke 60 ayat 10 adalah umum dan ditakhsis oleh Al-

Qur’an Surat al-Maidah surat ke 5 ayat ke 5.

Walaupun demikian pendapat Yusuf Qardawi, yang membolehkan
bentuk pernikahan tersebu, tetapi kemudian Yusuf Qardawi memberikan
syarata-syarat yang sangat ketat. Diantara syarat terssebut adalah tidak
terdapat fitnah dan mudarat akibat dari perkawinan tersebut. Apabila
menimbulkan mudarat bagi umum, maka perkawinan itu terlarang secara
umum, dan kemudian apabila menimbulkan mudarat yang khusus pada
orang atau kondisi tertentu, maka ia juga terlarang unuk orang atau kondisi

tertentu pula.®

b. Pernikahan Laki-Laki Non Islam dengan Perempuan Muslim
Pernikahan laki-laki non muslim dengan perempuan muslimah, pada
umumnya para ul ama mazhab yaitu Imam Malik bin Anas, Imam Syafi’i,
Imam Ahmad Hambali dan Imam Hanafi mereka semua telah
mengharamkan pernikahan antara laki- laki non muslim dengan perempuan

muslimah.”°

Terhadap pernikahan antara laki-laki non muslim dengan seorang

wanita muslimah para ualama telah sepakat hukumnya adalah haram. Hal

nery wisey jurekg uejng yo AJIsIaArun drwe[sy ajels

9 Yusuf Qardawi, Fatwa-fatwa Mutakhir, .....hal, 592
7% Muhammad Jawad Mughiyah, Figih Lima Mazhab, cet.XV. Penerjemah Maskur, Jakarta,

tera, 2005, hal. 336
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ini ditegaskan Allah Al-Qur’an surat Al- Mumtahanah ayat 10 sebagai

berikut:

5@@?&@\.\»\/“ AHERPAPK: ;J\(S\,\;\ﬁ\ &R
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila perempuan-
perempuan mukmin datang berhijrah kepadamu, maka hendaklah kamu uji
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka, jika
kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka
janganlah kamu kembalikan mereka kepada orang-orang kafir (suami-
suami mereka). Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-
orang kafir itu tidak halal bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami)
mereka mahar yang telah mereka berikan. Dan tidak ada dosa bagimu
menikahi mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan
janganlah kamu tetap berpegang pada tali (pernikahan) dengan
perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta kembali mahar
yvang telah kamu berikan, dan (jika suaminya tetap kafir) biarkan mereka
meminta kembali mahar yang telah mereka bayar (kepada mantan istrinya

vang telah beriman). Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di
antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa ayat tersebut ditujukan

kepada para wali untuk tidak menikah anak perempuan atau wanita Islam
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dengan seorang laki- laki non muslim atau tidak seagama dengan agama
wanita muslim. Hukum dari menikah antara seorang laki-laki yang tidak

beragama Islam adalah haram, ataupun sebaliknya, termasuk ahl al-kitab.”!

Setelah terjadinya pernikahan antara seorang laki dan seorang
perempuan, maka laki-laki menjadi suami bagi seorang perempuan, maka
suami tersebut mempunyai hak kepemimpinan atas istri dan si istri wajib
mematuhinya. Jika ini terjadi maka bearti telaah memberikan semacam

peluang bagi yang tidak beragama Islam untuk menguasai muslimah.

Dengan demikian, pernikahan beda selalu terjadi permasalahan atau
polemic serta perselisihan terutama yang terjadi pada lingkungan
masyarakat. Pandangan yang cukup bervariasi antara kelompok liberal
yang longgar dan cenderung serba membolehkan dengan alasan pluralism

agama, dilain pihak mengharamkan secara mutlak pernikahan beda agama.

Pernikahan beda agama, berdasarkan fatwa MUI, telah melarang
muslim laki-laki dan perempuan muslim, termasuk orang-orang ahl al Kitab,
rupanya didorong oleh keinsyafan akan adanya persaingan agama.
Berdasarkan fatwa ini, persaingan itu telah dianggap ulama telah mencapai

titik rawan bagi pertumbuhan masyarakat muslim, sehingga pintu bagi
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Chuzaemah Tahido Yanggo dan Hafiz Anshary,ed., Problematika Hukum Islam

temporer, cet.V, Jakarta Persada Firdaus, 2008, hal. 15
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kemungkinan dilangsungkannya pernikahan beda agama itu harus ditutup

sama sekali.”?

Dengan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa inilah pusat
ideologis dan kepentingan konstruksi larangan pernikahan antar orang yang
berbeda agama seperti di Indonesia, jadi alasannya lebih pada

permasalahan persaingan jumlah pemeluk agama khususnya antara

nely e)ysng NINY!lw ejdid yeHq @

Islam dan Kristen, termasuk didalamnya Kristen Katolik dan Kristen

Protestan.

c. Pernikahan Wanita Musyrik dengan Laki-Laki Muslim

Pernikahan wanita musyrik dengan laki-laki muslim, menurut para
ulama klasik ataupun kontemporer umum melarangnya.”> Menurut Yusuf
Qardawi bahwa haram hukumnya perkawinan antara laki-laki muslim
dengan wanita musyrikah. Pendapat ini berdasarkan pada firman Allah
SWT dalam surat al-Baqarah ayat 221 dan surat Al- Mumtahanah ayat 10.
Yang dimaksud dengan ini adalah al-kawafir yaitu perempuan-perempuan
kafir, perempuan al-watsaniyat (perempuan-perempuan penyembah

berhala.”

Penyembah berhala adalah syirik, syirik ini mdapat dibagi kepada dua

macam, yaitu syirik besar dan syrik kecil. Syirik besar adalah penyem

2 Atho Mudzar, Fatwa-Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Sebuah Studi tentang
ikiran Hukum Islam di Indonesia 1975-1988, edisi dwi Bahasa, Jakarta, INIS, 1993, hal. 103.
73 Imam Ghazali dan A. Ma.ruf Asrori (ed), Ahkamul Fuqoha, Solusi Problematika Aktual
H#tkum Islam, Surabaya Diantama, 2004, hal. 435
4 Yusuf Qardawi, Fatwa-fatwa Mutakhir, .....hal, 580

§e&g; uej[ng jo AJISIdATU) dIWR|S] 3je}§

I

nery wise



‘nely eysns NiN uizi edue; undede ynuaq wejep 1ul sy} eAsey yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

AV vysn
oil:

‘nery eysns NN Jefem 6uek uebunguaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘q

‘yejesew njens ueneluy neje yiuy uesiinuad ‘uesode| ueunsniuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenysuad ‘ueyipipuad uebuuaday ynjun eAuey uedynbuay e

Jaquins ueyingaAuaw uep uejwnjuesuaw edue) jul siny eAiey yninjes neje ueibeqas dynbuaw Buesejq 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuipq eydid yeq

nely exsng NIN Y!iw eydio yeq o

53

berhala atau mempersekutukan Tuhan dan sebagainya, sedangkan syrik
kecil adalah melakukan suatu perbuatan khususnya amalan-amalan
keagamaan bukan atas dasar ikhlas melainkan bertujuan untuk pamer

semata.’”?

Pernikahan antara laki-laki muslim dengan perempuan kafir yang
bukan murni ahli kitab, misalnya wanita penyembah berhala, Majusi, atau
salah satu dari kedua orang tuanya adalah orang kafir maka hukumnya
haram, dan begitu juga sebaliknya. Hal ini berdasarkan firman Allah
dalam surat al- Bagarah ayat 221 dan surat AIMumtahanah ayat 10. Ayat
tersebut turun pertama kali turun membawa pesan khusu agar orang-orang
Islam agar tidak menikahi perempuan musyrik ataupun sebaliknya
perempuan muslim tidak boleh menikahi laki-laki musyrik. Wanita musyrik
adalah perempuan yang menyembah berhala, seperti orang-orang musyrik

Arab terdahulu.”®

Menurut Ibn Jarir al-Thabari (310H), bahwa musyirikah yang
dilarang dinikahi adalah musyrikah dari bangsa Arab saja, karena bangsa
Arab pada waktu turunnya Al-Qur’an memang tidak mengenal kitab suci
dan mereka menyembah berhala. Oleh karena itu, seorang laki-laki
muslim boleh menikah dengan wanita musyirikah dari non Arab, misalnya

wanita Cina, India, Jepang, dan Indonesia yang diduga mempunyai kitab
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suci atau serupa kitab suci. Dalam hal ini, Muhammad Abduh juga

sependapat dengan ini.”’

Pada umumnya ulama sependapat bahwa semua musyrikah baik
dari bangsa Arab maupun tidakArab, selain ahli kitab tidak boleh dinikahi.

Artinya siapapun yang bukan muslim atau ahli kitab haram untuk dinikahi.”®

Perkawinan beda agama, seperti antara laki- laki muslim dan wanita
musyrikah dan sebaliknya jelas keharamannya dengan menjadikan kedua
ayat yaitu surah Al-Baqarah ayat 221 dan surah Al- Mumtahanah ayat 10
sebagai landasan hukumnya. Perkawinan yang dilakukan dengan lak-laki
atau wanita yang tidak memiliki kitab samawi (ahl al kitab) mereka
disebut kaum musyrikin baik mereka yang beragama Majusi, Shabiah,

Animisme, dan sebagainya.”

3. Pernikahan Beda Agama Menurut Imam Mazhab

a. Imam Abu Hanifah
Pernikahan beda agama menurut mazhab Imam Hanafi adalah
haram seperti mengharamkan seorang laki-laki mukmin mengawini
perempuan Ahli kita yang berdomisili di wilayah sedang berperang
dengan Islam (dar al-harb). Hal disebabkan oleh karena mereka tidak
tunduk terhadap hukum orang-orang Islam sehingga bisa membuka

pintu fitnah. Seorang suami muslim yang kawin dengan dengan

Jumﬁg ue

77 M. Rasyid Ridla, Tafsir Al-Manar,....hal. 187-190
8 Masyfuk Zuhdi, Masail Fighiyyah, Jakarta Haji Mas Agung, 1991, hal. 5

7 7° Chuzaemah Tahido, Problematika Hukum Islam Kontemporer....hal. 18
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perempuan Ahli kitab dikhawatirkan akan patuh terhadap sikap istrinya
yang berjuang memperoleh anaknya beragama dengan selain agama

Islam.80

Yang dimaksud dengan ahli adalah siapa saja yang mempercayai
Nabi dan kitab yang pernah diturunkan oleh Allah SWT, termasuk nabi
Ibrahim As dan Nabi Musa As dengan kitab Zabur.®! Dan mengawini
perempuan Ahli Kitab Dzimmi hukumnya hanya makruh, sebab

mereka tunduk pada hukum Islam.

Menurut Imam Hanafi nikah beda agama yaitu: (laki-laki muslim
1) Perkawinan laki-laki muslim dengan wanita non muslim (musyrik)
hukumnya adalah haram; (2) Perkawinan laki-laki muslim dengan
wanita ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) hukumnya mubah/boleh.®?Ahli
kitab yang dimaksud yaitu siapa saja yang mempercayai Nabi dan
Ibrahim As, dan Nabi Musa dengan kitab Zaburnya maka, wanita
tersebut boleh dinikahi;® (3) Pernikahan wanita kitabiyah yang ada di
yang ada di daar harbi hukumnya makruh tahrim, karena akan

menimbulkan fitnah dan bisa membuat mafasid atau kerusakan

S uv{nng JO AJISIdATU) dTWR[S] 3)B}S
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80 Suhadi, Kawin Lintas Agama, .....hal. 40

81 Sihabuddin bin Muhammad as-Shana’ni, Bada’i Ash-Shana’i, Libanon Darul Maarif
yah, t.th, Juz I, hal, 270

82 Muhammad Bin Ali Bin Muhammad As-Syaukani, Fathu al-Qadir al-Jami’i Baina Fannai

abRiwayah wa al-Dirayah Min ‘ilmi al-Tafsir, Beirut Darul Ma’rifah, 1428 H/2007 M. Juz 11, hal.

228.
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8 Sihabuddin bin Muhammad as-Shana’ni, Bada’i Ash-Shana’i, Libanon Darul Maarif
abiyah, t.th, Juz II, hal, 270
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yang besar; (4) Pernikahan wanita ahlu kitab dzimmi menghalalkan

minuman keras daan daging babi. 34

b. Imam Malik
Berdasarkan pemahaman madzhab Imam Maliki,®’ terbagi menjadi
dua kelompok pertama memandang bahwa mengawini perempuan

ahli kitab baik di dar al-harb maupun dzimmiyyah hukumnya makruh

nely exsng NIN Y!iw eydio yeq o

mutlak. Hanya saja kemakruhan yang di dar al-harb kualitasnya lebih
berat. Kelompok kedua memandang tidak makruh mutlak sebab zhahir

Qur’an Surat al-Maidah pada ayat 5 membolehkan secara mutlak.

Namun tetap saja makruh karena digantungkan kemakruhannya
berkait dengan dar al-Islam atau pemerintahan Islam, sebab
perempuan ahli kitab tetap saja boleh minum khamar, memakan babi,
dan pergi ke greja. Pada suaminya tidak melakukan itu semua.
Melakukan perkawinan dengan perempuan kitabiyah hukumnya boleh.
Hal ini menutup kemafsadatan, jika khawatir kemafsadatan akan

muncul dalam pernikahan beda agama, maka diharamkan. 8¢

Imam Maliki berpendapat bahwa nikah beda agama ada dua
pendapat yaitu (1) Menikah dengan kitabiyah hukumnya makruh baik

dzimmi atau perempuan tidak Islam yang tinggal disuatu negara yang

Agq uejng jo AJIsIaAru) drwe[sy ajejs

84 Az-Zailaiy, Tabyin Al-Haqaiq Syah Kanzu Ad-Dagaig, Beirut Daar Al-Ma’rifah. T.th, Juz II,
hal. 109

85 Suhadi, Kawin Lintas Agama, .....hal. 40

8 Ibnu Rusdy, Bidayatul Mujtahidwa Nihayatul al-Mugtashid, Beirut Maqtabah Ilmiyah, t.th,

Jiz 11
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menggunakan hukum Islam maupun harbiyah. Namun makruh
menikahi wanita harbiyah lebih besar. Namun jika dikhawatirkan
bahwa si istri yang kitabiyah tersebut akan mempengaruhi anak-anak
dan meninggalkan agama ayahnya maka hukumnya haram; (2)
Menikah dengan kitabiyah hukumnya boleh karena menutup
kemafsadatan. Jika dikhawatirkan kemafsadatan akan muncul dalam

pernikahan beda agama, maka diharamkan.®’

Imam Syafi’i

Menurut Imam Syafi’i bahwa mengawini atau menikahi wanita
ahli kitab yang berdomisili di dar al-Islam, dan sangat dimakruhkan
(tasydid al-karahah) bagi yang berada di dar al- harb, sebagaimana
pendapat fugaha Malikiyah. Akan tetapi menurut Imam Syafi’i
mengatakan bahwa ahli kitab iu berasal dari golongan Yahudi dan
Nasrani keturunan bangsa Israel dan tidak termasuk bangsa lainnya

sekalipun penganut agama Yahudi dan Nasrani.3®

Pendapat Imam Syafi’i tersebut dengan alasan sebagai berikut:
(1) Nabi Musa dan Nabi Isa hanya diutus untuk bangsa Israel bukan
bangsa lainnya; (2) Surat Al-Maidah ayat 5 menunjukkan kepada dua
kelompok golongan Yahudi dan Nasrani bangsa Israel®. Menurut

pandangan mazhab Syafi’ tersebut bahwa yang termasuk Yahudi dan

‘yejesew njens ueneluy neje yiuy vesiinuad ‘uesode| ueunsniuad ‘'yeiw| eliey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedynbuay e

87 Ibid

8 Suhadi, Kawin Lintas Agama, .....hal. 41

8 Muhammad Syamsuddin bin Ahmad Al-Khotib Asy-Syarbini, Mugni Al Muhtaj, Beirut
anon, Darul Ma’rifah, 1992, Juz II, hal. 187
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Nasrani adalah perempuan-perempuan yang mempunyai atau agama
tersebut sejak Nabi Muhammad sebelum diutus menjadi Rasul, yaitu
semenjak sebelum Al-Qur’an diturunkan. Dengan kata lain bahwa
orang-orang menganut agama Y ahudi dan Nasrani tersebut sesudah Al-
Qur’an diturunkan tidak termasuk Yahudi dan Nasrani kategori ahlu al-

kitab, karena tidak sesuai dengan bunyi min qoblikum.*

Menurut Imam Syafi’i bahwa hukum makruh terjadi apabila:
(1) tidak terfikir oleh calon mempelai laki-laki muslim untuk mengajak
wanita ahli kitab agar masuk agama Islam®!; (2) masih ada perempuan
Islam atau muslim yang shalehah®?; (3) dengan tidak mengawini
perempuan ahli kitab tersebut maka ia akan terperosok ke dalam

perbuaan zina.

Imam Ahmad bin Hambal

Menurut pandangan Imam Hambali bahwa laki-laki muslim
diperbolehkan dan bahkan sama sekali tidak dimakruhkan melakukan
pernikahan dengan wanita ahli kitab berdasarkan kepada keumuman
Al-Qur’an Surat Al-Maida ayat 5. Hanya saja Imam Hambali
mensyaratkan bahwa wanita ahli kitab tersebut merdeka arti bukan

seorang perempuan budak, hal ini disebabkan oleh karena al-

U 9

12

11

Badaruddin bin Abi Muhammad al-Nawawi, Raudhah Ath-Thalibin, Cairo Darul Maarif,
7 H, Juz VII, hal. 132
1 Apabila laki-laki muslim mempunyai tujuan mengajak calon istrinya masuk Islam, maka

huRumnya tidak makruh.

e

92 Artinya tidak makruh lagi bila ternyata memang sudah tidak ada perempuan muslimah

sHaleha yang dapat dijadikan untuk istri.
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muhshanat yang dimaksud dalam ayat al-Maida ayat 5 adalah wanita
yang merdeka. Oleh karena itu pandangan Imam Hambali lebih
condong mendukung pandangan Imam Syafi’i. Jadi dalam hal ini Imam
Hambali tidak membatasi ahli kitab, karena menurut Imam Hambali
yang termasuk ahli kitab adalah yang menganut paham Yahudi dan
Nasrani sejak Nabi Muhammad SAW sebelum diutus menjadi Rasul

Allah SWT.*

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pada
umumnya para ulama telah sepakat dengan suatu keputusan yaitu
pernikahan atau mengawini orang-orang musyrik baik laki-laki atau
perempuan hukumnya adalah haram. Terjadinya perbedaan para ulama
adalah tentang Ahlul kitab. Dalam hal ahlul kitab ada yang melarang
dan ada yang membolehkan tergantung pemahaman para ulama

terhadap golongan daripada Ahlul kitab tersebut.

Pernikahan Beda Agama Menurut Agama Lain

a.

Perkawinan beda agama Katolik. Perkawinan beda agama menurut
Katolik tidak dibolehkan karena perkawinan tersebut adalah hal yang
kudus, ikatan yang tidak dapat terceraikan. Agar perkawinan tersebut
tidak terceraikan dan selamat, maka dalam agama Katolik mengambil

beberapa sikap diantaranya sebagai berikut:

nery wis
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93 Taqwiyudin Ibnu Najjar, Syarah Muntaha Al-Iradat, Lebanon Maktabah Alamiyah, 1276 H,
Iz
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b. Menurut orang agama Kristen Katolik bahwa perkawinan beda agama

antar umat Khatolik menyalahi hukum dan tidak sah;

Terjadinya perkawinan beda agama antar umat Khatolik dan penganut
agama lain adalah sah ketika mendapat persetujuan dari pihak gereja;
Gereja memberikan dispensasi dengan syarat-syarat tertentu. Dengan
demikian bahwa salah satu halangan yang dapat mengakibatkan sebuah
perkawinan tidak sah adalah perbedaan agama. Menurut pandangan
pihak gereja Khatolik bahwa perkawinan seseorang yang beragana
Khatolik dengan tidak beragama Khatolik dan yang dilakukan menurut
agama Khatolik maka dianggap tidak sah. Selain itu, perkawinan
yang dilakukan antara seorang seorang yang beragama Khatolik dengan
seseorang yang tidak beragama Khatolik maka dipandang tidak ideal,
sebab agama Khatolik memandang perkawinan sebagai sakramen
sedangkan agama lain kecuali Hindu tidak demikian. Jadi bagi

penganut agama Khatolik menganjurkan agar penganutnya kawin

dengan orang yang beragama Khatolik.94 Menurut aturan hukum yang
berlaku digereja Khatolik bahwa akan boleh dilaksanakan perkawinan
beda agama apabila selama calon mempelai yang tidak beragama
Khatolik tunduk kepada hukum perkawinan Khatolik, monogamy dan
tidak bercerai seumur hidup serta membiarkan pasangan tetap memeluk

agama Khatolik.*

1efg uej[ng jo AJISIdATUN JIWE[S] 3)¥}§

%4 Ichtiyanto, Perkawinan Campuran dalam Negara Republik Indonesia, Jakarta Badan Litbang

Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama Ri, 2003, HAL. 129.
7 % Empat cara penyeludupan hukum bagi nikah beda agama (http://www.hukumonline.com ).
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Perkawinan beda agama Kristen. Perkawinan dalam agama Kristen
merupakan suatu persekutuan suci yang telah ditetapkan oleh Tuhan.
Perkawinan adalah persekutuan hidup meliputi keseluruhan aspek
kehidupan yang menghendaki laki-laki dan perempuan menjadi satu
dalam perekutuan suci. Satu dalam kasih Tuhan, satu dalam mengasihi,
satu dalam kepatuhan, satu dalam menghayati kemanusiaan dan sau
dalam memikul beban perkawinan.’®

Dengan demikian pada dasarnya dalam agama Kristen
menghendaki agar semua pemeluk agama Kristen agar melangsungkan
perkawinan sesame orang Kristen, sebab tujuan utama dari perkawinan
tersebut adalah mencapai kebahagiaan, dan kebahagiaan itu akan sulit

untuk diwujudkan apabila suami istri tidak seiman atau seagama.

Perkawinan yang dilakukan tidak seagama atau berbeda agama akan
dilangsungkan di gereja menurut hukum gereja Kristen, apabila yang
tidak beragama Kristen bersedia membuat pernyataan tidak keberatan
perkawinannya dilaksanakan di gereja. Geraja Kristen Indonesia (GKI)
telah mengatur ketentuan perkawinan beda agama dikalangan GKI yang
bersifat rinci yaitu kesediaan pihak yang tidak beragama Islam untuk

menikah di gereja dan anak-anaknya dididik secara agama Kristen.®’

Menurut Pdt Purboyo bahwa terdapat beberapa gereja yang

memberkati perkawinan beda agama, naumn setelah pihak Kristen

nery wisey JIrpAg uejing jo AJISIdATU() dTWER[S] 31e}§
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membuat pernyataan bahwa ia bersedia ikut membuat pernyataan
bahwa ia bersedia ikut agama Kristen. Hal ini dilatarbelakangi oleh
keyakinan bahwa pasangan yang tidak sekeyakinan itu dikuduskan oleh
suaminya sendiri. Namun ada pula gereja tertentu yang bukan hanya
tidak memberkati, malah anggota gereja yang menikah dengan orang

yang tidak seagama itu dikeluarkan dari gereja.”®

£ Perkawinan beda agama Hindu. Dalam Hindu bahwa seorang
perempuan Kasta Brahmana dilarang menikah dengan seorang laki-
laki yang berasal dari kasta rendahan atau tidak berkasta, terlebih
lagi bagi perkawinan antara mereka yang berbeda keyakinan atau

agama.

Untuk melangsungan perkawinan dalam Hindu secara tegas
memberikan ketentuan-ketentuan syarat-syarat perkawinan dan
menentukan larangan agama Hindu dengan pemeluk agama lain. Ketika
suatu perkawinan yang memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan
dalam agama Hindu terpenuhi maka pernikahan tersebut dapat
dibatalkan. Dengan kata lain bahwa perkawinan dalam agama tidak
dapat dilaksanakan ketika tidak memenuhi syarat yang sudah ditentu

dalam agama Hindu.

1LIYAG Uej[Ng Jo AJISIdATU() DIWR[S] 3)e}§
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa untuk Mensah suatu
perkawinan berdasarkan agama Hindu, harus dilakukan oleh
Pedande/Pendeta yang memenuhi syarat untuk itu. Berdasarkan hukum
perkawinan Hindu bahwa tidak benarkan adanya perkawinan antar
penganut agama Hindu dengan orang yang tidak beragama Hindu.
Dalam agama Hindu tidak dikenal adanya perkawinan antar agama,
disebabkan oleh karena sebelum dilaksanakan perkawinan, terlebih
dahulu upacara keagamaan dilakukan. Apabila salah seorang calon
mempelai tidak beragama Hindu, maka dia diwajibkan sebelumnya
menganut agama Hindu. Sebab apabila calon mempelai yang tidak
beragama Hindu tidak disucikan terdahulu yang kemudian
dilaksanakan perkawinan, maka hal itu melanggar ketentuan dalam

Seloka V89 kitab Manawar Dharma Sastra.

Berdasarkan aturan hukum Agama Hindu, perkawinan atau
Wiwaha adalah suatu ikatan antar seorang laki-laki dengan seorang
perempuan sebagai suami istri untuk mengatur hubungan seks yang
layak guna mendapatkan keturunan anak laki-laki yang akan
menyelamatkan arwah orang tuanya dari neraka put. Yang
dilangsungkan acara ritual agama Hindu Weda Smrt. Jika perkawinan
tidak dilangsungkan dengan upacara hukum agama Hindu maka

perkawinan itu tidak sah.”
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Agama Hindu, begitu juga lainmempunyai prinsip bahwa
pernikahan beda agama tidak diboleh, sebagaimana yang sudah
ditetapkan oleh kitab Manawa Dharmasastra Buku ke III (Tritoyo

dhayayah) pasal 27.1%0

g. Perkawinan beda agama Buddha

Perkawinan antara agama dalam hukum Buddha, yang salah satu
calon mempelai tidak tidak beragama Buddha. Menurut keputusan
Sangha Agung Indonesia diperbolehkan. Calon mempelai yang tidak
beragama Buddha tidak diharuskan masuk agama Buddha terlebih
dahulu, akan tetapi didalam acara ritual perkawinan, kedua mempelai
diwajibkan mengucapkan atas nama Sang Buddha. Dharma dan Sangka

yang merupakan dewa-dewa umat Buddha.

Dalam prakteknya penganut agama mengikuti ketentuan hukum
yang berlaku daerah setempat yaitu hukum negara atau hukum adat yang
berlaku, karena agama Buddha tidak membatasi umatnya untuk kawin
dengan penganut agama lain menurut hukum yang berlaku. Jadi
agama Buddha lebih banyak memperhatikan ajaran dan amalan
moral. Meniik beratkan pada kesempurnaan diri manusia. Pada agama

Buddha tidak secara khusus perkawinan beda agama dan tidak

nery wisey JireAg uejing jo AJISIdATU) dTWR[S] 3)e}§

100 http://stitidharma.org/hukum-perkawinan-beda-agama/.
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membatasi hak asasi manusia umatnya dalam kehidupan pribadi,

berkeluarga dan bermasyarakat.

Menurut hukum perkawinan Buddha berdasarkan keputusan Sangha
Agung 1 Januari 1977 pasal (1) disebutkan bahwa Perkawinan adalah
suatu ikatan lahir dan batin antara seorang pria sebagai suami , dan
seorang wanita sebagai isri yang berlandaskan cinta kasih (Metta),
kasih saying (Karuna) dan rasa sepenanggungan (Mudita) dengan
tujuan untuk membentuk satu keluarga atau rumah tangga bahagia yang
berkahi oleh Sangyang Adi Budha atau Tuahan Yang Maha Esa, para

Budha dan para Bodhisatwa-Mahasatwa. %!

h. Perkawinan beda agama Konghucu

Berdasarkan keyakinan dalam agama Khonghucu, bahwa
perkawinan adalah salah satu dari tiga momen yang sangat perlu dalam
perjalanan kehidupan manusia, selain kelahiran dan kematian. Hal
tersebut menjadi menjadi kehendak Tian, Tuhan direncanakan secara
matang agar mampu menghasilkan kehidupan yang lebih baik dan

harmonis atau sejahtera.

Dalam agama Khonghucu belum diatur secara eksplisit berkaitan

dengan nikah beda agama, diperbolehkan atau tidak.'®”Dalam ajaran

1eAg uejng jo AJISIaATU) dTWR[S] dje}S

191 Hilman Hadikusuma
192 Walaupun demikian apabila dsimak secara mendalam makna sabda nabi Kongzi dalam

Kitab Lun Yu XII, 5, yang berbunyi: Gunakanlah pengetahuan kitab unuk memupuk
petsahabatan dan dengan persahabatn mengembangkan Cinta Kasih serta di empat penjuru lautan,
s¢fnua saudara.
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agama Khonghucu sebagaimana disampaikan oleh nabi Kongzi dan
agama tidak membeda- bedakan manusia. Semua manusia adalah

rakyat Tuhan, yang tidak pada tempatnya untuk dikotak-kotakkan.

Pernikahan Beda Agama dalam Tinjauan Fatwa

Pernikahan beda agama menurut Ormas yang dimaksud adalah organisani

nely®ysng NIN YW e3dio YeH @

kemasyarakatan berdasarkan agama terkait dengan nikah atau pernikahan beda

agama.

a. Majelis Ulama Indonesia!®
Berdasarkan Ormas Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam
musyawarah Nasional II yang dilaksanakan pada tanggal 20 Mei sampai
1Juni 1980 (11-17 Rajab 1400 H), telah menetapkan fatwa yang

berkaitan dengan pernikahan beda agama atau campuran.'%

Berdasarkan fatwa ormas MUI tentang pernikahan tentang pernikahan
campuran, terdapat empat ayat Al-Qur’an dan dua buah hadits yang
dijadikan alasan yaitu (1) Al-Qur’an surat Al-Baqarah surat 2 ayat 221

tentang cegahan bagi laki-laki muslim menikah dengan perempuan dari

[n§ Jo AJISIdATU) dIWR[S] d)B}S

103 MUI adalah suatu organisasi masyarakat ulama tingkat nasional. Sejak awal sudah sangat
teglihat campur tangan pemerintah orde baru dalam pembentukan organisasi MUI. Pada tanggal 1
Jaii 1975, pemerintah yang diwakili oleh Departen Agama mengumumkan penunjukan sebuah
itia persiapan pembentukan majelis ulama tingkat nasional. Majelis Ormas ini yang kelak akan
trﬁ‘lahir MUI melalui muktamar nasional ulama yang dilangsungkan dari 21-27 Juli 1975. Lihat
Mithammad Atho Mudzar, Fatwa-Fatwa Majlis Ulama Indonesia, Sebuah Studi Tentang
Pgmikiran Hukum Islam di Indonesia, 1975-1988, Jakarta INIS, 1993, HAL. 56
,ﬁ 104 perkawinan campuran atau beda agama dalam fatwa MUI adalah perkawinan beda agama,
s¢dangkan dalam UU Nomor 1 Tahun 1974, yang sudah direvisi dengan UU Nomor 16 Tahun
2019 tentang Perkawinan, yang dimaksud dengan perkawinan campuran adalah perkawinan dua
orang yang tunduk pada hukum yang berlainan karena perbedaan kewarganegaraan dan salah satu

pihak berkewarganegaraan Indonesia.
=
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kalangan musyrikin dan cegahan bagi wali untuk menikahkan perempuan
yang berada dibawah tanggung jawabnya dengan laki-laki dari kalangan
musyrikin; (2) Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat ke 5 tentang kebolehan
laki-laki muslim menikah dengan wnita-wanita yang berasal dari kalangan

ahli kitab.

Walaupun demikian, organisasi masyarakat tersebut tidak menjelaskan
secara rinci yang dimaksud dengan ahli kitab tersebut sebagai hal yang telah
diperdebatkan oleh pakar-pakar fikih sebelumnya; (3) Al- Qur’an surat Al-
Mumtahana ayat 10 tentang cegahan bagi orang-orang beriman untuk
mengembalikan wanita-wanita dari kalangan muslimah kepada suami istri
mereka yang berasal dari kalangan orang-oran kafir, karena wanita- wanita
muslima tidak boleh menikah dengan laki-laki yang kafir, dan laki-laki yang
muslim dilarang mempertahankan pernikahan dengan perempuan-

perempuan dari kalangan orang-orang kafir.

Muhammadiyah

Organisasi masyarakat dari kalangan masyarakat Muhammadiyah,
telah mengadakan Muktamar Tarjih pada tahun 1990 di universitas
Muahammadiyah di Malang. Dalam muktamar tersebut telah menetapkan
hukum tentang pernikahan beda agama, Majelis Tarjih menjadikan sekitar
7 ayat Al-Qur’an sebagai dasar dalil hukum, namun Al-Qur’an surat Al-
Baqarah ayat 221, Al- Maidah ayat 5 dan Al- Mumtahanah ayat 19 yang
dijadikan dasar oleh majelis Tarjih Muhammadiyah, tidak berbeda dengan

alasan-alasan yang terdapa pada fatwa organisasi masyarakat Majelis
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ulama Indonesia mengenai pernikahan beda agama atau perkawinan
campuran. Oleh sebab itu, ayat-ayat tersebut tidak dijelaskan kembali
karena merupakan pengulangan. Alasan-alasan yang dikomentari hanyalah

ayat-ayat yang dijadikan alasan yang tidak atau bukan pengulangan.

Diantaranya yaitu: (1) seorang wanita Islam tidak diperbolehkan
untuk dinikahkan dengan seorang laki-laki yang tidak beragama Islam; (2)
Bahwa pria muslim tidak dibolehkan menikahi seorang wanita yang tidak
beragama Islam, termasuk Kristen atau ahli kitab. Fatwa ini sejalan dengan
pandangan organisasi masyarakat Islam. Organisasi masyarakat
Muhammadiyah secara resmi mengeluarkan keputusan larangan dan

keharaman pernikahan beda agama.

Pria muslim tidak dibenarkan menikahi wanita musyrik, serangkan
wanita muslimah juga tidak dibenarkan dinikahkan dengan pria musyrik dan
ahli kitab. Kearaman ini tidak haram li dzatihi, tetapi haram li sad al-
dzari’ah. Cara ini dipandang sebagai bentuk aplikasi dari kaidah fikih: Dar’u
al-mafasid mugaddamun ala jalbi al-mashalih (menghindari kerusakan
itu harus lebih didahulukan daripada mengambil kemaslahatan). Dari sisi
maqashid al-syariah atau tujuan hukum, cara ini dimaksudkan untuk
merealisasikan pemeliharaan atas agama (hifzh al-din). Dengan dasar untuk

menghindari perpindahan agama atau keyakinan.!%

1eAg uejng yo AJISIdATU) dIWR[S] 3)B}S

105 Majelis Tarjih dan pengembangan pemikiran Islam P.P. Muhammadiyah, Tafsir Tematik

“Our’an tentang hubungan social antar umat beragama (Yogyakarta Pustaka SM, 2000, hal.

2

W
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. Pada awalnya Muhammadiyah cendrung kepada pendapat yang membolehkannya berdasarkan
kekhususan Al-Qur’an surat al-Maidah ayat 5, sebab nabi Muhammad SAW, sendiri pernah
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c. Nahdatul Ulama
Berdasarkan sejarah, bahwa organisasi masyarakat Nahdatul Ulamah
telah mempunyai keputusan hukum pernikahan beda agama sejak tahun
1962, jauh sebelum Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, yang telah

dirubah dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang

nely e)sng NI ! iw ejdio yey

Perkawinan. Keputusan NU tersebut diperbuat lagi pada muktabarah tahun
1968.1% Organisasi kemasyarakatan Nahdlatul Ulama telah membuat
keputusan bahwa pernikahan antara pria muslim dengan wanita yang berasal
dari kalangan tidak beragama Islam, dan pernikahan wanita muslim
dengan pria yang tidak beragama Islam, dan pernikahan wanita muslim

dengan laki-laki yang tidak muslim, adalah tidak sah atau haram.!%’

Kemudian yang menjadi syarat diperbolehkannya mengawini kafir
kitabi yaitu jika mereka dari kalangan bani Israil, maka nenek moyangnya
harus tidak masuk agama tersebut setelah di naskh atau diganti. Seandainya

selain dari Bani lasrail, maka harus diketahui bahwa nenek moyangnya

jO AJISI2ATU) dTWR[S] 3)8}S

ménikahi Maria Qibtiyah, seorang perempuan Nasrani dari Mesir. Sebagian sahabat Nabi juga ada
g kawin dengan wnita ahli kitab, tetapi kemudian Muhammadiyah melarangnya. Dasarnya
hitkum mubah (boleh) harus dihubungakan dengan alasan mengapa pernikahan iu dibolehkan. Salah
satu Hikmah (baca illat hukum) adalah unuk berdakwa kepada mereka, dengan harapan mereka bisa
nméngikuti agama suaminya (Islam). Jika keadaan sebaliknya, pria muslim akan terbawa kepada agam
Q@ul kitab, maka hukumnya mubah dapat berubah menjadi harama. Perubahan fatwa tersebut
drdasarkan atas realitas di tengah masyarakat bahwa nika beda agama berdampak negatif: (1)
Beralihnya agama suami pada agama yang dianut oleh istrinya; (2) pada umumnya agama yang
dighut anaknya sama dengan agama yang dianut ibunya. Atas dasar ini, dengan menggunakan cara
aﬁu metode sad al-dzariah, Muhammadiyah mengharamkan pernikahan pria muslim dengan wanita
ahjul kitab. Lihat Faturrahman Djamil, Metode [jtihat Majlis Tarjih Muhammadiyah, Jakarta Logos,
1995, hal. 143- 148.
=g 106
& '97 Abdul Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan, Hasil Muktamar Dan Munas Ulamah
Nahdladul Ulama, Surabaya, PP, Rabithah Maahidili Islamiyah dan Dinamika Press, 1977, hal. 340
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masuk agama iu sebelum dinasakh, walaupun setelah terjadinya distorsi,

dengan catatan ia menjauhi agama yang telah didistorsi itu.'%®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa sebenarnya
kebolehan pernikahan beda agama atau campuran antar laki-laki Islam
dengan wanita kitabiyah adalah wacana yang sudah lama, walaupun

demikian masalah ini masih selalu hangat untuk dijadikan bahan

nelry eYsng NIN MY!lw ejdio jeq o

pembicaraan yang tetap menarik banyak kalangan termasuk dikalangan para
ulama. Pada tubuh Islam sendiri masih ada banyak terjadi perdebatantentang
kebolehan dan keharaman perkawinan semacam ini, hal tersebut timbul dari
konsekuensi penafsiran yang berbeda terkait dengan pengertian ahl al kitab

dan musyrikin.

Nikah beda agama menurut Undang-undang perkawinan sangat jelas
menolak tentang perkawinan beda agama, sebab dianggap sah apabila kedua
calon mempelai tunduk pada suatu hukum yang tidak ada larangan perkawinan
dalam agaamanya, hal ini tidak bearti lepas dari masalah.'®®

Diantara Undang-undang yang mengatur tentang perkawinan adalah
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan, namun Undang-

undang ini tentu belum mengatur yang berkaitan pernikahan, diantaranya

Uej[ng Jo AJISIdATU) dDIWR[S] 3)e}G

UY 108 Tim Kajian Fikih Pondok Pesantren Sidogiri, Buku Besar Keputusan Bahtsul Masail Santri
Salaf Menjawab Pandangan Kitab Kuning Mengenai berbagai Persoalan Keagamaan, Kenegaraan
da: Kemasyarakatan, Jawa Timur, Pustaka Sidogiri Benteng Ahlul Sunnah wal Jamaah, 1432 H, hal.
657-658.

109 Alyasa Abubakar, Perkawinan Muslim dengan Non Muslim, Negro Aceh Darussalam, Dinas

5
S¥ariat Islam, 2008, hal. 60
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adalah tentang perkawinan beda agama, seperti antara seorang pria dengan
dengan seorang wanita yang berbeda agama.'!”

Berdasarkan Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019, perubahan
atas Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1,
bahwa perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk rumah tangga
yang bahagia dan kekal berdasarkan Keuhanan Yang Maha Esa.!!!

Adapun keinginan lain dari segi perundang-undangan adalah
berkaitan dengan status suami istri yah sah secara hukum antara pria dan wanita
yang telah melangsungkan pernikahan. Artinya sah atau tidaknya suatu
perkawinan tersebut juga perlu ada di atur dalam peraturan perundang
undangan Perkawinan,!!” sebagaiman ditetapkan dalam Pasal 2 ayat
(1) bahwa:!?

Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing
agamanya dan kepercayaanya berupa ketentuan perundang-undangan yang
berlaku bagi golongan agamanya dan kepercayaannya sepanjang tidak

bertentangan atau tidak ditentukan lain dalam Undang-undang!'

yaitu
Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Pernikahan, dengan

berdasarkan beberapa asas sebagai berikut:!'!3
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110 Rusli dan R. Tama, Perkawinan Antar Agama dan Permasalahannya, Bandung Pionir Jaya,
6, hal. 11

11 Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, Jakarta, PT Rineka Cipta, 1994, hal. 1

112 Neng Djubaidah, Pencatatan Perkawinan & Perkawinan Tidak Dicatat, Menurut Hukum

Teutlis di Indonesia dan Hukum Islam, Jakarta Sinar Grafika, 2010, hal. 95

113 Arso Sostroatmojo, Hukum Perkawinan Indonesia, Jakara, Bulan Bintang, 1978, hal. 106
14 Ibid
115 Arso Sostroatmojo, Hukum Perkawinan Indonesia, Jakara, Bulan Bintang, 1978, hal.106
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Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal.
Untuk itu suami istri perlu saling membantu dan melengkapi, agar
masing-masing dapat mengemnbangkan kepribadiannya membantu dan
mencapai kesejahteraan spiritual dan materi;

Berdasarkan Undang-undang pernikahan disebutkan bahwa suatu
pernikahan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing
agama dan kepercayaannya itu, dan selain itu tiap-tiap pernikhan harus
dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pencatatan
pernikahan tersebut sama halnya dengan pencatatan peristiwa-peristiwa
penting dalam kehidupan seseorang, seperti kelahiran, kematian yang
dinyatakan dalam surat keterangan, suatu akte yang juga dimuat dalam
daftar pencatatan;

Peraturan perunfang-undangan Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Perkawinan menganut asas monogamy. Hanya apabila dikehendaki oleh
yang bersangkutan mengizinkannya, seorang suami dapat beristri lebih
dari seorang. Akantetapi perkawinan seorang suami dengan lebih
seorang istri meskipun hal tersebut dikehendaki oleh pihak-pihak yang
bersangkutan, hanya dapat dilakukan apabila dipenuhi berbagai
persyaratan tertenu dan diputuskan oleh pngadilan;
Perundang-undangan pernikahan Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Perkawinan, menganut prinsip, bahwa calon suami istri harus telah
masak jiwa raga untuk dapat melangsungkan pernikahan agar dapat

mewujudkan tujuan pernikahan secara baik tan kerakhir dengan
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©@
I
[V
=
o perceraian dan mendapat keturunan yang baik dan sehat lahir serta batin,
©
& oleh sebab itu di dalam Undang-undang pernikhan ditentukan batas umur
i bagi kedua calon mempelai yaitu 19 tahun, bagi laki-laki dan 19 tahun
= .
c bagi perempuan;
< ¢. Sebab tujuan yang ingin dicapai dalam pernikahan yaitu untuk
w
5, membentuk keluarga yang bahagia kekal dan sejahtera, maka Undang-
W
Q;O undang pernikhan menganut prinsip untuk mempersulit untuk terjadinya
QCJ perceraian. Agar memungkin agar perceraian harus ada alasan-alasan

tertentu serta harus dilakukan di depan siding pengadilan;

f. Hak kedudukan sebagai istri adalah seimbang dengan hak kedudukan
dengan suami baik dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam
pergaulan masyarakat, sehingga dengan cara seperti itu segala sesuatu
dalam keluarga dapat dirundingkan dan diputuskan bersama antara suami
dan istri.

W
)
: Berdasarkan penjelasan di atas membuki bahwa dalam Undang-undang
w
“5 Nomor 16 Tahun 2019 tidak atur secara khusus tentang peratutan yang berkaitan
=

Cdengan perkawinan beda agama. Hal tersebut membuat ketidak kejelasan

-
=hukum bagi pasangan yang melaksanakan pernikahan beda agama,
]

-~
?’_.sedangkan pernikahan beda agama di Indonesia sering terjadi, karena
-

S masyarakat yang heterogen. Menurut penulis bahwa pasal 2 ayat (1). Pasal 8

@)

Ehuruf (f) Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang perkawinan,
~

stebenarnya tidak menghendaki pernikahan beda agama.!!6

116 Arso Sostroatmojo, Hukum Perkawinan Indonesia, Jakara, Bulan Bintang, 1978, hal. 84

nery wisey| jifed
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Berdasarkan pasal 8 huruf (f) dikatakan bahwa perkawinan dilarang antara

dua orang yang mempunyai dua hubungan yang oleh agamanya atauran

e1dio jyeH 6

= peraturan lain yang berlaku dilarang berkawin atau menikah. Jadi sangat

;tegas dikatakan bahwa dilarang antara dua orang yang oleh agamanya, jelas

Eperkawinan antara orang yang menganut agama Islam dengan seorang musyrik

(Cnsangat tidak tidak diperbolehkan baik hukum agama Islam ataupun pasal 8 huruf

:’T(f) Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan. Untuk dapat

Q_jimencatatkan perkawinan beda agama ada empat cara yang bisa ditempuh agar

E bisa melaksanakan pernikahan beda agama diantaranya:

a. Meminta penetapan pengadilan. Pasal 21 ayat (1)-(4) Undang-undan
Nomor 16 Tahun 2019 menjelaskan bahwa jika pegawai pencatat
perkawinan berpendapat bahwa pernikahan tersebut ada larangan
menurut UU ini, maka ia akan menolak untuk melangsungkan
pernikahan. Dalam hal penolakan, maka keinginan salah satu pihak yang
ingin melangsungkan pernikahan oleh pegawai pencatat pernikahan akan
diberikan suatu keterangan tertulis dari penolakan tersebut disertai
alasan-alasan penolakannya. Jadi para pihak yang perkawinannya
ditolak berhak mengajukan permohonan kepada Pengadilan di dalam
wilayah mana pegawai pencatat pernikahan yang mengadakan penolakan
berkedudukan untuk memberikan keputusan, dengan menyerahkan

surat keterangan penolakannya,. Pengadilan akan memeriksa perkaranya

dengan cara singkat dan akan memberikan ketetapan, apakah ia akan

eIy WIse)] JiIeAg uej[ng jo AJISIdATU() dDIWER[S] 3)8}§
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menguatkan penolakan tersebut atau memerintahkan agar pernikahan

dilangsungkan.

. Pernikahan dilangsungkan dua kali menurut masing- masing agamanya.

Degan cara melangsungkan pernikahan dua kali menurut agama calon
suami dan istri diharapkan pegawai pencatat perkawinan menganggap

bahwa ketenuan dalam pasal 2 ayat (1) UU No. 16 tahun 16 Tahun2019.

. Penundukan sementara terhadap salah satu agama. Penundukan

sementara ini biasanya diperkuat dengan mengganti status agama yang
dianut di Tanda Penduduk. Akan tetapi setelah pernikahan berlangsung
pihak yang melakukan penundukan agama kembali ke agama semula.
Hal ersebut merupakan suatu penyeludupan hukum karena dilakukan
untuk menghindari ketentuan hukum nasional berkaitan pernikahan yang

seharusnya berlaku bagi dirinya.

. Agar terlaksanaknya pernikahan di luar negeri, dalam pasal 56 UU

perkawinan menegaskan bahwa pernikahan yang dilakukan di luar
Indonesia oleh dua orang warga negara Indonesia atau seorang warga
Indonesia dengan warga negara lain adalah sah bilamana dilakukan
menurut hukum yang berlaku di negara di mana pernikahan itu
dilaksanakan dan bagi warga negara Indonesia tidak melanggar
peraturan-peraturan Undang-undang ini. Kemudian disebutkan bahwa
dalam waktu satu tahun setelah suami dan istri tersebut kembali ke
Indonesia, surat buktti pernikahan mereka harus didaftarkan di Kantor

Pencatatan pernikahan tempat tinggal mereka. Akan tetapi sebenarnya
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cara ini tidak dapat menjadi pembenaran dilangsungkan pernikahan
beda agama. Berdasarkan pasal 56 UU Nomor 16 Tahun 2019
pernikahan tersebut baru sa ketika warga negara Indonesia tidak
melanggar peraturan UU nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan.
Artinya masih banyak penafsiran tentang kebolehan pernikahan beda
agama yang ada di negara Indonesia. Dinegara Indonesia pernikahan

beda agama telah disahkah oleh Mahkamah Agung dalam putusannya

nely e)sng NINY!lw ejdid ey @

tanggal 20 Januari 1989 Nomor 1400 K/Pdt/1986, tentang perkawinan
antar agama dalam mengisi kekosongan hukum dianut suatu pendirian
yang di dalamnya mencerminkan sebuah upaya untuk mengisi
kekosongan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 sebab tidak
mengatur secara tegas tentang larangan pernikahan beda agama. Apa
yang diputuskan oleh Mahkamah Agung merupakan suatu terobosan

yang sangat luar biasa dan berani dalam pemecahan hukum.!!”

Berdasarkan keputusan Mahkamah Agung tersebut bahwa majelis hakim
mengatakan sekalipun pemohon agama beragama Islam sebagaimana
menurut pasal 63 ayat (1). Kemudian dalam Undang-undang Nomor 16
Tahun 2019 tidak memuat secara tegas larangan pernikhan beda agama,
Mahkamah Agung berpendapat bahwa sejalan dengan Pasal 27'!8, Undang-

undang dasar 1945, memandang kedudukan semua warga negara sama

eAG uejng jo AJISIaATU) dIWR[S] 3je}§

117 Putusan Mahkamah Nomor 1400K/Pdt/1986 dalam www.mahkamahagung.go.id pada 18
Désember 2016.
18Pasal 27, Segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan

AJ

psmerintahan wajib menjunjung dan pemerintahan itu tidak ada kecuali.
0

nery wi
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didepan hukum yang mencakup hak asasi manusia, pendidikan, hingga

pernikahan.

Kompilasi hukum Islam merupakan kodifikasi hukum Islam pertama
di Indonesia yang eksistensinya berdasarkan instruksi Presiden (Inpres)
Nomor 1 Tahun 1991. Instruksi Presiden tersebut kemudian
ditindaklanjuti dengan keputusan bersama Ketua Mahkamah Agung dan
Menteri Agama tanggal 21 Maret 1985. Jadi ini merupakan respon
pemerintah terhadap timbulnya berbagai keresahan di masyarakat akibat
beragamnya keputusan Pengadilan Agama untuk satu kasus yang sama.
Dengan ada keberagaman tersebut merupakan konsekuensi logis dari
keberagaman sumber pengambilan hukum berupa kitab fikih yang dipakai
para hakim untuk menyelesaikan suatu persolan yang terjadi tengah
masyarakat. Hal inilah menyebabkan munculnya suatu gagasan tentang
pentingnya suatu hukum yang telah dirumuskan secara sistematis sebagai
landasan dan rujukan bagi para hakim agama serta juga langkah awal untuk

mewujudkan kodifikasi hukum nasional Indonesia. !’

Kehadiran dari Kompilasi Hukum pada awalnya adalah untuk
menjawab persolan-persolan hukum Islam belum diatur dalam dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, yang telah dirubah oleh Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan, Undang-undang

Nomor 22 Tahun 1946, Undang- Undang Nomor 32 Tahun 1954,

neny wisey JjifeAg uejing jo AJISIaATU) dIWE[S] 318}§

119 Mohammad Monib, Ahmad Nurcholis, Kado Cinta,...,hal.149-150
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Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang aturan pelaksana

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, dan lain-lain.'?°

Penyusunan daripada Kompilasi Hukum tersebut yaitu untuk
memposititkan hukum Islam melalui Kompilasi Hukum Islam agar

tercapai suatu hukum Islam yang dapat dijadikan pedoman dalam

neiy e)sng NINY!lw ejdid yeH @

pengambilan suatu keputusan di lingkup peradilan agama di Indonesia. !

Berdasarkan Hukum Kompilasi Islam tepat pada 40 huruf (c), bahwa
dilarang melangsungkan perkawinan antara seorang pria dengan seorang
wanita karena keadaan tertentu yaitu seorang wanita yang tidak Bergama
Islam. Dalam Pasal 44 ditegaskan bahwa seorang wanita Islam dilarang
melangsungkan pernikahan dengan seorang pria yang tidak beragama

Islam. 122

Berdasarkan agama Islam ada 5 hal yang harus dipelihara, seperti (1)
memelihara keyakinan beragama; (2) memelihara jiwa; (3) memelihara
akal; (4) memelihara keturunan; (5) dan memelihara agama. Yang dimaksud
dengan memelihara agama adalah bagian dari keluarga, karena memelihara

agama tidak hanya wajib unuk diri sendiri, tetapi juga wajib untuk

Te3[NG JO AJISIDATU) DIWR[S] 3)€}§

120 M. Karsayuda, Perkawinan Beda Agama, Menakar Nilai-Nilai Keadilan Kompilasi Hukum
am, Joyakarta, Total Media Yogyakarta, 2006, hal. 100
12 M. Karsayuda, Perkawinan Beda Agama, Menakar Nilai-Nilai Keadilan Kompilasi Hukum
I&gm, Joyakarta, Total Media Yogyakarta, 2006, hal. 102

=~ 22 Tim Permata Press, Kompilasi Hukum Islam (KHI) Hukum Perkawinan, Kewarisan, dan
Pérwakafan, Dilengkapi dengan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan,
L?j;dang—undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
T-:_r;tang Tentang Pengelolaan Zakat, Fatwa MUI Tentang Perkawinan Beda Agama, Fatwa MUI
T%tang Wakaf Uang, Fatwa MUI Tentang Pengelolaan Zakat, Permata Press, hal. 2
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keluarga, bahkan akidah masyaraka secara umum. Munculnya suatu

kewajiban unuk mendidik keluarga berdasarkan yang sakinah, mawaddah

dan rahma yang berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

123

Dalam Kompilasi Hukum Islam, perkawinan beda agama telah diatur

pada pasal-pasal diantaranya sebagai berikut:

1.

Pasal 40, yang berbunyi bahwa dilarang melangsungkan pernikahan
antara seorang pria dengan seorang perempuan karena: (a) karena
perempuan yang bersangkutan masih terikat satu perkawinan dengan
pria lain; (b) seorang wanita yang masih berada dalam masa iddah
dengan laki-laki lain; (c) seorang perempuan yang tidak beragama
Islam, 124

Pasal 44, yang menegaskan bahwa seorang perempuan Islam
dilarang melangsungkan pernikahan dengan seorang laki-laki yang
tidak beragama Islam.!?® Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam
bahwa perbedaan agama dipandang sebagai penghalang bagi pria dan
wanita yang hendak melangsungkan suatu perkawinan. Maksudnya
bahwa orang Islam pria maupun wanita tidak diperbolehkan untuk

menikah dengan pria atau wanita yang tidak beragama Islam. 126

124g|uejng jo Aj1s1aArup drweysy ajelg

nery wiseygsr

1

23 M. Karsayuda, Perkawinan Beda Agama, Menakar Nilai-Nilai Keadilan Kompilasi Hukum
m, Joyakarta, Total Media Yogyakarta, 2006, hal. 150

124 Departen Agama Republik Indonesia, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Jakarta Dirjen

binaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI, 1992, hal. 32

125 Ibid, hal. 33
126 Ibid, hal. 34



‘nery eysns NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin) eAiey yninjes neje uelbeqas yelueqiadwaw uep uewnwnbBusw Buese|iq 'z

AV vysn
o0

‘nery eysns NN Jefem 6uek uebunguaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘q

‘yejesew njens ueneluny neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eliey uesinuad ‘veniguad ‘ueyipipuad uebunjuadsay ynjun eAuey uedynbuad e

;Jaquuins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbuaw Bueiejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuipq eydid yeq

nNely elsng NN AHw EISQ!O ABH @

80

Nikah Beda Agama Menurut Hak Asasi Manusia

Berdasarkan pasal 28 Bayat (1) Undang-undang Dasar Negara
Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945 menyatakan bahwa setiap
orang berhak untuk membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan
melalui perkawinan yah sah.'”” Amanat konstitusi tersebut juga telah
tertuang dalam Pasal 10 ayat (1) dan (2) dalam Undang-undang Nomor 39
Tahun 1999 tentamh Hak Asasi Manusia.'?® Dalam pasal 10 ayat (1)
dikatakan bahwa “Setiap orang berhak membentuk suatu keluarga dan
melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah’ dan ayat (2)
dikatakan bahwa “Perkawinan yang sah hanya dapat berlangsung atas
kehendak bebas calon suami dan calon istri yang bersangkutan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan”.

Pasal 10 tersebut telah dijabarkan bahwa yang dimaksud dengan
perkawinan yang sah yaitu perkawinn yang dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Sedangkan yang dimaksud
dengan kehendak bebas yaitu kehendak yang lahir dari niat yang suci tanpa
paksaan, penipuan, atau tekanan apapun dan dari siapapun terhadap calon

suami dana tau calon istri.!?°

Berdasarkan ketentuan hukum Undang-undang Nomor 39 Tahun

1999 tentang Hak Asasi Manusia di atas, dapat diketahui bahwa hak

J1IreAlg Ue3[NgG Jo AJISIdATU) dIWR|S] 3je}§
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127 Pasal 28 B ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesian Tahun 1945
128 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia

baran Negara Indonesia Tahun 1999 Nomor 169)
129 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesian Tahun 1945
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memilih pasangan hidup tidak serta merta diberikan hanya kepada setip
orang, melainkan tetap harus sejalan dengan ketentuan yang ditetapkan
peraturan perundang-undangan termasuk persyaratan perkawinan yang
diatur dalam Undang- Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan
yang mengharuskan setiap perkawinan dilakukan berdasarkan ketentuan

agama dan kepercayaan masing-masing.

Selain itu juga bahwa perkawinan merupakan salah satu bentuk ibadah
dalam suatu hukum agama dianggap merupakan forum internum yang tidak
boleh diintervensi oleh siapapun termasuk negara. Forum internum tersebut
mencakup kebebasan individu untuk memilih agama dan kepercayaan
tertentu yang diyakininya dan untuk menganutnya serta melaksanakan

agamanya dan kepercayaannya didalam lingkup privat.'3°

Undang-undang Dasar 1945 sebagai konstitusi Indonesia juga telah
menjamin tentang kebebasan beragama, sebagaimana ditegaskan dalam
Pasal 28E ayat (1) yang menyatakan bahwa “Setiap orang berhak
memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan
dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih kewarganegara-an, memilih
tempat inggal di wilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak

kembali”. Ayat (2) menyatakan bahwa “Setiap orang berhak atas

1eg uej[ng jo AJISIdATU) dIWR[S] 3je}§

130 Alasan Pemohon dalam Uji Materi Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dalam Putusan

MK Nomor 68/PUU-XI1/2014 Tentang Pengujian Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
P@tkawinan
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kebebasan meyakini kepercayaan, menyatakan pikiran dan sikap, sesuai

dengan hati nuraninya”.

Pasal 28 ayat (1) juga tegaskan bahwa “Hak untuk hidup, hak untuk
tidak disiksa, hak untuk kemerdekaan pikiran dan hati nurani, hak beragama,
hak untuk tidak diperbudak, hak untuk diakui sebagai pribadi dihadapan
hukum, dan hak untuk tidak dituntut atas dasar hukum yang berlaku surut
adalah hak asasi manusia yang tidak dapat dikurangi dalam keadaan
apapun”. Pasal 29 ayat (2) dinyatakan bahwa ‘“Negara menjamin
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing

dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu”.

Permasalahan tersebut kemudian dijawab oleh Mahkamah Konstitusi
dalam putusannya Nomor 68/PUU-XI1/2014 bahwa dalam perkawinan
agama menjadi landasan bagi komunitas individu yang menjadi wadah
kebersamaan pribadi-pribadi dalam hubungannya dengan Tuhan Yang
Maha Esa serta turut bertanggung jawab terwujudnya kehendak Tuhan
Yang Maha Esa untuk meneruskan dan menjamin keberlangsungan hidup
manusia sementara negara berperan untuk menjamin kepastian hukum
kehidupan bersama dalam tali ikatan perkawinan. Perkawinan tidak boleh
hanya dilihat dari aspek formal semata, tetapi juga harus dilihat dari aspek

spiritual dan social. Oleh sebab itu, agama menetapkan legalitas



VI VNSNS

‘nely eysns NiN wizi eduey undede ymuaq wejep 1ul SNy eAsey yninjes neje uelbegas yelueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buese)iq 'z

‘nery eysns NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘q

‘yejesew njens ueneluy neje yiuy vesiinuad ‘uesode| ueunsniuad ‘'yeiw| eliey uesiinuad ‘ueniduad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedynbuay e

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) 1ul sin) eAiey yninjes neje ueibeqes diynbuaw Bueiejq 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuipqg eydid yey

nely e)ysng NINY!lw ejdid yeHq @

83

perkawinan, sedangkan Undang-undang menetapkan keabsahan

administrasi yang dilakukan oleh negara.'*!

Hak Asasi Manusia, dibatasi sebagaimana ditegaskan dalam Pasal
28 J ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945, sebagaimana ditentukan bahwa
“Dalam menjalankan hak dan kebebasannya, setiap orang wajib tunduk
kepada pembatasan yang ditetapkan dengan Undang-undang dengan
maksud semata-mata untuk menjamin pengakuan serta penghormatan atas
hak dan kebebasan orang lain dan untuk memenuhi tuntutan yang adil
sesuai dengan pertimbangan moral, nilai-nilai agama, keamanan, dan

ketertiban umum dalam suatu masyarakat demokratis.'*?

Konsep Pernikahan dalam Islam

1. Pengertian Pernikahan

Pengertian perkawinan secara hukum Indonesia, berdasarkan pasal 1
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, yang telah direvisi atau diubah
dengan Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan
dinyatakan bahwa bahwa pengertian perkawinan adalah ikatan lahir dan
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

nery wisey J&
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131 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 68/PUU-XI1/2014 tentang Pengujian Undang-
dang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinanb
132 Pasal 28 J ayat 2 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
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Berdasarkan Undang-undang tersebut membukti bahwa manusia itu
tidak bisa hidup sendirin akan tetapi memerlukan orang lain, diantara orang
lain yang dimaksud adalah hidupnya pasangan laki-laki dan perempuan
melalui pernikahan yang sah secara hukum. Menurut Lili Rasjidi, merujuk
pendapat Aristoteles (filsuf Yunani) mengatakan bahwa manusia adalah
zoon politikon, yaitu manusia selalu mencari manusia lainnya (seperti laki-
laki dan perempuan) untuk hidup bersama dan kemudian berorganisasi.
Hidup bersama merupakan suatu kejala yang biasa bagi seorang manusia,
dan hanya manusia-manusia yang memiliki kelainan sajalah yang mampu

hidup mengasingkan diri dari orang lainnya.!33

Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada
semua makhluknya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan.
Ini adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah swt sebagai jalan bagi

makhluknya untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya.

Kata nikah berasal dari bahasa Arab 'S5 yang merupakan masdar
atau asal dari kata kerja = sinonimnya g s kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dengan pernikahan.!** Menurut bahasa, kata nikah
berarti adh-Dhammu Wattadaakhul (bertindih atau memasukan). Dalam
kitab lain, kata nikah diaritikan dengan ad-Dhammu wa al-Jam 'u (bertindih

atau berkumpul).!3> Mardani juga memberikan defenisi bahwa pernikahan

‘yejesew njens ueneluy neje yiuuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad 'yelw| efiey uesinuad ‘veniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuad e
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133 Lili Rasjidi, Hukum Perkawinan dan Perceraian, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1991, hal.

134 Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, (Beirut, Damaskus, tt), him. 1648
135 Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat 1, (Pustaka Setia, Bandung, 2009) h.10
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berarti bersetubuhan, bersatu, berkumpul dan ada pula yang mengartikannya

perjanjian’ (al-Agqdu).'3°

Adapun menurut istilah syariat, nikah berarti akad antara pihak laki-
laki dan wali perempuan yang karenanya hubungan badan menjadi halal.
Nikah berarti akad dalam arti yang sebenarnya dan berarti hubungan badan

dalam arti majazi (metafora). Menurut Abu Hanifah, nikah itu berarti

nely eXsng NIN Y 1w ejdio yeq @

hubungan badan dalam arti yang sebenarnya, dan berarti akad dalam arti

137

majazinya. >’ Menurut istilah hukum Islam, terdapat beberapa definisi, di

antaranya ialah.

Hafiz Asnhari memberikan definisi bahwa pernikahan adalah akad
yang memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan
keluarga (suami istri) antara pria dengan wanita dan mengadakan tolong-
menolong dan memberi batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan

kewajiban bagi masing-masing.'3*

Audh bin Raja’ al-Aufi dalam al-Wilayah fi al-Nikah menjelaskan
secara rinci pengertian nikah secara bahasa. Menurutnya, nikah adalah
kalimat isim (nominal) yang menunjukkan pengertian bersetubuh dan akad
nikah, ia juga menjelaskan bahwa makna asal dari nikah dalam bahasa Arab

berarti bersetubuh. Makna lainnya adalah kawin, karena nikah

1
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36 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia ( Jakarta : Prenadamedia Grup Kencana,
2016), h. 23
8 137 Syaikh Hasan Ayyub, Fighu Al-Usrati Al-Muslimati, Alih Bahasa, M. Abdul Ghoffar, EM.,
F%h Keluarga, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), Cet. Pertama, h.3

%, '8 Hafiz Anshari, Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994),
Cét. Ke-1, h.53
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menyebabkan dibolehkannya bersetubuh. '3° Ibnu Faris dalam Magayis al-
Lughah menjelaskan bahwa nikah berarti bersetubuh. Terkadang nikah juga
berarti akad, tanpa bersetubuh. Kebanyakan ahli menyebutkan pengertian

yang mirip dengan pengertian-pengertian ini.'4

nely e)Ysng NINY!lw ejdid yeH ¢

Nikah berarti menggabungkan, mengumpulkan atau '#!. Pengertian
lain dari nikah adalah bersetubuh'#?. Pernikahan adalah aqad, yang bersifat
luhur dan suci antara laki-laki dan perempuan yang menjadi sebab sahnya
hubungan seksual dengan tujuan mencapai keluarga yang penuh kasih
sayang, kebajikan dan saling menyantuni, keluarga seperti ini adalah ideal

yang diidamkan oleh semua orang.'#3

Perkawinan disebut nikah karena ia merupakan penyebab
dihalalkannya bersetubuh, bahkan dikatakan sebagai hakikat dari
pernikahan. Ibnu Manzur (W.1312H) menjelaskan beberapa pengertian
nikah, antara lain; Nakaha adalah sinonim kata fazawaja, al-witha’, al-aqd,
dan al-dhamm. la lebih memilih nakaha dengan arti tazawwaja. Karena

semua ayat yang menggunakan kata nakaha dan derivasinya berarti

ng|jo AJISIdATU) dIWER[S] 3)€}S

139 Audh bin Raja’ al-Aufi. Al-Wilayah fi al-Nikah, (Al-Madinah al-Munawwarah: Al-Jami’ah
alZIslamiyah, 2002), h. 31-39.
2 19 Tbny Faris, Maqayis al-Lughah,. Him. 34
~ 41 Imam Abi al-Qasim Abd al-Karim ibn Muhammad ibn Abd al-Karim al-Rafi’i al-Qazwaini
yafi’i. Al-‘Aziz Syarh al-Wajiz, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1997), h. 426. Lihat juga
hﬁuhammad Ibhrahim Jannati. Figh Perbandingan Lima Mazhab, terj. Ibnu Alwi Bafaqih dkk,
(}'g}‘(arta: Cahaya, 2007), h. 300.

142 Sulaiman bin Muhammad bin Umar. Hasyiah al-Bujairimy, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah,
tf," h. 377. Sedangkan al-Ahdal menjelaskan arti kata menikah meliputi ketiga pengertian di atas.
Lihat Abd al-Rahman ibn Abd al-Rahman Syamilah al-Ahdal, Al-Ankihat al-Fasidah: Dirasat
Fighiyah Muqgaranah, (Raiyadh: Maktabah Dauliyah, 1983), h. 29

143 Moch. Khoirul Anam & Jumni Nelli, Perceraian Di Depan Pengadilan Agama Menurut

um Islam Dan Hukum Positif Di Indonesia Studi Analisis Multi Displiner, “Journal of
I@onesian Law : Volume 2, Nomor 1, Juni 2021, h. 3
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tazawwaja (kawin). Ia juga mengartikan nakaha dengan tazawwaja, ketika

menjelaskan tafsir ayat “Pezina laki-laki tidak akan menikah kecuali dengan

pezina perempuan atau perempuan musyrik.” 44

Para ulama berbeda pendapat tentang asal usul makna nikah ini,

dalam hal ini ada tiga pendapat yaitu :

a.

Sebagian ulama berbeda pendapat bahwa nikah adalah hakikatnya
bersetubuh. Menurut Abu Hanifah, hakikat nikah adalah bersetubuh,

namun boleh juga digunakan untuk makna akad '#.

Sebagian yang lain, nikah adalah akad. Menurut al-Mawardi (W. 450
H) dari kalangan Syafi’iah, hakikat dari nikah adalah akad, boleh juga
digunakan untuk makna bersetubuh.'4 Berdasarkan hal ini, kalangan

Syafi’iah berpendapat;

1) Tidak sah pernikahan tanpa izin wali, karena wali memiliki hak
menikahkan (melaksanakan akad). Begitu juga, perempuan tidak
boleh menikahkan dirinya sendiri.

2) Pernikahan seorang hamba sahaya mesti dengan izin tuannya.

3) Wali tersebut tidak boleh dari kalangan ana-anak, orang gila atau
hamba sahaya. Karena mereka tidak memiliki hak untuk

melaksanakan akad bagi dirinya, dan juga bagi selain dirinya.

eyEjrredg uejng yo AJIsIaATun druwre|sy ajejg

nery wis

144 Ibnu Manzur. Lisan al-Arabi, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1119 H), h. 1648

145 Abu Hanifah seperti dikutip oleh al-Mawardi. Lihat Abi al-Hasan Ali ibn Muhammad ibn
ib Al-Mawardi. A/-Hawi al-Kabir, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1994), h. 7.

146 Abi al-Hasan Ali ibn Muhammad ibn Habib Al-Mawardi. Loc. Cit.
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4) Bila seorang wali keluar dari kewenangan sebagai wali karena gila
atau fasiq, hak wali berpindah kepada wali lain di bawahnya,
sebagaimana bila wali tersebut meninggal dunia.

5) Seorang bapak atau kakek boleh menikahkan anaknya yang masih
perawan (bikr) tanpa seizin anaknya tersebut.

6) Seorang wali boleh menikahkan anaknya yang masih anak-anak,

bila ia memandang terdapat kemaslahat di dalamnya.

nely exsng NIN d!1w ejdio jeH @

7) Tidak sah pernikahan kecuali disaksikan oleh dua orang saksi.

8) Disunnatkan melakukan peminangan sebelum melaksanakan
pernikahan.

9) Tidak sak akad nikah kecuali dengan menggunanak lafaz nikah
atau tazwij.

10) Setelah akad nikah diucapkan, tidak ada lagi khiyar majlis atau
khiyar syarat, sebab sebelum dinaikahkan telah ditannyak
kebutuhan mempelai terhadap pernikahan, maka khiyar tidak lagi
dibutuhkan setelah itu '47.

c. Sebagian yang lainnya berpendapat bahwa nikah itu penggabungan dari
arti bersetubuh dan akad.'*

Secara terminologi pada ulama mendefenisikan nikah dengan

redaksi yang sangat beragam. Berikut dikemukakan beberapa rumusan para

ulama tersebut :

eAg uejng jo AJISIaATU) dIWR[S] 3je}S

5 147 Abi Ishaq Ibrahim ibn Ali ibn Yusuf al-Farius Abadi al-Syirazi. Al-Muhazzab fi Figh Imam
aéﬁyaﬁ ’i. (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1995), h. 426-438
148 Abd al-Rahman Al-Jaziri, Kitab Al-Figh Ala Mazahib Al-Arba’ah, (Libanon : Dar al Fikr,
1@9, Juz 1IV), h.1
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Menurut Wahbah Zuhaili (W. 2015 M), nikah adalah akad yang
ditetapkan Syari’ yang digunakan untuk mendapatkan hak memiliki dan
bersenang-senang seorang laki-laki dengan seorang perempuan atau
menghalalkan hubungan seorang perempuan dengan seorang laki-
laki'®.

Menurut Sa’ad bin Abdillah bin Sa’ad al-Arifi, nikah adalah “akad yang
ditetapkan Syari’ yang menjadikan seorang laki-laki memiliki hak dan
halal baginya untuk bersenang-senang dengan perempuan, dan
perempuan memiliki hak bersenang-senang dengan laki-laki sesuai
dengan syari’at” 10,

Menurut Muhammad al-Syaukani (W. 1250 H), nikah adalah akad
antara dua orang pasangan (suami dan isteri) yang menyebabkan
halalnya persetubuhan” 131,

Menurut Abu Zahrah, nikah adalah “akad yang menjadikan halalnya
hubungan seksual antara seorang laki-laki dan seorang wanita, saling
tolong menolong di antara keduanya serta menimbulkan hak dan

kewajiban antara keduanya”!>2,

TeAg|uejng jo AJISIaATU) dTWR[S] 3je}S

1499 Wahbah al-Zuhaily. AI-Figh Islam Wa Adillatuhu,.h.175
150 Sa’ad bin Abdillah bin Sa’ad al-Arifi. Al-Hisbah wa al-Siyasah al-Jinaiyah fi al-

Mwmlakahal Arabiyah al-Su’udiyah, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd,1996), h. 244.

nery wis

151 Muhammad al-Syaukani. Nail al-Authar min Ahadits Said al-Akhyar, Juz 5, (Beirut: Dar al-
b al-Ilmiah, 1999), h. 108.
152 Abu Zahrah Al-Ahwal al-Syakhshiyah, (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1950), h. 17
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5) Menurut al-Ahdal, nikah adalah suatu akad yang ditetapkan Syari’
untuk menghalalkan persetubuhan antara suami dan isteri menurut
syar’i 133,

6) Menurut Imam al-Nawawi (W.676H), nikah adalah akad yang

mengandung hukum kebolehan bersetubuh dengan menggunakan lafaz

nikah, zawaj atau terjemahannya '>4,

nely e)xsng NINY!lw ejdid yeHq @

7) Menurut Imam al-Ghazali (W.505H), nikah adalah akad yang
ditetapkan untuk memberikan hak bersetubuh antara laki-laki dan
perempuan !5,

8) Menurut Sulaiman bin Muhammad Umar, nikah adalah akad yang

menyebabkan boleh bersetubuh dengan lafadz nikah atau sejenisnya. '

Defenisi-defenisi yang telah diungkapkan di atas yang sering dipakai

W
= adalah kata akad. Dalam hal ini, kata akad yang dipergunakan merupakan pokok

9

pangkal kehidupan suami isteri, karena akad merupakan hal yang mutlak dalam

e

perkawinan.

n?

Undang-undang perkawinan No.l tahun 1974, menyebutkan bahwa

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang

0 AJISIdATU

perempuan sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.'y’

g freyng 3

153 Abd al-Rahman ibn Abd al-Rahman Syamilah al-Ahdal. Op. Cit, h. 29-30.
154 Abi Zakaria Yahya ibn Syarf al-Nawawi al-Syafi’i, Raudhat al-Thalibin, Juz 5, (Riyadh:
Dar Alam al-Kutub, 2003), h. 344.
= 155 Imam al-Ghazali. Al-Wasith fi al-Mazhab, Jilid 5, (Kairo: Dar al-Salam, 19970), h. 5.
7~ !%6Sulaiman bin Muhammad bin Umar, Op.cit., h.377
& 7 Hasballah Bakry, Kumpulan Lengkap Undang-undang dan Peraturan Perkawinan di

eA

¢

Imdonesia, (Djambatan, 1985), h.3
L
—

nery
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‘Dalam kompilasi Hukum Islam menguraikan perkawinan sebagai akad yang
sangat kuat atau mitsagan ghalidhan untuk menaati perintah Allah dan

‘melaksanakannya merupakan ibadah.'8

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.

\

>

) ;
, < N P (R I IRl DS (R~ G -
J 55 oAl paly sl el W6 e Rdi Ll SCL sl e QLA Jasa
I

neiy eysns NINdLlw ejdio yeq @

Terjemahan :“Wahai para pemuda, barangsiapa yang memiliki baa-ah ,
maka menikahlah. Karena itu lebih akan menundukkan pandangan dan lebih

menjaga kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu, maka berpuasalah karena

puasa itu bagai obat pengekang baginya.”!>

Adapun maksud kata ba’ah dalam hadits di atas, para ulama

terkelompokkan dalam dua pendapat. Kedua pendapat itu sebenarnya merujuk

kepada satu pengertian yang sama dan terkait satu sama lainnya. Dua pendapat

S

183

ulama tersebut adalah sebagai berikut.

[S] @

Pendapat pertama, makna secara bahasa yaitu jimak (bersetubuh). Dan

Jruae

‘maksud dari hadits itu adalah siapa saja yang mampu bersetubuh karena ia

n

‘mampu menanggung bebannya, yaitu beban pernikahan, maka hendaklah dia

ISI9ATU

menikah. Sebaliknya, siapa saja yang tidak mampu jimak, karena kelemahannya

0 A3

dalam menanggung bebannya, maka hendaklah berpuasa.

1elg uejng j

= '** Abdul Gani Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam dalam Tata Hukum Indonesia,
(¥akarta : Gema Insani Press, 1994), h. 78
7 15 HR. Bukhari no. 5065 dan Muslim no. 1400

nery wise
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©
I
[
=
o Pendapat kedua, makna ba’ah itu adalah beban (al-Mu’nah dan jamaknya
©
& mu’an) pernikahan. Imam Nawawi (W.676H) dalam Syarh Sahih Muslim juz

iix/ 173 ketika menjelaskan makna ba ‘ah, beliau mengutip pendapat Qadhi Iyadh,

zmenurut bahasa yang fasih, makna ba’ah adalah bentukan dari kata al-Maba’ah

<yaitu rumah atau tempat, di antaranya Maba’ah unta yaitu tempat tinggal
w

S(kandang) unta. Kemudian mengapa akad nikah disebut ba’ah, karena siapa

yang menikahi seorang wanita maka ia akan menempatkannya di rumah. !¢

nely ey

Perjanjian yang dimaksud bukan sekedar perjanjian jual beli dan sewa
menyewa barang, melainkan perjanjian suci untuk membentuk suatu keluarga
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan. Karena itulah perkawinan
dinilai sebagai perbuatan sakral, yakni suatu perikatan antara seorang laki-laki
dan seorang perempuan dalam memenuhi ajaran dan perintah Allah Swt serta
mengikuti sunnah tauladan Rasul-Nya untuk hidup berumah tangga dan

Uberkerabat dengan baik sesuai dengan ajaran Islam.

[ST 23¢e

Dari pengertian di atas terlihat bahwa pengertian nikah yang

e

dikemukakan oleh Sulaiman bin Muhammad Umar, Wahbah Zuhaili (W. 2015

n?a

M), Muhammad al-Syaukani, Al-Ahdal, Imam al-Nawawi (W.676H), Imam al-

> Ghazali (W.505H) dan pengertian semisalnya amat dipengaruhi oleh pengertian

ISI9ATIU

= bahasa yang berarti al-witha’ atau bersetubuh. Pengertian ini agaknya perlu

0A

;;dikritisi. Bahwa pernikahan bukanlah hanya persoalan persetubuhan, sekalipun

n

'.:"-oleh sebagian ulama menyatakan bersetubuh adalah hakikat dari pernikahan.

160 ITmam Nawawi, Sahih Muslim Bi Syarh An Nawawi (Dar Fikr, 1981) juz ix/173

nery wisey jifeAg u
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Pengertian Abu Zahrah di atas, lebih mencerminkan kehidupan

1d10 jYBeH ©

® berkeluarga yang dimulai atau dilegalkan oleh akad nikah. Pernikahan pada

w

—kenyataannya, bukan hanya sekedar hubungan seksual seperti ditunjukkan oleh
=5

Cbeberapa pengertian di atas, lebih dari itu adalah sebagai sarana saling tolong
Z
¢pmenolong di antara suami isteri dan menimbulkan hak dan kewajiban di antara
=

gkeduanya.

Abu Yahya Zakariya al-Anshari mendefinisikan nikah dengan akad yang

neiy e

mempunyai ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafadz nikah

atau dengan kata-kata yang semakna dengannya.!¢!

Menurut Rahmat Hakim, penggunaan kata nikah atau kawin mempunyai
dua maksud. Konotasinya tergantung pada arah kata itu dimaksudkan (Syiaq al-
Kalam). Ucapan nakaha fulanun fulanah (Fulan telah mengawini fulanah).
artinya adalah melakukan akad nikah. Akan tetapi bila kalimatnya adalah nahaka

wn
& fulanun zaujatuha (Fulan telah mengawini Fulanah), artinya melakukan

9

—_—
“ hubungan seksual.'6?

=
2
E Abdurrahman Al-Jaziri mengatakan bahwa pernikahan adalah suatu
5
Z'perjanjian suci antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk
]
-~

¥ membentuk keluarga bahagia. Definisi itu memperjelas pengertian bahwa

A

© pernikahan adalah perjanjian. Perjanjian itu dinyatakan dalam bentuk ijab dan

S

= gabul yang harus diucapkan dalam satu majelis, baik langsung oleh mereka yang

JupAg uey

161 Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media, 2003), Cet. Ke-1, h.8
162 Beni Ahmad Saebani, loc. Cit

nery wisey|
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1d10 jYBeH ©

bersangkutan, yakni calon suami dan calon istri, kedua-duanya sepenuhnya

I e

berhak atas dirinya menurut hukum atau oleh mereka yang dikuasakan untuk itu.

“Dalam keadaan tidak waras atau masih dibawah umur, untuk mereka dapat

N

Zbertindak wali-wali mereka yang sah.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nikah berarti perjanjian antara

laki- laki dan perempuan untuk bersuami istri dengan resmi.!> Kata kawin

BlY BYSNS

 menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan

hubungan kelamin atau persetubuhan. 64

Dalam Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dijelaskan
dalam pasal 1 bahwa perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan mambentuk kaluarga (rumah

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.'®’

W
—
» Jadi, berdasarkan beberapa pengertian di atas, perkawinan adalah ikatan
m
—_—
“ yang sangat kuat antara seorang pria dengan wanita yang dengan hal tersebut,
=
E-seorang laki-laki dibolehkan untuk bersenang-senang dengan wanita dan
c ) . .
= sebaliknya, dengan tujuan membentuk rumahtangga yang bahagia berdasarkan
<
g Ketuhanan Yang Maha Esa.
=
et
=)
L a
»
=
o
~
=
&
'E 163 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
P_g_staka, 1994), Cet. Ke-3, edisi ke-2, h. 614

= 164 Ibid. h.456
7~ ' Djoko Prakoso dan I Ketut Murtika, Azas-Azas Hukum Perkawinan di Indonesia, (Jakarta:
]ﬁ‘la Aksara, 1987), Cet. Ke-1, h. 3
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©
I
[V
=
U-rgens1 Pernikahan
o
& Pernikahan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang
s?_ngat kuat atau miitsaagan ghaliizhan untuk mentaati perintah Allah dan
=

r@lakukannya merupakan ibadah.Nikah merupakan sunnatullah yang dasarnya

terdapat dalam kitabullah dan sunnatullah. Firman Allah SWT Q.S:An-nisa:1 yang
w

bgrbunyi:

i

()

\’é_:l;} Lwdbjabjwuﬁr&&so-éam ‘uuu\\.@:s\ﬁ

P u sz

58 1 ) 55T ey 0TS oall T 1,8 S5 sJJ vu)w

5 ;,é;_m

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasi kamu.” ( QS. An-Nisa : 1)'6¢

Tafsir Ringkas Kemenag Setelah pada surah sebelumnya Allah menjelaskan

CRLATS

bahwa kitab suci merupakan petunjuk jalan menuju kebahagiaan dan bahwa inti

el

sauruh kegiatan adalah tauhid, pada surah ini Allah menjelaskan bahwa untuk
2

ngraih tujuan tersebut manusia perlu menjalin persatuan dan kesatuan, serta

S

< : : :
nfenanamkan kasih sayang antara sesama. Wahai manusia! Bertakwalah kepada
(2}

Téhanmu dengan menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, mensyukuri

=)
lq'.g}unia dan tidak mengkufuri nikmat-Nya. Dialah Allah yang telah menciptakan
o

kg‘mu dari diri yang satu yaitu Adam, dan Allah menciptakan pasangannya yaitu

166 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan,. h. 95

nery wisey jifeAg u
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FIeH 0

wa dari diri-nya yakni dari jenis yang sama dengan Adam; dan dari keduanya,

di

pasangan Adam dan Hawa, Allah memperkembangbiakkan menjadi beberapa

k%urunan dari jenis laki-laki dan perempuan yang banyak kemudian mereka

bgpasang-pasangan sehingga berkembang menjadi beberapa suku bangsa yang

bérlainan warna kulit dan bahasa.'6”

Setelah pada surah sebelumnya Allah menjelaskan bahwa kitab

suci merupakan petunjuk jalan menuju kebahagiaan dan bahwa inti seluruh

nely eysng

kegiatan adalah tauhid, pada surah ini Allah menjelaskan bahwa untuk
meraih tujuan tersebut manusia perlu menjalin persatuan dan kesatuan, serta
menanamkan kasih sayang antara sesama. Dialah Allah yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu yaitu Adam, dan Allah menciptakan
pasangannya yaitu Hawa dari diri-nya yakni dari jenis yang sama dengan
Adam; dan dari keduanya, pasangan Adam dan Hawa, Allah
memperkembangbiakkan menjadi beberapa keturunan dari jenis laki-laki
dan perempuan yang banyak kemudian mereka berpasang-pasangan
sehingga berkembang menjadi beberapa suku bangsa yang berlainan warna

kulit dan bahasa.

Hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan adalah merupakan

Brsiaatupn drwre[sy a3e3g

tunan yang telah diciptakan oleh Allah SWT dan untuk menghalalkan hubungan

maka disyariatkanlah akad nikah. Pergaulan antara laki - laki dan perempuan

Ejo

g diatur dengan pernikahan ini akan membawa keharmonisan, keberkahan dan

167 Departemen Agama RI, Tafsir Ringkas Kemenag RI,(Jakarta: Puslitbang, 2010), him.11
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e
()
=
2
©
Kesejahteraan baik bagi laki - laki maupun perempuan, bagi keturunan diantara
3
keduanya bahkan bagi masyarakat yang berada disekeliling kedua insan tersebut.

—

SNS NIR X

Perkawinan adalah fitrah kemanusiaan, maka dari itu Islam menganjurkan
U@tuk menikah, karena menikah merupakan gharizah insaniyah (naluri
kgmanusiaan). Bila gharizah ini tidak dipenuhi dengan jalan yang sah yaitu
c

perkawinan, maka ia akan mencari jalan-jalan syetan yang banyak menjerumuskan

ke lembah hitam. '%°

Para ulama telah sepakat mengenai pernikahan merupakan proses
keberlangsungan hidup manusia didunia, dari generasi ke generasi.'”® dan
pernikahan juga mengelola kesejahteraan antar anggota, pernikahan dapat

memelihara kesuci, dan sebagai perisai manusia untuk menyalurkan hasrat seksual.
wn

-~

‘%ar tidak terjerumus ke arah menyimpang yaitu perbuatan perzinaan, pebuatan

ydng sangat dibenci oleh agama.!”! Dan dapat melindungi perempuan yang sifatnya
=]

lgagnah, penikahan menjadi perantara penyebab seorang wanita mendapat

perlindungan dari suami.

I

Menikah merupakan jalan fitrah yang bisa menuntaskan gejolak biologis

AjIsi1aa

dglam diri manusia, demi mengangkat cita-cita luhur yang kemudian dari

168 Kasmuri Selamat, Pedoman Mengayuh Bahtera Rumah Tangga Panduan Pekawinan,
karta: Kalam Mulia, 1998), Cet. Pertama, h. 5

= '“Ibid, h. 5

= 170 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwidah, Figih Wanita (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), h.
37

& 7! Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis Menurut Al-Qur’an, As-Sunah, dan Pendapat
Para ulama (Bandung: Mizan , 2002), h. 2-3
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persilangan syar’i tersebut sepasang suami istri dapat menghasilkan keturunan,
[N

@gga dengan perannya kemakmuran bumi ini menjadi semakin semarak. Menikah

jdga merupakan jalan yang paling bermanfa’at dan paling afdhal dalam upaya
=

meerealisasikan dan menjaga kehormatan, karena dengan menikah seseorang bisa

0p)
tgjaga dirinya dari yang diharamkan Allah. Oleh sebab itu, Rasulullah Saw

Rk
mendorong untuk mempercepat nikah dan mempermudah jalan untuknya.

A
o
(>

172

Penghargaan Islam terhadap ikatan perkawinan besar sekali, sampai-sampai
ikatan itu ditetapkan sebanding dengan separuh agama. Karena dengan menikah
dapat memelihara dari pertentangan-pertentangan syahwat, sehingga dengan begitu
manusia dapat terjaga dari kerusakan. Harus disadari bahwa di antara penyebab
kerusakan agama seseorang, sebagian besar adalah alat kemaluan dan perutnya.

Dengan menikah, satu di antara dua penyebab itu paling tidak telah dikuasai.'”

Adapun orang yang tidak mampu, Islam mengingatkan bahwa dengan

38

mmenikah Allah akan memberikan manusia kehidupan yang berkecukupan,

—

r%:nghilangkan kesulitan-kesulitannya dan memberikannya kekuatan yang mampu

o1

neengatasi kemiskinan. Karena beristeri dapat membuka pintu rezki.!7*

Pernikahan merupakan sunnahnya para nabi dan rasul, sebagaimana Allah

ankan dalam Q.S Ar-Ra’d ayat 38:

172 Yulianto Triatmojo, “Anjuran Untuk Menikah”, artikel ini diakses pada tanggal 22-01-2020
dari http://triatmojo.wordpress.com/2007/01/15/anjuran-islam-untuk-menikah/

=~ 173 Tmam Al-Ghazali, Adabun Nikah, Alih Bahasa, Abu Asma Anshari, Etika Perkawinan
Nembentuk Keluarga Bahagia, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1993), h. 5

& 7" Kasmuri Selamat, op. cit.h. 7

eA¢ uejing ;o?usmuu
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I
[V
=
estic 1 E /«Wmn/ ’r /31>}/ . /// ’f.//
; ® w&\ﬁwd;w;g\zﬁ
Aitlnya : “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu
- dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. Dan
< tidak ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat)
w
c melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (vang
7
2~ tertentu). "(QS Ar-Ra’d: 38)!7°
= Allah berikan kepada sebagian dari mereka istri-istri dan keturunan
c

sebagaimana dimiliki oleh manusia lainnya. Jika kaum kafir itu menuntutmu untuk
mendatangkan mukjizat yang kasat mata, maka sesungguhnya tidak ada hak bagi
seorang rasul pun untuk mendatangkan sesuatu bukti (mukjizat) guna memenuhi
tuntutan kaumnya atas kekuatannya sendiri, melainkan dengan izin Allah. Untuk
setiap masa ada Kitab, yakni mukjizat para nabi dan rasul yang sesuai kondisi

dengan masanya.

W

% Pernikahan juga merupakan tempat meraih ketentraman dan kasih sayang,
bérdasarkan firman Allah SWT.

m

8

A <

= J»’\,E:J\\fwb \r£-=.w.u\ r_é:j | zas AL \S—uﬁj

d

ol
B 5585 538 5T S § §) 158555
inya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
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©

I

[}

o

2 dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
o

= tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”(QS. Ar-Ruum: 21)!7°

3

=- Serta pernikahan juga akan mengantarkan kepda pintu kelapangan rezeki,

=5
berdasarkan firman Allah.

z

m <3 5 2200 z

j&)d\r&u\ﬁ\‘}r} JJL&UAWM r&:...ads_:Y\ \);;ésa\}
© 2 fg 05 SLES o AT ik

1nya “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-

ngla ey

orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah
akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. An-Nur :32).!77

Setelah uraian tersebut, datanglah perintah untuk menikah sebagai salah satu
cara memelihara kesucian nasab. Dan nikahkanlah, yaitu bantulah supaya bisa

m(gnikah, orang-orang yang masih membujang di antara kamu agar mereka dapat
I%dup tenang dan terhindar dari zina serta perbuatan haram lainnya, dan bantulah
j%a orang-orang yang layak menikah dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki

2

dah perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada

=

mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas pemberian-Nya; tidak akan
-~

]
bgrkurang khazanah-Nya seberapa banyak pun Dia memberi hamba-Nya keka-

e
L

glgan, lagi Maha Mengetahui.

176 Ibid,. him. 309
77 Ibid,. hlm. 267
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Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa

kahan akan mendatangkan kemaslahatan atau kebaikan yang sangat besar, di

antaranya sebagai berikut.

Ngly BYSNS N|NsH!

BPIY WISeY] JIIeAG URI[NG JO AJISIIATE) DIWER[S] 3}2}S

Menikah berguna untuk meneruskan mata rantai keturunan manusia di muka
bumi, memperbanyak jumlah kaum muslimin, serta membuat gentar para
kaum kafir dengan lahirnya para mujahid di jalan Allah dan orang- orang
yang membentengi agamanya.

Menikah dapat memelihara dan menjaga kemaluan, agar jangan sampai
menikmati hal-hal yang diharamkan syariat, yang bisa merusak struktur
kehidupan masyarakat

Menikah dapat menjadikan seorang laki-laki menjadi lebih bertanggung
jawab, melindungi dan berusaha untuk menafkahi isteri dan anak-anaknya.
Tercapainya ketenangan dan ketenteraman antara suami isteri serta
terwujudnya kedamaian jiwa.

Pernikahan sangat berperan dalam membantu menjaga pola hidup masyarakat
dalam tindak kekejian yang bisa menghancurkan akhlak manusia dan
menjauhkannya dari kemuliaan.

Pernikahan akan mampu menjaga dan melestarikan keturunan, serta
menguatkan tali kekeluargaan dan persaudaraan antara satu sama lain.
Sehingga keluarga-keluarga yang mulia bisa mencapai tujuannya dengan
penuh kasih sayang, saling menjalin hubungan dan saling menolong dengan

jalan yang benar.
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Pernikahan akan mengangkat manusia dari kehidupan seperti binatang

kepada derajat kemanusiaan yang sangat mulia.!”®

3. Syarat dan Rukun
Pernikahan dianggap sah bila terpenuhi syarat dan rukun nikah.

Wahbah Zuhaili mendefenisikan syarat adalah suatu hukum yang

nely e)Ysng NIN Y!iku e3dido e @

keabsahannya tergantung kepada sesuatu yang bukan merupakan bagian
internal dari hukum tersebut.!'” Adapun rukun adalah sesuatu yang harus
dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan dan merupakan bagian integral dari
pekerjaan tersebut.'®® Dalam hal ini Fugaha’ berselisih pendapat tentang
rangkaian perbuatan yang termasuk syarat dan rukun dari seluruh rangkaian

kegiatan pra nikah sampai aktivitas pelaksanaan nikah itu sendiri.'8!

Suatu rangkaian perbuatan yang tertib, syarat yang merupakan
perbuatan pendahuluan dari perbuatan hukum, dan rukun adalah interaksi
yang menggunakan bahan-bahan yang disiapkan dalam syarat, rinciannya

sebagai berikut :

Menurut Imam Syafii rukun nikah itu ada 5 (lima) yaitu, calon

suami, calon isteri, wali, dua orang saksi, sighat atau ijab qabul.'8?

Tej[ng Jo AJISIdATU) dIWR[S] 3)B}§

178 Saleh Al-Fauzan, Al-Mukhalasul Fighi, (Saudi Arabia: Daar Ibnu Jauzi), Alih Bahasa,
dul Hayyie Al-Kattani, Ahmad Ikhwani, Budiman Mushtofa, Figh Sehari-hari, (Jakarta: Gema
ani Press, 2005), Cet. Pertama, h. 637

17Wahbah Zuhaili, Al-Fikhul Islamu wa adillatuhu, Juz V11, (Damsyik : Dar al-Fikri, 1989),
7

180Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1995), h. 850

%' '8'Al-Shan’ni, Subulus Salam, Juz 111, (Beirut : Dar al-Ma’rifah, 1997), h. 197-198. Lihat juga
Abd al-Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid IV, (Jakarta : Ichtiar Baru Van Houve, 1997),
hEl 331-1340
182 Abdurrahman al-Jaziri, Op. cit., h. 12
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"a. Calon suami
Syari’at Islam menentukan beberapa syarat yang harus dipenuhi
oleh calon suami tersebut sebagai berikut '#3:
b. Calon suami beragama Islam
c. Terang bahwa calon suami di ketahui dan tertentu
d. Orangnya diketahui dan tertentu

e. Calon suami itu jelas dan halal kawin dengan calon isterinya

Nely elsng NN AIw e}

f. Calon suami ridha (tidak terpaksa) untuk melakukan perkawinan itu
g. Tidak sedang melakukan ihram

h. Tidak mempunyai isteri yang haram dimadu dengan calon isteri

i. Calon suami sudah baligh dan berakal.

Secara rasional dapat dipahami bahwa sebagai calon mempelai
laki-laki yang akan menjadi kepala keluarga dan pembimbing tidaklah
mungkin bahwa ia adalah seorang yang kurang berakal atau bahkan tidak
berakal, sehingga kesempurnaan fungsi akal bagi seorang mempelai laki-
laki adalah merupakan keniscayaan. Syarat kedua adalah baligh atau
dengan bahasa lain adalah dewasa.'®* Kedewasaan seseorang terdiri dari
dua segi, Pertama, dewasa dari segi umur. Kedua, dewasa dari segi
pemikiran dan psikologinya. Kedewasaan dari kedua komponen ini akan
menjadi modal yang mendasar bagi calon seorang suami mengemban

tanggungjawab sebagai kepala rumah tangga. Syarat yang terakhir bagi

183

1eAlg uejng jo AJISIdATU) dIWR|S] 3je}S

Ibnu Rusyd dalam Bidayat al-Mujtahid tidak memberikan penjelasan tentang syarat yang
harus dipenuhi oleh calon suami dan Isteri.

184 Muhamamd Jawad Mughniah, al-Fighu ‘alal Mazhabi al-Khamsah, (terj) Masykur AB dkk,
(Bgirut : Dar al-Jawad, 1996), h.315. Lihat juga Abd Aziz Dahlan, Op.cit., h. 1334
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calon mempelai laki-laki adalah larangan secara syara’ seperti sedang

mengerjakan haji atau umrah. '3’

b. Calon Isteri

Untuk calon isteri disyaratkan :

a. Wanita itu tidak haram dikawini oleh laki-laki yang bersangkutan,
baik karena hubungan nasab, susuan, perkawinan atau alam keadaan
iddah.

b. Calon isteri harus orangnya, sebab banyak orang yang sama namanya,
kalau seorang bapak mempunyai banyak anak perempuan yang sudah
dewasa, untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan, harus pasti
dan jelas yang mana calon isteri diantara mereka yang sebapak.

c. Tidak ada suatu larangan yang menghambat perkawinan dengannya,
seperti wanita yang sedang ihram maka ia tidak boleh kawin, ihram
itu penghambatnya.

d. Calon isteri berakal sehat. Inilah syarat yang menentukan sah akad
nikah, karena itu tidak sah akad nikah seorang wanita yang gila dan
anak-anak yang belum berakal.

Pada satu sisi Kompilasi Hukum Islam mencantumkan salah satu
syarat calon kedua mempelai tersebut adalah calon suami sekurang-
kurangnya berumur 19 tahun dan calon isteri sekurang-kurangnya

berumur 16 tahun (pasal 15 ayat 1).

nery wisey ;g%m&g uej[ng jo AJISIdATU) dDIWR|S] 3)e}G

185 Abd Aziz Dahlan, Ibid.
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Untuk itu agama mengajarkan bagaimana memilih calon isteri

yang baik sebagaimana dalam hadist dijelaskan :

oy ade Lol Jae ot JB s Al 52558 ) e
o1y ikl Ly Wldy Ly WL Y 3l S s
180(ade i) 2y ey 5 ol

Artinya :” Dari Abu Hurairah ra. Bahwasanya Rasulullah Saw bersabda
Perempuan dinikahi karena empat faktor, karena
kekayaannya, keturunan, kecantikan dan agamanya. Maka
nikahilah perempuan berdasarkan pertimbangan agama

niscaya anda mendapat keuntungan”.

Hadist ini menerangkan bahwa wanita dinikahi karena empat
perkara. Adakalanya karena harta benda, keturunan, kecantikan, dan
agamanya. Akan tetapi apabila ingin mencari kebahagian dunia dan
akhirat maka pilihlah wanita karena agamanya (kuat agamanya). Karena
harta benda, kedudukan dan kecantikan tidak bisa dijadikan jaminan

kebahagiaan seseorang. 1%

Hadist di atas juga merespon fenomena sosial, baik pada masa
lalu, pada masa setting masyarakat ketika hadis ini diturunkan, maupun
masa sekarang di mana seorang laki-laki tertarik terhadap perempuan
tidak terlepas dari empat hal tersebut. Dengan memiliki harta yang
banyak diharapkan kehidupan pasangan baru suami isteri tersebut sedikit
banyak dari sisi materi bukan merupakan kendala dalam menopang

kehidupannya. Dengan keturunan yang baik, isteri (baik dari kalangan

nery wisey JIrpAg uejing jo AJISIdATU() dTWER[S] 31e}§

186 Al-Shan’ani, Op.cit., h.175
187 Ahmad Mudjab Mahalli, Ahmad Rodli Hasbullah, Op.cit., h. 60-61
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ningrat, ilmuan, agamawan maupun lainnya) akan menambah prestise
dan menaikkan pamor seorang suami dimata masyarakat. Dengan
memiliki isteri yang cantik, suami akan merasa bangga untuk hidup
bersama dengan perempuan idaman yang dapat dibanggakan. Demikian
juga dengan mempunyai isteri yang matang dalam bidang agama, maka
potensi yang dimiliki, baik berupa kekayaan, strata sosial yang tinggi dan
kecantikannya tidak akan dipergunakan pada hal-hal yang tidak sesuai

dengan norma-norma yang ia anut dan percayai.

Selain faktor di atas, perlu diperhatikan calon dari istri agar tidak
termasuk mereka yang diharamkan untuk dinikahi, baik permanen atau
temporal. Adapun faktor keharaman perempuan dinikahi adalah bersifat

permanen dan temporal yaitu :

a) Keharaman Permanen
Adapun yang termasuk faktor keharam permanen adalah :
1) Faktor Keturunan
Faktor keturunan atau nasab, pengharaman dalam faktor ini

didasarkan pada firman Allah dalam al-Qur’an surat An-Nisa’:23

£ Sl Ky 180,58 K S K 23,8y
1e3) 5 SEE0; ’75\@\@\3¢;§\i§3§\
s gl KI5 3 58 3 ) Sl S 4
— 5/&/
STl 5l S 256 g 4155 585 06 5
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Artinya : “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu,; anak-
anakmu yang perempuan saudara-saudaramu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan,
saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki;
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan.. %

Berdasarkan ayat di atas, perempuan yang haram dinikahi
oleh seorang laki-laki adalah sebagai berikut :

a) Ibu-ibu dari ibu, ibu dari ayah dan seterusnya ke atas.

b) Anak-anak perempuan, termasuk di dalamnya adalah cucu

perempuan dan seterusnya ke bawabh.

¢) Saudara perempuan, termasuk didalamnya saudara perempuan

sekandung, seayah dan seibu.

d) Saudara perempuan seayah, termasuk di dalamnya saudara

perempuan kakek

e) Saudara perempuan ibu, termasuk di dalamnya saudara

perempuan nenek.

f) Anak perempuan dari saudaramu laki-laki, termasuk

didalamnya saudara laki-laki sekandung, seayah atau seibu.

g) Anak perempuan dari saudara perempuan, termasuk di

dalamnya saudara perempuan yang sekandung, seayah atau

seibu.

nery wisey ;g%m&g uej[ng jo AJISIdATU) dDIWR|S] 3)e}G

188 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan... Op. cit., h.120
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Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa hikmah dari larangan
menikahi orang-orang dekat adalah menikahi mereka akan
menimbulkan lemah syahwat. Karena syahwat muncul dengan
kekuatan emosi, pandangan dan rasa. Syahwat muncul dengan kuat

bila berhadapan dengan hal yang asing dan baru. Sementara karib

neiy e)sng NINY!lw ejdid ey @

kerabat adalah orang yang sering dilihat, hal ini akan melemahkan

emosi dan syahwat '%°,

2) Faktor Perbesanan
Dalam liratur figh, istilah “perbesanan” dikenal dengan
nama 3 abas pla - wla yang secara etimologi adalah melebur
menjadi satu.'”®Adapun secara terminology adalah suatu proses
kekeluargaan yang disebabkan oleh adanya perkawinan. !
Fugaha” membagi keharaman berdasarkan perbesanan
kedalam empat kelompok sebagai berikut :
a) Mantan isteri ayah, dasar normatif hukumnya adalah :

S L S,

Artinya :”Dan janganlah kamu nikahi para perempuan yang

dinikahi oleh ayahmu”.'%’

139 Imam al-Ghazali. Thya ‘Ulum al-Din, juz IV, (Kairo: Dar al-Sya’b, 1992)h.718-719.

190 Luwis Ma’luf, 41-Munjid fil Lughah wal a’lam, (Damsyik : Dar al-Masyik, 1989), h. 439
191 Al-Jurjani, Op. cit., h. 135

192 Departemen Agama RI, Op.cit, h.120. Asbabul Wurud ayat di atas Ibnu Sa’ad
nﬁ.tlwayatkan bahwa Muhammad bin Ka’b al-Qarzhi berkata, “ Dulu jika seseorang meninggal
dgaia dan meninggalkan seorang isteri, maka anaknya lebih berhak untuk menikahi bekas isterinya
itw jika bukan ibunya sendiri, atau jika dia mau dia bisa menikahkannya dengan orang lain. Ketika
ABu Qais meninggal dunia, anaknya, Muhshan, mewarisi hak untuk menikahi bekas isterinya dan
tidak memberikan warisan harta kepada bekas isteri ayahnya. Lalu wanita itu mendatangi Nabi Saw,
dga menyampaikan kepada beliau tentang hal itu. Maka Rasulullah Saw bersabda “kembalikan ke

1eAG ueiIng jo AJIsIaArup) drwe[sy aje3s
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Keharaman tersebut juga berlaku bagi mantan isteri dari
anak perempuan sepersusuan atau mantan isteri cucu laki-lakinya
yang berasal dari anak perempuannya. Ibnu Rusyd berpendapat
bahwa haram menikahi mantan isteri ayah, baik telah disetubuhi
atau belum disetubuhi, karena keharamannya disebabkan oleh

akad pernikahan '3

b) Mantan isteri dari anak adalah haram dinikahi oleh ayahnya.

hal ini didasarkan pada:

:><3¢T:>usj° f”s = ""béu” e et
M ;;J\g%ji B
/CLZ;,- Vib. ‘j))gedutf‘s('“b."&j\(’g)ww;ﬁ}o sz\
30 ) ¥ s ek o Kot o o il adss oK

Artinya : "Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu,; anak-
anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang
perempuan,  saudara-saudara  bapakmu  yang
perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan,
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
laki-laki;  anak-anak  perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui
kamu, saudara perempuan sepersusuan, ibu-ibu
isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri,
tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan
sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu

‘yejesew njens ueneluy neje yiuuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad 'yelw| eliey uesinuad ‘venguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuad e

ahmu, semoga Allah menurunkan sesuatu padamu. Lalu turun firman Allah Ta’ala “ Dan
Janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah dinikahi oleh ayahmu, kecuali
(kejadian pada masa ) yang telah lampau.(an-Nisa’ : 22). Lihat Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab
Ti#tunnya Ayat Al-Qur’an, (Jakarta : Gema Insani, 2008), cet ke I, h.156-157.

193 Tbnu Rusyd. Op. Cit, h. 25.
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mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri
anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan
(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara,
kecuali yang telah terjadi pada masa lampau;
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.'**

Jumhur fuqaha’ sepakat akan keharaman seorang ayah

menikahi mantan isteri anaknya berdasarkan perjanjian
perkawinan yang telah dijalin antara anaknya dengan perempuan
tersebut. Keharaman ini juga berlaku bagi mantan dari anak
sepersusuan atau mantan isteri cucu laki-lakinya yang berasal dari
anak perempuannya.'®’
Ibu isteri (mertua perempuan) dan seterusnya ke atas adalah
haram dinikahi berdasarkan terjadinya perjanjian perkawinan
dengan anak perempuannya sekalipun belum dicampuri. Hal ini
didasarkan pada firman Allah yang artinya : “... Dan diharamkan
bagimu untuk menikahi) Ibu-ibu dari isterimu”.!%°

Ibnu Rusyd menjelaskan bahwa jumur ulama berpendapat
keharaman menikahi ibu mantan isteri tidak dikaitkan dengan
apakah sang isteri telah disetubuhi atau belum. Hal ini didasarkan

pada hadis yang artinya: “Siapa saja di antara laki-laki yang

menikahi seorang perempuan, baik ia bersetubuh dengannya atau

nery wiseygjrredg uejng jo AJIsSIaAru drure|sy ajeis

194 Departemen Agama R1, Ibid., h. 120.

195 Ibnu Rusyd, Bidayatuk Mujtahid wanahadiyah al-Muktasyid, Juz 11, (Mesir : Musthafa
i al-Halabi li al-Natsir, t.th), h.417

19Departemen Agama R1, Op.cit., h.120
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tidak, maka tidak halal baginya menikahi ibu sang perempuan

tersebut” 197,

d) Anak tiri perempuan dari isteri yang telah dicampuri. Termasuk

dalam pengertian ini adalah anak perempuan dari anak
perempuan tiri, cucu perempuannya dan terus ke bawah karena
mereka termasuk dalam pengertian anak perempuan dari
isterinya. Hal ini didasarkan kepada ayat :”(Diharamkan bagimu
untuk menikahi) anak-anak tiri dari isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu
belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan),
maka tidak berdosa kamu mengawininya”.'%

Anak tiri perempuanmu dimaksudkan adalah anak dari
seorang isteri yang berasal dari suami sebelumnya. Anak tiri
dalam al-Qur’an dengan istilah 4w , karena suami ibunya yang
baru mendidik dan memelihara sebagaimana ia mendidik dan

memelihara anaknya sendiri.!'®

Fugaha’ mempunyai pendapat yang beragam tentang ayat
ini aS)saa 4 S yang maksudnya adalah anak tiri yang berada
dalam asuhannya. Kebiasaan anak tiri diasuh oleh ayahnya yang
baru, menurut Jumhur fuqaha’ tidak mengisyaratkan suatu arti

bahwa para anak tiri yang tidak berada dalam asuhan bapak

‘yejesew niens ueneluy neje yiuy vesiinuad ‘uesode| ueunsniuad ‘yeiw| eliey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuay e
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197 Tbnu Ruysd. Op. Cit, h. 26.
8Departemen Agama R, /bid.
199 Muhammad Abu Zahrah, Op. cit., h. 78
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tirinya setelah sang ibu bercerai dengan suaminya, dapat
melangsungkan suatu perjanjian perkawinan dengan mantan
ayahnya. Adapun kelompok Zhahiri memahami bahwa ayat >\
Sosas 8 merupakan suatu sifat bagi anak tiri mahram dari
bapak tirinya, kalau sifat tersebut tidak ada, anak tiri tersebut halal

dinikahi oleh mantan bapaknya.>*

Ibnu Rusyd menjelaskan bahwa para ulama sepakat
keharaman menikahi anak tiri yang ibunya telah disetubuhi
(dicampur). Sedangkan bagi ibunya yang belum dicampuri,
terdapat perbedaan pendapat. Imam Malik, al-Tsauri, Abu
Hanifah, al-Auza’l dan al-Laits berpendapat; bila sang ayah
memegang isterinya dengan syahwat, maka haram menikahi anak
tirinya. Abu Daud dan al-Muzni berpendapat bahwa tidak ada

yang mengharamkannya kecuali percampuran. 2!,

3) Faktor Persusuan

Adapun pihak-pihak yang diharamkan untuk melakukan
perjanjian perkawinan dengan seorang perempuan yang
sepersusuan atau ibu yang menyusuinya. Hal ini berdasarkan

firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 23 yang artinya

Iefg uejng jo AJISIdATU) dIWER[S] 3)e}§

= *“Wahbah Zuhaili, Op.cit,h. 133, Lihat juga Jamal al-Din al-Qasimi, Muhasanul Ta wil,
(Mfesir : t.tp, 1995), h. 1176

75 2% Ibnu Rusyd. Op. Cit, h. 25.
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:...(Diharamkan bagi kamu untuk menikahi) ibu-ibumu yang

menyusuimu, begitu pula saudaraa-saudaramu sepersusuan...”’*%?

Ayat di atas tertopang oleh informasi hadist yang secara

esensial isinya merinci makna global ayat tersebut :

oy ade Al ol st s L bl g2, Rsle 5o
o\jj) M\y}ﬁbg&bj\yaf\%\ W\&;J.;’Ybi
203(“'\“M)é)\.>~=:j\

Artinya :”Dari Aisyah ra. Rasulullah Saw, bersabda
Bahwasanya tidak halal bagiku karena dia adalah anak
perempuan  saudaraku  sepersusuan,  hal  ini
sebagaimana diharamkan pula karena satu keturunan”.

nely eYsng NIN d!1w ejdio jeH @

Berdasarkan dua nas tersebut di atas dapat dipahami bahwa
para perempuan yang diharamkan untuk dinikahi oleh seorang
laki-laki yang telah menyusu kepada seorang perempuan adalah
sebagai berikut :

a) Seorang perempuan yang telah melakukan penyusuan terhadap

dirinya atau disebut ibu susuan.

b) Orang tua dari ibu susuan, yang dengan istilah lain disebut

sebagai neneknya.

202 Departemen Agama RI, Op.cit., h.120

- 203lmam Muslim, Shahih Muslim, Juz 11, (Kairo : Dar al-Hadist, 1991), h. 1070. Hadis di atas
nrempunyai asbabul wurud yaitu “ pada suatu hari Rasulullah Saw, diminta untuk mengawini anak
petempuan pamannya Hamzah, lalu beliau bersabda sebagaimana tersebut dalam matan hadist di

aﬁs.
e
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¢) Orang tua perempuan dari bapak susuan, yang dengan istilah

lain disebut dengan kakeknya

d) Saudara perempuan dari ibu susuan, dimana posisinya sebagai

bibi susuan.

e) Saudara perempuan dari bapak susuan, dimana posisinya

sebagai bibi susuan.

f) Cucu perempuan dari ibu susuannya merupakan sesusuan

dengannya.

g) Saudara perempuan susuan baik yang sebapak maupun seibu

atau sekandung.?*4

Ibnu Rusyd menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kadar
sepersusuan di kalangan ulama. Abu Ubaid dan Abu Tsaur berpendapat
tiga kali menyusui. Imam Syafi’l menyatakan 5 kali menyusui.
Sedangkan yang lain menyatakan 10 kali menyusui. Ibnu Rusyd lebih

cenderung kepada pendapat 3 kali atau lebih 2.

2) Pengharaman Menikahi Perempuan yang Bersifat Temporal
Pengharaman temporal yang disandang oleh seorang perempuan
untuk dinikahi oleh seorang laki-laki adalah apabila dalam keadaan hal-

hal sebagai berikut :

nery wisey JIrpAg uejing jo AJISIdATU() dTWER[S] 31e}§

204 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah... Op.cit., h. 66
205 Tbnu Rusyd. Op. Cit, h. 27.
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a) Mengumpulkan dua orang perempuan bersaudara dalam satu

perjanjian perkawinan. Dasar nasnya:”’Diharamkan bagimu (untuk
mengawini) dan untuk mengumpulkan dua orang saudara perempuan
kecuali pada masa lampau”.?

Ayat ini memberikan gambaran global tentang keharaman
bagi seorang laki-laki mengumpulkan dua orang saudara perempuan
dijadikan isteri dalam satu tali ikatan perkawinan dan dalam
satu waktu. Kebiasaan ini telah berlaku dan menggejala di tengah
masyarakat Arab pada saat itu dimana diindikasikan oleh kalimat
alwdle  Ysehingga setelah syari’at Islam datang, kebiasaan

mengumpulkan dua orang saudara perempuan dalam satu ikatan

perkawinan dengan seorang laki-laki diharamkan.

Berikut ini beberapa hadist yang merincikan kata “dua orang

saudara perempuan” sebagai berikut :

Y, Lenae e sl ) S s ey e W Lo A e, 2
ke ells b rgsu\&\ ) e Vs sl 1) s
27(3leam el 221 oy ) Sealor|

Artinya :”Rasulullah Saw, bersabda : Janganlah engkau menikahi
seorang perempuan beserta saudara seayah atau beserta
saudara perempuan seibunya atau beserta anak perempuan
dari saudara laki-lakinya atau beserta anak perempuan dari
saudara perempuannya. Maka jika kamu melakukannya
sesungguhnya telah memutuskan tali persaudaraanmu”.

nery wisey JIrpAg uejing jo AJISIdATU() dTWER[S] 31e}§

206 Departemen Agama RI, Op.cit., h. 120
207Al-Shan’ani, Op.cit., h. 195
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Dari kedua nas tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa yang

termasuk kerabat mahram adalah perempuan sebagai berikut :

1) Ibu, nenek dan terus ke atas

2) Anak perempuan, cucu perempuan dan terus ke bawah

3) Saudara perempuan, termasuk saudara kandung, seayah dan seibu

4) Saudara perempuan dari ayah, termasuk di dalamnya saudara
perempuan ayat sekandung, seayah maupun seibu

5) Saudara perempuan seibu, termasuk di dalamnya saudara
perempuan seibu, saudara perempuan ibu sekandung, seayah dan
seibu

6) Anak-anak perempuan dari saudara laki-laki sekandung, seayah
maupun seibu.

7) Anak perempuan sekandung, seayah dan seibu. Semua perempuan

yang termasuk mahram karena sepersusuan.?’®

b) Perempuan sebagai isteri orang lain atau dalam masa Iddah.
Seorang perempuan yang terkait oleh hak orang lain, terjadi
oleh beberapa faktor sebagai berikut :perkawinan atau terikat oleh hak
mantan suaminya ketika masa menunggu setelah diceraikan oleh

mantan suaminya (iddah). Sebagai dasar normatif hukum mengawini

——

-

nery wisey

208Muhammad Abu Zahrah, Op.Cit.,h. 94-97. Lihat juga Ibn Taimiyah, Op.Cit., h. 303.
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perempuan sebagai isteri orang lain adalah :”Dan perempuan-

perempuan yang bersuami haram dikawini” "

Keharaman menikahi seorang perempuan yang berstatus
menjadi isteri orang berlangsung selama prediket isteri pada suami
masih disandang. Ketika terjadi talak atau khulu’ dan berakhirnya
perjanjian perkawinan antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan dan telah berakhirnya masa tunggu bagi seorang
perempuan tersebut, maka seorang perempuan telah diperkenankan

untuk membina rumah tangga baru dengan pasangan hidup barunya.

Adapun bagi perempuan yang dalam masa iddah diharamkan
melangsungkan perjanjian perkawinan. Hal ini didasarkan firman

Allah Swt sebagai berikut :

PR \ﬁjy o vﬁf«ibu@w\» iy Sl
551 s f”‘ el Al w» {58 Gessl A 5l

Lo -
qjﬁﬂ\i;@?\é é:\“ ¢ /}) \o\)\-.a\ b)b\ Q\ J)&&-}j

¢ @ r&;ff ‘\”b 5o &-N“J\’f“)

Artinya :” Dan bagi para perempuan yang diceraikan oleh para

mantan Suaminya hendaklah menunggu selama tiga kali

suci” 210

nery wisey JIrpAg uejing jo AJISIdATU() dTWER[S] 31e}§

209 Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 120
210 Ibid, h. 55
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Pada ayat di atas ada dua unsur yang terkait dengan seorang,
perempuan yang dalam masa iddah sebagai syari’at agama, sebagai
berikut : Pertama, agar diketahui secara pasti kondisi rahim seorang
perempuan apakah ia mempunyai titipan benih mantan suaminmya
atau kondisinya suci dan steril rahimnya sebelum dijatuhi talak.

Kedua, masa iddah adalah masa dimana mantan suaminya

nely e)xsng NINY!lw ejdid yeHq @

mempunyai kesempatan untuk berfikir secara matang, akan kembali
menjalin perjanjian perkawinan dengan mantan isterinya tanpa
perjanjian perkawinan baru bila talak raj’i dan melalui perjanjian

Il atau membiarkan kesempatan

perkawinan baru talak bain sughra
iddah berlalu sehingga menguatkan niat suaminya untuk memutuskan
hubungan perkawinan dengan mantan isterinya.?!> Ibnu Rusyd dan

Imam Malik menjelaskan bahwa alasan pertama merupakan tujuan

utama disyari’atkannya ‘Iddah 213,

¢) Perempuan Musyrik
Jumhur fugaha’ sepakat bahwa seorang muslim tidak boleh

mengawini perempuan musyrik. Hal ini didasarkan firman Allah :

¢ @ &f&@‘b&@%

211 Talak ba’in sughra adalah talak ba’in yang menghilangkan pemilikan bekas suami terhadap
ri tetapi tidak menghilangkan kehalalan bekas suami untuk kawin kembali dengan bekas isteri.
Amtinya bekas suami boleh mengadakan akad nikah baru dengan bekas istri, baik dalam masa
iddahnya maupun sesudah berakhir masa iddahnya. Lihat Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat,
(Jakarta : Kencana, 2008), cet ke 3, h. 198

212 Wahbah Zuhaili, Op.cit., h. 148. Lihat juga Ibnu Rusyd, Op. cit., h. 449-452

213 Tbnu Rusyd. Op. Cit, h. 536 dan 538.
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Artinya :”Dan janganlah kamu mengawini perempuan-perempuan

musyrik kecuali mereka telah beriman” *'*

Al-Jaziri memberikan tema larangan mengawini dengan
perempuan musyrik dengan tema: (gl AY Sl slll artinya
“perempuan-perempuan yang diharamkan (menikahinya) karena
perbedaan agama, membagi perbedaan agama tersebut kedalam tiga

kelompok :

1) Kelompok yang tidak mempunyai kitab samawi, mereka adalah
penyembah berhala, patung, batu, perak, intan, matahari, bintang,
bulan dan lain-lain. Hal ini oleh Al-Jaziri disamakan dengan orang-
orang murtad?'> yang mengingkari ajaran Islam yang benar dan
keyakinan mereka diqiyaskan dengan apa yang diyakini oleh
Sebagian dari kalangan Syi’ah Rafidhah yang berkeyakinan bahwa
malaikat Jibril salah dalam menyampaikan wahyu dari Ali bin Abi
Thalib kepada Nabi Muhammad, ada pula dianaranya yang
mengkultuskan Ali sebagai Tuhan dan melakukan tuduhan zina
terhadap isteri Nabi Saw Aisyah. Dalam hal ini jumhur fuqaha

sepakat tentang keharaman menikahi mereka.

2) Kelompoh yang semi permanen mempunyai kitab

Kelompok ini identik dengan orang-orang Majusi yang

menyembah api, secara historis mereka pernah menerima utusan

nery wisey JIrpAg uejing jo AJISIdATU() dTWER[S] 31e}§

214 Departemen Agama, Op.cit., h.53
215 Murtad adalah orang—orang yang sudah keluar dari agama Islam
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Tuhan, yaitu Zurudesta atau Zoroaster. Kemudian utusan Allah
tersebut mereka bunuh dan isi kitab sucinya mereka rombak sesuai
dengan selera mereka. Kemudian Allah menarik utusannya tersebut

dan kitab sucinya.

3) Kelompok yang mempunyai kitab suci samawi dan dijadikan

sebagai pedoman hidup.

Kelompok ini adalah Yahudi dan Nasrani yang mempunyai
kitab Taurat dan Injil. Hal ini berarti bahwa seorang laki-laki muslim
dibolehkan untuk melakukan perjanjian perkawinan dengan
perempuan ahli kitab yang kitabiyah dan dilarang untuk perempuan
muslimat melakukan perjanjian perkawinan dengan seorang laki-
laki ahli kitab manapum.?'® Hal ini didasarkan firman Allah sebagai

berikut:

g vy
S U 5l AR vgz_t;&\ rﬁ o p\s}
&wbw}ﬂ\ w..a;uﬂ/{«:ad’rgn rﬂ
R edd TAgA GayE \;\(S\L_eu,,_*&suj\
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Artinya :”(Dihalalkan mengawini) perempuan-perempuan yang
menjaga kehormatan mereka dan perempuan-perempuan
yang diberi kitab suci sebelum kamu”.?!’

Sayyid Sabiq mencatat dua pendapat yang berbeda tentang
perkawinan dengan ahli kitab, sebagai berikut : Pertama, Ibn Umar
ditanya tentang laki-laki muslim yang kawin dengan perempuan
Nasrani dan Yahudi, ia menjawab “ Allah mengharamkan orang
mukmin menikah dengan perempuan musyrik karena menurutnya
tidak ada perbuatan syirik yang lebih besar daripada perempuan yang
mengatakan Nabi Isa as adalah sebagai Tuhan. Kedua, Imam
Qurthubi mengutip pendapat Nuhas, bahwasanya pendapat Ibn
Umar di atas bertentangan dengan pendapat Jumhur fuqaha’ dari
kalangan sahabat dan tabi’in. Dari kalangan sahabat, diantaranya
adalah Usman, Thalhah, Ibn Abbas, Jabir dan Huzaifah. Dari
golongan tabi’in antara lain : Said ibn Musayyab, Said ibn Jubeir, al-
Hasan, Mujahid, Thawus, Ikrimah, Sya’bi, Dhahak dan fugaha’ dari

berbagai negeri Islam.?!8

Jumhur fugaha lebih menguatkan pendapat bahwa menikahi
wanita ahli kitab yang kitabiah dibolehkan. Hal ini disebabkan

adanya ketentuan khusus pada ayat di atas bahwa dihalalkan

Nery WISESE
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2"Departemen Agama R1, Op.cit., h.158

218Sayyid Sabiq, Op.cit., h. 90. Bandingkan dengan Ibnu Qudamah, al-Muhtaj al-Mughniyu,
VI, (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiah, t,th), h. 590. Lihat juga Imam al-Nawawi, A/-Muhalli ‘alal
hajjil Tholibin, Juz 111, (Beirut : Dar al-Fikr, t.th), 250-259
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menikahi perempuan-perempuan ahli kitab sebelum kamu. Dengan
demikian ketentuan umum tentang keharaman menikahi perempuan
musyrik di kalangang ahli kitab tidak berlaku '°. Sekalipun Ibnu

Umar menyatakan bahwa kemusyrikan menyatakan Isa anak Tuhan.

Perempuan yang ditalak tiga

Islam memberikan kepada seorang laki-laki suatu hak
penjatuhan talak kepada isterinya sebagai suatu media untuk
mengakhiri ikatan perkawinan yang telah dibina oleh mereka
berdua. Wewenang tersebut mempunyai mekanisme tertentu yang
tujuan utamanya adalah mencari solusi terbaik bagi kedua belah
pihak. Adapun mekanisme tersebut adalah bahwa dalam
menjatuhkan talak pertama dan kedua kepada isteri, pihak suami
mempunyai hak untuk rujuk (kembali dalam ikatan perkawinan)
kepada mantan isterinya selama masa iddah’?’ yang sedang dilalui
oleh pihak isteri dan belum melewati limit waktu terakhir. Seorang
suami yang berkeinginan untuk membangun bahtera rumah tangga
dengan mantan isterinya telah melewati batas waktu yang telah

ditentukan dalam ketentuan iddah, suami diisyaratkan melakukan

S UP}ING JO AJISIdATU) JTWR[S] 3)B}§

219 Ibnu Rusyd. Op. Cit, h. 442-444,
220/ddah secara etimologi adalah hari-hari duka isteri terhadap tindakan suami. Lihat Luwis

l\gla’luf, Op.cit.,, h. 490. Adapun secara terminology adalah keharusan pagi seorang isteri untuk
berdiam diri pada suatu tempat karena mantan suaminya telah tidak bersamanya lagi secara pasti.

zJurjani, Op.cit., h. 140. Masa iddah bagi seorang perempuan suci setelah ditalak oleh mantan
staminya adalah tiga kali suci versi Syafi’i dan bagi perempuan yang suaminya meninggal dunia
adalah empat bulan sepuluh hari. Adapun bagi perempuan beriddah dalam kondisi hamil, maka
iddahnya adalah sampai ia melahirkan anak.

nery
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perjanjian perkawinan baru sebagaimana dilakukan pada awal

perkawinannya dahulu.

Adapun rujuk dari talak kedua juga dapat mewujudkan
keharmonisan dan kebahagian kedua belah pihak ketika akan
melakukan rujuk, pihak suami masih mempunyai hak untuk
menjatuhkan talak ketiga kepada isterinya.??! Adapun mekanisme
hukum setelah terjadi talak tiga, bila keduanya akan melakukan

rujuk kembali, berikut ini pendapat beberapa fugaha’.

Berkenaan dengan talak ketiga yang dijatuhkan sang suami
terhadap isteri dan bagaimana mekanisme rujuknya bagi mantan
suami pertama bila terjadi hasrat untuk membina rumah tangga
kembali dengan mantan isterinya adalah sebagaimana diisyaratkan

dalam firman Allah Swt dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah : 230.

Y il 36 a,@\,ﬂc& 2o Aqumauu%
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Artinya : "Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang
kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya
hingga Dia kawin dengan suami yang lain. kemudian jika
suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa
bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk
kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum
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Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)

mengetahui”.**

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa bila seorang suami
menyatuhkan talak tiga kepada isterinya, kemudian timbul
penyesalan dan berkeinginan untuk membangun rumah tangga lagi
dengan isterinya, syara’ menggariskan kepada isteri untuk
melakukan perjanjian perkawinan dengan laki-laki lain, setelah
terjadi perjantuhan talak oleh pihak suami kedua kepada pihak isteri
dan telah melalui masa iddah yang ditentukan, pihak suami pertama
diperkenankan untuk melangsungkan perkawinan dengan isterinya
dengan ketentuan dan syarat seperti melangsungkan perjanjian
perkawinan pertama kalinya. Mantan suami melakukan rujuk yang
ketiga kali adalah sesuatu yang luar biasa beratnya dan jarang terjadi
di tengah masyarakat didasari pada suatu keyakinan akan adanya
perbaikan dalam pelaksanaan hukum-hukum Allah dalam kehidupan
rumah tangganya.

Adapun proses kawin sela atau tahlil’’? yang dilakukan oleh
suami kedua adalah sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah

Saw :

‘nery eNsns NN uizi edue; undede ynuaq wejep 1ul sin) eAsey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep uewnwnBusw Buese)q 'z
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222 Departemen Agama RI, Op.cit., h.56

223 Nikah sela atau nikah tahlil adalah nikah yang dilakukan seorang laki-laki dengan seorang
wanita yang telah diceraikan suaminya dengan talak tiga dengan niat agar wanita itu halal (boleh)
n"r_chlakukan perkawinan dengan bekas suaminya yang pertama, setelah suami kedua tersebut
rrﬁiceraikannya dan telah habis masa iddahnya. Ada niat suami kedua untuk menghalalkan
perkawinan antara suami pertama dan bekas isterinya itulah yang menjadikan perkawinan itu disebut
déngan nikah tahlil. Lihat, Abul Azis Dahlan (editor), Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta : PT.
Igtiar Baru Van Hoeve, 2006) cet ke 6, h.1347
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Artinya : “Dari Aisyah berkata : datang isteri Rifa’ah al-Quradhi
kepada Nabi Saw. mengadukan bahwa dia adalah mantan isteri

Rifa’ah yang telah dijatuhi talak hingga talak tiga, kemudian ia

neiy eysng NIN!lw ejdido yeq @

menikah dengan abd al-Rahman al-Zubair, pernikahan kami berdua
laksana renda kain, kemudian Rasulullah Saw. bersabda: Anda
ingin kembali menjadi isteri Rifa’ah. Maka anda harus sampai
merasakan madunya (Abd al-Rahman al-Zubair) dan ia merasakan

madumu >
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Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa keharusan bagi
muhallil untuk campur dengan perempuan yang dinikahi adalah

merupakan syarat sah tahlilnya.’>

c. Wali

Kata “wali berasal dari bahasa Arab yaitu ( s ) yang berarti

Jaquins ueyingaAuaw uep ueywnjuesuaw edue) jul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbuaw Buesejq ||

pemimpin atau penguasa. Masdarnya adalah (4d5) Isim fa’il yaitu (s)

Ag uejng jo AJISIdAIU) dIWR[S] d}e}Q

g 224 Al-Syaukani, Nailul Authar, Juz V1, (Beirut : Dar al-Jill, 1973), h. 253

b 225Wahbah Zuhaili berpendapat bahwa dalam rangka memenuhi syarat tersebut, minimalnya
bagi muhallil adalah memasukkan ujung penisnya ke vagina isteri. Lihat Wahbah Zuhaili, Op.cit.,
h§ 143
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artinya orang yang memimpin atau menguasai.’’® Di samping itu wali

juga berarti peraturan pemerintah atau penguasa.??’

Istilah wali diambil dari kata dasar wilayah, mempunyai beberapi
arti. Secara etimologis wali bermakna pertolongan (nusrah),
sebagaimana yang disebutkan didalam al-Qur’an surat Al-Maidah ayat

56 berikut :

—
@

¢ e s d dhi= . ) g S
§& Sl a A &s B0 1A Gy By A 5

Artinya :”Dan barang siapa mengambil Allah dan Rasul-Nya dan orang-
orang yang beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya pengikut
(agama) Allah. Itulah yang pasti menang ”( Al-Maidah :56)?%3

Wilayah juga berarti cinta (mahabbah), sebagaimana yang

dinyatakan dalam al-Qur’an surat at-Taubah ayat 71 :

d)-é*’) Syl 55 e ) 23 e Eiaidlly S3aidlisy
au)\ 3255 4 Q,*J@,‘,;JJ\Q,,, ,u\ ;\“J\
G%G\Y,’ > ‘\b\ Q\ ‘\b\{::é:?'f_:

Artinya: ”Orang yang beriman lakz—lakz dan orang yang beriman

perempuan sebagian mereka pelindung atas sebagian yang
lain” (Al-Qur’an, at-Taubah : 71).2%°

Wilayah juga diartikan al-Sulthan, kekuasaan dan kemampuan.

Artinya orang yang memiliki kekuasaan ( shahibul al-Sulthan). Dalam

eAg uejng jo AJISIaATU() dIWR[S] 3je}S
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226 Muhammad Idris Marbawi, Kamus Marbawi, Juz 11, (Mesir : Mustafa al-Baby al-Halaby,

227 Luwis Ma’luf al Masu’l, Kamus Munjit, (Beirut : t.tp, 1946), h. 919

A 2BDepartemen Agama RI, Op.cit., h. 170

nery wise
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istilah figh wali diartikan orang yang memiliki kekuasaan untuk
melakukan suatu perbuatan tanpa tergantung pada izin orang lain. Bila
wilayah dikaitkan dengan perkawinan, maka secara terminologi artinya
sesuatu kekuasaan atau wewenang syari’ atas segolongan manusia yang
dilimpahkan kepada orang yang mampu melaksanakan tindakan hukum
karena adanya tindakan kemampuan pada orang yang dikuasai tersebut

demi kemaslahatan.?3°

Menurut Syeikh Abdul Rahman al-Jaziri, wali adalah orang yang
tergantung atasnya aqad ( transaksi). Wali tersebut adalah ayah atau

231 'Wali menurut

seorang yang diwasiatkan dan kerabat ashabahnya.
Sayyid Sabiq, adalah orang yang mempunyai hak dan kewajiban yang

berbentuk syari’at yang dilaksanakan terhadap orang lain.?*

Dengan demikian wali diartikan seseorang yang mempunyai
kemampuan untuk melakukan transaksi tanpa bergantung pada
kebolehan seseorang, atau seseorang yang mempunyai otoritas untuk
bertindak atas timbulnya pembangkangan. Dengan kata lain wali adalah
orang yang mempunyai kekuasaan dan orang yang diberi kepercayaan
untuk mengurus sesuatu yang berada dibawah perwaliannya. Seorang
wali mempunyai dua unsur wilayah kompetensi (kewenangan) dalam

perwaliannya, yaitu : adanya kompetensi yang dimiliki pihak yang

11eAlg uej[ng jo AJISIdATU) DIWR[S] 3)}S

230 Muhammad Jawad Mughniyyah, Op.cit., h. 345
1 Abdurrahman al-Jaziri, Figh al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1V, (Mesir : Al-Maktabah at-

Tijariyatil Kubra), 1986, h. 26

5
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memiliki fungsi wilayah dan adanya unsur yang melindungi terhadap

wilayah yang menjadi kewenangannya.

Dari beberapa pengertian tentang wali, dapat diambil kesimpulan
bahwa yang dimaskud dengan wali adalah orang yang mempunyai
kekuasaan dan diberi kepercayaan untuk mengurus sesuatu yang berada
di bawah perwaliannya atau seseorang yang mempunyai potensi
kemampuan untuk melakukan tindakan hukum sesuai dengan porsi

otoritasnya tanpa intervensi pihak lain.

Orang yang berhak mengawinkan seorang perempuan adalah
wali yang bersangkutan. Apabila wali yang bersangkutan sanggup
bertindak sebagai wali. Adakalanya tidak hadir atau karena suatu sebab
itu tidak dapat bertindak sebagai wali, maka hak kewaliannya berpindah

kepada orang lain.?*3

Dalam masalah perkawinan, diperlukan wali pihak wanita, sebab
wanita tidak sah melakukan akad nikah baik untuk dirinya sendiri

ataupun untuk orang lain. Sebagaimana hadist Nabi :

meﬁa&uuﬂx+@ﬂﬂﬂ@@y,i;u@mcgv
(a3
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Artinya :” Dari Abu Hurairah ra.beliau berkata : Rasulullah Saw
bersabda: Wanita tidak boleh mengawinkan wanita dan wanita
tidakboleh mengawinkan dirinya. (diriwayatkan oleh Ibnu Majah
dan Ad- Daruquthi).>**

Hadist ini menceritakan Ikrimah bin Khalid, ia menuturkan ketika
aku sedang menempuh perjalanan, ada seorang wanita janda yang
menyerahkan perkaranya di tangan seorang laki-laki yang bukan
walinya, lalu laki-laki menikahkannya. Kemudian hal itu sampai kepada
Umar, lalu Umar mencambuk laki-laki yang menikahkan dan laki-laki

yang menikahi, kemudian Umar membatalkan pernikahan tersebut.?*>

Wali merupakan salah satu rukun nikah, maka nikah yang tidak
ada wali tidak sah. Hal ini diterangkan oleh Rasulullah dalam hadist yang

berbunyi :

A oo all) oy JU s Lige a2y 40 8 52500 2 822 8
LWy Aty ) A M Y s o e

Artinya :” Dari Abu Burdah ra dari Abu Musa ra dari ayahnya ra beliau
berkata : Rasulullah bersabda : tidak ada pernikahan kecuali
dengan seorang wali. ( Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan

Arba’ah).23°
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234 Abu Bakar Muhammad, Op. Cit., hal. 434

235 Alu Mubarak, Syaikh Faishal bin Abdul Aziz, Bustanul Ahbar Mukhtashar nail al Authar,
(Jakarta : Pustaka Azzam, 2006), h. 428

236 Ipbid, h. 425
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Menurut Abu Hanifah perwalian dibagi kepada tiga bahagian.
Pertama, perwalian atau kekuasaan atas jiwa (wilayah ’ala an-nafs),
kekuasaannya meliputi urusan-urusan kepribadian (syakhsiyyah personal
affairs), seperti mengawinkan, mengajar dan sebagainya. Ini menjadi
kekuasaan bapak dan kakek. Kedua, perwalian atau kekuasaan atas harta
(wilayah ’ala al-mal), yang kekuasaannya meliputi urusan-urusan harta
benda, seperti; mengembangkan harta, menjaga harta dan
membelanjakan harta. Kekuasaan ini merupakan milik bapak dan kakek
atau orang yang diwasiatkan oleh mereka berdua. Ketiga, wilayan atas
jiwa dan harta secara bersamaan, dalam hal ini yang mempunyai

kekuasaan tetap bapak dan kakek.?*’

Perwalian menurut Imam Malik terbagi kepada dua jenis, yakni
khassah (khusus) dan ‘ammah (umum). Perwalian khusus adalah
perwalian yang dimiliki oleh orang-orang tertentu, seperti bapak dan
kakek, maupun pemimpin negara. Perwalian umum adalah perwalian
yang disebabkan oleh satu hal, yakni kelslaman. Perwalian umum ini
dimiliki oleh setiap laki-laki muslim. Perwalian umum dapat dilihat
aplikasinya dalam hal perkawinan. Seorang perempuan yang ingin kawin
sedang ia tidak mempunyai bapak atau keluarga lainnya, seorang laki-

laki muslim wajib menikahkan perempuan tersebut.

———

-

nery wisey

23TWahbah az-Zuhaili, Figh al-Islam wa ‘Adillatuhu, Dar al-Fikr, Jilid VIL h. 187
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Menurut Syafi’i, konsep wali ada dua bahagian. Pertama, wali
[jbar, yaitu seorang wali mempunyai hak penuh untuk memaksa. Kedua,
wali ikhtiyar, yaitu seorang wali yang tidak memiliki hak penuh untuk
memaksa. Kekuasaan wali /jbar dipegang oleh bapak, kemudian kakek
dari garis bapak. Seorang wali [jbar dalam agama dibolehkan
menikahkan anaknya, walaupun masih dibawah umur dan tanpa seizin
anaknya. Adapun wali ikhtiyar adalah konsep kewalian yang hak
kepemilikannya diberikan kepada wali ashabah®*® yang mengawinkan
seorang perempuan yang bukan perawan. Wali ikhtiyar tidak boleh
mengawinkan perempuan tanpa seizinnya, izin ini tidak cukup dengan

diamnya tetapi harus ada jawaban yang jelas.

Konsep perkawinan menurut Ibn Hanbal tidak berbeda dengan
mazhab lainnya. Perbedaannya terletak pada wali ijbar’*’, menurut Ibn
Hanbali wali ijbar adalah milik bapak, bila tidak ada bapak ia digantikan
oleh hakim, dan kakek tidak termasuk wali ijbar. Sedangkan wali

ikhtiyar adalah dimiliki oleh semua wali.

Tej[ng Jo AJISIdATU) dIWR[S] 3)B}§

2330rang yang berhak menjadi wali adalah mereka yang berasal dari garis keturunan laki-laki.

lai dari ayah, kakek, suadara laki-laki sekandung, saudara laki-laki seayah, paman sekandung,
anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung, anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah, paman
sékandung, paman tunggal ayah, anak laki-laki dari paman sekandung, anak laki-laki dari paman
sea ah, dan yang terakhir adalah hakim apabila memang tidak dijumpai orang-orang tersebut.

B9Wali mujbir yang bisa memaksakan anaknya untuk menikah dengan orang lain harus
enuhi syarat-syaratnya, yakni bila ia mengawinkan dengan laki-laki yang sekufu, tidak ada

ufisur permusuhan antara anak dengan wali mujbir, perkawinan dilakukan dengan nilai mahar mitsil,
da:n diantara calon suami dan anak gadisnya tidak ada sesuatu rasa permusuhan. Lihat. Peunoh Daily,
F%(um Perkawinan Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1988), h. 75
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©@
I
[}
=
2
b Dengan demikian, perwalian bisa berlaku terhadap orang, atas
)
=) barang, dan perwalian atas orang dalam perkawinan.?** Pembahasan ini
N akan dibahas tentang perwalian atas orang dalam hal perkawinan.
=
=z Kedudukan wali dalam suatu perkawinan merupakan salah satu rukun
0p)
iU:) dari beberapa rukun yang ditetapkan dalam syariat Islam. Sehingga
n
o dengan rukun tersebut seseorang tidak dapat berbuat sembarangan.
A
=
= d. Saksi

Berbicara tentang saksi, akan terkait hal-hal sebagai berikut:
pengertian, dasar hukum, syarat dan persaksian perempuan secara rinci

sebagai berikut :

1) Dasar hukum
Jumhur fugaha’ (Abu Hanifah, Syafi’i dan Ahmad ibn Hanbal)
sepakat bahwa suatu perjanjian perkawinan baru dianggap sah, bila
dilengkapi dengan dua orang saksi.?*! Sebagai berikut: “Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya
» 242

Jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya

Dasar normatif hukum kedua adalah sebagai berikut :

Ag uejing jo AJISIdATU) DIWR[S] 3)8}S

240K amal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta : Bulan Bintang,
4),h. 92

241 Al-Jaziri, Op.cit., h. 25. Bandingkan dengan Sayyid Sabiq, Op.cit., h. 48. Lihat juga Wahbah
Z#haili, Op.cit., h. 70
242 Departemen Agama RI, Op.cit., h. Al-Baqarah :282
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(-\.«5"\ °\j)) L}..:‘ML«}&;}; Y\ CK;YJBVL.N)‘L:\CN\L}.;N\ J}_ﬂ‘)

Artinya : "Rasulullah Saw bersabda : Suatu perjanjian perkawinan
tidak sah kecuali adanya wali dan dua orang saksi”.

Dari kedua nas tersebut di atas dapat dipahami bahwa suatu
perjanjian perkawinan dianggap sah ketika dilengkapi dengan
kesaksian yang fungsinya sebagai media penjelas tentang peristiwa
hukum yang terjadi. Disamping sebagai syarat yuridis, kesaksian
berfungsi sebagai media penyebar informasi prosesi perjanjian
perkawinan tersebut kepada khalayak masyarakat domisili pasangan

baru ini sehingga tidak menimbulkan fitnah keberadaannya.

Adapun kelompok Malikiah, sebagaimana dikutip oleh
Muhammad Abu Zahrah bersumber dari riwayat Abu Tsaur
mengatakan bahwa saksi tidak termasuk syarat sahnya perjanjian
perkawinan sebagai gantinya adalah pengumuman kepada khalayak
ramai tentang perjanjian perkawinan tersebut. Sebagai dasar normatif

hukumnya adalah sebagai berikut :

(1~ o) Jl e ade Ly ol 6 e+ ol ey J
Artinya :” Rasulullah Saw,bersabda Umumkanlah perjanjian

perkawinan itu ke khalayak ramai dan panggillah mereka

dengan bunyi-bunyian alat musik rebana”.?#

nery wisey ;g%m&g uej[ng jo AJISIdATU) dDIWR|S] 3)e}G

283 Al-Shan’ani, Op.cit., h. 184



AV VNSNS NIN

‘nely eysnS NiN wizi edue; undede ymuaq wejep 1ul siny eAsey yninjas neje ueibeqgas yelAueqiadwsaw uep ueywnwnbuaw Buelse|iq 'z

v

4

[}
s

g

‘nery eysng NN Jefem 6uek uebunguaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘q

‘yejesew niens ueneluy neje yiuy vesiinuad ‘uesode| ueunsniuad ‘yeiw| eliey uesiinuad ‘uensuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuad e

=y

Jaquins ueyingaAuaw uep ueywnjuesuaw edue) jul sin) eAiey yninjes neje ueibeqas dynbuaw Buesejq ||

o

Buepun-Buepun 1Bunpuiq eydid yey

nely exsng NIN Y!1w ejdio yeq @

134

Dari indikasi nash tersebut dapat dipahami bahwa suatu
perjanjian perkawinan terkait erat dengan kegiatan pemberitahuan
kepada khalayak ramai, minimal tetangga lingkungan domisili. Inilah
dasar pemikiran mereka sampai berkesimpulan pemberitahuan kepada
khalayak ramai lebih esensial dari pada hanya kesaksian dua orang

saksi.

Syarat saksi

Jumhur fuqaha’ bersepakat bahwa saksi dalam perjanjian
perkawinan mempunyai kualifikasi kecakapan sempurna untuk
bertindak hukum, tidak tuli dan paham terhadap media bahasa yang
digunakan dalam proses perjanjian perkawinan dari kedua belah
pihak.244

Adapun seorang saksi dianggap cakap dalam melakukan
fungsinya apabila mempunyai kriteria sebagai berikut :

a) Berakal, orang gila tidak termasuk dalam kareteria ini karena
tujuan akhir dari persaksian adalah memberikan informasi bila
terjadi gugatan dari masing-masing pihak dikemudian hari.

b) Dewasa, persaksian anak kecil bahkan sampai batas mumayyiz,
belum dianggap sah persaksiannya, karena usianya yang beliau
belum layak untuk berpartisipasi dalam urusan perkawinan yang

mempunyai nilai sakral. Maka kedua syarat ini disepakati oleh

nery wisey jifedg uejng jo £J1s1aArun druwe|sy ajejg

244 Wahbah Zuhaili, Op.cit., h.73
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jumhur fugaha meskipun mereka bervariasi dalam pengistilahan,
seperti mukallaf dan lain-lain.>*

¢) Jumlah saksi adalah dua orang sesuai dengan hadist di atas.

d) Berjenis kelamin laki-laki, jumhur fuqaha selain Hanafiah
menyetujui pendapat ini dan yang dibolehkan persaksian
perempuan adalah pada bidang-bidang persaksian tentang harta
dan transaksi yang bernilai materi.

Suatu perjanjian perkawinan adalah perjanjian yang mulia
antara umat manusia yang Dberlainan jenis kelamin untuk
melaksanakan sunnah Rasulullah Saw. perkawinan mempunyai
beberapa aspek yang penting, yaitu aspek teologis, psikis, biologis dan

materi.

Adapun dalam transaksi jual beli atau capital dalam
korelasinya dengan pendistribusiannya di kalangan umat manusia
tidak mempunyai aspek yang terdapat pada suatu perjanjian
perkawinan, sehingga faktor inilah yang mendorong kalangan fuqaha
selain Hanafiah dan sebagian Malikiah untuk tidak melibatkan

perempuan dalam prosesnya.?*6

1refg uej[ng jo AJISIdATU) DIWR[S] 3)e}§
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25 [pid, h. 74. Lihat juga Sayyid Sabiq, Op.cit., h. 50
246 Al-Jaziri, Op.cit., h.25. Lihat juga Muhammad Zahrah, Op.cit. h. 61. Atau Wahbah Zuhaili,

OQpicit., h. 74-75
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©
ac
()
o
2 : .
S Dikalangan Hanafiah berpendapat bahwa perjanjian
; perkawinan adalah sama dengan transaksi perdagangan sehingga
;—-:: mereka berpegang pada keumuman QS. Al-Bagarah ayat 282.
=
= e) Berstatus merdeka, fugaha Hanabilah berbeda pendapat dengan
w
= kesepakatan ini dengan mengatakan bahwa status budak tidak
7
n
() menghalangi mereka untuk mengeluarkan persaksiannya dalam
o)
o segala lapangan permasalahan yang memerlukannya dengan
c
ketentuan bahwa seorang budak tersebut kredibilitas kejujurannya
diakui secara umum.?#’
f) Adil, yang tidak mensyaratkan keadilan sebagai syarat sahnya seorang

saksi adalah kalangan Hanafiah, dengan mengatakan bahwa keadilan
seseorang bukanlah merupakan syarat sahnya persaksian. Hal ini
berakibat pada sahnya suatu perkawinan dengan saksi seorang yang

tidak adil atau fasik.

Adapun sikap adil yang dikehendaki oleh kalangan fugaha
ialah adanya indikasi kesinambungan seseorang melaksanakan ajaran
yang baik, mengikuti kegiatan keagamaan dengan baik dan tidak

menampakkan kriteria kefasikan secara nyata.’*

Beragama Islam,
Jumhur fuqaha (Hanafiah, sebagian Malikiah, Syafi’iyah dan

Hanabilah) bersepakat bahwa perkawinan antara mempelai laki-laki

‘yejesew niens ueneluy neje yiuy vesiinuad ‘uesode| ueunsniuad ‘yeiw| eliey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuay e

1eg uej[ng jo AJISIdATU) dIWR[S] 3je}§

= ** Wahbah Zuhaili, /bid, h. 75. Lihat juga Muhammad Abu Zahrah, Op.cit.h. 61. Dan lihat
Sayyid Sabig, Op.cit., h. 51
8 1bid
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Islam dan mempelai perempuan Islam, para saksi harus dari mereka
yang beragama Islam. Ketika mempelai isteri dari kalangan ahli kitab

fuqaha Hanafiah membolehkan adanya saksi dari kalangan mereka.?*’

Ijab Qabul

Pernyataan untuk menyatakan kehendak mengadakan ikatan
perkawinan yang datang dari pihal isteri, dan terminologi fikih disebut
ijab, sedang pernyataan yang datang dari pihak laki-laki yang
menyatakan persetujuan untuk menikahi, disebut qubul, sebagai
bentuk penerimaan.?>® Dari sinilah kemudian para ahli fikih

menyatakan bahwa syarat perkawinan ( nikah) adalah ijab qabul.

Untuk terjadinya akad yang mempunyai akibat-akibat hukum

pada suami isteri haruslah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a. Kedua belah pihak sudah tamyiz?>>!

b. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali

c. Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria

d. Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahaan dari kata nikah
atau tazwij.

e. Antara ijab dan gabul bersambungan

f. Antara ijab dan qabul jelas maksudnya.

‘yejesew niens ueneluy neje yiuy vesiinuad ‘uesode| ueunsniuad ‘yeiw| eliey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuay e
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249 Wahbah Zuhaili, Op.cit., h. 76
250 Rahmat Hakim, Op. cit., him 84-85
251 Sayyid Sabiq, Op. Cit., h. 53
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g. Orang yang berkait dengan ijab tidak sedang dalam ihram haji atau
umrah

h. Majlis ijab dan gabul itu harus dihadiri minimumnya empat orang
yaitu : calon mempelai pria atau wakilnya, wali dari mempelai
wanita atau wakilnya, dan dua orang saksi.

Di dalam melakukan ijab gabul itu haruslah di pergunakan

nely eXsng NIN Y 1w ejdio yeq @

kata-kata yang dapat dipahami oleh masing-masing pihak yang
melakukan akad nikah sebagai menyatakan kemauan yang timbul dari
kedua belah pihak untuk nikah, dan tidak boleh menggunakan kata-

kata yang samar atau kabur.?>?

f. Mahar
Selain rukun dan syarat yang telah disebutkan di atas, para
ulama masih ada yang menambahkan rukun dan syarat nikah tersebut
yaitu mahar/maskawin. Pada fugaha’ telah sependapat bahwa mahar
itu termasuk syarat sahnya nikah, dan tidak boleh diadakan

persetujuan untuk meniadakannya.?>

Mahar®** yang diberikan dengan kerelaan hati oleh calon
suami kepada calon isteri, merupakan hal calon isterinya dan sebagai

imbangan dari kerelaan dirinya untuk hidup bersama sebagai suami

252 Sayyid Sabiq, Op. Cit., h. 55

253 Tbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, ( Semarang : CV. Asy-Syifa’, 1990), h. 385.

24Mahar secara etimologi kata maskawin yang dalam bahasa Arab disebut dalam beberapa
a seperti il ¢Jshall il ¢ jeall ¢3laall adalah pemberian harta yang bermanfaat kepada seorang
perempuan (isteri) baik secara kontan maupun tunda berdasarkan syara’. Lihat Luwis Ma’luf,
Op.cit., h. 777 atau lihat juga Jasim Muhammad ibn Muhalhil al-Yasin, Op.cit.,h.58
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isteri. Kerelaan dan persetujuan itu dinyatakan oleh kedua belah pihak
dari calon mempelai di dalam sighat akad nikah yang mereka ucapkan.
Oleh karena itu penyebutan mahar pokok yang penting dalam sighat
akad dan merupakan lambang kerelaan dari kedua belah pihak, tanpa
penyebutan mahar dalam sighat akad nikah berarti kesediaan untuk
menikmati hidup sebagai suami isteri tidak ada. Tidak adanya
kesediaan dan kerelaan hidup antara pihak calon suami dan pihak
calon isteri dalam perkawinan itu telah menyimpang dari tujuannya.
Oleh sebab itu penyebutan mahar dalam sighat akad merupakan rukun

dari akad nikah.2%>

Ada tiga unsur penting dari esensi maskawin secara semantik

sebagai berikut :

1) Adanya pemberian sejumlah materi yang mempunyai manfaat
tertentu kepada seorang perempuan sebagai isteri.

2) Pemberian sejumlah materi tersebut diatur mekanismenya oleh
syari’at atau hukum.

3) Pemberian materi yang bermanfaat tersebut dapat dilakukan kontan
ketika terjadi perjanjian perkawinan atau setelah terjadinya
perjanjian perkawinan.

Adapun secara rinci suatu yang dapat dijadikan maskawin

adalah bila mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

nery wisey ;g%m&g uej[ng jo AJISIdATU) dDIWR|S] 3)e}G
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1) Suatu benda atau jasa yang mempunyai nilai materi maupun
manfaat

2) Bila benda, ia tidak bernajis dan dapat dimanfaatkan

3) Tidak dari barang curian

4) Tidak dari benda atau jasa yang tidak jelas identitas dan sifatnya.?>

1) Dasar Hukum Mahar

2= /%/,. § ] e ,«‘
it pe S Gl 36 A i Ll Ll
o%ézp@ﬂ\f_.mj&:

Artinya: “Berikanlah mahar kepada wanita-wanita ( yang kamu

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan” >’

Kemudian juga didasarkan pada QS. Surat An-Nisa’ : 20.

Y6 13k G ri’*\} @) &G @J J\Mﬂ\ r*v\ ol
4@ L.:M Cal; By «);\’\,\ L..“ \};\5\3

Artinya : "Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri
vang lain, sedang kamu telah memberikan kepada
seseorang di antara mereka harta yang banyak, Maka
janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang
sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali
dengan jalan tuduhan yang Dusta dan dengan
(menanggung) dosa yang nyata”.?>%

Ayat ini menunjukkan tidaklah haram memberikan mahar
yang besar, walaupun sesungguhnya lebih baik dan lebih utama

adalah mencontohkan Nabi Saw dalam meringankan mahar. Untuk

nery wisey jrreg uejng jo AJISIdATU() dTWR[S] 3)18}§

256 Al-Jaziri, Op.cit., h. 96-103
257 Departemen Agama RI, Op.cit., h.115
258 Departemen Agama RI, Op.cit., h. 119
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itu dapat di pahami dari ayat di atas bahwa Allah menggabarkan
tentang suatu perkara yang terjadi pada mereka namun tidak
menggingkari mereka hal tersebut, dengan demikian

menunjukkan perkara tersebut tidaklah haram hukumnya.

Namun mahar yang besar dapat saja di larang apabila
mengandung kemudharatan dalam agama dan tidak ada maslahat
yang sepadan, kemudian Allah berfirman * apabila kamu akan
mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan
dengan (menanggung) dosa yang nyata” karena sesungguhnya
hal tersebut tidaklah halal, walaupun kalian melakukan tipu daya

dengan berbagai trik sesungguhnya dosanya telah jelas.?>®

Dasar hukum yang lainnya adalah dalam hadist Nabi Saw :

s3] ol £l Al s 31 08 ! a2
JUs  Jory alis b Ll coalis el s oy 23 sl Jou s |
ol ] Jomey Jli8 il Ly ol S 01 Al Loy s all Sl
Ot Al Jgmey J5 - o131 V) sl o) abllgins ;o5 sr b
e Jub by s s bya el el N el ol Lgndac
Jus las o b s i e Lals JJy el DL L
st JB 0L e e e e s iy ol ol e
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260( o gia) 013 e eaa Loy LS
Artinya :”Dari Sahl ibn Sa’ad al-Sa’idi berkata : Sesungguhnya
Rasulullah Saw didatangi  seorang perempuan dan
berkata :ya Rasulullah Saw sesungguhnya aku diberikan
diriku untukmu” maka tetap saja perempuan itu berdiri
dalam waktu yang lama, lalu berdiri seorang laki-laki
kemudian berkata’ya Rasulullah  Saw.kawinlah dia
denganku, jika engkau tidak berminat kepada dia. Maka
berkata Rasulullah Saw. adakah engkau memiliki sesuatu
vang dapat disedekahkan kepadanya? Laki-laki itu
menjawab: aku tak memiliki sesuatupun selain kainku ini.
Maka bersabda Rasulullah Saw: jika kain itu engkau
berikan kepadanya, maka engkau akan duduk tanpa
memakai kain, maka carilah sesuatu yang lain. Laki-laki
berkata : aku tidak akan mendapatkan sesuatupun. Maka
berkata Rasulullah Saw: caralah walau hanya sebuah
cincin besi. Kemudian laki-laki itupun mencari-cari tapi
ia tidak mendapatkan sesuatupun, maka berkata
Rasulullah Saw:adakah engkau hafal sesuatu dari al-
Qur’an. Laki-laki menjawab: ya ayat ini dan ayat itu,
beberapa ayat disebutkannya. Maka Rasulullah Saw
bersabda : telah kukawinkan engkau dengan dia dengan
ayat-ayat al-Qur’an yang engkau hafal.

Hadist ini menerangkan bahwa maskawin tidak harus
berupa harta benda yang mahal. Mengajar al-Qur’an atau sebuah
cincin besi boleh dijadikan maskawin kalau memang tidak punya
apa-apa. Apabila mampu, seyogyanya maskawin yang diberikan
itu terdiri dari benda yang bermanfaat seperti emas, uang dan lain-
lain. Semakin tinggi nilai manfaatnya semakin baiklah maskawin

tersebut. 2!

N

nery wisey| e

2601bnu Surah, al-Jami’u al-Shohehu Sunan Tumizi, Juz 111, (Beirut : Dal al-Fikr, t.t), h. 421-

261 Ahmad Mudjab Mahalli, Ahmad Rodli Hasbullah, Op.cit., h.44
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Pada QS. Al-Nisa’ : 4 mengiformasikan bahwa adanya
perintah bagi laki-laki untuk memberikan maskawin kepada
seorang isteri sebagai rasa kasih sayang, kemudian pada QS. Al-
Nisa’ : 20 memberikan tambahan informasi bahwa maskawin yang
telah diberikan kepada seorang isteri tidak dapat diambil kembali
meskipun telah dijatuhi talak. Tindakan suami untuk mengambil
kembali maskawin yang diberikan kepada mantan isterinya adalah
merupakan suatu tindakan dosa. Pada nas ketiga dijelaskan bahwa
yang dapat dijadikan maskawin adalah segala sesuatu yang
mempunyai nilai meteri dan atau manfaat bagi berupa benda
maupun jasa yang bermanfaat bagi isteri, seperti memberikan
pelajaran al-Qur’an terhadapnya atau yang lainnya sesuai dengan
konteks kebutuhan dan manfaat yang dapat diambil oleh isteri
sehingga pada setiap tempat dan waktu sangat mungkin mengalami

perubahan dan perbedaan.?%?

Kadar dan Jenis Maskawin
Dalam pelaksanaan pemberian maskawin, terbagi menjadi
dua macam, yaitu : Mahr al-Musamma dan Mahr al-Mitsli. Rincian

penjelasannya adalah sebagai berikut:

nery wisey ;g%m&g uej[ng jo AJISIdATU) dDIWR|S] 3)e}G

262Farid Abd Al-Aziz al-Jundi, Op.cit., h.261-263. Lihat juga Ibnu Rusyd, Op. cit., h. 391-394
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Pertama, mahr musamma  adalah maskawin yang
disepakati oleh kedua mempelai laki-laki dan perempuan yang

disebutkan dalam perjanjian perkawinan.?*

Jumhur fuqaha’ sepakat tidak ada batasan jumlah maksimal
maskawin berdasarkan indilasi QS. An-Nisa’ : 20?%*. Fugaha
berbeda pendapat tentang jumlah minimalnya, sebagai berikut :
fugaha’ Hanafiah berpendapatn bahwa batas minimalnya adalah

265 atau Rp. 1000, ataupun benda tetap. Latar

sepuluh dirham
belakang penentuan jumlah minimal tersebut adalah karena

maskawin adalah merupakan symbol strata sosial si perempuan

yang berstatus seorang isteri.

Adapun fuqoha Syafi’iah dan Hanabilah tidak mempunyai
batasan tentang jumlah maskawin yang diberikan oleh pihak suami
kepada pihak istri, baik batasan minimal maupun batasan
maksimalnya, sehingga mereka menyimpulkan bahwa segala
sesuatu yang bernilai jual atau mempunyai nilai materi atau
manfaat dapat dijadikan materi maskawin.?®® Dasar pendapat

mereka dalam ayat yang judulnya : “Dan Dihalalkan bagi kamu

263 Muhammad Jawad Mughniyah, Op.cit., h. 365. Lihat Muhammmad Abu Zahrah, Op.cit., h.

‘yejesew njens ueneluy neje yiuuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad 'yeiw| efiey uesinuad ‘uenduad ‘ueyipipuad uebunjuaday ynjun eAuey uedynbuad e

264Muhammad Jawad Mughniyah, Op.cit. h. 365.
265 Al-Jaziri menjelaskanpersamaan kesepuluh dirham adalah sama dengan nilainya dengan 40
gitsan (1 girsan = 1/1000 pound, 1 pound = Rp. 2500. Jadi 2500 x 40 = Rp. 1000. Kurs Rupiah, 05-
0%-2001.

@ 20Wahbah Zuhaili, Op.cit, h. 256-257. Bandingkan dengan al-Jaziri, Op.cit., h. 96-101. Lihat
Juga Ibn Rusyd, Op.cit., h. 393
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selain yang demikian yaitu mencari isteri-isteri dengan harta

kamu .27

Ayat ini mengindikasikan tidak adanya batasan syara’
tentang jumlah maskawin sehingga dapat dipahami secara mutlak.
Nas kedua adalah hadis yang diriwayatkan dari Sahl ibn Sa’d al-

Sa’idi di atas.

Nas ketiga adalah :

oo Al Jomy b opln fomomy 3 83153 il Ol By 2o
(3913 o el ) e3lrls . o e JB - by sy e 0 oo
Artinya : “Dari Amir ibn Rabi’ah berkata :@ ada seorang
perempuan dari kabilah Fazarah menikah dengan
maskawin sepasang sandal, ketika itu Rasulullah Saw.
bertanya kepadanya : Apakah engkau rela dengan

maskawin sepasang sandal tersebut ? perempuan tersebut

menjawab: ya, maka Rasulullah Saw, membolehkan

perkawinan tersebut”.?%

Dari keempat nas tersebut di atas kalangan Syafi’iyah dan
Hanabilah memahami bahwa adanya indikasi ayat al-Qur’an yang
bersifat mutlak keumumannya tentang jumlah maskawin yang
dapat diberikan kepada calon siteri, kemudian disusul dengan

adanya hadis yang menunjukkan adanya jenis maskawin yang

nery wisey JIrpAg uejing jo AJISIdATU() dTWER[S] 31e}§

267 Departemen Agama RI, Op.cit,. h.120
268 Al-Shan’an, Op.cit., h.238
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sangat sederhana berkesimpulan bahwa maskawin perkawinan
sangat sederhana berkesimpulan bahwa maskawin perkawinan
sangat tergantung dengan situasi dan kondisi daerah masing-
masing serta kelonggaran dana yang dimiliki oleh calon suami,
karena istri adalah tidak bisa terlepas dari simbol strata sosial

seseorang.

Kedua, mahr mitsil *®adalah suatu maskawin yang tidak
disebutkan oleh suami ketika perjanjian perkawinan dilaksanakan
sehingga pihak istri memperoleh jenis dan jumlah maskawin yang

diterima oleh saudara-saudara perempuannya dan bibinya.?”

Adapun suami yang telah menentukan jumlah maskawin
kepada isterinya sebelum mereka campur, suami hanya
berkewajiban membayar separoh dari jumlah maskawin yang telah
ditentukan, akan tetapi bila dalam perjanjian perkawinan tersebut
suami belum menentukan jumlah maskawin yang akan diberikan
kemudian ia menjatuhkan talak kepada istrinya sebelum terjadi

campur antara suami istri, kewajiban suami hanya memberikan

fie3ng jo AJ1SI9ATU dTWER[S] 2)0}G

U0 2% Mahar mits] yaitu mahar yang tidak disebut besar kadarnya pada saat sebelum ataupun
ika terjadi pernikahan. Atau mahar yang diukur (sepadan) dengan mahar yang pernah diterima
ofeh keluarga terdekat, agak jauh dari tetangga sekitarnya, dengan mengingat status sosial,
kevantikan dan sebagainya.Lihat Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta : Kencana,
2008), cet ke 3, h.185
&  ?°Jaism ibn Muhammad ibn Muhalhil al-Yabisin, Op.cit., h. 60. Bandingkan dengan Abd al-
Aziz Dahlan, Op.cit., h. 1044
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mut’ah’’! kepada istri. Pendapat ini didasarkan pada firman Allah

QS. Al-Bagarah : 237.272

Ayat ini menunjukkan adanya kewajiban bagi suami yang
telah menjatuhkan talak kepada isterinya dan belum melakukan

campur sedangkan ia telah menentukan jumlah maskawin, maka

nely e)ysng NINY!lw ejdid yeHq @

pihak suami harus membayar separuh dari jumlah yang telah
disepakati. Kewajiban ini akan batal bila pihak isteri baik mantan
isterinya maupun walinya memberikan dispensasi untuk tidak

melakukan pembayaran separoh maskawin tersebut.

Adapun firman Allah dalam QS. Surat Al-Baqarah : 236

sebagai berikut :

055 51 34325 ~/~;.Ju;u\r&d\r§\xcuy%
gl g w8 esd f e i

4 & Goadll e G2 q;;d\g\sa
Artinya: “Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika

kamu menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu

bercampur dengan mereka dan sebelum kamu

27'Mut’ah adalah harta yang wajib diberikan oleh mantan suami kepada seorang perempuan

k&x}ena dijatuhi talak dengan ketentuan tertentu. Sa’di Abu Jaib, Op.cit., h. 335
272 3die o2y () shay ) O siry O V) i jile Chuaid Auay 5 (] Sl b A8y 0 guasi ¢ U 0 ¢ il o

g oy Osleniley il Ol oS5 Juzadl) | iy 5 (5 8800 81 géa3 o) 5 1S3
=+ Artinya : “Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka,
Padahal Sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, Maka bayarlah seperdua dari mahar
yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu mema'afkan atau dima'afkan oleh orang
ydhg memegang ikatan nikah, dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. dan janganlah
kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha melihat segala apa yang

k%lu kerjakan.

uej[ng jo AJISIaATU) dDIWR]S] 3)e}§
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g ©
o ac
T o
5 =
o o
3 © menentukan maharnya. dan hendaklah kamu berikan
c ~—
‘3. ; suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. orang yang
c
§ = mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin
(3 Z menurut kemampuannya (pula), Yaitu pemberian menurut
(-
a > yang patut. yang demikian itu merupakan ketentuan bagi
o
@ o orang-orang yang berbuat kebajikan”.?”3
c
7
W
()
- Ayat ini Ash-Shabuni menjelaskan dalam tafsirnya bahwa
g salah satu hikmah diwajibkan mut’ah (pemberian) kepada isteri
yang ditalak adalah untuk menghilangkan perasaan keganasan
talak dan mengurangi kejahatan harta terhadap dirinya. 274
Esensi hukum dari ayat ini yaitu bagi perempuan yang
belum dicampuri dan belum ditentukan maharnya, jelas wajib
mendapatkan mut’ah berdasarkan firman Allah di atas. Dalam hal
e ini Jumhur (Hanafiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah) berpendapat
&
: mut’ah itu wajib bagi perempuan yang belum dicampuri dan belum
w
s ditentukan maharnya. Adapun bagi perempuan yang sudah
=
- ditentukan maharnya, mut’ah itu hukum sunnat.?”>
=
20
4. Tujuan dan Hikmah Pernikahan
¥2]
< Adurrahman Ali Bassam yang dinukil juga oleh dari Aji Muhammad Siddiq,
=)
o
berpendapat bahwa tujuan perkawinan diantaranya yang pertama, membatasi
<
B
N
<=
g 273 Departemen Agama RI, Op.cit., h. 58
=+ 274 Muhammad Ali Ash Shabuni, Tafsir Ayat-ayat Ash-Shabuni, terj, (Surabaya : PT Bina Ilmu,
2@8), h. 266

nery wise

275 Ibid, h. 269-270
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maksiat diantara mereka. Kedua, berkembangbiak memperbanyak keturunan umat

e

n%;slim. Tiga, memelihara keturunan mengurus, bertanggung jawab menjaga dan

mendidik?’®. Empat, menumbuhkan rasa sayang di keluaga. Lima, didalam
=

pﬁkawinan Allah, menginginkan kesempunaan iman umatnya. Enam, berbagi

w
d(i},lam suka duka dan segala cobaan yang di berikan Tuhan agar tidak menyimpang

=

dari agama dan bermanfaat bagi masyarakat.?”’

2

o

c Allah mensyariatkan pernikahan dan dijadikan dasar yang kuat bagi

kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang tinggi dan beberapa tujuan
utama yang baik bagi manusia, makhluk yang dimuliakan Allah. Untuk mencapai
kehidupan yang bahagia dan menjauhi dari ketimpangan dan penyimpangan, Allah
telah membekali syari’at dan hukum-hukum Islam agar dilaksanakan manusia

dengan baik.

Demikian Allah juga menjadikan makhluk-Nya berpasang-pasangan,

njadikan manusia laki-laki dan perempuan, menjadikan hewan jantan betina

[sgEajeis

ge

gitu pula tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya. Hikmahnya ialah supaya

nusia itu hidup berpasang-pasangan, hidup dua sejoli, hidup suami istri,

Frrug or

, .mbangun rumah tangga yang damai dan teratur. Untuk itu haruslah ada ikatan

g kokoh yang tak mungkin putus dan diputuskannya ikatan akad nikah atau ijab

Kgl S1

ul pernikahan.?”8

276 Aji Muhammad Sidiq, “Nikah Hamil Dalam Pandangan Pelaku (Studi Kasus Di Dusun
Karangmojo Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar)” (Program Starata Satu IAIN,
Surakarta, 2017), h. 20-21

277 Mardani, op. cit h. 28-29

278 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2009), cet. Ke-1, h.39

eA¢ uejnggo
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Adapun hikmah langsung yang akan dirasakan oleh orang-orang yang

nikah dan dapat dibuktikan secara ilmiah adalah.?”®

Sehat
Nikah itu sehat, terutama dari sudut pandang kejiwaan. Sebab nikah

merupakan jalan tengah antara gaya hidup yang bebas dalam menyalurkan
hasrat seksual (free sex) dan gaya hidup yang menutup diri dan menganggap
seks sebagai sesuatu yang kotor.
Motifator Kerja Keras

Tidak sedikit para pemuda yang semula hidupnya santai dan malas-
malasan serta berlaku boros Karen merasa tidak punya beban dan tanggung
jawab, ketika akan dan sesudah menikah menjadi terpacu untuk bekerja keras
karena dituntut oleh rasa tanggung jawab sebagai calon suami dan akan
menjadi kepala rumah tangga serta keinginan membahagiakan semua anggota
keluarga (istri dan anak-anaknya).
Bebas Fitnah

Hikmah pernikahan yang tidak kalah penting dilihat dari aspek
kehidupan bermasyarakat ialah terbebasnya seseorang yang sudah menikah
dari fitnah. Fitnah disini berarti fitnah sebagai ujian buat diri sendiri dari
segala gejolak nafsu yang membara atau fitnah yang mempunyai makna

tuduhan jelek yang datang dari orang lain.

YEJIIPAG uej[ng jo AJISIdATUN) dIWR[S] IL}S

279 Ending Mintarja, Menikahlah Denganku Atas Nama Cinta llahi, (Jakarta: Qultum Media,

2005).h. 82-84.
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Tujuan pernikahan ialah untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka
mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Seperti dalam
Kompilasi Hukum Islam pasal bahwa: “Pernikahan bertujuan untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.
Sedangkan dalam Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 pasal 1
bahwa, “Pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha

Esa 280

Al-Qur’an dan Sunnah memberikan anjuran bahkan perintah untuk
menikah. Hal ini diharapkan akan mendorong umat Islam untuk menikah.
Said Sabiq dengan mengutip 4 ayat yang memotivasi kaum muslimin untuk
menikah, menjelaskan bahwa Islam menganjurkan menikah dalam bentuk
beragam, antara lain ?%'; pertama, Al-Qur’an menyatakan bahwa menikah
adalah sunnah para nabi dan petuah para rasul. Mereka adalah pemimpin yang
wajib diikuti (QS; Al-Ra’d; 38) Untuk setiap masa ada Kitab, yakni mukjizat
para nabi dan rasul yang sesuai kondisi dengan masanya.

Kedua, al-Qur’an mengungkapkan manfaat menikah, seperti firman

Allah pada surat Al-Nahl ayat 72;

355 G S 133 xS ’”\Ajj\(&.‘u\ %QJ;;M\)%»
o%@ujfﬁrnqb\wjdﬁyyUb\;M\&; ")jj

DS\\
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280 Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974.
281 Said Sabiq. Op. Cit, hlm. 6-7
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Artinya : “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak
dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka
Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari
nikmat Allah ?". (QS. Al-Nahl; 72)?

Tanda kekuasaan Allah adalah bahwa dia menjadikan bagi manusia
adalah pasangan suami atau istri dari jenisnya sendiri agar dapat menggapai
ketenangan hidup. Dan Allah SWT menjadikan anak dan kemudian cucu
laki-laki dan perempuan dari pasangan, serta memberikan rezeki dari
berbagai anugerah yang baik dan sesuai dengan kebutuhan hidup. Jika
manusia mengetahui kekuasaan Allah yang demikian besar, lalu mengapa
mereka yang kafir tetap saja menyekutukan Allah dan beriman kepada yang

batil, yakni berhala-berhala, dan mengingkari nikmat Allah yang telah

mereka terima dan rasakan.

Ketiga, al-Qur’an di lain ayat mengungkapkan bahwa menikah adalah

salah satu ayat atau tanda kebesaran Allah, seperti firman-Nya berikut ini;

)/’///// /’/ t)) ’:w 4/,/!) /:’/ ’w!/‘/ /// z/u ) .
VQ:V.J*%) \%—:‘1\)&—4{?\))\ g*{\:-“\d:‘rgdl’d\?ﬁ\ sy
_ £
W S N T
- & Q}M»)—ﬂ-\ eV 03 0 155 855
Artinya:“Dan  diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di

antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian
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itubenar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
yang berpikir”. (QS. Al-Rum; 21) 28

Ibnu Katsir menyebutkan dalam ayat berikut ini diterangkan
tanda-tanda kekuasaan Allah yaitu kehidupan bersama antara laki-laki
dan perempuan dalam sebuah perkawinan. Manusia mengetahui bahwa
mereka mempunyai perasaan tertentu terhadap jenis yang lain. Perasaan
dan pikiran-pikiran itu ditimbulkan oleh daya tarik yang ada pada
masing-masing mereka, yang menjadikan yang satu tertarik kepada
yang lain, sehingga antara kedua jenis, laki-laki dan perempuan, itu
terjalin hubungan yang wajar. Mereka melangkah maju dan berusaha
agar perasaan-perasaan dan kecenderungan-kecenderungan antara laki-
laki dengan perempuan tercapai.3*

Puncak dari semuanya itu ialah terjadinya perkawinan antara
laki-laki dengan perempuan. Dalam keadaan demikian, bagi laki-
laki hanya istrinya perempuan yang paling baik, sedang bagi
perempuan hanya suaminya laki-laki yang menarik hatinya. Masing-
masing merasa tenteram hatinya dengan adanya pasangan itu.
Semuanya itu merupakan modal yang paling berharga dalam
membina rumah tangga bahagia. Dengan adanya rumah tangga yang
berbahagia, jiwa dan pikiran menjadi tenteram, tubuh dan hati

mereka menjadi tenang, kehidupan dan penghidupan menjadi

nery wisey JIrpAg uejing jo AJISIdATU() dTWER[S] 31e}§

283 Ibid,. h. 209
284 Abul Fida Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Al-Quran al-Azdim,h. 311
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mantap, kegairahan hidup akan timbul, dan ketenteraman bagi laki-

laki dan perempuan secara menyeluruh akan tercapai.?®

Keempat, ayat lain menjelaskan bahwa terkadang seseorang merasa
ragu dalam menghadapi pernikahan karena takut memikul beban tanggung
jawab, Islam memberikan sugesti atau motivasi bahwa Allah akan
menjadikan pernikahan sebagai sarana untuk menjadi hidup berkecukupan,
Allah memberinya kekuatan untuk memikul beban dan kemampuan untuk
menghadapi atau mengatasi kemiskinan. Hal ini diungkap Allah pada surat

Al-Nur ayat 32.

Audh bin Raja’ al-Aufy mengutip beberapa ayat yang mengajurkan
pernikahan 2%, di antaranya (QS. Al-Nisa’ ; 3), (QS. Al-Nur; 22-23), dan
(QS. Al-Rum; 21) tanpa memberikan komentar. Dua ayat diantaranya dapat

dilihat pada kutipan di atas. Sedangkan satu ayat lainnya sebagai berikut;

Az 5 “

Yo 1ol 2w s P P G (B T K B
S L) 5 S SB35l N s B
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Wl s ) ERA G 1 83138 15l N s (6 S
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¢ 5%
Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu

senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan

dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-

nery wisey JIrpAg uejing jo AJISIdATU() dTWER[S] 31e}§

285 Ibid,.
286 Audh bin Raja’ al-Aufy. Op. Cit, h. 8.



AV VNSNS NIN

‘nely eysnS NiN wizi edue; undede ymuaq wejep 1ul siny eAsey yninjas neje ueibeqgas yelAueqiadwsaw uep ueywnwnbuaw Buelse|iq 'z

4

[}
>

%

‘nery eysng NN Jefem 6uek uebunguaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘q

‘yejesew niens ueneluy neje yiuy vesiinuad ‘uesode| ueunsniuad ‘yeiw| eliey uesiinuad ‘uensuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedynbuad e

h

¢

Jaquins ueyingaAuaw uep ueywnjuesuaw edue) jul sin) eAiey yninjes neje ueibeqas dynbuaw Buesejq ||

Buepun-Buepun 1Bunpuiq eydid yey

nelry ejxsng NIN M!iw eydio jeq o

155

budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat

kepada tidak berbuat aniaya”. (QS. Al-Nisa’ ; 3)

Ibnu Arabi menjelaskan ayat ini berdasarkan hadits dari Aisyah
bahwa ayat ini berkenaan dengan keinginan seorang wali dari anak yatim
yang ingin menikahinya karena tertarik kepada harta dan kecantikan si
gadis, lalu ia tidak memberikan mahar dan nafkah seperti biasanya. sang
wali dilarang untuk menikahi gadis yatim tersebut hingga ia mampu berlaku
adil serta membayarkan mahar dan nafkah. Jika tidak mampu, ia
diperintahkan untuk menikahi perempuan lain yang disukainya; dua, tiga
atau pun empat orang. Namun, ketika tidak mampu berlaku adil, cukup lah
ia menikahi satu orang perempuan saja atau dengan hamba sahaya yang

dimilikinya?®’.
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“Ali menceritakan kepada saya: la mendengar Hasan ibn Ibrahim:
dari Yunus ibn Yazid: dari al-Zuhri, ia berkata: ‘Urwah mengabarkan
kepada saya: la bertanya kepada Aisyah tentang firman Allah SWT
(OS. Al-Bagarah 230) Aisyah berkata: hai anak saudaraku, anak
yatim (yang dimaksud ayat ini) adalah yang berada dalam
tanggungan walinya. Walinya tertarik kepada harta dan
kecantikannya, ia ingin mengurangi nafkah kepadanya. Mereka
dilarang menikahinya kecuali ia bisa berlaku adil dan
menyempurnakan nafkah, dan mereka disuruh — untuk menikahi

perempuan lain”. (HR. Bukhari)?%¢

Mengenai hadits ini, Ibnu Hajar menjelaskan, al-Ashili dan Abu al-

waqt menyatakan bahwa ayat ini dapat dijadikan dalil tentang poligami,
sighat amar pada ayat ini merupakan tuntutan untuk mengerjakan, paling
kurang hukum poligami tersebut adalah nadb (sunat). Menurut Qurthubi,
ayat ini tidak dapat dijadikan dalil untuk poligami. Hadits yang
diriwayatkan Bukhari ini, menurut Ibnu Hajar merupakan perintah untuk
menikahi yang baik, serta sebaliknya larangan meninggalkan yang baik, dan
ayat ini menggolongkan orang yang meninggalkan yang baik sebagai orang

yang melampaui batas®®.

tahanan Keluarga
Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam Islam. Ia dianggap
agai inti dari masyarakat yang kuat dan berkeadilan. Dalam Islam, keluarga

an hanya sekadar unit sosial, tetapi juga merupakan institusi yang dipandang

1ellg ugln

288 Abdullah Muhammad bin Ismail al Bukhari, Shahih al Bukhari, Juz V, (Beirut : Dar al Kitab

abllmiyyah, 1992).
75 2% Ibnu Hajar. Op. Cit, Juz 9, h. 6.
5]
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dan diberkahi. Keluarga dalam Islam dibentuk oleh hubungan pernikahan yang

antara seorang suami dan seorang istri. Dalam keluarga, terdapat keterikatan

w eé;dlg YeH O

emosional, tanggung jawab, dan kesatuan tujuan untuk mencapai kehidupan yang

d'&idhai oleh Allah.

Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman,

0:\\

f&m*” /LE;J\ ‘M\}j}ip&m\ {“ﬁd-l"u‘ﬁ‘u-"f' (99
@3’,5.0_.4“; ﬁ}u 9;\;3 &145 ‘gulcm.;g

Terjemahan: "Dan di antara tanda-tanda (kekuasaan)Nya ialah Dia

nNely e3sng NI

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir."**°

Dalam Islam, keluarga memiliki tujuan-tujuan mulia yang selaras dengan
h(/[’a)lqasid Syariah (tujuan-tujuan hukum Islam). Magqasid Syariah meliputi

paé'meliharaan agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta. Keluarga merupakan tempat

I°

dftmana tujuan-tujuan tersebut diupayakan dan diwujudkan.

N drure

Keluarga dalam Islam bertujuan untuk pemeliharaan agama. Keluarga

Bru

alah lembaga pertama tempat pendidikan agama dan moral. Orang tua memiliki

1Es10

ggung jawab untuk mendidik anak-anak mereka tentang ajaran-ajaran agama
m, melaksanakan ibadah, dan mempraktikkan nilai-nilai moral dalam

idupan sehari-hari. Dalam keluarga yang berlandaskan agama, kesadaran akan

290 QQ.S. Ar-Rum: 21

nery wisey jifedg umﬁ'ng w A
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geH o

ajiban beribadah, pemahaman tentang ajaran Islam, dan keimanan yang kuat

pat ditanamkan secara lebih efektif.

810

Keluarga adalah institusi yang paling fundamental dalam masyarakat, dan

am Islam, keluarga memiliki peran sentral dalam membangun masyarakat yang

INEY 11w ey

hatmonis. Konsep dan nilai-nilai yang melandasi keluarga dalam Islam memiliki
w
agar yang kuat dalam ajaran agama dan prinsip-prinsip yang dijelaskan dalam Al-

o
Quir'an dan Hadis.

A

[

= Peran dan tanggung jawab anggota keluarga dalam Islam juga ditekankan

dengan jelas. Suami sebagai kepala keluarga memiliki tanggung jawab untuk
memberikan nafkah, melindungi, dan membimbing keluarganya menuju jalan yang
diridhai Allah. Di sisi lain, istri memiliki peran sebagai mitra hidup yang saling
menghormati dan mendukung suami dalam menjalankan tugasnya. Anak-anak juga
memiliki tanggung jawab untuk menghormati dan taat kepada orang tua mereka

sesta memperoleh pendidikan agama dan moral yang kokoh.

&~
®
= Keluarga merupakan sel-sel terkecil dalam suatu masyarakat. Mereka adalah
7y

s@tu-satunya lingkungan di mana kita belajar tentang nilai-nilai, etika, dan norma-
=t

nBtma sosial yang akan membentuk karakter kita sepanjang hidup. Oleh karena itu,

a

kétahanan keluarga adalah hal yang sangat penting dalam membangun masyarakat
-~

S

yﬁhg stabil dan berdaya saing. Dalam esai ini, kita akan menjelajahi konsep

eIy WIse)] JIIeAg uejng jo
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ahanan keluarga, faktor-faktor yang memengaruhinya, dan peran pentingnya

am pembentukan masa depan yang lebih baik.?"!

Kesejahteraan keluarga merupakan satu istilah yang agak luas skop

N yEe1dio yeq o

pémahamannya serta boleh membawa erti yang berbeza-beza bergantung kepada

S

sﬁuasi penggunaannya. LPPKN mendefinisikannya sebagai suatu keadaan keluarga
-~

CE;; suatu negara yang berada pada tahap yang selamat, sihat, selesa, harmoni dan
ng%;ndamaikan%. Dalam konteks Islam, al-Zulayli mendefinisikan kesejahteraan
keluarga dengan keadaan keluarga yang sentiasa iltizam dengan undang-undang
yang disyariatkan Allah serta berpegang teguh dengan akhlak dan adab Islam. Ahli
keluarga tersebut berusaha untuk kebaikan dunia dan akhirat, berusaha untuk hidup

dalam masyarakat dengan baik untuk mencapai kebahagiaan dunia dan kemuliaan

akhirat.?%?

& kesejahteraan keluarga menurut Islam yang akan dibincangkan dalam kajian
~

—
ini® menepati definisi-definisi di atas iaitu sejauh mana sesebuah keluarga
—_—
w

Mr.‘i;ﬁ-lim boleh mencapai kesempurnaan, kepuasan, kesenangan dan kebaikan dalam

-

mez??enuhi keperluan hidupnya, sama ada dari segi duniawi atau ukhrawi

=
betasaskan undang-undang, adab dan akhlak yang digariskan dalam Islam.

o
-~
(72}
= Kesejahteraan keluarga adalah sesuatu yang bersifat subjektif serta
=
mempunyai banyak dimensi sehingga menjadikannya sukar didefinisikan'*. Hal ini
e
meéfiyebabkan para ilmuwan Islam dan Barat telah memberikan definisi yang
-
2
~3
&  *! Wahyu Dan Suhendi, Pengantar Studi Keluarga, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 61-
62
= 292 Al-Zufayli, Walbah, al-Usrah al-Muslimah fE al-‘Olam al-Mu‘Elir, Dimashq: DEr al-Fikr,
¢, him. 22-23
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befbeza apabila menyentuh soal kesejahteraan dalam penulisan mereka'**. Shin,

w &

Ahn, Kim dan Lee turut menyokong pernyataan ini dengan mengatakan bahawa

=5
kegejahteraan itu bersifat abstrak dan mencapah sehingga boleh memberikan

pe@ertian yang berbeza bergantung kepada situasi dan individu.?3

c

w
= Ketahanan keluarga dapat didefinisikan sebagai kemampuan sebuah keluarga
()

ufttuk mengatasi tekanan dan tantangan yang muncul dalam kehidupan mereka,
o

serta untuk tetap utuh dan berkembang sepanjang waktu. Ini mencakup sejumlah
faktor, termasuk stabilitas ekonomi, hubungan keluarga yang sehat, dan dukungan
sosial yang memadai. Ketahanan keluarga sangat penting karena keluarga adalah

tempat pertama di mana kita belajar bagaimana berinteraksi dengan dunia di sekitar

kita.?%*

Keluarga yang kuat secara emosional dan ekonomi memiliki dampak yang

1S

sitif pada perkembangan anak-anak, yang selanjutnya akan berdampak pada

E]

]

syarakat secara keseluruhan. Ketahanan keluarga juga membantu dalam

ue[g[ 2

menjaga kesejahteraan sosial, mengurangi tingkat kriminalitas, dan menciptakan
2

lggkungan yang lebih stabil untuk pertumbuhan ekonomi. Sejumlah faktor

A

niemengaruhi tingkat ketahanan sebuah keluarga. Ini termasuk:**>

1. Stabilitas Ekonomi: Salah satu faktor utama adalah stabilitas ekonomi

keluarga. Keluarga yang memiliki pendapatan yang cukup untuk memenuhi

3Ins jo L1s

293 Shin, Doh C., Johnson, D, Avowed Happiness as an Overall Assesment of Quality of Life.
ial Indicators Research 5, 1978, 472-492

294 Andarus Darahim, Membina Keharmoinisan Dan Ketahanan Keluarga, (Jakarta Timur:
IRGH, 2015), hlm. 191.

,' 2% Herien Puspitawati, Kajian Akademik Pengertian Kesejahteraan Dan Ketahanan Keluarga,
(Bogor: Ipb Press, 2010), hlm. 11-12.
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kebutuhan dasar mereka, seperti makanan, tempat tinggal, dan pendidikan,
lebih mungkin untuk menjadi lebih tahan terhadap tekanan finansial yang
datang.

Hubungan Keluarga yang Sehat: Hubungan yang sehat antara anggota
keluarga adalah kunci untuk ketahanan keluarga. Komunikasi yang baik,
dukungan emosional, dan pemecahan masalah bersama adalah faktor-faktor
penting dalam memastikan hubungan yang kuat dan sehat.

Pendidikan dan Pemahaman Nilai-Nilai Keluarga: Pendidikan dan
pemahaman tentang nilai-nilai keluarga yang kuat memainkan peran
penting dalam membentuk ketahanan keluarga. Keluarga yang memiliki
pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai seperti kejujuran, saling
menghormati, dan tanggung jawab akan lebih mungkin untuk menghadapi
tantangan dengan baik.

Dukungan Sosial: Keluarga yang memiliki jaringan sosial yang kuat dan
dukungan dari teman-teman dan komunitas akan lebih mudah untuk
mengatasi stres dan tekanan yang datang.

Kesehatan Mental dan Fisik: Kesehatan mental dan fisik anggota keluarga
juga memengaruhi ketahanan keluarga. Kesehatan yang baik membantu

anggota keluarga untuk mengatasi tekanan dan tantangan dengan lebih baik.

Salah satu faktor yang memiliki dampak besar pada ketahanan keluarga
lah pendidikan. Pendidikan adalah kunci untuk membuka pintu ke peluang
nomi dan sosial yang lebih besar. Keluarga yang memiliki akses ke pendidikan

g baik memiliki kesempatan yang lebih besar untuk meningkatkan kualitas
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©
I
[
=
Hitlup mereka. Pendidikan juga membantu anggota keluarga untuk
©
rﬁr_;:ngembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi tekanan dan

itangan. Ini termasuk keterampilan komunikasi, pemecahan masalah, dan

31w

manajemen waktu. Keluarga yang memiliki anggota yang terdidik cenderung
Z
neﬁmiliki tingkat pendapatan yang lebih tinggi dan akses yang lebih besar ke

=
pékerjaan yang stabil 2%

()
E;? Selain itu, pendidikan juga membantu dalam memahami nilai-nilai dan etika
y%ng penting dalam membentuk karakter dan hubungan dalam keluarga. Dengan
pendidikan yang baik, anggota keluarga dapat lebih baik memahami bagaimana
berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka dan menjaga hubungan yang sehat.
Meskipun pentingnya ketahanan keluarga diakui oleh banyak orang, ada sejumlah

tantangan dalam mencapai ketahanan keluarga yang tinggi. Beberapa tantangan ini

meliputi:

1. Ketidakstabilan Ekonomi: Tingkat pengangguran yang tinggi dan fluktuasi
ekonomi dapat membuat keluarga kesulitan untuk mencapai stabilitas
ekonomi.

2. Ketidaksetaraan Pendidikan: Tidak semua keluarga memiliki akses yang
sama ke pendidikan yang berkualitas. Ketidaksetaraan dalam pendidikan
dapat menghambat kemampuan keluarga untuk mencapai tingkat

pendidikan yang tinggi.

296 Anisah Cahyaningtyas, Pembangunan Ketahanan Keluarga, (Jakarta: Cv Lintas
tulistiwa, 2016), him. 6.
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©

a6

[}

o

© 3. Krisis Keluarga: Krisis seperti perceraian, kematian, atau penyakit serius
o

o dapat mengganggu ketahanan keluarga.

3

— 4. Kurangnya Dukungan Sosial: Beberapa keluarga mungkin kurang memiliki

=5

C  dukungan sosial dari komunitas mereka, yang membuat mereka lebih rentan

Z

0 terhadap tekanan dan stres.

c

7

n’_;- Meningkatkan ketahanan keluarga memerlukan upaya bersama dari berbagai
pmﬁak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan individu. Ketahanan keluarga adalah

c

kunci untuk membangun masyarakat yang stabil dan berdaya saing. Keluarga yang
kuat secara ekonomi, memiliki hubungan yang sehat, dan mendapatkan dukungan
sosial yang memadai cenderung lebih mampu mengatasi tekanan dan tantangan
dalam kehidupan mereka. Pendidikan memainkan peran penting dalam
meningkatkan ketahanan keluarga dengan membantu anggota keluarga untuk
mengembangkan keterampilan dan nilai-nilai yang diperlukan untuk sukses dalam
kglidupan.297 Meskipun ada tantangan dalam mencapai ketahanan keluarga yang
tgggi, upaya bersama dari berbagai pihak dapat membantu menciptakan keluarga
yg;lg kuat dan masyarakat yang lebih baik di masa depan. Dengan begitu, kita dapat
~

nremastikan bahwa setiap individu memiliki peluang yang sama untuk mencapai
-

p§tensi mereka dan berkontribusi pada kemajuan masyarakat secara keseluruhan.

Ketahanan keluarga dalam Islam merujuk pada konsep yang

nggarisbawahi kekuatan, kestabilan, dan harmoni dalam unit keluarga yang

bAg ue3ng jo £j1s1

27 Anisah Cahyaningtyas, Pembangunan Ketahanan Keluarga, (Jakarta: Cv Lintas
tulistiwa, 2016) hlm. 5.
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didlasarkan pada ajaran dan prinsip-prinsip Islam.?® Teori ini menyoroti pentingnya

3 :
keluarga sebagai landasan utama dalam membangun masyarakat yang kuat dan

~
sgimbang.
z

(n Pertama, teori ini menekankan pentingnya kesatuan dan kohesi dalam
c

k%uarga. Keluarga dalam Islam dianggap sebagai inti dari masyarakat yang stabil,
()

diana anggota keluarga saling mendukung, menghormati, dan bertanggung jawab
[
sttu sama lain. Konsep ini tercermin dalam hubungan antara suami istri, orang tua

dan anak, serta antar anggota keluarga yang menunjukkan solidaritas dan gotong

royong. 2%

Kedua, teori ketahanan keluarga Islam menekankan pentingnya nilai-nilai
moral dan etika dalam kehidupan keluarga. Nilai-nilai seperti kejujuran, saling
menghormati, kesabaran, dan toleransi adalah inti dari hubungan keluarga yang

wn
sehat dalam perspektif Islam. Ini memainkan peran kunci dalam mempertahankan

9

k@dekatan dan keharmonisan dalam keluarga.3%°

Ketiga, teori ini mempromosikan pentingnya pendidikan dan pembelajaran

frn orwrey

am keluarga. Dalam Islam, keluarga adalah lembaga pendidikan pertama bagi

1819a

ak-anak, di mana nilai-nilai agama, akhlak, dan pengetahuan ditanamkan.

uejng jo A3

@ 2% Nudin, B., Hasanudin, F., Igbal, M., Pusparini, M. D., & ... (2021). Ketahanan Keluarga
I§ami dalam Multi Perspektif. dspace.uii.ac.id. https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/30640
29 Lubis, A. (2018). Ketahanan keluarga dalam perspektif Islam. repository.uinjkt.ac.id.
h&gs://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/ 123456789/45670

JU

300 Ibid,.
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=X
()
=
2
Péndidikan ini membentuk karakter anak-anak dan mempersiapkan mereka untuk

el

menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan.*!

|

Keempat, teori ketahanan keluarga Islam menggarisbawahi pentingnya

1N 4!

késejahteraan dan keseimbangan dalam keluarga. Ini melibatkan pemenuhan

S

kﬁ;;,butuhan dasar, baik fisik maupun psikologis, untuk menciptakan lingkungan
W
yna;;ng aman dan stabil bagi anggota keluarga. Hal ini mencakup aspek keuangan,

kgsehatan, keamanan, serta pemenuhan kebutuhan emosional dan spiritual.3??

Secara keseluruhan, teori ketahanan keluarga Islam menekankan
pentingnya memperkuat keluarga sebagai entitas utama dalam masyarakat. Ini
melibatkan pembentukan hubungan yang sehat dan kuat, nilai-nilai moral dan
etika, pendidikan yang tepat, dan kesejahteraan holistik bagi anggota keluarga.
Dengan menjunjung tinggi konsep ini, diharapkan keluarga dapat menjadi

fondasi yang kuat bagi masyarakat yang sehat dan berdaya.

Hukum Islam

1. Pengertian Hukum Islam

Hukum secara etimologi berasal dari akar kata Bahasa Arab, yaitu
hakama-yahkumu, kemudian muncul kata al-Hikmah yang memiliki arti
kebijaksanaan. Hak ini dimaksudkan bahwa orang yang memahami hukum

kemudian mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari maka dianggap

eAg uejng jo Ayjsraarun drwesy ajejg

g 301 Wagianto, R. (2021). Konsep keluarga maslahah dalam perspektif qira’ah mubadalah dan
r@gvansinya dengan ketahanan keluarga di masa pandemi covid-19. JURIS (Jurnal llmiah Syariah).

392 Yunianto, D. (2020). Ketahanan Keluarga Sebagai Basis Pendidikan Di Tengah Pandemi
id 19. TA'DIBUNA: Jurnal Pendidikan Agama
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seorang yang bijaksana.’”* Sedangkan Islam berasal dari kata salima-
yaslamu-salaman-wasalmatan yang memiliki arti selamat (dari bahaya),

dan bebas (dari cacat).’%

Kalau dilihat al-Qur’an dan [literature hukum tidak ditemukan
penyebutan kata hukum Islam sebagai salah satu istilah. Yang dapat
ketemukan dalam al-Qur’an yaitu kata syari’ah, fiqih, hukum Allah (hukum

Islam) dan yang seakar dengannya.

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy (W. 1975 M) bahwa hukum Islam
adalah titah Allah (kitab) atau sabda Nabi yang mengenai segala pekerjaan
mukallaf (orang yang telah baligh dan berakal) atau larangan semata- mata
menerangkan kebolehan atau menjadikan suatu penyebab syarat ataupun

penghalang bagi suatu hukum.3%

2. Ruang Lingkup Hukum Islam

Adapun yang menjadi ruang lingkup dripada hukum dalam arti fiqih
Islam berkaitan dengan ibadah dan muamalah. Ibadah berkaian dengan
hubungan anara manusia dengan sang pencipta yaitu Allah SWT. Kemudian
bagian muamalah berkaian dengan yang lebih luas yang berkaian dengan
hubungan antara manusia dengan sesama manusia. Dalam hal ini, bidang

muamalah mencakup persoalan- persoalan diantaranya: (1) munakahat, (2)

Ag uejng jo AJIsIdATU) DIWR[S] 3)e}S

303 Mardani, Hukum Islam, Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia, Pustaka Pelajar,

Yegyakarta, 2015, hal. 14, Ibid, hal. 7

J!

304Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawwar Arab-Indonesia Terlengkap, Pustaka

Ppagrasif, Surabaya, 1997, hal. 654

e
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395 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1988, hal. 44
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wiratsah, (3) mu’amalat dalam arti khusus, (4) jinayat atau uqubat, (5) al-

ahkam as- shulhaniyyah), (6) siyar, dan (7) mukhasamat.3%

Kalau Hukum Islam diurutkan seperti dalam tata hukum Indonesia, maka

ruang lingkup muamalat tersebut dalam arti yang luas sebagai berikut:

a. Ruang lingkup hukum perdata Islam, diantara:

(1) Munakahat, mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan

perkawinan dan perceraian serta segala akibat hukumnya;

(2) Wiratsat, mengatur segala persolan-persoalan yang berkaitan
dengan pewaris, ahli waris, harta peninggalan, serta pembagian
warisan. Hukum warisan Islam ini disebut juga dengan hukum

faraidh;

(3) Mu’amalat dalam arti yang khusus, mengatur masalah yang berkaitan
dengan kebendaan dan hak-hak atas benda, tata hubungan manusia
dalam persoalan jual beli, sewa menyewa, pinjam meminjam,

perserikatan, kontrak, dan sebagainya.

b. Ruang lingkup hukum publik Islam, diantaranya:

(1) Jinayah, yang berisikan aturan-aturan berkaitan dengan perbuatan-
perbuatan yang ancam dengan hukuman, baik dalam jarimah hudud

(pidana berat) maupun dalam jarimah ta’zir (pidana ringan). Adapun

nery wisey jifedg uejng jo £J1s1aArun druwe|sy ajejg

306 Rasydi, Keutamaan Hukum Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1971, hal. 25
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yang dimaksudkan dengan jarimah adalah tindak pidana, jarimah
hudud adalah perbuaan pidana yang telah dientukan bentuk dan
baas hukumannya dalam al-Qur’an dan Assunnah (hudud jamaknya
had artinya batas). Sedangakan Jarimah ta’zir yaitu perbuaan tindak
pidana yang bentuk dan ancaman hukumnya dientukan oleh
penguasa sebagai pelajaran bagi pelakunya (ta’zir artinya ajaran atau

pelajaran);

(2) Al-Ahkam  As-Shulthaniyyah, ruang lingkupnya yaitu
membicarakan permasalahan yang berhubungan dengan kepala
negara/pemerintahan, hak pemerintah pusat dan daerah, tentang

pajak, dan sebagainya;

(3) Siyar, ruang lingkupnya yaitu mengatur tentang urusan perang
dan damai, tata hubungan dengan pemeluk agama lain dan negara

lain;

(4) Mukhasamat, ruang lingkupnya yaiu mengatur persoalan peradilan,

kehakiman, dan hukum acara.

3. Prinsip Hukum Islam

Prinsip hukum Islam, menurut ohidin bahwa prinsip yang dimaksudkan
disini secara Bahasa yaitu permulaan, tempat pemberangkatan, titik tolak

atau al-mabde. Prinsip-prinsip Islam yang dimaksud adalah sebagai berikut:
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(a) Tauhid. Dalam prinsip ajaran hukum tauhid pada agama Islam bahwa

semua manusia ada di bawah suatu ketetapan yang sama yaiu ketetapan
tauhid yang ditetapkan dalam kalimat la ilaha illa Allah SWT (Tiada
Tuhan selain Allah). Dalam al-Qur’an telah memberikan ketentuan
dengan mengenai prinsip persamaan tauhid antar semua umat-Nya.
Berdasarkan prinsip tauhit tersebut , maka pelaksanaan hukum Islam
merupakan ibadah, dalam pengertian penghambaan manusia dan
penyerahan diri kepada Allah sebagaimani manifestasi syukur kepada-
Nya. Prinsip tauhid memberikan konsekuensi logis bahwa manusia
tidak boleh saling menuhankan sesame manusia atau sesame makhluk
lainnya. Pelaksanaan hukum Islam merupakan suatu proses
penghambaan, ibadah, dan penyerahan diri manusia kepada kehendak
Tuhan. Konsekuensi prinsip tauhid tersebut mengharuskan setiap
manusia unuk menetapkan hukum sesuai ketentuan dari Allah (Al-

Qur’an dan Sunnah).

(b) Keadilan (A/-Adl). Keadilan ini harus ditegakkan yang mencakup

keadilan terhadap diri sendiri, pribadi, keadilan hukum, keadilan social,

307 Keadilan berdasarkan hukum Islam meliputi

dan keadilan dunia.
berbagai kehidupan seperi hubungan manusia dengan Allah SWT,

hubungan dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan sesama

manusia (masyarakat); dan hubungan manusia dengan alam sekitar.
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Hingga akhirnya dari sikap adil tersebut seorang manusia dapat

memperoleh predikat takwa dari Allah SWT.3%

(c) Mencegah dari kejahatan. Dalam hal prinsip mencegah dari kejahatan

menurut Abul A’la al-Maududi mengatakan bahwa tujuan utama dari
syaria adalah membangun kehidupan manusia di atas dasar ma’rifat
(kebaikan-kebaikan) dan membersihkannya dari hal-hal yang maksiat
dan kejahatan- kejahatan. Dalam filsafa hukum Islam dikenal dengan
istilah amar makruf sebagai fungsi social engeneering, sedangkan
nahi munkar sebagai social control dalam kehidupan penegakan
hukum. Dengan berdasarkan prinsip Islam ini didalam hukum Islam

dikenal dengan adanya istilah perintah dan larangan.

(d) Persamaan atau Egaliter (Almusawah). Dalam hal ini bahwa dalam

prinsip Islam bahwa manusia adalah makhluk yang mulia. Kemulian
dari pada ciptaan manusia tersebut bukanlah karena ras, bngsa, dan
warna kulit, akan tetapi kemulian manusia adalah karena zatnya
manusianya sendiri. Sehingga diperjelas oleh Nabi Muhammad SAW
dengan sabdanya yang artinya ““ Setiap orang berasal dari adam. Adam
berasal dari tanah. Manusia itu sama halnya dengan gigi sisir. Tidak ada
keistimewaan antara orang Arab dan Non Arab kecuali karena
ketakwaannya”. Sehingga dihadapan Allah SWT atau dihadapan

penegak hukum, manusia baik yang miskin atau kaya, pintar atau bodoh

1LIYAG Uej[Ng Jo AJISIdATU() DIWR[S] 3)e}§
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sekalipun, semua berhak mendapat perlakuan yang sama, karena agama

Islam menerapkan prinsip persamaan atau egalite.

(e) Tolong Menolong (At-Ta’awun). Tolong menolong merupakan suatu
prinsip dalam Islam. Kata ta’awun ini berasal dari akar kata ta ‘awana-
yata’awanu atau dengan pengertian sikap saling tolong-menolong, yang

diterapkan dalam hukum Islam. Tolong menolong atau saling bantu

nely e)xsng NIN ! lw eydido yeq @

membantu dengan berdasarkan prinsip tauhid, dalam upaya

meningkatkan kebaikan dan ketakwaan kepada Allah SWT.

4. Sumber-Sumber Hukum Islam
Sumber-sumber hukum Islam sangat berperan dalam upaya memberikan
solusi unuk menjadikan system hukum Islam aksereraif dengan segala
peristiwa dan membuat sisem tersebut semakin berkembang sesuai dengan
tuntuan perkembangan dan peradaban manusia.’® Yang dimaksud dengan
sumber hukum Islam yaitu asal tempat pengambilan hukum Islam. Pada
kepustakaan hukum Islam, sumber hukum Islam sering diartikan dengan

dalil hukum Islam atau pokok hukum Islam atau dasar hukum Islam.3'°

Kemudian dalil secara Bahasa diartikan petunjuk terhadap sesuatu baik
hisiy (konkret) maupun maknawi (absrak): baik petunjuk itu kepada
kebaikan ataupun kepada kejelekan. Berdasarkan pendapat Abdul Wahhab

Khallaf, bahwa diantara dalil-dalil yang disepakati oleh jumhur ulama

eAg uejng jo AJISIaATU) dIWR[S] 3je}S

39Arifi Hamid, Hukum Islam Perspektif Keindonnesiaan, Umitoha Ukhuwa Grafika,
Meakasar, 2011, hal. 141

310 Mukhtar Yahya, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figh Islami, Jilid 1, Pustaka Al-Husta
Jakarta, 1979, hal. 21
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sebagai sumber-sumber hukum Islam yaitu Al- Qur’an, As-Sunnah, Al-

Ijma’, dan Al-Qiyas.

311

(1) Al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai sumber hukum utama hukum Islam. Al-

2)

Qur’an secara harfiah berarti bacaan atau sesuau yang dibaca atau
dipelajari. Al-Qur’an merupakan sumber Islam yang pertama dan utama.
Al-Qur’an adalah kitab suci yang memuat wahyu atau firman Allah
SWT yang disampaikan atau diwahyukan kepada Nabi Muhammad
SAW, melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur selama 22 tahun
2 bulan 22 hari di Mekah dan di Madinah unuk menjadi pedoman atau
petunjuk bagi umat manusia dalam kehidupan dunia dan akhirat. Al-
Qur’an diulis dan dipelihara selama kehidupan Nabi Muhammad SAW

dan disusun setelah beliau wafat.3!2

Sunnah. Kata Sunnah berasal dari Bahasa Arab yaitu sanna yasunnu-
sunnatan, yang berarti jalan yang sudah dilalui, adat- istiadat,
kebiasaan, tradisi. Konsep dari arti Sunnah secara Bahasa adalah
sesuatu yang sering dikerjakan dan telah mapan. Pada umumnya Sunnah
adalah sebagai tradisi dan kebiasaan Nabi Muhammad SAW atau kata-
kata, tindakan dan pernyataan diam. Serta juga mencakup ucapan sehari-
hari Nabi Muhammad SAW, indakannya, persetujuan diam-diam, dan
ucapan terimakasih atas pernyataan dan aktivitasnya. Berdasarkan para

ahli hukum Syi’ah, Sunnah juga mencakup kata-kata, perbuatan dan

nery wisey JIIpAg uejing jo AJISIaAru) drwe[sy ajejq

311 Abdul Wahhab Khallaf, ilmu Ushul Figh, Daarul Qalam, tt, Kuwait, hal. 21
312 Nomani et al, Islamic Economie Systema, Zed books, New Jersey, 1994, hal. 3-4



VI VNSNS

‘nely eysns NiN wizi eduey undede ymuaq wejep 1ul SNy eAsey yninjes neje uelbegas yelueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buese)iq 'z

‘nery eysns NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘q

‘yejesew njens ueneluy neje yiuy vesiinuad ‘uesode| ueunsniuad ‘'yeiw| eliey uesiinuad ‘ueniduad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedynbuay e

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) 1ul sin) eAiey yninjes neje ueibeqes diynbuaw Bueiejq 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuipqg eydid yey

nely eysns NI 1w ejdio yeH o

173

pengakuan dari Imam dan Fatimah, anak perempuan Nabi Muhammad

SAW, yang diyakini tidak dapat salah lagi.3!?

Spritiualitas dan Komitmen Pernikahan

1. Akidah

Akidah, dalam konteks bahasa, mengambil akarnya dari kata "al’-
Aqd," yang merujuk pada konsep ikatan, pemantapan, keyakinan, atau
kepercayaan yang kokoh, dan pengikatan yang kuat.?'* Dalam pengertian
lain, akidah mencerminkan keyakinan dan penentuan. Selain itu, akidah
bisa diibaratkan sebagai penyatuan dua utas tali dalam satu simpul,
sehingga menjadi satu simpul yang tak terputus.3!®> Oleh karena itu, akidah
dapat dijelaskan sebagai ketetapan hati tanpa keraguan terhadap keputusan

yang diambil, baik yang benar maupun yang salah.

Aqidah dalam artian bahasa mengacu pada ikatan, sedangkan
dalam terminologi merujuk pada fondasi yang mengikat, yaitu keimanan.
Inilah sebabnya mengapa ilmu tauhid sering disebut sebagai ilmu aqaid
(agidah), yang berarti ilmu yang mengikat keimanan. Dalam konteks
ajaran Islam, seperti yang dinyatakan dalam Al-Qur'an dan Sunnah, aqidah

merupakan ketentuan dan panduan untuk keyakinan. Oleh karena itu,
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315 Muhammad Yusry, Silsilah Ilm Al-Tauhid ‘Inda Ahli Sunnah wa Al-Jama’ah Al-Mabadiu
I-Mugaddimat, (Kairo: t.p. 2004), h. 31
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dapat disimpulkan bahwa apa yang telah menjadi keyakinan yang pasti

dalam hati seseorang adalah aqidah, baik itu benar atau pun salah.3'

Definisi akidah Islam adalah keyakinan yang kuat terhadap Allah,
para Malaikat-Nya, Kitab-kitab suci-Nya, para rasul-Nya, hari akhirat,
takdir baik dan buruk, serta semua ajaran yang terkandung dalam Al-
Qur'an Al-Karim dan As-Sunnah Ash-Shahihah. Ini mencakup prinsip-
prinsip agama, perintah-perintah, berita-berita, serta konsensus generasi
Salafush Shalih (Ijma') dan ketaatan total kepada Allah swt. dalam segala
aspek hukum, perintah, takdir, dan syariat, serta penundukan diri kepada
Rasulullah saw dengan patuh, penerimaan hukumnya, dan
pengikutannya.’!'” Secara terminologi, ada beberapa definisi yang berbeda,

seperti yang dijelaskan oleh beberapa cendekiawan:

a) Menurut Ibnu Khaldun, akidah dalam istilah adalah "ilmu yang
berisi argumentasi rasional dalam mempertahankan keyakinan iman,
serta berisi bantahan terhadap keyakinan sesat dan kelompok yang
menyimpang dari ajaran Salaf dan Ahli Sunnah."3!8

b) Menurut Hasan Al-Banna, "Aga'id (bentuk jamak dari 'aqidah)
adalah serangkaian keyakinan yang harus diyakini oleh hati,

memberikan ketenangan jiwa, dan menjadi keyakinan yang bebas

dari keraguan."
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c) Menurut Abu Bakar Jabir Al-Jaziry, "Akidah adalah kumpulan
kebenaran yang dapat diterima secara umum oleh manusia
berdasarkan akal, wahyu, dan fitrah. Keyakinan ini tertanam dalam
hati manusia, diyakini dengan keyakinan yang kuat, dan menolak

segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran tersebut." 31

Setiap individu memiliki naluri untuk mengakui keberadaan yang lebih
tinggi (Tuhan), inderanya digunakan untuk mencari kebenaran, akalnya
digunakan untuk menguji kebenaran, dan mereka memerlukan wahyu sebagai

panduan untuk memahami dengan lebih jelas siapa Tuhan sebenarnya.

Ketika seseorang mempertimbangkan keyakinannya, ada beberapa
tingkat yang dia alami. Pertama, ada keraguan (syak), di mana seseorang
merasa sama kuat antara membenarkan atau menolak sesuatu. Kedua, ada
penilaian (zhan), di mana salah satu sisi menjadi sedikit lebih kuat karena ada
argumen yang mendukungnya. Ketiga, ada dominasi penilaian
(ghalabutuzhan), di mana satu sisi mulai mendominasi karena memiliki
argumen yang lebih kuat, tetapi keyakinan penuh belum tercapai. Keempat, ada
pengetahuan (ilmu), di mana seseorang menerima sesuatu dengan sepenuh hati
karena mereka yakin pada kebenarannya. Keyakinan yang telah mencapai

tingkat pengetahuan seperti ini disebut sebagai akidah.

Akidah harus memberikan kedamaian batin. Ini berarti bahwa secara

nyata, seseorang mungkin pura-pura percaya pada sesuatu, tetapi itu tidak akan

neny wisey JjifeAg uejing jo AJISIaATU) dIWE[S] 318}§
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memberikan ketenangan pikiran karena mereka akan terpaksa bertentangan
dengan keyakinan mereka saat melakukan tindakan yang sebaliknya. Ketika
seseorang yakin pada suatu kebenaran, mereka harus menolak segala sesuatu
yang berlawanan dengan kebenaran tersebut. Dengan kata lain, seseorang tidak

bisa secara bersamaan mempercayai dua hal yang bertentangan.

Spritualitas Akidah Islamiyah

Jika akidah dipertimbangkan sebagai salah satu disiplin ilmu, ruang
lingkupnya melibatkan konsep tauhid, kepercayaan, ajaran Islam, aspek-aspek
gaib, kenabian, takdir, peristiwa masa lalu dan masa depan, dasar-dasar hukum
yang tak dapat disangkal (qath'i), seluruh dasar-dasar agama dan keyakinan,
dan elemen-elemen serupa. Oleh karena itu, disiplin ilmu akidah ini juga
memiliki sebutan lain yang mencerminkan makna akidah ini dengan tepat,

seperti yang tertera di bawabh ini.

g. Ushuluddin

Ushuluddin (lawan kata Furu’uddin) berasal dari bahasa Arab, yaitu
ol Jsal), Usill adalah dasar, fondasi. Sedangkan al-Din adalah agama.
Sehingga apabila digabungkan menjadi Usiil al-Din berarti adalah dasar-
dasar keyakinan agama Islam. Ilmu usuluddin disebut ilmu tauhid karena
fokus utamanya adalah membersihkan dan mengukuhkan keyakinan
tentang keesaan Allah SWT, sambil juga memperkuat keyakinan terhadap
dasar-dasar keyakinan lainnya. [lmu tauhid membahas keyakinan tentang
keberadaan Allah SWT dan sifat-sifat yang wajib, mustahil, dan

diperlukan yang melekat pada-Nya. Demikian juga dalam hal sifat-sifat
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yang wajib, mustahil, dan diperlukan pada para rasul-Nya. Dalam hal ini,
istilah ilmu usuluddin dan ilmu akidah atau akaid digunakan secara

bergantian karena keduanya mengacu pada substansi ilmu tauhid. 32

Telah disepakati bahwa keyakinan terhadap usuluddin adalah suatu
keharusan dan tidak ada perbedaan pendapat tentang hal ini. Namun, ada
perbedaan pendapat mengenai apakah keyakinan terhadap usuluddin harus
didasarkan pada pengetahuan yang pasti dan yakin atau apakah sudah
cukup hanya dengan prasangka. Pertanyaan lain adalah apakah
pengetahuan tersebut harus didasarkan pada bukti nyata atau apakah cukup
dengan mengikuti penjelasan dan ajaran yang sudah ada. Sebagian besar
pandangan menyatakan bahwa keyakinan terhadap usuluddin harus
didasarkan pada pengetahuan yang pasti dan yakin, dan bukan hanya pada

prasangka.

Dalam sejarah perkembangan ilmu usuluddin, kalam, tauhid, dan
akidah, terdapat dua aliran utama, yaitu aliran rasional dan aliran
tradisional. Aliran rasional diwakili oleh kelompok Muktazilah dengan
tokoh-tokohnya seperti Abu Huzail al-Allaf, an-Nazzam, Mu’ammar bin
Abbad, al-Jahiz, Abu Usman bin Bahar, dan al-Jubba'i. Mereka
mempelajari dan menggunakan prinsip-prinsip filsafat untuk merespons
argumen-argumen filosofis yang diajukan oleh lawan-lawan mereka di

kalangan umat Islam. Dalam aliran rasional ini, akal memiliki peran yang

neny wisey JjifeAg uejing jo AJISIaATU) dIWE[S] 318}§
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sangat penting. Akal mampu mengenali keberadaan Tuhan, kewajiban
bersyukur kepada Tuhan, membedakan antara yang baik dan yang buruk,
serta menunjukkan bahwa manusia memiliki kewajiban untuk berbuat baik
dan menjauhi yang jahat. Aliran ini berpendapat bahwa kemampuan akal
ini tetap ada bahkan jika Tuhan tidak memberikan petunjuk agama kepada

manusia.

Istilah Ushuluddin dapat diartikan secara etimologis sebagai "asal
Agama". Istilah "asal agama" ini merujuk pada landasan, fondasi, atau
prinsip-prinsip dasar dalam agama. Oleh karena itu, adalah tepat jika ilmu
yang membahas prinsip-prinsip dasar dalam agama Islam disebut sebagai
ilmu ushuluddin. Ini sesuai dengan pendapat As-Syarasthani dalam Al-
Milal wa An-Nihal yang menyatakan bahwa "Ilmu Ushuluddin adalah
ilmu yang mengkaji prinsip-prinsip keyakinan dalam agama berdasarkan

bukti yang pasti (gath'i) dan penalaran akal.

Tauhid

Kata tauhid berasal dari kata-kata las s -5 — s yang artinya
mengesakan, menyatukan. Secara etimologis, tauhid berarti keesaan.
Maksudnya, keyakinan bahwa Allah% adalah Esa; Tunggal; Satu.
Pengertian ini sejalan dengan pengertian tauhid yang digunakan dalam

Bahasa Indonesia, yaitu keesaan Allah. Jadi, tauhid adalah suatu agama
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yang mengesakan Allah # 32! Jubran Mas’ud menulis bahwa tauhid
bermakna beriman kepada Allah, Tuhan yang Esa, juga sering disamakan
dengan La Ilaha Illallahu “tiada Tuhan Selain Allah” 3*? Fuad Ifram Al-
Bustani juga menulis hal yang sama, menurutnya tauhid adalah keyakinan

bahwa Allah itu bersifat Esa.3??

Adapun secara istilah yang dipakai dalam pembahasan ilmu-ilmu
syar’i, terdapat beragam penggunaan. Terkadang kata ini -oleh sebagian
orang- dipakai secara meluas, mencakup seluruh pembahasan-pembahasan
tentang akidah baik yang berhubungan dengan Allah # dan sifat-sifatNya,
ataupun yang berhubungan dengan kedudukan para nabi, akhirat dan
perinciannya, serta perkara-perkara ghaib yang lain. Sebagaimana di sisi
lain sebagian orang yang memakai kata tersebut dalam arti sempit yaitu

pada perkara yang berhubungan dengan Dzat Allah dan sifat-sifat-Nya.>*

Secara terminologi tauhid menurut Syaikh Muhammad Abduh
adalah suatu ilmu yang membahas tentang wujud Allah, sifat-sifat yang
wajib tetap pada-Nya, sifat-sifat yang boleh disifatkan kepada-Nya, dan
tentang sifat-sifat yang sama sekali wajib dilenyapkan pada-Nya. Juga

membahas tentang rasul-rasul Allah, meyakinkan kerasulan mereka, apa

nery wisey| ;g?&g uej[ng jo AJISIdATU) dDIWR]S] 3)e}G

21 Amin Rais, Tauhid Sosial Formula Menggempur Kesenjangan (Bandung : Mizan, 1998),

322 Jubran Mas’ud, Raid Ath-Thullab, (Beirut: Dar Al’ilmi Lilmalayyini, 1967), h. 972.
323 Fuad Ifram Al-bustani, Munjid Ath-Thullab, (Beirut: Dar Al-Masyriqi, 1986), h. 905.
324 Abu Ja’far Harits Al-Minangkabawy, Tauhid (Padang : t.p,1433 H), h. 3.
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yang boleh dihubungkan (dinisbatkan) kepada mereka, dan apa yang

terlarang menghubungkannya kepada diri mereka.?°

Syaikh Shalih Fauzan mengatakan tauhid adalah mengesakan
Allah#* dengan perbuatan para hamba dengan melaksanakan ketaatan yang
disyariatkan seperti, doa, nadzar, kurban, raja’(pengharapan), takut,
tawakal, raghbah(senang), dan inabah (kembali/taubat).>?® Syaikh Abu
Bakar Jabir Al-Jaza’iri mengatakan tauhid artinya keberhakan Allah untuk
disembah dan diibadahi. Uluhiyah Allah artinya hanya Allah yang berhak

disembah, diibadahi, diagungkan, dimuliakan dan disucikan.3?’

Menurut Zainuddin, tauhid berasal dari kata wahid (als) yang
artinya satu. Dalam istilah Agama Islam, tauhid ialah keyakinan tentang
satu atau esanya Allah, maka segala pikiran dan teori berikut
argumentasinya yang mengarah kepada kesimpulan bahwa Tuhan itu satu
disebut dengan ilmu tauhid.*?® Jadi tauhid secara istilah adalah suatu kajian
komprehensif yang membahas mengenai pengesaan Allah dalam

peribadatan, keyakinan dan dzatNya.

i. Teologi
Ilmu akidah kadang-kadang disebut sebagai ilmu teologi karena

fokus utama pembahasannya mencakup topik-topik dasar seperti
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keberadaan Tuhan, keyakinan, kekufuran, dan konsep-konsep inti yang
terkait dengan rukun iman. Pada awalnya, istilah "teologi" digunakan oleh
komunitas Barat untuk merujuk pada isu-isu yang terkait dengan hak
ilahiyah dalam kerangka agama Kristen. Kemudian, istilah ini diadopsi
dalam konteks Islam untuk menggantikan istilah seperti ilmu tauhid, ilmu
kalam, atau ilmu ushuluddin. Namun, penggunaan istilah "teologi" dalam
konteks Islam kurang tepat karena muatan dan maknanya jelas berbeda

dari konteks agama Kristen yang lebih terfokus pada masalah ketuhanan.

Sumber Akidah Islamiyah

Sumber utama akidah dalam Islam adalah Al-Qur'an dan As-
Sunnah, yang merupakan wahyu yang Allah sampaikan. Oleh karena itu,
yang harus diimani, diyakini, dan diamalkan adalah apa yang terkandung
dalam Al-Qur'an dan ajaran Rasulullah. Akal pikiran tidak berfungsi
sebagai sumber akidah itu sendiri, melainkan sebagai alat untuk
memahami isi dari Al-Qur'an dan As-Sunnah, serta berusaha secara
rasional membuktikan kebenaran ajaran yang terkandung dalam keduanya.
Namun, harus diingat bahwa kemampuan akal pikiran manusia sangat

terbatas.

a. Al-Qur’an
Al-Qur'an adalah firman Allah SWT yang diwahyukan kepada
Nabi Muhammad saw melalui perantara Malaikat Jibril. Al-Qur’an
merupakan dasar pokok akidah Islam yang paling utama. Al-Qur’an

menjelaskan tentang segala hal yang ada di alam semesta ini, dari yang
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jelas sampai hal yang ghaib termasuk masalah-masalah yang berkaitan
dengan ajaran pokok tentang keyakinan dan keimanan. Sedangkan
dasar-dasar akidah yang harus diimani oleh setiap muslim di

antaranya QS an-Nisa/4 : 136

STy s e 05 e STy A Tkl T Gl e
JEUNDY G «,.S Sl 4 Az 85 5 15 e 35l 5

Terjemahan: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah
turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan
sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian,

maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.’*’

Ayat tersebut memberikan peringatan dari Allah kepada umat-
Nya tentang pentingnya mempertahankan keimanan kepada Allah,
rasul-Nya, Al-Qur'an, serta kitab-kitab yang telah diturunkan
sebelumnya. Menolak untuk mempercayainya akan mengakibatkan
kesesatan yang sangat jauh. Allah mengingatkan kepada semua orang
yang beriman untuk selalu mengamalkan prinsip-prinsip keimanan,
seluruh cabang dan komponennya, serta semua penunjangnya. Ini

bukanlah sebuah perintah untuk menciptakan hal-hal baru, tetapi lebih

nery wisey jifedg uejng jo £J1s1aArun druwe|sy ajejg
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sebagai cara untuk menyempurnakan apa yang telah ada,

memperkuatnya, dan menjadikannya abadi.

Hadis

Hadits dapat dijelaskan sebagai segala ucapan, tindakan, dan
sikap diam Nabi Muhammad SAW. Dalam Islam, hadits memiliki
kedudukan yang sangat penting dan dianggap sebagai sumber hukum
kedua setelah Al-Qur'an. Hadits digunakan sebagai pedoman untuk
memahami dan menjelaskan masalah-masalah yang tidak diuraikan
secara rinci dalam Al-Qur'an, terutama yang berkaitan dengan akidah

dan berbagai aspek kehidupan manusia. Contohnya,
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Terjemahan: “Diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas radiyallahu
‘anhuma, dari Nabi Muhammad Shollallahu’alaihi wasallam,
Sesungguhnya Allah menulis semua kebaikan dan keburukan.
Barangsiapa berkeinginan berbuat kebaikan, lalu dia tidak
melakukannya, Allah menulis di sisi-Nya pahala satu kebaikan
sempurna untuknya. Jika dia berkeinginan berbuat kebaikan, lalu dia
melakukannya, Allah menulis pahala sepuluh kebaikan sampai 700

kali, sampai berkali lipat banyaknya. Barangsiapa berkeinginan
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berbuat keburukan, lalu dia tidak melakukannya, Allah menulis di
sisi-Nya pahala satu kebaikan sempurna untuknya. Jika dia
berkeinginan berbuat keburukan, lalu dia melakukannya, Allah

menulis satu keburukan saja.>>

4. Urgensi Akidah

Aqidah Islam dapat diibaratkan sebagai pondasi yang kokoh untuk
membangun sebuah bangunan. Semakin kuat pondasi, semakin kokoh
bangunan yang dibangun di atasnya. Fondasi yang kuat menjadi kunci
untuk mencegah ambruknya bangunan. Setiap individu harus
mempercayai Allah yang Maha Esa dan kenabian Nabi Muhammad saw.
Ini menjadi landasan yang kokoh sehingga ketika menghadapi berbagai

cobaan, keimanan seseorang tetap tak tergoyahkan.

Aqidah Islam juga memiliki peran penting dalam membentuk akhlak
yang baik. Aqidah, ibadah, akhlak, dan muamalah saling terkait erat.
Seseorang dengan aqidah yang kuat akan cenderung menjalankan ibadah
dengan penuh ketaatan, memiliki akhlak yang mulia, dan berperilaku baik
dalam muamalah. Ibadah yang dilakukan tanpa landasan aqidah yang kuat
mungkin tidak akan diterima oleh Allah. Demikian pula, akhlak yang baik

tidak mungkin ada tanpa aqidah yang benar.>3!

Rasulullah SAW dengan bijak memusatkan dakwahnya selama 13

tahun di Mekah untuk membangun dasar aqidah yang kuat sehingga Islam
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bisa kokoh berdiri di Madinah dan akan terus bertahan hingga hari kiamat.
Tujuan aqidah Islam adalah memungkinkan individu mengenal Allah
dengan lebih mendalam melalui akal dan hati mereka. Melalui pemahaman
ini, individu dapat memperkuat keimanan, membentuk akhlak yang mulia,

dan mengarahkan pandangan hidup mereka ke yang baik dan benar.*32

Setiap individu yang meyakini bahwa Allah SWT adalah satu-
satunya yang patut disembah dan tempat segala keluh kesahnya, keyakinan
aqidah Islam yang dianutnya akan membimbingnya menuju keselamatan,
baik di dunia maupun akhirat. Selain itu, individu tersebut akan senantiasa
merasa damai dan bahagia dalam kehidupannya. Firman Allah SWT (Q.S.

Ar-Rum :30)

Terjemahan: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama

yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.>3?

Ayat di atas menegaskan kewajiban Nabi Muhammad saw. untuk
menjalankan misinya dalam menyampaikan risalahnya tanpa terpengaruh

oleh keras kepala kaum musyrik yang telah menolak kebenaran. Allah
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memerintahkan Nabi Muhammad untuk mengikuti ajaran agama yang
lurus, yaitu Islam, dan untuk mengikuti fitrah yang telah ditentukan oleh
Allah. Hal ini menegaskan kewajiban manusia untuk hanya menyembah
Allah swt. dan menyatakan bahwa mereka yang menyembah selain Allah

akan mengalami kebinasaan.

Pengaruh akidah Islam sebagai keyakinan sangat kuat dalam
membentuk perilaku individu dan berdampak pada seluruh aspek
kehidupan seorang muslim. Seperti yang diungkapkan oleh Abu A'la Al-
Maududi, seperti yang dikutip oleh Toto Suryana dan lainnya, akidah
memiliki pengaruh yang mendalam dalam membentuk perilaku dan
pandangan dunia seorang Muslim.?** Pengaruh akidah diantaranay sebagai

berikut:

1. Melakukan penghindaran dari pandangan yang sempit dan terbatas;

2. Meningkatkan keyakinan pada diri sendiri dan memahami nilai diri;

3. Menumbuhkan sikap rendah hati dan pelayanan kepada sesama;

4. Mendorong integritas dan keadilan;

5. Mengatasi rasa sedih dan putus asa ketika menghadapi tantangan dan
situasi sulit;

6. Membentuk tekad yang kuat, kesabaran, ketahanan, dan pandangan

optimis;

nery wisey jifedg uejng jo £J1s1aArun druwe|sy ajejg

334 Rosihan Anwar, Sachuddin, Akidah Akhlak,.. h. 18.
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7. Menumbuhkan keberanian, semangat, dan ketegasan, tanpa takut
pada risiko dan bahkan kematian;

Menciptakan kehidupan yang penuh damai dan kepuasan;

9. Mendorong ketaatan, kedisiplinan, dan patuh dalam menjalankan

perintah Allah SWT.

Akidah Islam memiliki potensi untuk membentuk karakter individu

dengan kualitas moral yang unggul. Ini termasuk kemampuan dalam

nely ejxsng NIN ! lw eydido yeq @

perilaku yang terpuji, memiliki keyakinan diri yang kuat, sikap rendah
hati, kemampuan menghargai orang lain, keteguhan dalam prinsip-prinsip
pribadi, serta ketaatan dan kedisiplinan dalam menjalankan perintah-

perintah Allah SWT serta menjauhi hal-hal yang diharamkan-Nya.

F. Keluarga

1. Pengertian Keluarga
Berdasarkan kamus bahasa Indonesia disebutkan bahwa keluarga
adalah ibu bapak dengan anak-anaknya, sauna kekerabatan yang sangat
mendasar di dalam masyarakat.’*® Jadi keluarga tersebut dapat diartikan
sebagai suatu kesatuan social yang terkecil yang dimiliki oleh manusia

berperan sebagai makhluk social.33¢

Dengan demikian keluarga merupakan sebuah institusi terkecil di

dalam masyarakat yang berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan

eAg uejng jo AJISIaATU) dIWR[S] 3je}S

R 335 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, Malang, UIN Maliki Press,
C:_cﬁtakan 1, 2013, hal. 33
336 Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep llmu Sosial, Bandung,
Eresco, 1992, ha. 55
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kehidupan yang aman, damai, tentram dan sejahera dalam suasana kasih
sayang dan cinta diantara anggotanya. Suatu ikatan hidup keluarga yang
didasarkan karena terjadinya pernikahan, juga dapat disebabkan sebab

persusun atau muncul perilaku pengasuhan.

Berdasarkan al-Qur’an terdapat beberapa kata yang mengarah
kepada keluarga seperti ahlul bait disebut keluarga rumah tangga
Rasulullah SAW (al-Ahzab ayat 33). Sedang wilayah kecil adalah ahlul bait
dan wilayah luas dapat dilihat dalam alur pembagian harta waris. Keluarga
engkau hendaklah dijaga (at-Tahrim ayat 6), keluarga merupakan potensi
untuk menciptakan kasih saying dan cinta. Dan keluarga itu sendiri
meliputi suami, istri, ank-anak dan keturunan mereka seperti kakek,
nenek, saudara-saudara kandung dan anak-anak mereka, dan mencakupi

pula saudara kakek, nenek, pamandan bibi serta anak mereka (sepupu).

Berdasarkan psikologi, keluarga dapat diartikan sebagai dua orang yang
telah berjanji hidup bersama yang memiliki komitmen atas cinta,
menjalankan tugas dan fungsi yang saling terkait disebabkan oleh sebuah
ikatan batin, atau hubungan pernikahan yang kemudian melahirkan ikatan
darah, terdapat pula nilai kespahaman, waak, kepribadian yang satu sama
lain saling mempengaruhi walaupun terdapat keragaman, menganut
ketenuan norma, adat, nilai yang diyakini dalam membatasikeluarga dan

bukan keluarga.

Keluarga tersebut adalah suatu unit terkecil dalam sebuah struktur

masyarakat yang dibangun atas sebuah pernikahan terdiri dari ayah atau
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suami, istri atau sebagai ibu dan anak-anaknya. Perkawinan sebagai salah
satu proses pembentukan sebuah keluarga dengan perjanjian yang sangat
kuat antara suami dan istri. Perjanjian yang sangat (sacral) merupakan
prinsip universal dapat menuju kearah terbentuknya rumah tangga yang

sakinah.

Fungsi Keluarga

Dalam proses keberlangsungnya pada sebuah keluarga, maka akan

nely exsng NIN Y!1w eydio yeH @

terdapat apa yang disebut dengan fungsi-fungsi keluar, dianatara fungsi-

fungsi yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Fungsi Biologis
Dalam sebuah tentu terdapat apa yang disebut dengan fungsi
biologis, yang dapat dilakukan dengan tujuan untuk mendapat
keturunan, memelihara kehormatan serta martabat manusia sebagai
makhluk yang berakal dan beradab. Fungsi ini membeda perbedaan
antara manusia dan makhluk lain selain manusia, karena hal ini telah
diatur dengan norma pernikahan atau pekawinan yang diakui

bersama.??’

Selain untuk mendapat keturunan, memelihara kehormatan,
dan martabat menusia, juga berfungsi untuk membesarkan anak,

memenuhi kebutuhan gizi keluarga, memelihara dan merawat anggota

337 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, hal. 42
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keluarga dan untuk memberikan perhatian di antara anggota keluarga

yang ada.

Fungsi Edukatif

Keluarga yang sudah terbentuk akan dapat berfungsi sebagai
tempat berlangsungnya pendidikan dalam keluarga, sebab keluarga
merupakan tempat pendidikan bagi semua anggotanya dimana orang
tua memiliki peran yang cukup penting untuk membawa anak menuju
kedewasaan jasmani maupun rohani dalam dimensi seperti kognisi,
afektif maupun skill. Hal ini dilakukan oleh keluarga diantaranya untuk
mengembangkan aspek mental spiritual, moral, intelektual, dan
professional. Fungsi edukatif dalam keluarga dapat dilihat dan
berdasarkan pada al-Qur’an diantaranya yang terdapat dalam surat al-

Tahrim ayat 6.

< ot a4 2 //‘ z .:’v“’/ /""/:
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Artinya: Jagalah dirimu dan keluargamu dari siksa neraka yang

bahan bakarnya adalah manusia dan batu.>*8

Fungsi edukatif seperti dalam keluarga merupakan suatu bentuk
penjagaan hak dasar manusia dalam memlihara dan mengembangkan
potensi akalnya. Edukatif keluarga pada saat ini pada umum telah

mengikuti pola keluarga demokrais di mana tidak dipilah-pilah siapa

nery wisey jifedg uejng jo £J1s1aArun druwe|sy ajejg

338 Darul Iman, Al-Qur’an dan Terjemahan, 560
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belajar kepada siapa. Terjadi peningkatan edukatif atau pendidikan
dalam keluarga tersebut akan membawa kepada bergesernya relasi dan
peran-peran anggota keluarga. Jadi dengan demikian akan terjadi

suami belajar kepada istri, bapak dan ibu belajar kepada anaknya.

Akan teladan yang baik dan tugas-tugas pendidikan Islam
dalam keluarga tetap menjadi tanggung jawab kedua orang tua. Hal ini
diungkapkan oleh nabi Muhammad SAW, dengan hadistnya: Arinya
“Setiap anak lahir dalam keadaan suci, orang tuanya yang
menjadikan dia Yahudi, Nasrani, dan Majusi” (H.R. Ahmad Thabrani

dan Baihaqi).**’

c. Fungsi Religius

Fungsi relegius dalam keluarga merupakan tempat penanaman nilai
moral agama melalui pemahaman, penyadaran dan praktek dalam
kehidupan sehari-hari sehingga tercipta iklim keagamaan didalamnya. Al-
Qur’an surat Lugman ayat 13 menegaskan tentang peran orang tua dalam
sebuah keluarga menanamkan aqidah kepada anak sebagaimana yang

dilakukan Lugman al-Hakim teradap anaknya yaitu;
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Artinya; “Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada anaknya,

diwaktu ia memberi pelajaran, hai Ananda, janganlah kamu
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339 https://asysyariah.com/anak-lahir-di-atas-fitrah/, diakses pada tanggal 17 Oktober 2023.
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mempersekutukan Allah, sesungguh mempersekutukan Allah benar-benar

kezaliman yang besar” (QS. Lugman (31) ayat 13).340

Berdasarkan uraian di atas maka keluarga merupakan awal mula
seseorang mengenal siapa dirinya dan siapa Tuhannya. Penanaman aqidah
yang benar, pembiasaan ibadah dengan disiplin, dan pembentukan
kepribadian sebagai seorang yang beriman sangat penting dalam mewarnai

terwujudnya masyarakat agama.

Fungsi Protektif

Fungsi protektif dalam keluarga, dimana keluarga menjadi tempat
yang aman dari gangguan internal dan eksternal keluarga dan untuk
menangkal segala pengaruh negative yang masuk di dalamnya. Gangguan
internal dapat terjadi dalam kaitannya dengan keragaman kepribadian
anggota keluarga, perbedaan pendapat pendapat dan kepentingan, dapat
menjadi pemicu lahirnya konflik bahkan juga kekerasan. Kekerasan dalam
keluarga biasanya tidak mudah dikenali karena berada di wilayah privat,
dan terdapat hambatan psikis dan social maupun norma budaya dan agama
untuk diungkap secara public. Adapun gangguan eksternal keluarga
biasanya lebih mudah dikenali oleh masyarakat karena berada pada wilayah

public.?*!
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340 Darul Iman, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 412
341 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, hal. 42-43.
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Fungsi Sosialisasi

Fungsi sosialisasi dalam keluarga adalah berkaitan dengan
mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang baik, mampu
memegang norma-norma kehidupan secara universal baik inter relasi
dalam keluarga itu sendiri maupun dalam mensikapi masyarakat yang
pluralistic lintas suku, bangsa, ras, golongan, agama, budaya, Bahasa
maupun jenis kelaminnya. Fungsi sosialisasi ini diharapkan anggota
keluarga dapat memposisikan diri sesuai dengan status dan struktur
keluarga, misalnya dalam konteks masyarakat Indonesia selalu
memperhatikan anggota keluarga satu memanggil dan menempatkan

anggota keluarga lainnya agar posisi nasab tetap terjaga.

Fungsi Rekreatif

Fungsi rekreatif dalam keluarga dimaksudnya bahwa keluarga
merupakan merupakan empat yang dapat memberikan kesejukan dan
melepaskan lelah dari seluruh aktivitas masing- masing anggota keluarga.
Fungsi rekreatif ini dapat mewujudkan suasana keluarga  yang
menyenangkan, saling menghargai, saling menghormati dan menghibur
masing- masing anggota keluarga sehingga tercipta hubungan harmonis,
damai, kasih saying dan setiap anggota keluarga merasa rumahku adalah

surgaku.34?
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Fungsi Ekonomis

Fungsi ekonomi dalam keluarga yaitu keluarga merupakan suatu
kesatuan ekonomis dimana keluarga memiliki aktivitas mencari nafkah,
pembinaan usaha, perencanaan anggaran, pengelolaan dan bagaimana
memanfaatkan sumber-sumber penghasilan dengan baik, mendistribusikan
secara adil dan proporsional, serta dapat mempertanggungjawabkan

kekayaan dan harta bendanya secara social maupun moral atau akhlak.

Berdasarkan wuraian diatas tentang fungsi-fungsi keluarga,
membuktikan bahwa keluarga memiliki fungsi-fungsi yang vital dalam
pembentukan individu. Oleh sebab itu keseluruhan fungsi tesebut harus terus
menerus dipelihara, namun jika salah satu dari fungsi-fungsi tersebut
tidak berjalan, maka akan terjadi ketidakharmonisan dalam system

keteraturan dalam keluarga.*3

3. Konsep Keluarga Sakinah
Ditinjau dari segi kata bahwa kata keluarga sakinah tersebut terdiri
dari dua kata yaitu keluarga dan sakinah. Kata sakinah berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai pengertian kedamaian,
ketentraman, ketenangan, dan kebahagiaan. Sedangkan kata Sakiinah
berasal dari kata Sakina yang mempunyai pengertian tenang atau
diamnya sesuatu setelah bergejolak. Dengan demikian perkawinan

adalah pertemuan antara pria dan wanita, yang kemudian menjadikan
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kerisauan antara keduanya menjadi ketentraman atau sakinah menurut
Bahasa al-Qur’an. Maka penyebutan sakana unuk pisau yaitu pisau itu
alat sembelih yang menjadikan binatang yang disembelih yang

disembelih tenang.

Berdasarkan firman Allah SWT dalam surat Ar-Rum (30) ayat 21

telah ditegaskan sebagai berikut;

7{\
B
g
“zj
Q.
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c ®
\:c?‘

Artinya:”Dan  diantara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dam merasa tentram kepadanya, dan dijadikannya diantaramu

rasa kasing sayang sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir” .34

Berdasarkan surat Ar-Rum ayat 21 di atas menunjukkan bahwa
terdapat tiga kunci yang disyaratkan oleh Allah SWT dalam menjalani
kehidupan berumah tangga yang ideal menurut Islam, yaitu berupa sakinah
mawaddah dan rahmat. Ulama Tafsir menyatakan bahwa al-Sakinah yaitu
suasana damai yang melingkupi kehidupan rumah tangga yang
bersangkutan, masing-masing pihak menjalankan perintah Allah dengan

tekun, saling menghormati dan saling beroleransi.
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III (Bandung: Mizan, 2003), hal. 192
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Jadi dengan suasana sakinah akan dapt menimbulkan rasa saling
mengasihi dan menyayangi atau yang disebut dengan al- mawaddah,
sehingga rasa tanggung jawab kedua pihak yaitu suami dan istri akan
semakin tinggi. Dengan terjadinya sakinah dan mawaddah makan
berikutnya akan muncul al-Ramat yaitu keturunan yang sehat dan penuh
berkat dari Allah SWT, sekaligus sebagai pencurahan rasa cinta dan kasih

suami istri dan anak-anak dari suami istri tersebut.34’

Semua pasangan suami dan istri selalu menginginkan keluarga
sakinah, untuk tercipta keluarga sakina tersebut melalui proses perjuangan,
dan teruama yaitu menyiapkan kalbu, sebab sakinah, mawaddah dan juga
rahmah, semua bersumber dari kalbu, selanjutnya terpancar keluar dalam

bentuk aktifitas keluarga tersebut.4¢

Berdasarkan telah ditegaskan bahwa tujuan disyariatkan
perkawinan seorang laki-laki dan wanita adalah untuk membentuk keluarga
yang sakinah, tetapi untuk menggapai harus dengan sungguh-sungguh dan
usaha yang keras, serta setiap pasangan suami istri juga harus mengetahui
apa saja hak dan kewajibannya dalam kehidupan rumah tangganya. Sebab
keluarga sakinah tidak akan datang dengan sendirinya tanpa adanya usaha
yang kuat untuk mencapainya. Oleh sebab itu, dalam realitanya tidak sedikit

yang mengalami keretakan dalam keluarga bahkan perceraian.

IeAG UBI[NG JO AJISIdATU() DIWR[S] dje}§

345 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, jilid 4, Jakarta PT Ichtiar Baru van

Heeve, 2006, hal. 1330

nery wisey

346 M. qurais Shihab, Menabur Pesan Ilahi, Jakarta, Lentera Hati, 2006, hal. 141
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1) Ciri-ciri Keluarga Sakinah
Ciri-ciri keluarga sakinah dari sebuah keluarga diantaranya adalah

sebagai berikut:

1. Berdasarkan Ketauhidan. Maksudnya bahwa keluarga tersebut
dibangun atas dasar keuhidan, yaitu dibangunsemata-mata atas

dasar keyakinan kepada Allah SWT.

2. Bersih dari syirik. Untuk mengujudkan keluarga yang sakinah, maka
keluarga tersebut harus bebas dari syirik, yaitu yang tidak
menyekutukan Allah SWT. Jadi keluarga sakinah harus bebas dari

suasana syirik yang hanya akan menyesatkan kehidupan keluarga.

3. Keluarga yang penuh dengan kegiatan ibadah. Keluarga sakinah
adalah keluarga yang suka beribadah, karena merupakan kewajiban
manusia sebagai hasil ciptaan Tuhan. Kegiatan ibadah yang
dilakukan dalam bentuk hubungan dengan Allah dan juga hubungan
dengan sesame manusia. Dalam keluarga sakinah tersebut segala
aspek perilaku kehidupannya merupakan ibadah. Terciptanya
kehidupan keluarga yang islami, seperti melaksanakan shalat secara
berjamaah baik dalam keluarga maupun ketempat ibadah masjid atau

mushallah. Untuk itu, diperlukan keluarga dalam sakinah,
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mawaddah, warahmah yang dapat menjalankan kegiatan ibadah dan

mal shaleh dengan semaksimal mungkin.**

. Terjadinya hubungan yang harmonis intern dan ekstren keluarga

keharmonisan. Hubungan antar anggota keluarga merupakan
landasan  bagi terwujudnyakeluarga yang bahagia dan sakinah.
Begitu juga hubungan dengan pihak-pihak diluar keluarga seperti
sanak keluarga dan tetangga. Dalam kondisi yang harmonis penuh
kasih sayang dan saling pengertian, setiap pribadi akan berkembang

menjadi sosok insan yang berakhlak mulia dihadapan Allah SWT.

. Segenap anggota keluarga pandai bersyukur kepada Allah SWT.

Keluarga yang selalu bersyukur akan nikmat yang diberikan oleh
Allah SWT. Begitu banyaknya kenikmatan baik zhahir maupun batin
yang diperoleh dalam keluarga yang pada hakikatnya semua itu
merupakan karunia Allah SWT. Keluarga sakina akan selalu
mensyukuri akan segala karunia tersebut kepada Allah, sebab degan
bersyukur kepada Allah akan dapat melipatkan gandakan
kenikmatannya dan sebaliknya Allah akan melimpahkan azab yang

pedih apabila hambanya mengingkarinya.

. Terwujudnya kesejahteraan ekonomi. Terwujudnya ekonomi

keluarga yang baik merupakan kebahagiaan dan kebutuhan

JLIpAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWR|S] dje}S
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https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/keluarga-sakinah-mawaddah- wa-

g%n;ah. Diakses pada tanggal 20 Oktober 2023
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keluarga. Oleh karena itu, keluarga sakinah adala keluarga yang
mampu mencari sumber- sumber ekonomi di jalan Allah, serta
mengelola dengan sebaik mungkin, sehingga dapat wuntuk
mencukupi kehidupan keluarganya. Allah akan mengatur pemberian
rezki kepada setiap manusia, dan manusia diwajibkan berusaha

sesuai dengan kemampuannya.34®

2) Dasar-dasar membangun keluarga sakinah

Dalam membangun sebuah keluarga yang sakinah tentu
mempunyai dasar-dasar utama untuk membangun rumah tangga
sakinah, sebagaimana dikemukakan oleh Mufidah,**° diantaranya

sebagaimana berikut ini;

(a) Kasih sayang

Terjadinya pernikahan antara seorang pria dan wanita
merupakan pemersatu rasa kasih sayang antara pasangan suami dan
istri dalam bentuk ikatan suci atau mistaqan ghalidha sebagaimana
sebagaimana yang telah disebutkan dalam al-Qur’an surat An-

Nisa’ ayat 21.

Kasih sayang tersebut sangat banyak ditegaskan al- Qur’an

seperti kata shabwah (Q.S surat 12 ayat 33), kata kulfah (Q.S surat

Iefg uejng jo AJISIdATU) dIWER[S] 3)e}§

348 Anifatul Khuroidatun Nisa’, Konsep Keluarga Sakinah Perspektif Keluarga PenghafalAl-

Q-;t.r’an, 25-27
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2 ayat 280), kata Ra’fah (Q.S 24 ayat 2), kata Rahma, dan kata
syauq. Kata-kata tersebut memiliki arti beragam. Diantara istilah
di atas istilah yang popular digunakan dalam konteks rumah

tangga adalah jenis cinta dengan istilah mawaddah dan Rahmah.

Yang dimaksud mawaddah adalah cinta yang menggebu-
gebu, membuat ingin selalu bersama yang dicintai, enggan
berpisah, muncul kecemburuan jika dalam keadaan berjauhan
pada orang yang dicintai. Sedangkan Rahmah yaitu cinta yang
penuh kasih sayang, siap berkorban, melindungi dan
memberdayakan jika orang yang dicintai dalam kondisi lemah,
mencintai tanpa pamrrih sebab selalu memanfang positif terhadap

orang yang dicintai.

(b) Keharmonisan

(c)

Cinta tanpa keharmonisan akan mengalami banyak hamatan.
Untuk mencapai sebuah keharmonisan dapat dipahami melalui
perbedaan yang melatarbelakangi kehidupan keduanya. Seperti
perbedaan kepribadian, pengalaman, dan gaya hidup sebelum
menikah. Dengan saling mencgetahui segala peredaan pada
pasangan diharapkan akan tumbuh rasa toleransi dan saling

menghargai satu sama lainnya.

Pemenuhan aspek infrastructural seperti sandang, pangan, dan

papan
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Kebutuhan sandang, pangan, dan papan merupakan kebutuhan
primer bagi setiap. Pada keluarga modern selain kebutuhan tersebut
diperlukan juga pemenuhan kebutuhan dalam hal kesehatan,
pendidikan, rekreasi, transportasi dan komunikasi. Sedangkan
dalam keluarga tradisional merupakan kebutuhan sekunder,
psikologis atau ruhaniyah. Adapun kebutuhan sekunder bagi
keluarga seperti rasa aman, penghargaan atas prestasi yang dicapai,

dan aktualisasi diri.

3) Indikator keluarga sakinah

Menurut Nadhirah Mudjab bahwa sebuah keluarga dapat
dikatakan keluarga sakinah apabila memenuhi kriteria diantara

sebagai berikut;3>°

a. Agama dalam keluarga

Bahwa setiap anggota keluarganya taat kepada Allah SWT
dan Rasul-Nya, menjauhi segala larangan-Nya, mencintai
Rasulullah dengan mengamalkan misi yang diembannya,
mengimani kitab-kitab Allah, membaca dan memperdalam
maknanya, mengimani yang ghaib, hari pembalasan serta
gaha dan qadar Allah. Dari segi ibadah , mampu melaksanakan

ibadah wajib dengan sempurna dan tambah dengan

—

nery Wwisey sy

330 Nadhirah Mudjab, Merawat Mahligai Rumah Tangga, Y ogyakarta Mitra Pustaka, 2000, hal.
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memperbanyak ibadah yang Sunnah, serta selalu sabar dan

tawakkal.

Pendidikan dalam keluarga

Orang tua memiliki kewajiban untuk memberikan motivasi
terhadap pendidikan formal bagi setiap anggota keluarga,
membudayakan gemar membaca, mendorong anak-anak untuk
melanjutkan dan menyelesaikan sekolahnya, erutama bila

mampu sampai tingkat seorang sarjana.

Kesehatan keluarga

Semua anggota keluarga menyukai olah raga, sehingga
badan sehat dan tidak mudah sakit. Jika ada yang sakit segera
menggunakan jasa pertolongan puskesma atau dokter.
Mendapat imunisasi pokok, keadaan rumah dan lingkungan
sinnar matahari yang cukup, terdapat saluran air yang baik
sehingga tidak menyebabkan adanya sarang nyamuk dan lain

sebagainya.

Ekonomi keluarga

Suami istri mempunyai penghasilan yang cukup untuk
memenuhi  kebutuhan pokok. Pengeluaran tidak melebihi
pendapatan, bahkan kalau cukup bisa di tabung. Kebutuhan
pokok yang harus di penuhi ialah makanan sehari-hari, sandang,

tempat tinggal, pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya.
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e. Hubungan social keluarga
Hubungan dalam keluarga selalu terjaga sehingga tercipta
suasana yang harmonis. Suami, istri dan juga anak yang saling
mencintai, menyayangi, saling membantu, menghormati,
mempercayai, saling terbuka dan bermusyawarah bila

mempunyai masalah dan juga memiliki jiwa pemaaf.3>!

e) Unsur-Unsur Mewujudkan Keluarga Sakinah

nely exsng NIN Y!iw eydio yeq o

Diantara unsur-unsur untuk mewujudkan rumah tangga sakinah

adalah sebagai berikut:

1. Adanya saling pengertian antara suami dan istri

Dalam sebuah tangga antara suami dan istri hendaklah
saling pengertian dan saling memahami, tentang keadaan masing-
masing baik secara fisik dan mental. Antara suami dan istri
sebagai manusia masing-masing mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Masing-masing sebelumnya saling tidak mengenal,
kemudian bertemu setelah sama-sama dewasa, tidak saja berbeda
jenis, tetapi masing-masing memiliki perbedaan sikap, tingkah

laku dan perbedaan pandangan hidup.3*?

2. Suami dan istri selalu memupuk rasa cinta antara kedua pihak

neny ulgs@[

351 Nadhirah Mudjab, Merawat Mahligai Rumah Tangga, Yogyakarta Mitra Pustaka,2000, hal.
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352 Thorriq Fadli Zaelani, Konsep Keluarga Sakinah Menurut Hamka, Studi Atas Tafsir Al-
ar, Surakarta, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, TAIN, 2017, Hal. 35
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Dalam sebuah keluarga memupuk rasa cinta merupakan
suatu upaya keluarga agar mendapatkan kebahagian yang
diinginkan. Keinginan kebahagiaan ini sangat diharapkan oleh
setiap keluarga, yang bersifat relative sesuai dengan cita rasa
dan keperluannya. Walaupun begitu setiap orang berpendapat
bahwa kebahagiaan adalah segala sesuatuyang dapa
mendatangkan keenraman, kedamaian dan keamanan serta segala
sesuatu sesuatu yang bersifat pemenuhan keperluan mental
spiritual manusia. Untuk mencapai kebahagian keluarga
hendaknya antara suami dan istri senantiasa memupuk rasa cinta
dengan rasa saling saying menyayangi, hormat menghormati,
kasih-mengasihi, serta saling hargai menghargai dengan penuh

keterbukaan dalam keluarga yang sedang berlangsung.

. Melaksanakan asas musyawarah daalam rumah tangga

Melaksanakan musyawarah dalam sebuah keluarga antara
suami istri merupakan suatu yang perlu diterapkan. Ini sesuai
dengan prinsip bahwa tidak ada maslah yang tidak dapat
dipecahkan selama prinsip musyawarah diamalkan. Oleh karena
itu dituntut sikap terbuka, jujur, berlapang dada, mau menerima
dan memberikan serta sikap tidak mau menang sendiri dari
pihak suami ataupun istri. Kesukaan musyawarah dalam sebuah
keluarga akan dapat menimbulkan dan menumbuhkan rasa

memiliki dan rasa tanggung jawab diantara para anggota keluarga
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dalam menyelesaikan dan tanggung jawab antara para anggota
keluarga dalam menyelesaikan dan memecahkan maslaha-
masalah yang timbul dalam sebuah keluarga.>>* Hal ini,

sebagaimana ditegaskan oleh Allah SWT di dalam surat

Asy-Syura ayat 38

24555 05550 el BLANTLA6T g Tguant 5,
A e R T
® &aa réﬁ‘w
Artinya: Dan bagi orang-orang yang menerima
mematuhi seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang
urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka,
dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami

berikan kepada mereka.>>*

. Suka memaafkan

Sikap suka memaaf dalam keluarga antara suami dan istri
merupakan suatu langkah untuk mendapat keluarga yang sakinah.
Artinya diantara suami istri harus ada sikap kesediaan untuk
saling memaafkan atas kesalahan masing-masing, karena tidak
jarang persoalan yang kecil dam sepele dapat menjadi sebab

terganggunya hubungan suami istri yang kadang kala dapat

nery wisey JIrpAg uejing jo AJISIdATU() dTWER[S] 31e}§

333 Thorriq Fadli Zaelani, Konsep Keluarga Sakinah Menurut Hamka, hal. 35-37
354 Darul Iman, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 487
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membawa kepada suatu perselihan yang berkepanjangan antara

dua pihak yaitu suami istri.>>

f) Upaya Membentuk Keluarga Sakinah

Ketika sudah dilaksanakan pernikahan antara seorang laki-laki dan
wanita, maka ia pasti ingin mendambakan pasangan keluarga yang
sakinah. Keluarga sakinah adalah keluarga yang di bangun dengan
hokum-hukum Islam, atau yang harmonis dan bahagia, atau keluarga
yang dapat menuntun kejalan menuju surge. Namun, membentuk
keluarga sakinah tidaklah semudah yang dibayangkan, dalam rumah
tangga pasti ada masalah-masalah yang dihadapi. Sehingga perlu
diketahui bagaimana upaya membentuk keluarga sakinah, diantaranya

adalah sebagai berikut;

1. Memilih calon suami dan istri
a. Memilih Istri

Memilih istri sangatlah penting sebab istri adalah tempat
penenang bagi suami, tempat menyemaikan benihnya,
pengatur rumah tangga, ibu dari anak-anaknya, tempat berkeluh
kesah dan menyimpan ai-aibnya. Istri merupakan tiang rumah
tangga paling penting seba ia menjadi sarana untuk memuliakan
anak-anaknya, menjadi tempat belajar bagi anak anaknya,

tempat memperoleh kasih sayang serta tempat untuk anak-

nery wisey jijeAg uejing jo AJISIdATU) dTWR[S] 3)e}§

355 Thorriq Fadli Zaelani, Konsep Keluarga Sakinah Menurut Hamka, hal. 38-39
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anaknya membentuk emosionalnya dan mengenalkan ajaran

agama dan sebagainya.

Oleh karena agama Islam mengajarkan agar memilih istri
yang saleha dan menyatakannya sebagai perhiasan yang terbaik
yang sepatutnya dan di usahakan mendapatkanya dengan
sungguh- sungguh. Istri yang salehah ialah yang mematuhi
agama dengan baik, bersikap luhur, memperhatikan hak-hak
suaminya dan memelihara anak-anaknya dengan baik.%>¢ Tstri
seperti inilah yang sepatutnya diperhatikan oleh laki-laki.
Dalam hal Rasulullah SAW, menggariskan ketentuan tentang
wanita yang baik untuk dinikahi yaitu “Perempuan yang terbaik
yaitu bila kau lihat menyenangkan, bila kau perintah
mematuhinya, bilau beri janji diterimanya dengan baik dan bila

kau pergi dirinya dan hartanya dijaga dengan baik”.3%’

Demikian diantara kriteria seseorang calon istri yang akan
dinikahi oleh seorang laki-laki. Jadi bagi seorang laki-laki yang
menikah sangat penting penting memperhatikan kriteria-
kriteria calon istri yang baik tersebut dengn sungguh-sungguh,
yang pada gilirannya akan mampu menjadikan rumah tangga

bagaikan taman surge untuk anak-anak serta tempat bersenang-

1
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0, hal. 29

2
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357 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, hal. 31
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senangnya suami, sehingga mudah dalam membentuk keluarga
yang sakinah, yang diidamkan-idamkan oleh setiap pasangan

dan rumah tangganya.

b. Memilih suami

Seorang perempuan yang akan memilih calon seorang suami,
hendaklah memilih calon suami yang memiliki dan menjalankan
akhlak yang mulia dan baik, keturunannya yang berakhlak, agar nanti
dapat menggauli dengan baik dan dan seandainya pahit yang terjadi

terjadi perceraian maka ia akan menolak dengan dengan baik juga.

Menurut Imam Ghazali dalam kitabnya lhya’ mengatakan
bahwa:” Berhati-hatilah menjaga anak perempuan, itu lebih penting,
sebab dengan kawin ia menjadi budak yang tak mudah lepas, sedang

suaminya bisa bebas mentalaknya kapan saja ia suka”.

Selain itu, menurut Muhktar Syafaat, Afifuddin, Badrus
Shaleh, Ach. Zaini Ali, Moh. Zahri M.M, bahwa calon suami juga
hendaknya saleh, berakhlak mulia, berilmu pengetahuan, tampan dan

kaya.3®

2. Mengetahui hak dan kewajiban suami dan istri

a.

Hak-hak suami terhadap istri

1) Mematuhi suami;

u

nery WiIseyEy

358 Muhktar Syafaat, Afifuddin, Badrus Shaleh, Ach. Zaini Ali, Moh. Zahri M.M, Kado
k Istri, Cet, 1, Pasuruan Sidogiri, 1473, hal. 40
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® 2) Taat kepada suami;
3 . .
— 3) Tidak durhaka kepada suami;
Z 4) Memelihara kehormatan dan harta suami;>>
Z 5) Berhiasa untuk suami;3®°
w
5) 6) Membawa istri pindah rumah.
S
()
o) b. Hak-hak Istri terhadap suami
g 1) Mahar;
2) Nafkah;

3) Diperlakukan dengan baik;
4) Diajari ilmu.

Di antara beberapa hal yang wajib dipelajari oleh seorang
perempuan atau istri yaitu; (a) mengenal Allah SWT, dengan
keesaa-Nya; (b) mengetahui segala hal yang diperintahkan dan
dilarang oleh Allah SWT; (c) mengetahui cara beribadah, misalnya
shalat, bersuci, puasa, zakat, haji, dan sebagainya; (d) memahami

tata cara mendidik anak dengan baik.*¢!

5) Memberikan mut’ah;

6) Memuaskan istri.6?

c. Kewajiban istri terhadap suami

S peung JO AJISIdATU) dTWR[S] 3)€}S
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359 Abdul Azis Muhammad Azzam, Abdu Wahab Sayyed Hawwas, Figih Munakahat
itab, Amzah, Jakarta, 2009, hal. 225

360 Abdurrah Ghazali, Figih Munakahat, Cet. 1, Jakarta Kencana, 2003, hal. 158

361 Muhktar Syafaat, dkk, Kado untuk Istri, hal. 120

362 Abdul Azis Muhammad Azzam, Abdu Wahab Sayyed Hawwas, Figih Munakahat Khitab,
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Kewajiban istri terhadap suami, secara tidak langsung bahwa
hak-hak suami atas istri merupakan kewajiban bagi istri, tetapi ada
beberapa kewajiban yang perlu diketahui, diantara: (a) penyejuk hati
suami; (b) setia didalam melani suami; (¢) meminta izin kepada suami;
(d) melayani suami baik dari segi lahir dan batin; (¢) menjaga akhlak

terhadap suami;3®3

(f) taat dan patuh pada suami; (g) mengatur rumah
dengan baik; (h) pandai mengambil hati suami; (i) menghormati

keluarga suami; (k) ridha dan syukur terhadap apa yang diberikan

suami; (1) selalu berhias untuk dan didepan suami.

. Kewajiban suami terhadap istri

Kewajiban suami terhadap istri berdasarkan Kompilasi Hukum

Islam terdiri dari beberapa kewajiban sebagaimana berikut:

1) Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumag tangganya,

akan tetapi mengenai hal-hal:

2) Urusanrumah tangga, yang penting-penting diputuskan oleh suami

istri bersama;

3) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala

sesuatu keperluan hidup berumag tangga;
4) Sesuai dengan kemampuannya;

5) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan

memberi kesempatan belajar;

nery wisey ;}J&Kg uej[ng jo AJISIaATU) dDIWR]S] 3)e}§

363 Muhktar Syafaat, dkk, Kado untuk istri, hal. 95-100
364 Abdurrahman Ghazali, Figih Munakahat, hal. 163
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6) Pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan

bangsa;
7) Sesuai dengan dengan penghasilannya, suami menanggung:
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri;

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan

bagi istri dan anak;

c. Biaya pendidikan bagi anak.

8) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4)

huruf a dan b di atas mulai

9) Berlaku sesuadah ada tamkin sempurna dari istrinya;

10) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap

dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b;

11) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur

apabila istri nusyuz.

3. Menyelesaikan Problem

Pasangan berumah tangga seperti suami dan istri sering terjadi
konflik, yang harus menyikapi setiap konflik dengan akal sehat, tenang
dan baik sangka, agar maslah tersebut dapat terselesaikan dengan baik
tanpa ada pihak yang merasa tersakiti, berikut beberapa cara menyelesaikan

konflik dalam rumah tangga, diantaranya sebagai berikut:
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a. Mengenali masalah yang diperselisihan dan memberikan perhatian
khusus terhadapnya serta tidak boleh keluar dari maslah tersebut dengan
saling menyebut kesalahan yang telah lalu;

b. Masing-masing pasangan saling memberikan pandangannya terhadap

kasus yang dihadapi dan tidak boleh membenarkan pendapatnya

Buepun-Buepun 1Bunpuipq eydid yeq

masing-masing;
c. Jangan selalu memajang hak-hak didepan mata, Dan yang lebih besar

lagi ialah membesar-besarkan hak tersebuy;

neiy e)sng NINY!lw ejdid yeHq @

d. Kedua pasangan harus mengetahui hak dan kewajiban masing-masing
serta batasnya;

e. Sabar terhadap karakter pasangan masing-masing serta batasnya;

f. Suami maupun istri harus mengetahui bahwa harta bukan sumber
dari kebahagiaan dan kesuksesan sejati bukanlah membangun rumah
tangga dan istana, melainkan menciptakan kehidupan yang enang, bebas
dari keresahan dan jauh dari ketamakan;

g. Mengukur kadar kesalahan masing-masing tanpan membesar-
besarkannya lalu memperbaikinya;

h. Saling meminta maaf dan saling memaaftkan, karena manusia

merupakan tempat lupa dan khilaf.

SJISIDATU[) dIWER[S] 2)8}G

G. Pénelitian Relevan
Penelitian relevan adalah salah satu bagian penting dalam sebuah penelitian

g merujuk pada rangkuman, analisis, dan sintesis literatur atau referensi yang

evan dengan topik penelitian. Penelitian relevan menyajikan temuan-temuan atau

ery wisey jiredg uging jo
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hasil penelitian sebelumnya yang mendukung atau kontradiktif terhadap hipotesis

el

pgnelitian yang sedang diuji. Pada penelitian ini berikut dipaparkan beberapa

t}xﬁj auan pustaka yang dinilai relevan dengan penelitian yang dibahas.

nely exsng NIN

Tinjauan hukum Islam terhadap harmonisasi pasangan beda agama
(studi kasus di desa Tirtoadi Kecamatan Melati Kabupaten Sleman).36°
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat di Desa Tirtoadi
Kecamatan Melati, dengan penduduk yang bermacam-macam suku dan
agama sehingga memungkinkan perkawinan beda agama. Terjadinya
perkawinan bega agama didaerah tersebut disebabkan adanya faktor-
faktor yang melatar belakangi, diantaranya pemahaman yang sangat
kurang tentang agama, keinginan pribadi dan dorongan keluarga, dasar
suka-sama suka, hamil di luar nikah serta rendahnya pendidikan. Beliau
berpendapat bahwa tingkat keharmonisan di Desa Tirtoadi pada dasarnya
tidak sesuai dengan tuntutan ajaran Islam. Didalamnya terdapat
permasalahan-permasalahan seperti aadanya jarak antar pergaulan
dengan masyarakat, kurangnya perhatian pendidikan agama bagi anak-
anak dan sebagian besar anak mengikuti agama Ibunya dan rutinitas
keagamaan menurun. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis
lakukan adalah bahwa penelitian ini menjelaskan tentang tinjauan
hokum terhadap pernikahan beda agama. Sedangkan penulis

problematika nikah beda agama dan relasi keluarga dalam

1eg uej[ng jo AJISIdATU) dIWR[S] 3je}§

365 Arif Rofi’ Uddin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kearmonisan Pasangan Beda Agama

(E’b.tdl' Kasus Di Desa Tirtoadi Kecamatan Melati Kabupaten Sleman, Y ogyakarta, Fakultas Syari’ah,
Uaiversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009
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mewujudkan keluarga sejahtera, melalui wawancara dengan responden
penelitian.

Analisis Perkawinan Beda Agama (Studi Terhadap Putusan Pengadilan
Negeri Terkait Dengan Izin Perkawinan Beda Agama).’®® Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa masih ada masyarakat yang ingin
memohon izin untuk menikah beda agama di Pengadilan Negeri.
Menurut pertimbangan Hakim, tidak ada Undang-undang yang mengatur
secara tegas tentang perkawinan beda agama, karena dampaknya adalah
kekosongan hokum mengenainya. Mengenai implikasinya penetapan
hakim terhadap perkawinan beda agama adalah jika dikabulkan
permohonannya tidak menimbulkan persolan hanya saja nanti berkaitan
dengan hubungan suami istri dan anak-anaknya. Sedangkan jika tidak
dikabulkan permohonannya akan menimbulkan persoalan tentang
keabsahan pernikahan dan tidak diakui segala akibat hokum
perkawinannya. Menurut pendapat penulis bahwa tidak ada peraturan
yang mengatur tentang perkawinan beda agama, karena kekosongan
hokum dan Hakim menolak permohonan terebut secara tegasnya bahwa
tidak boleh melaksanakan perkawinan itu kecuali sesuai  dengan
agamanya. Perbedaan penelitian dengan penelitian penulis adalah

penelitian ini dilakukan studi kasus khusus di Pengadilan Negeri,

neny uuse)@gn Ag uej[ng jo AJISIaATU) dDIWIR|S] )e}G

366 Lysa Setiabudi, Analisis Perkawinan Beda Agama (Studi Terhadap Putusan Pengadilan
eri Terkait Dengan Izin Perkawinan Beda Agama), Universitas Negeri Semarang, 2016.
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sedangkan penelitian penulis melakukan proses wawancara langsung
ke pasangan beda agama di Malaysia.

Perkawinan Beda Agama di Indonesia dan Thailand (Studi
Perbandingan Undang-Undang No. 1974 (Telah dirubah, UU No. 16
Tahun 2019) Tentang Perkawinan Di Indonesia Dan Hukum Di
Thailand).?¢” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi persamaan
dan perbedaan perkawinan di Indonesia dan di Thailand. Di kedua-dua
tempat tersebut Indonesia dan Thailand, sesungguhnya tidak ada
Undang-undang yang jelas yang mengatur tentang perkawinan beda
agama. Undang-undang perkawinan di Indonesia mengharuskan
perkawinan yang dilaksanakan berdasarkan hokum agama, manakala
Undang-undang di hailand tidak berdasarkan hokum agama sebagai
landasan perkawinan, tetapi harus dicatat saja. Berdasarkan hasil
penelitian menurut penulis, perkawinan beda agama di Indonesia tidak
boleh dilaksanakan karena menyalahi hokum agama, dan perkawinan
beda agama di Thailand dianggap sah dan harus dicatatkan di kantor
pencatatan perkawinan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
penulis adalah penelitian ini meneliti tentang persamaan dan perbedaan
komparatif Undang-undang perkawinan di Indonesia dan Thailand,
sedang penelitian penulis hanya satu tempat atau satu negara yaitu

Malaysia.
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Undang-Undang No. 1974 Tentang Perkawinan Di Indonesia Dan Hukum Di Thailand), Y ogyakarta
Uiversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016
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4. Nikah Beda Agama Dalam Pandangan Yusuf Al-Qardhawi.’%® Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa sesungguhnya Islam membolehkan
perkawinan beda agama dengan ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan dengan berbagai persyaratan dalam pemenuhannya. Adapun
diluar ketentuan tersebut diharamkan meskipun hal tersebut utopis/satu
komunitas unuk bisa dilakukan karena masih harus memenuhi beberapa
ketentuan yang memberi kesan sangat memaksakan keadaan. Oleh
karena itu jauh lebih baik melakukan perkawinan dengan seiman
sehingga tidak berisiko di kemudian hari. Dengan demikian negara
Indonesia yang bersikap tidak memberikan kemudahan dalam arti
perlindungan bagi perkawinan beda agama adalah tindakan yang tepat
berdasarkan kajian religious maupun yuridis. Menurut Yusuf Al-
Qardhawi tentang beda agama adalah dibolehkannya menikahi wanita
ahli kitab (Yahudi dan Nasrani), karena dibalik ketentuan hokum
tersebut ada beberapa hikmah besar yang diharapkan bisa dicapai yaitu
(a) motivasi bagi istri agar masuk Islam; (b) memperkecil jurang
pemisah antara komunitas muslim dan komunitas Al-Kitab; (c)
memperluas lingkup toleransi antar pemeluk ketiga agama samawi; (d)
mendorong adanya interaksi positip antara komunitas muslim dan
komunitas Ahl al-Kitab. Perbedaannya dengan penelitian penulis adalah

penelitian tersebut tentang pandangan Yusuf Qardhawi tentang beda
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368 Aldil Nuari, Nikah Beda Agama Dalam Pandangan Yusuf Al-Qardhawi, Pekanbaru Riau,
versitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 1442 H/2020.
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agama, sedangkan penelitian penulis tentang problematika nikah beda
agama dan relasi keluarga dalam mewujudkan kesejahteraan
keluarga.

Penelitian Zainuddin tahun (2021) dengan judul Telaah Kiritis
Perkawinan Beda Agama Melalui Tafsir Magasidi. Ia menyebutkan
bahwa pada dasarnya syariat membolehkan perkawinan tersebut. Hanya
saja, kebolehan tersebut disandarkan pada syarat-syarat yang tidak
mudah, terdiri dari syarat subjektif dan objektif. Adanya perbedaan
ketentuan hukum pada ayat-ayat perkawinan beda agama, tidak dapat
dipahami secara parsial. Dari sudut pandang holistik, larangan maupun
izin melakukan perkawinan beda agama, keduanya mendukung prinsip
kebebasan beragama, salah satu tujuan umum syariat Islam (maqasid al-
shari’ah al-‘ammah). Perkawinan beda agama belum bisa dipraktikkan di
Indonesia, karena Kkonstitusi menutup kemungkinan terjadinya
perkawinan tersebut. pernikahan beda agama harus dipahami dalam
konteks keberagaman. Kebolehan syariat Islam atas pernikahan beda
agama tidak bisa dilakukan generalisasi dan ayat-ayat terkait perkawinan
beda agama harus dilihat dari perspektif holistik, dengan berlandaskan
kepada kebebasan beragama, sebagai salah satu syariat umum (maqasid

al-Shari’ah Al-‘Ammah) dan konteks keindonesiaan sebagai salah satu



AVIY VNS
()

=

‘nery eysns NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin) eAiey yninjes neje uelbeqas yelueqiadwaw uep uewnwnbBusw buele|q 'z

‘nery eysns NiN Jefem 6uek uebunguaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘q

‘yejesew njens ueneluny neje yiuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eliey uesinuad ‘venguad ‘ueyipipuad uebunjuadsay ynjun eAuey uedynbuad e

SN

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywnjuesusaw edue) ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbuaw Bueiejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuipqg eydid yeq

218

basis pertimbangannya. Atas dasar itu, maka perkawinan beda agama di
Indonesia belum dapat dipraktikkan.?¢°

Penelitian Aldil Nuari, - (2021) Nikah Beda Agama Dalam Pandangan
Yusuf Al-Qardhawi. Ia menyebutkan bahwa hakikat pernikahan adalah
sebuah kontrak sosial, sehingga segala hal mengenai pernikahan sudah

seyogyanya dikembalikan pada nilai-nilai agama yang sesuai syariat,

sekalipun terdapat pelarangan seharusnya lebih bersifat sosiologis, bukan

nely e)sng NINY!lw ejdid ey @
N

teologis dan realisasinyapun harus melalui fakta yang empirik bukan
hanya prasangkaprasangka yang mengakibatkan sentimen kolektif
terhadap komunitas lain.37

7. Penelitian Abdul Jalil tahun 2018 dengan judul Pernikahan Beda Agama
dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia. la
mengkaji persamaan dan perbedaan cara pandang hukum Islam dan
Hukum positif tentang pernikahan beda agama. Metode yang digunakan
adalah kualitatif, dengan pendekatan komparatif. Dalam kajian hukum
Islam, pernikahan beda agama diklasifikasikan pada tiga katagori:
pernikahan pria muslim dengan wanita musyrik; pernikahan pria muslim
dengan wanita ahlulkitab; dan pernikahan wanita muslimah dengan pria
non muslim. Secara regulatif, pernikahan beda agama di Indonesia tidak

memiliki kekuatan hukum, sebab Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
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369 Zainuddin, Z. "Telaah Kritis Perkawinan Beda Agama Melalui Tafsir Magqasidi.", 2021,
Institut PTIQ Jakarta
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370 Nuari, A (2021). Nikah Beda Agama dalam Pandangan Yusuf al-Qardhawi., repository.uin-

srﬁ(a.ac.id, http://repository.uin-suska.ac.id/45648/
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Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam sebagai hukum positif
telah melarang nikah beda agama. Karena itu, Kantor Urusan Agama
maupun Catatan Sipil tidak akan melakukan pencatatan administratif atas
peristiwa nikah beda agama.?’!

8. Penelitian Muhammad Ilham(2020) Nikah Beda Agama dalam Kajian

Hukum Islam dan Tatanan Hukum Nasional. Perkawinan beda agama

nely e)sng NN J!lw ejdid ey @

sering terjadi di masyarakat Indonesia, dalam undang-undang
perkawinan No 1 tahun 1974 tentang perkawinan jelas terdapat
larangannya. Juga dalam Kompilasi Hukum Islam pada Pasal 40 ayat (c)
dan Pasal 44 juga. Hal serupa juga terlihat pada Fatwa MUI. Meskipun
demikian, ada juga sebagian pendapat ulama yang membolehkan
perkawinan beda agama dari pendapat laki-laki dan perempuan muslim
ahli kitab. Menyikapi hal tersebut, sudah sepantasnya kita melihat
kondisi sosial masyarakat Indonesia yang menjunjung tinggi norma
agama, sehingga tergantung panitia akan dikoreksi pemahaman ide-ide
spesifik dalam masalah agama.’7?
9. Ahmad Fauzi tahun 2023 dengan judul Analisis Nikah Beda Agama
dalam Perspektif Magqashid Syari’ah. Hasil penelitian ini adalah

pernikahan beda agama tidak dibenarkan dalam Islam karena

bertentangan dengan lima konsep maqasid syariah; (1) Pemeliharaan
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7 372 Ilham, M (2020). Nikah Beda Agama dalam Kajian Hukum Islam dan Tatanan Hukum
Agsional. TAQNIN: Jurnal Syariah Dan Hukum, jurnal.uinsu.ac.id,
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agama, yaitu agama yang menjadi pedoman hidup manusia, sehingga apa
yang lebih dianjurkan dalam agama, pastilah lebih baik bagi
kehidupannya kelak. (2) pemeliharaan jiwa, karena pada prinsipnya
keduanya mempunyai ajaran yang berbeda dan pada akhirnya perbedaan
tersebut akan menghasilkan konflik didalamnya. (3) terpeliharanya akal,
yaitu akal yang sudah tercemar doktrin syahwat (cinta), maka tidak akan
mampu menggunakan akalnya dengan baik. Ia akan mudah terjerumus
ke dalam kesesatan (murtad) karena tidak mempergunakan pikiran dan
akalnya dengan baik. (4) pemeliharaan keturunan, yaitu keturunan
sebagai penerus pasangan suami istri. Namun bagaimana bisa menjadi
lebih baik keturunan yang mampu mengemban amanah sebagai khalifah
Allah SWT jika dalam pernikahan tersebut terdapat perbedaan agama.
(5) pengurusan harta, yaitu seseorang yang menikah dengan agama yang
berbeda maka diantara keduanya tidak dapat saling mewarisi.3”3

Penelitian Sri Wahyuni tahun 2016 dengan judul Nikah Beda Agama:
Kenapa ke Luar Negeri. Pernikahan Beda Agama adalah pernikahan
yang dilakukan oleh orang yang berlainan Agama atau berbeda

keyakinan, seperti pernikahan antara muslim dengan Musyrikah, dan

Musyrikah dengan Muslim. Pernikahan disebut sah apabila telah
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memenuhi setiap persyaratan yang ditentukan. Dalam Islam, salah satu
syarat sahnya nikah adalah beragama Islam.3"*

Misbah Munir tahun 2020 dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Nikah Beda Agama Dalam Kitab Tafsir Al-Ahkam Karya Syaikh Aly Al-
Shabuny. Hasil penelitian ini adalah (1) Konsekuensi logis nikah beda
agama adalah (a) Sulit mewujudkan tujuan nikah, karena membangun
keluarga sakinah, mawaddah, warahmah dan barokah membutuhkan visi
yang sama, tujuan yang sama, dan seagama (yakni sama-sama beragama
Islam), (b) Pernikahan dalam Islam itu adalah Ibadah, oleh karena itu,
maka seagama (agama Islam) antara suami istri adalah sebuah
keniscayaan. Dampaknya adalah ibadah nikahnya menjadi tidak sah, (c)
tidak dapat mewujudkan Hifdh al-Nasl (menjaga keturunan), (d)
Menimbulkan ketidaknyamanan, (e) menimbulkan permasalahan,
terutama bagi anak, (f) Hubungan suami-istri menjadi tidak sah dan
dianggap layaknya berzina, (g) Pertalian nasab bapak biologis dengan
anaknya terputus. (h) Hukum natkah bagi bapak biologisnya juga tidak
ada, (i) Antara bapak biologis dan anak biologisnya tidak ada hubungan
waris, dan (j) jika bapak biologis itu menjadi wali anaknya yang
merupakan hasil nikah beda agama, maka status kewaliannya juga tidak
sah. Dampaknya, akad pernikahan anak itu juga tidak sah, dan hubungan

suami-istrinya pun tidak sah dan (2) Tinjauan hukum Islam terhadap

h;
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nikah beda agama dalam Kitab Tafsir al-Ahkam Karya Syaikh Aly al-
Shabuny adalah haram. Hal ini didasarkan pada tafsir al-Qur’an Surah al-
Maidah ayat 221. Tafsir ayat dalam kitab Tafsir al-Ahkam Karya Syaikh
Aly al-Shabuny ini juga dikuatkan oleh beberapa pandangan ulama’
Nusantara, bahwa nikah beda Agama hukumnya adalah haram dan tidak
sah. Hal ini juga didasarkan pada al-Qur’an surah al-Maidah ayat 221,
hadits Nabi, dan Qaidah figh.?”

Zainal Arifin (2019) Perkawinan Beda Agama. Majelis Ulama Indonesia,
Majlis PP Muhammadiyah, dan ulama NU melarang pernikahan beda
agama dengan alasan menutup potensi akibat dari pernikahan beda
agama. Larangan ini pun mendapat momentum ketika dikaitkan dengan
wacana kristenisasi yang marak saat ini. Pernikahan beda agama saat ini
sudah tidak sesuai dengan tujuan pernikahan beda agama pada zaman
Nabi Muhammad SAW, kini pernikahan beda agama hanya sekedar
pembuktian gengsi dan pemuasan syahwat belaka bukan untuk

kemuliaan islam agar lebih baik. dihindari.”°

Penelitian dengan judul "Implikasi Spiritual dan Komitmen Pasangan

Pernikahan Beda Agama dalam Ketahanan Keluarga di Serawak, Malaysia"
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menawarkan beberapa kebaruan atau novelty yang signifikan. Berikut adalah

tiga aspek kebaruan dari penelitian ini:

Pendekatan Multidimensional terhadap Ketahanan Keluarga dalam
Konteks Pernikahan Beda Agama. Penelitian ini memperkenalkan
pendekatan multidimensional yang menggabungkan aspek spiritual dan
komitmen untuk memahami ketahanan keluarga dalam pernikahan beda
agama. Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung fokus pada satu
aspek, seperti konflik atau penyesuaian budaya, tanpa melihat interaksi
dinamis antara spiritualitas dan komitmen dalam membangun ketahanan
keluarga. Dengan demikian, penelitian ini memberikan perspektif baru
yang lebih holistik dan komprehensif.

Studi Kontekstual Spesifik di Serawak, Malaysia. Penelitian ini
menyoroti konteks unik dari Serawak, Malaysia, yang memiliki
keberagaman etnis dan agama yang tinggi. Sebagian besar penelitian
tentang pernikahan beda agama cenderung dilakukan di negara-negara
Barat atau daerah dengan dominasi satu agama. Fokus pada Serawak
menawarkan wawasan yang spesifik tentang bagaimana pasangan di
wilayah multireligius ini mengelola perbedaan mereka. Fokus geografis
dan kultural yang spesifik pada Serawak, Malaysia, yang menawarkan
pemahaman kontekstual yang unik mengenai dinamika pernikahan beda
agama.

Penggunaan Metodologi Kualitatif yang Mendalam. Penelitian ini

menggunakan pendekatan metodologi kualitatif yang mendalam,
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termasuk wawancara mendalam dan pengamatan partisipatif, untuk
menggali pengalaman pasangan dalam pernikahan beda agama.
Kebaruan ini terletak pada eksplorasi detail dan nuansa yang tidak dapat
dicapai melalui pendekatan kuantitatif. Metodologi ini memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih kaya tentang
bagaimana pasangan menavigasi perbedaan agama mereka dalam

kehidupan sehari-hari.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L .cm.i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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Mr A a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|"/_.VD b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam disertasi ini menggunakan penelitian kualitatif>’’

dan jenis penelitian lapangan (field research).>’® Dengan pendekatan kualitatif

nely e)sng NI y!iw ejdio ey @

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan.

Penelitian kualitatif lebih menitikberatkan perhatiannya pada interaksi
proses dan peristiwa atau kejadian itu sendiri, daripada hanya pada variabel -
variabel seperti dalam penelitian kuantitatif. Bahkan, fokus penelitian dapat
berubah ketika peneliti berada di lapangan setelah melihat realitas yang
sedang diteliti. Pendekatan kualitatif dianggap lebih berorientasi pada proses
interpretasi dan peristiwa-peristiwa yang tengah berlangsung. Dalam

penelitian kualitatif, karena tidak bertujuan untuk menggeneralisasikan

377Penelitian kualitatif adalah bentuk penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak
dapat diperoleh dengan menggunakan metode statistik atau pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kualitatif melibatkan suatu proses penelitian yang berakar pada metodologi yang digunakan untuk
nienyelidiki fenomena sosial dan permasalahan yang terkait dengan manusia. Dalam pendekatan ini,
peneliti membentuk gambaran yang kompleks, menggali makna dari kata-kata, menganalisis laporan
yang detail dari pandangan responden, serta mengadakan studi dalam situasi yang alami. Lihat Eko
rdiyanto, Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai contoh proposal), Lembaga Penelitian
dén Pengabdian Pada Masyarakat UPN, 2020 : Yogyakarta Press. Hlm. 19
378 Mestika Zed., Metodologi Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), 3.
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hasilnya, maka fokusnya adalah pada hal-hal yang bersifat khusus atau

spesifik, dan analisisnya lebih tematis.3”°

Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melakukan
eksplorasi mendalam terhadap fenomena yang kompleks dalam konteks
nyata. Dalam hal ini, studi kasus berfokus pada pasangan pernikahan beda
agama di Serawak, Malaysia, untuk memahami bagaimana mereka mengelola
implikasi spiritual dan komitmen dalam upaya mempertahankan ketahanan
keluarga. Studi kasus memungkinkan analisis mendalam dan kontekstual,
memberikan wawasan rinci tentang pengalaman individu dan dinamika
keluarga yang tidak bisa diperoleh melalui metode kuantitatif. Penelitian ini
melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber, termasuk wawancara

mendalam dengan pasangan, pengamatan partisipatif, dan analisis dokumen.

Pendekatan fenomenologi digunakan untuk memahami pengalaman
hidup pasangan pernikahan beda agama dari perspektif mereka sendiri.
Pendekatan ini berfokus pada bagaimana individu memberikan makna pada
pengalaman mereka dan bagaimana mereka menafsirkan dunia di sekitar
mereka. Fenomenologi membantu peneliti untuk menggali pemahaman
mendalam tentang makna subjektif yang diberikan oleh pasangan terhadap
perbedaan agama dan komitmen dalam pernikahan mereka. Melalui

wawancara mendalam, peneliti mengeksplorasi pengalaman spiritual dan

neny| uuse)g;gm/(g uej[ng jo AJISIdATU) dIWR|S] 3je}§

37 Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai contoh proposal),

baga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN, 2020 : Yogyakarta Press. Him. 20
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emosional pasangan, serta bagaimana mereka merespons tantangan dan

mengembangkan strategi untuk menjaga ketahanan keluarga.

Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilakukan di Serawak, Malaysia, yang merupakan
salah satu negara bagian terbesar di Malaysia, terletak di Pulau Borneo.
Serawak dikenal memiliki keragaman agama yang cukup signifikan,
dengan populasi yang terdiri dari berbagai kelompok etnis dan agama. Ini
mencakup Islam, Kristen, Buddha, Hindu, serta agama-agama asli seperti
animisme yang masih dipraktikkan oleh beberapa kelompok etnis lokal.

Peneliti memiliki akses yang baik ke komunitas lokal di Serawak,
termasuk dukungan dari lembaga-lembaga akademik, organisasi
masyarakat, dan institusi keagamaan yang relevan. Ini memfasilitasi
proses pengumpulan data dan memungkinkan peneliti untuk mendapatkan

informasi yang lebih mendalam dan terpercaya.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama periode yang telah direncanakan
untuk memastikan pengumpulan data yang komprehensif dan analisis

yang mendalam. Berikut adalah rincian waktu penelitian:



AvVIE VNSNS NIn

‘nely eysns NiN uizi edue;y undede ynuaq wejep 1ul sin} eAsey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buese|iq 'z

7

)

[}
ts

g

‘nery eysns NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘q

‘yejesew njens ueneluy neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eliey uesiinuad ‘uensuad ‘ueyipipuad uebuuaday ynjun eAuey uedynbuay e

=y

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusaw edue) lul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbuaw Bueiejq °|

o

Buepun-Buepun 1Bunpuipq eydid yeq

neiy eysnsg NIN!1w ejdido yeH @

1Y WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdATU) dIWR[S] 3)€}S

228

a. Periode Pengumpulan Data:

(¢]

Januari - Juni 2024: Pengumpulan data utama dilakukan dalam
periode enam bulan ini. Ini mencakup kegiatan wawancara
mendalam, pengamatan partisipatif, diskusi kelompok terfokus
(FGD), dan analisis dokumen.

» Januari - Februari: Persiapan penelitian, termasuk
pengembangan panduan wawancara, perizinan etis, dan
perekrutan responden.

= Maret - April: Pelaksanaan wawancara mendalam dan
pengamatan  partisipatif. Pada tahap ini, peneliti
menghabiskan waktu dengan pasangan pernikahan beda
agama, menghadiri acara keluarga, dan mengamati interaksi
sehari-hari.

= Mei: Pelaksanaan FGD dan pengumpulan data tambahan
dari dokumen-dokumen yang relevan serta analisis media
massa.

= Juni: Penyelesaian pengumpulan data, pengecekan validitas

data, dan awal analisis data.

b. Periode Analisis Data:

(0]

Juli - September 2024: Analisis data dilakukan secara sistematis
dengan menggunakan metode analisis tematik dan interpretatif.

Peneliti mengidentifikasi tema-tema utama dari wawancara,
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pengamatan, dan FGD serta mengintegrasikan temuan dari analisis
dokumen.
= Juli: Transkripsi dan pengkodean data dari wawancara dan
FGD.
= Agustus: Analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan
tema kunci.

= September: Penyusunan draf awal hasil analisis.

c. Periode Penulisan dan Penyelesaian Disertasi:

neiy eysnsg NIN!1w ejdido yeH @

o Oktober - Desember 2024: Penulisan disertasi berdasarkan hasil
analisis data dan temuan penelitian. Tahap ini mencakup penulisan
bab hasil penelitian, diskusi, kesimpulan, dan implikasi penelitian.

= Oktober: Penulisan bab hasil penelitian dan diskusi.

= November: Penyusunan kesimpulan, implikasi, dan saran
penelitian.

* Desember: Penyuntingan akhir, pengajuan untuk review, dan

finalisasi disertasi.

Sumber Data

1. Data Primer
Data Primer yaitu materi-materi yang berkaitan dengan sasaran
penelitian dan buku-buku yang berkaitan langsung dengan masalah yang
akan dibahas. Sumber data primer memainkan peran penting dalam

mengumpulkan informasi yang relevan dan mendalam mengenai

1Y WISeY] JIIeAG UeI[Ng Jo AJISIIATUY) dIWR[S] 3)€}S
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pengalaman subjektif pasangan pernikahan beda agama. Berikut adalah

uraian mengenai sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini.

Wawancara mendalam merupakan sumber data primer utama dalam
penelitian ini. Pasangan yang menjalani pernikahan beda agama di
Serawak, Malaysia, menjadi informan kunci untuk memberikan
wawasan tentang dinamika spiritual dan komitmen mereka dalam
mempertahankan ketahanan keluarga.

Pengamatan partisipatif melibatkan peneliti dalam kehidupan sehari-
hari pasangan untuk mengamati secara langsung interaksi dan
praktik keagamaan mereka. Ini memberikan konteks tambahan dan
memperkaya data yang diperoleh dari wawancara.

Focus Group Discussion (FGD) melibatkan diskusi kelompok
dengan beberapa pasangan pernikahan beda agama. Ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan perspektif yang lebih
luas dan mendalam dari berbagai pasangan mengenai isu-isu yang
sama.

Dokumen pribadi dan keluarga seperti jurnal harian, catatan
keluarga, atau surat menyurat dapat memberikan wawasan tambahan

mengenai dinamika internal dan sejarah keluarga.

2. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih

lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh
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48
pihak lain, misalnya dalam bentuk tabel maupun diagram. Data sekunder

dalam penelitian lapangan merujuk pada informasi atau data yang telah

diterbitkan atau ada sebelumnya, dan digunakan sebagai bahan referensi

atau sumber sekunder untuk memperkuat atau mendukung penelitian.

Sumber data sekunder ini mencakup berbagai dokumen dan literatur yang

relevan dengan topik penelitian. Berikut adalah uraian mengenai sumber

data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini:

Literatur Akademis dan Penelitian Sebelumnya. Penelitian
sebelumnya dan literatur akademis memberikan landasan teoretis dan
konteks ilmiah untuk penelitian ini. Literatur ini mencakup studi-studi
tentang pernikahan beda agama, implikasi spiritual, komitmen dalam
pernikahan, dan ketahanan keluarga.

Dokumen hukum dan kebijakan memberikan wawasan tentang
kerangka peraturan yang mengatur pernikahan beda agama di
Serawak, Malaysia. Ini termasuk undang-undang, peraturan, dan
kebijakan pemerintah yang relevan.

Laporan dan statistik dari lembaga pemerintah, organisasi non-
pemerintah, dan lembaga penelitian memberikan data kuantitatif dan
deskriptif tentang populasi, demografi, dan kondisi sosial-ekonomi
pasangan beda agama di Serawak.

Artikel dari media massa, baik cetak maupun digital, memberikan
wawasan tentang persepsi publik, opini, dan diskursus sosial

mengenai pernikahan beda agama di Serawak.
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- Dokumen dari organisasi keagamaan dan sosial memberikan wawasan
tentang bagaimana lembaga-lembaga ini mendukung atau menantang
pasangan beda agama. Ini mencakup panduan, laporan, dan publikasi

dari organisasi-organisasi tersebut.

Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merujuk pada individu atau kelompok yang
menjadi fokus utama pengumpulan data dalam penelitian ini. Pasangan
Pernikahan Beda Agama di Serawak. Subjek utama dalam penelitian ini
adalah pasangan yang menjalani pernikahan beda agama di Serawak,
Malaysia. Pasangan ini terdiri dari suami dan istri yang masing-masing
memiliki latar belakang agama yang berbeda. Kriteria Pemilihan:
Pasangan yang telah menikah minimal selama lima tahun untuk
memastikan bahwa mereka memiliki pengalaman yang cukup dalam

mengelola perbedaan agama.

Pasangan yang bersedia berpartisipasi dalam wawancara mendalam,
pengamatan partisipatif, dan diskusi kelompok. Pasangan yang tinggal di
Serawak, untuk memastikan relevansi konteks geografis dan budaya.

Berikut data dari pasangan nikah beda agama yang menjadi subjek

peneliti.
No Nama Suami Agama Istri
1 Fahrul Hanyi Ampong Islam Kristen
2 Arif Balawa Hindu Islam
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3 Aji Patih Rumaga Tao Islam
4 Arya Bakena Islam Hindu
5 Nara Danum Budha Islam

2. Objek Penelitian

Objek penelitian merujuk pada fenomena atau aspek yang menjadi
fokus analisis dalam penelitian ini.

e Implikasi Spiritual dalam Pernikahan Beda Agama. Objek ini
mencakup bagaimana pasangan mengintegrasikan dan mengelola
perbedaan spiritual dan praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-
hari mereka.

e Komitmen Pasangan dalam Pernikahan Beda Agama. Objek ini
meneliti tingkat dan bentuk komitmen pasangan dalam menghadapi
tantangan yang muncul dari perbedaan agama.

e Ketahanan Keluarga dalam Pernikahan Beda Agama. Objek ini
mengeksplorasi kemampuan keluarga untuk bertahan dan berfungsi
dengan baik meskipun ada tantangan dan tekanan yang berasal dari

perbedaan agama.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian. Pada teknik pengumpulan data akan dipaparkan tahapan dan cara
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh
informasi yang mendalam dan komprehensif mengenai topik penelitian.

Berikut adalah uraian mengenai teknik pengumpulan data yang diterapkan:
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Wawancara mendalam (In-depth Interviews) adalah teknik utama yang
digunakan untuk mengumpulkan data primer dalam penelitian ini.
Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara detail
pengalaman, pandangan, dan perasaan pasangan pernikahan beda agama.
Pengamatan partisipatif (Participant Observation) digunakan untuk
mengamati secara langsung interaksi dan praktik pasangan dalam
kehidupan sehari-hari. Teknik ini membantu peneliti mendapatkan data
yang kontekstual dan naturalistik.

Focus Group Discussion (FGD) FGD melibatkan diskusi kelompok
dengan beberapa pasangan pernikahan beda agama untuk mendapatkan
perspektif yang lebih luas dan komprehensif mengenai isu-isu yang
dihadapi.

Dokumentasi (Document Analysis) Analisis dokumen dilakukan untuk
melengkapi data primer dengan informasi yang ada dalam dokumen-
dokumen yang relevan. Dokumen yang dianalisis meliputi catatan
keluarga, dokumen hukum, dan literatur terkait.

Analisis Media Massa Artikel dari media massa memberikan wawasan
tentang persepsi publik dan diskursus sosial mengenai pernikahan beda
agama. Teknik ini melibatkan analisis konten dari artikel berita, editorial,

dan laporan media.

Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data melalui metode dan teknik pengumpulan

data yang telah disebutkan sebelumnya, maka langkah berikutnya adalah



AvVIE VNSNS NIn

‘nely eysns NiN uizi edue;y undede ynuaq wejep 1ul sin} eAsey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buese|iq 'z

7

)

[}
s

g

‘nery eysns NN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘q

‘yejesew njens ueneluy neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eliey uesiinuad ‘uensuad ‘ueyipipuad uebuuaday ynjun eAuey uedynbuay e

=y

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusaw edue) lul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbuaw Bueiejq °|

o

Buepun-Buepun 1Bunpuipq eydid yeq

neiy e)sng NINY!lw ejdid yeHq @

1Y WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdATU) dIWR[S] 3)€}S

1)

2)

3)

4)

5)

6)

235

melakukan analisis dari data yang terkumpul. Analisis data kualitatif
digunakan untuk memahami secara mendalam dan holistik pengalaman,
pandangan, dan dinamika pasangan pernikahan beda agama. Teknik analisis

data kualitatif yang diterapkan meliputi beberapa langkah penting:

Transkripsi Data. Proses ini melibatkan penulisan semua rekaman
wawancara, diskusi kelompok, dan catatan pengamatan menjadi teks
tertulis.

Pengembangan Tema (Thematic Analysis) Thematic analysis adalah
proses identifikasi, analisis, dan pelaporan pola atau tema dalam data
kualitatif.

Analisis Despriptif. Analisis yang melibatkan memahami data dalam
konteks sosial, budaya, dan agama di mana pernikahan beda agama
berlangsung.

Interpretasi Data. Langkah ini melibatkan penafsiran makna dari tema-
tema yang telah diidentifikasi dan menghubungkannya dengan kerangka
teori dan literatur yang ada.

Verifikasi dan Validasi Data. Proses ini memastikan keabsahan dan
keandalan temuan melalui teknik verifikasi dan validasi. Menggunakan
berbagai sumber data (wawancara, pengamatan, dokumen) untuk
mengkonfirmasi temuan. Dan mendiskusikan temuan dan interpretasi
dengan rekan sejawat atau ahli untuk mendapatkan umpan balik kritis.
Pelaporan Temuan. Menyusun laporan temuan penelitian secara sistematis

dan komprehensif. Menyusun bab hasil penelitian dengan mengorganisir
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tema-tema utama dan sub-tema. Menyertakan kutipan langsung dari

responden untuk mendukung temuan dan memberikan suara kepada
partisipan. Menghubungkan temuan dengan tujuan penelitian dan

pertanyaan penelitian.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L .—._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
<,

Mr P a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|"/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onseanae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kesimpulan

Pernikahan beda agama di Serawak, Malaysia, sering kali diwarnai
dengan dinamika kompleks yang mempengaruhi kedua pasangan serta
keluarga mereka. Konflik dan tantangan terkait perbedaan keyakinan sering

kali menjadi ujian bagi ketahanan keluarga mereka. Dalam uraian pembahasan
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' disertasi di atas dapat disimpulkan sebagai berikut.

Pernikahan beda agama di Serawak, khususnya yang melibatkan suku
Dayak, menghadirkan tantangan yang signifikan terutama terkait perbedaan
keyakinan dan praktik keagamaan. Meskipun kompleks, pasangan yang
sukses mengatasi perbedaan ini dengan mengadopsi komunikasi terbuka,
penghargaan terhadap perbedaan, dan kemampuan untuk beradaptasi.
Mereka memanfaatkan kesempatan ini untuk memperdalam pemahaman
satu sama lain, membangun toleransi yang tinggi, dan menciptakan
lingkungan keluarga yang inklusif. Studi kasus menunjukkan bahwa dengan
komitmen untuk saling menghormati dan berkomunikasi secara efektif,
pasangan dapat mengubah perbedaan agama menjadi sumber kekuatan yang
memperkaya hubungan mereka, serta memperkokoh kerukunan di tengah
masyarakat multikultural Serawak.

Komitmen dalam pernikahan beda agama di Sarawak sangat penting untuk
menjaga ketahanan keluarga. Pasangan yang berhasil menonjolkan

toleransi, keterbukaan, dan saling pengertian terhadap perbedaan agama
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mampu menciptakan hubungan yang harmonis. Mereka juga menghadapi
tantangan struktural seperti tekanan sosial dan perbedaan dalam pembagian
peran gender dengan berkomunikasi terbuka dan berkomitmen untuk
kompromi. Pendidikan anak dengan nilai-nilai moral dan toleransi agama
juga menjadi kunci, di mana pendekatan untuk membiarkan anak memilih
sendiri keyakinan agamanya di masa dewasa menunjukkan penghargaan
terhadap otonomi dan identitas pribadi. Dengan demikian, nilai-nilai ini
tidak hanya memperdalam ikatan keluarga tetapi juga memperkuat
ketahanan mereka dalam menghadapi keberagaman budaya.

Pernikahan beda agama di Serawak, Malaysia, menghadapi berbagai
tantangan yang mempengaruhi stabilitas keluarga. Pasangan yang berhasil
mengelola perbedaan agama dengan baik menggunakan strategi komunikasi
terbuka, seperti berbicara jujur tentang nilai-nilai dan harapan mereka
terkait praktik keagamaan. Mereka juga menunjukkan tingkat penghargaan
yang tinggi terhadap keyakinan agama satu sama lain, menciptakan
lingkungan yang inklusif dan mendukung. Kemampuan untuk bernegosiasi
dan mencapai kompromi juga menjadi kunci dalam mengelola perbedaan
ini, memastikan bahwa keputusan-keputusan penting dalam kehidupan
keluarga diambil dengan mempertimbangkan kedua belah pihak.
Pendidikan kepada anak-anak tentang keberagaman agama dan budaya
menjadi strategi penting dalam membangun pemahaman yang toleran dan
menghormati perbedaan. Dengan dukungan dari komunitas dan keluarga

besar, pasangan ini mampu mengatasi tantangan dengan lebih baik,
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memperkuat hubungan mereka, dan memberikan teladan positif dalam

menghadapi perbedaan agama dalam masyarakat yang multikultural.

Saran

Sebelum ini semua terjadi, baiknya setiap muslim menikahi pasangan yang
seagama dan seakidah untuk tidak memberikan PR (Homework) baru dalam
rumah tangganya. Meskipun ada sebagian ulama yang membolehkan
pernikahan nikah beda agama ini.

Pernikahan beda agama sering kali menghadirkan tantangan yang
signifikan, terutama dalam hal nilai-nilai, praktik keagamaan, dan budaya
yang berbeda. Dalam konteks masyarakat yang memiliki nilai agama yang
kuat, seperti di Sarawak, pernikahan beda agama sering kali dipandang tidak
direkomendasikan.

Penting bagi pemerintah dan organisasi keagamaan di Serawak untuk
menyediakan program dukungan yang lebih terstruktur bagi pasangan beda
agama. Program ini bisa mencakup konseling, pelatihan komunikasi, serta
edukasi tentang pengelolaan perbedaan agama dalam keluarga. Dukungan
ini akan membantu pasangan mengatasi tantangan lebih efektif,
memperdalam toleransi, dan membangun keluarga yang harmonis dalam
keberagaman.

Mengingat adanya tekanan sosial terhadap pasangan beda agama,
pemerintah dan lembaga terkait disarankan mengadakan kampanye dan
program pendidikan publik yang mempromosikan toleransi dan penerimaan

keberagaman agama. Dengan memperkuat nilai-nilai ini di masyarakat,
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pasangan beda agama dapat menjalani kehidupan keluarga dengan lebih
baik, dan masyarakat akan lebih mendukung hubungan yang inklusif.

Untuk membantu generasi mendatang dalam memahami dan menghargai
perbedaan, disarankan agar kurikulum sekolah di Serawak lebih
menekankan pendidikan multikultural dan toleransi agama. Dengan
memahami sejak dini tentang keberagaman agama dan budaya, anak-anak
dapat tumbuh dengan sikap yang lebih inklusif dan menghormati perbedaan.
Ini akan membentuk masyarakat masa depan yang lebih harmonis dan

saling mendukung.
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CTW (Islam)

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L .—._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=)

Mf P a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|A-\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onseanae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
an
= DRAFT WAWANCARA
I*%ma Responden
"[;e)mggal Wawancara
P’;:i’tanyaan-pertanyaan:
=
= 1. Bagaimana perbedaan agama mempengaruhi kehidupan sehari-hari dalam
O keluarga Anda?
E_ 2. Bagaimana Anda dan pasangan Anda mengelola perbedaan agama dalam
2 kehidupan sehari-hari?
? 3. Apakah nilai-nilai spiritual atau keyakinan agama membantu dalam
fe mengatasi konflik dalam hubungan Anda? Bisa berikan contoh?
4. Apakah ada ritual atau praktik spiritual yang Anda dan pasangan lakukan
bersama untuk memperdalam ikatan keluarga?
5. Bagaimana dukungan dari keluarga besar atau komunitas agama Anda
mempengaruhi keberlanjutan dan ketahanan keluarga Anda?
6. Bagaimana Anda mengintegrasikan nilai-nilai agama atau spiritual dalam
mendidik anak-anak Anda? Apakah ada tantangan khusus dalam hal ini?
7. Bagaimana Anda dan pasangan Anda menangani perbedaan pendapat atau

1Y WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdATU) dIWR[S] 3)€}S

=

konflik yang muncul terkait dengan aspek spiritual atau keagamaan?
Apa saran atau strategi yang Anda miliki untuk pasangan lain yang juga

menghadapi pernikahan beda agama?

No Nama Suami Agama Istri
1 Fahrul Hanyi Ampong Islam Kristen
2 Arif Balawa Hindu Islam
3 Aji Patih Rumaga Tao Kristen
4 Arya Bakena Islam Hindu
5 Nara Danum Budha Hindu
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Lcr 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
[=

Mf 35 a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|A-\.D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onseanae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RESPONDEN 1

Nama Responden : Fahrul Hanyi Ampong

}

"[;e)mggal Wawancara : 15 Mei 2024

Jawaban Pertanyaan:

nely exsng NIN A
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Kami belajar untuk saling menghormati dan memahami nilai-nilai masing-
masing dalam pengambilan keputusan sehari-hari.

Kami mengelola perbedaan agama dengan berkomunikasi terbuka dan
mengadopsi pendekatan inklusif. Kami mencari titik tengah dalam perayaan
ritual dan kompromi dalam memenuhi kebutuhan spiritual kami.
Nilai-nilai spiritual sangat membantu mengatasi konflik. Contohnya, ketika
ada perbedaan pendapat, kami merujuk pada nilai-nilai seperti kesabaran
dan pengampunan untuk menemukan solusi yang saling memuaskan.
Kami melaksanakan ritual keluarga seperti doa bersama sebelum makan
atau pergi ke tempat ibadah bersama untuk memperdalam ikatan keluarga
dan meningkatkan pemahaman kami akan spiritualitas masing-masing.
Dukungan dari keluarga besar dan komunitas agama kami memberikan
kepastian dan pemahaman tambahan dalam menghadapi tantangan
keluarga. Mereka memberikan nasihat yang berharga dan dukungan moral
yang memperkuat ketahanan keluarga kami.

Kami mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan memberikan pendidikan
agama yang seimbang kepada anak-anak kami. Tantangan utamanya adalah
menjelaskan perbedaan keyakinan secara objektif dan mengajarkan

toleransi terhadap keragaman agama.
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mencari kesamaan dalam nilai-nilai universal. Penting untuk membangun
fondasi yang kuat dalam kompromi dan inklusi untuk memperkuat

mencari titik tengah dengan berdiskusi terbuka dan mencapai kompromi
Berkomunikasi terbuka, menghormati nilai-nilai masing-masing, dan

Kami menangani perbedaan pendapat dengan mendengarkan satu sama lain
dengan penuh pengertian dan menghargai perspektif yang berbeda. Kami

hubungan dan ketahanan keluarga.

yang adil.

7.
8

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L .crl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=
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Kami belajar untuk menghargai dan merayakan keberagaman dalam
pengambilan keputusan keluarga kami, dari memilih ritual keagamaan
hingga merayakan hari raya dengan cara yang menggabungkan elemen dari
kedua agama kami.

Kami mengelola perbedaan agama dengan pendekatan inklusif dan saling
menghormati. Kami terbuka satu sama lain tentang keyakinan masing-
masing dan secara bersama-sama mencari solusi yang menghormati nilai-
nilai dan tradisi agama kami.

Nilai-nilai spiritual membantu kami menemukan kedalaman emosional
dalam menghadapi konflik. Misalnya, ketika kami mengalami ketegangan
terkait praktik keagamaan, kami merujuk pada nilai-nilai seperti pengertian
dan kesabaran untuk mencapai pemahaman yang lebih baik.

Kami melakukan meditasi bersama sebagai cara untuk memperdalam ikatan
keluarga kami. Kegiatan ini membantu kami saling terhubung secara
spiritual dan emosional, menguatkan hubungan kami di luar perbedaan
agama.

Dukungan dari keluarga besar dan komunitas agama kami memberikan rasa
keamanan dan dukungan moral yang diperlukan dalam menghadapi

tantangan. Mereka membantu mempertahankan kedekatan keluarga kami
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dengan memberikan perspektif yang berharga dan pemahaman yang lebih
dalam tentang dinamika pernikahan beda agama.

Kami mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam pendidikan anak-anak
kami dengan memperkenalkan mereka pada praktik-praktik keagamaan dari
kedua sisi keluarga kami. Tantangan terbesar kami adalah menjaga
keseimbangan antara pengajaran agama dan menghormati keinginan dan
pemahaman anak-anak kami sendiri tentang spiritualitas.

Kami menangani perbedaan pendapat terkait aspek spiritual dengan
berbicara secara terbuka dan jujur. Kami mencari solusi kompromi yang
menghormati keyakinan masing-masing, sambil tetap memprioritaskan
kesejahteraan dan harmoni keluarga.

Saran kami untuk pasangan lain yang menghadapi pernikahan beda agama
adalah untuk membangun komunikasi yang kuat dan saling pengertian.
Penting untuk menghargai dan merayakan perbedaan agama sebagai
kekayaan keluarga Anda, sambil juga mencari kesamaan dalam nilai-nilai

universal yang dapat memperdalam ikatan emosional dan spiritual.
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aban Pertanyaan:

Perbedaan agama memang memberi tantangan tersendiri, tetapi bila dikelola
dengan baik, justru bisa memperkaya kehidupan keluarga dengan nilai-nilai
toleransi dan saling menghargai.

Kami selalu berusaha terbuka dan jujur mendiskusikan perbedaan dengan
kepala dingin. Sikap saling menghormati keyakinan masing-masing sangat
penting.

Nilai-nilai spiritual seperti cinta, ketulusan, dan kesabaran memang
membantu mengatasi konflik. Misalnya, dengan berdoa dan mengingatkan
pasangan untuk tidak egois.

Kami selalu menghadiri perayaan penting kedua agama secara bergantian.
Intinya tetap menjaga komitmen dan memperdalam ikatan keluarga.
Dukungan keluarga besar sangat berpengaruh. Mereka terus mendorong kami
untuk saling terbuka dan menghargai perbedaan demi keutuhan keluarga.
Kami mengajarkan anak-anak untuk menghargai kedua agama sejak dini.
Membiarkan mereka memilih sendiri saat dewasa nanti. Butuh kesabaran
ekstra.

Ketika ada perbedaan pendapat, kami berusaha mengesampingkan ego dan

fokus pada solusi terbaik untuk keluarga. Komunikasi adalah kuncinya.
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Jangan pernah

memaksa keyakinan masing-masing. Komunikasi dan komitmen adalah hal

Utamakan sikap saling terbuka, jujur dan menghargai.

terpenting.
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Perbedaan agama mempengaruhi kehidupan sehari-hari dalam keluarga
saya dengan cara membuat kita lebih sensitif dan toleran terhadap
perbedaan. Kita belajar untuk menghormati dan menghargai kepercayaan
masing-masing.

Kita dan pasangan saya mengelola perbedaan agama dengan cara
berkomunikasi terbuka dan jujur. Kita juga berusaha untuk memahami dan
menghormati kepercayaan masing-masing.

Nilai-nilai spiritual dan keyakinan agama membantu kita dalam mengatasi
konflik dengan cara memberikan kita kekuatan dan kesadaran untuk
menghadapi perbedaan. Contoh, ketika kita menghadapi konflik, kita
berdoa bersama dan meminta bimbingan Tuhan.

Kita dan pasangan saya melakukan ritual spiritual bersama, seperti berdoa
dan bermeditasi, untuk memperdalam ikatan keluarga dan meningkatkan
kesadaran spiritual.

Dukungan dari keluarga besar dan komunitas agama mempengaruhi
keberlanjutan dan ketahanan keluarga dengan cara memberikan kita

kekuatan dan motivasi untuk terus berjuang dan meningkatkan hubungan.
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Kita mengintegrasikan nilai-nilai agama atau spiritual dalam mendidik
anak-anak dengan cara mengajarkan mereka nilai-nilai dasar agama dan
spiritual, serta memberikan contoh yang baik melalui perilaku kita.

Kita dan pasangan saya menangani perbedaan pendapat atau konflik dengan
cara berkomunikasi terbuka dan jujur, serta meminta bimbingan Tuhan.
Saran yang saya miliki untuk pasangan lain yang menghadapi pernikahan
beda agama adalah untuk berkomunikasi terbuka dan jujur, serta memahami

dan menghormati kepercayaan masing-masing.
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Jawaban Pertanyaan:
w
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2 1. Perbedaan agama mempengaruhi kehidupan sehari-hari dalam keluarga
(W}
Py saya dengan cara membuat kita lebih peka terhadap perbedaan dan
[
- memungkinkan kita untuk belajar dari kepercayaan lain.

2. Kita dan pasangan saya mengelola perbedaan agama dengan cara
menghormati dan menghargai kepercayaan masing-masing, serta berusaha
untuk memahami dan mengintegrasikan nilai-nilai dasar agama dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Nilai-nilai spiritual dan keyakinan agama membantu kita dalam mengatasi

1Y WISe)] JIIeAg uejng jo AJISIdATU) dIWR[S] 3)€}S

konflik dengan cara memberikan kita kekuatan dan kesadaran untuk
menghadapi perbedaan. Contoh, ketika kita menghadapi konflik, kita
berdoa bersama dan meminta bimbingan Tuhan.

Kita dan pasangan saya melakukan ritual spiritual bersama, seperti berdoa
dan bermeditasi, untuk memperdalam ikatan keluarga dan meningkatkan
kesadaran spiritual.

Dukungan dari keluarga besar dan komunitas agama mempengaruhi
keberlanjutan dan ketahanan keluarga dengan cara memberikan kita

kekuatan dan motivasi untuk terus berjuang dan meningkatkan hubungan.
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Kita mengintegrasikan nilai-nilai agama atau spiritual dalam mendidik
anak-anak dengan cara mengajarkan mereka nilai-nilai dasar agama dan
spiritual, serta memberikan contoh yang baik melalui perilaku kita.

Kita dan pasangan saya menangani perbedaan pendapat atau konflik dengan
cara berkomunikasi terbuka dan jujur, serta meminta bimbingan Tuhan.
Saran yang saya miliki untuk pasangan lain yang menghadapi pernikahan
beda agama adalah untuk berkomunikasi terbuka dan jujur, serta memahami

dan menghormati kepercayaan masing-masing.
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